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ABSTRAK 

Utaminingsih, Esty Setyo. 2023. “Pengembangan E-modul Berbasis STEAM pada 

Topik Peredaran Darah Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan 

Karakter Pelajar Pancasila.” Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Dasar, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: 

Prof. Dr. Tri Joko Raharjo, M.Pd., Pembimbing II: Dr. Ellianawati, M.Si. 

Kata kunci: e-modul, karakter pelajar Pancasila, literasi sains, peredaran darah 

manusia, STEAM 

Menghadapi percepatan teknologi di abad ke-21 institusi pendidikan harus 

mendukung penggunaan perangkat digital dalam proses pembelajaran melalui 

penggunaan e-modul. Pengembangan e-modul belum banyak yang mengungkap 

untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil 

studi PISA 2018 menunjukkan bahwa kompetensi literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih rendah. Pemerintah berupaya untuk menciptakan Sumber Daya 

Manusia yang unggul melalui karakter pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengembangkan dan mendeskripsikan karakteristik e-modul; (2) 

menganalisis kelayakan dari validasi e-modul; (3) menganalisis tingkat keefektifan 

dari e-modul; (4) menganalisis respon peserta didik terhadap e-modul. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 102 peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 

Semarang (rumus Slovin) yang dipilih dengan Teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan tes. Teknik analisis data 

menggunakan SPSS 25 untuk melakukan uji normalitas dan uji Independent t-test. 

Peningkatan variable diukur dengan produk moment N-Gain.  

E-modul yang dikembangkan diberi nama “Prisma.” Hasil uji kelayakan e-

modul Prisma dari aspek konten dinyatakan “valid” dengan nilai V Aiken 0,9583, 

aspek konstruk “valid” dengan nilai V Aiken 0,9406 dan aspek bahasa “valid” 

dengan nilai V Aiken 0,9271. Secara keseluruhan aspek dinyatakan “valid” dengan 

nilai V Aiken 0,942. E-modul Prisma efektif untuk meningkatkan kompetensi 

literasi sains dengan Nilai N-Gain total 0,71 kriteria “tinggi”; karakter bernalar 

kritis nilai total N-Gain 0,80 kriteria “tinggi” dan karakter mandiri dengan nilai N-

Gain 0,72 kriteria “tinggi”. E-modul Prisma mendapat respon positif dari peserta 

didik dengan persentase 88,7%. Aspek yang mendapatkan respon positif tertinggi 

yaitu aspek keterbacaan dengan dengan persentase 90,6%.  

Dapat disimpulkan bahwa e-modul Prisma dinyatakan praktis, layak, efektif, 

dan memiliki respon positif dalam meningkatkan kompetensi literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila peserta didik. Saran untuk penelitian selanjutnya 

hendaknya dapat mengembangkan e-modul yang dapat dijalankan digawai dengan 

system Android maupun iOS.   
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ABSTRACT 

Utaminingsih, Esty Setyo. 2023. "Development of STEAM-Based E-modules 

on the Topic of Human Blood Circulation to Increase Scientific Literacy and 

Characteristics of Pancasila Students." Thesis. Basic Education Masters Study 

Program, Postgraduate Program, Semarang State University. Advisor I: Prof. Dr. 

Tri Joko Raharjo, M.Pd., Supervisor II: Dr. Ellianawati, M.Sc. 

Keywords: e-module, Pancasila student character, scientific literacy, human blood 

circulation, STEAM 

Facing the acceleration of technology in the 21st century, educational 

institutions must support the use of digital devices in the learning process through 

the use of e-modules. Not much has been revealed about the development of e-

modules to improve scientific literacy competence and the character of Pancasila 

students. The results of the 2018 PISA study show that the scientific literacy 

competence of students in Indonesia is still low. The government seeks to create 

superior Human Resources through the character of Pancasila students. This study 

aims to: (1) develop and describe the characteristics of the e-module; (2) analyze 

the feasibility of e-module validation; (3) analyze the level of effectiveness of the 

e-module; (4) analyzing students' responses to the e-module. 

This research is a Research and Development study with the ADDIE model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The subjects in 

this study were 102 students of class V SD Supriyadi 01 Semarang (Slovin formula) 

who were selected by purposive sampling technique. Data collection techniques 

using questionnaires, interviews, and tests. The data analysis technique uses SPSS 

25 to carry out the normality test and the independent t-test. Variable increase is 

measured by the N-Gain moment product. 

The developed e-module is named "Prisma." The results of the Prisma e-

module feasibility test from the content aspect were declared "valid" with a V Aiken 

value of 0.9583, the construct aspect was "valid" with a V Aiken value of 0.9406 

and the language aspect was "valid" with a V Aiken value of 0.9271. Overall aspects 

are declared "valid" with an Aiken V score of 0.942. The Prisma E-module is 

effective for increasing scientific literacy competence with a total N-Gain Value of 

0.71 "high" criteria; critical reasoning character with a total N-Gain value of 0.80 

"high" criteria and independent character with an N-Gain value of 0.72 "high" 

criteria. The Prisma e-module received a positive response from students with a 

percentage of 88.7%. The aspect that got the highest positive response was the 

readability aspect with a percentage of 90.6%. 

It can be concluded that the Prisma e-module is stated to be practical, feasible, 

effective, and has a positive response in increasing the scientific literacy 

competence and character of Pancasila students. Suggestions for further research 

should be to be able to develop e-modules that can be run on Android and iOS 

systems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi abad ke-21 membawa 

perubahan yang cukup signifikan pada tatanan dunia  (Ellianawati et al., 2020), 

yang mana membawa perubahan disegala bidang dan mengakibatkan adanya 

disrupsi pada era ini (Al-Mutawah et al., 2021), yaitu adanya disrupsi pada 

database, sumber daya manusia, dan teknologi (Sarwi et al., 2019). Hal ini 

membawa implikasi pada tuntutan yang harus dipenuhi oleh masyarakat untuk 

mengikuti percepatan teknologi (Masfufah & Ellianawati, 2020).  

Percepatan teknologi juga menyebabkan pergeseran pada model pedagogis 

baru, metode dan strategi pendidikan (Alharthi, 2019). Pergeseran ini didorong oleh 

perbedaan yang semakin besar antara pendidikan yang diberikan di sekolah dan 

kebutuhan serta minat peserta didik (Chen et al., 2019). Menghadapi tantangan baru 

di era digital, International Society for Technology in Education (ISTE) 

menyerukan institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan arus perkembangan 

teknologi (An, 2020) dan mendukung penggunaan perangkat digital menjadi sarana 

untuk mempromosikan pembelajaran yang lebih dalam dengan melibatkan peserta 

didik dalam penyelidikan, dan pembuatan teknologi kreatif (Quigley et al., 2020). 

Hal ini tentunya menuntut inovasi dari para pendidik (Zulaeha, 2016).  

Inovasi di bidang pendidikan dapat diwujudkan melalui proses merancang 

dan melaksanakan kegiatan yang meningkatkan proses pembelajaran (Han et al., 

2019) seperti merombak bahan ajar cetak ke digital (Hasanudin et al., 2021). Untuk 
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mengakomodasi upaya tersebut, para pakar pendidikan telah banyak 

mengembangkan e-modul berbasis Science, Technology, Engineering, Art and 

Mathematics (STEAM), namun seiring dengan berkembangnya waktu STEAM 

dengan cepat menjadi minat global para akademisi dan pendidik di seluruh dunia 

(Shih-Yun et al., 2022). Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik untuk 

mengeksplorasi sains secara lebih aktif dan kreatif (Bilgiler et al., 2020). Berbagai 

keunggulan yang dimiliki STEAM diantaranya mentransformasikan konsep dan 

model pengajaran berdasarkan teknologi baru (Chung et al., 2022), serta berperan 

penting dalam meningkatkan taraf IPTEK peserta didik (Chen et al., 2019). 

Baek et al. (2022) dalam hasil temuannya menyampaikan bahwa pendekatan 

STEAM mampu meningkatkan kebermaknaan dan memecahkan masalah-masalah 

sains dan meningkatkan literasi sains peserta didik (Izzania et al., 2021). STEAM 

mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman secara nyata melalui 

proses pembelajaran (Amelia & Marini, 2022). Harapannya, mereka tidak hanya 

sebatas mendengarkan penjelasan pendidik, akan tetapi terlibat langsung dalam 

proses kegiatan belajar yang menyenangkan sehingga mereka akan mudah untuk 

melatih kompetensi literasi sains (Atiaturrahmaniah et al., 2022).  

Literasi sains merupakan kompetensi yang harus dikuasai di abad ke-21 

(Marsen, 2021; Pertiwi et al., 2022). Literasi sains dimaknai sebagai kemampuan 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi permasalahan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam membuat keputusan melalui 

aktivitas sehari-hari (Hidayati & Julianto, 2018). Literasi sains dijadikan pedoman 
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untuk menjawab tantangan di era global (Ahied et al., 2020), sehingga diharapkan 

peserta didik dapat menghadapi tuntutan zaman sebagai problem solver (Febriyanti 

& Sari, 2022) serta individu yang kreatif, kompetitif, inovatif, dan berkarakter 

sesuai teknologi dan sains (Utami & Desstya, 2021). Namun, berdasarkan data hasil 

pengukuran oleh The Programme for International Student Assessment (PISA) dari 

tahun 2000 sampai tahun 2018, menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah (McComas, 2019; Schleicher, 2018). Survey oleh 

Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia berada 

dalam kategori sangat rendah (Suparya et al., 2022). Hal ini tentunya menjadi 

permasalahan yang perlu diperhatikan (Betari et al., 2016), mengingat bahwa 

kompetensi literasi sains menjadi salah satu kebutuhan utama peserta didik dalam 

abad ke-21 ( Afriana et al., 2016; Kristyasari et al., 2018; Kasse et al., 2022).  

Irsan (2021) mengatakan bahwa pendidik hendaknya dapat mempersiapkan 

aspek-aspek literasi sains dalam diri peserta didik melalui pembelajaran IPA, 

sehingga mereka akan tertuntun untuk memiliki kecakapan literasi sains. 

Pembelajaran IPA memberikan ruang untuk mengembangkan keterampilan, 

membuka wawasan, dan memanfaatkan berbagai teknologi yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Ulfa et al., 2021). Namun, terdapat beberapa konsep 

dalam materi IPA yang membutuhkan pemahaman lebih, sehingga materi tersebut 

sulit dipahami oleh peserta didik karena materinya cukup kompleks dan terdapat 

istilah asing yang digunakan (Wardani & Syofyan, 2018). Salah satu materi pada 

pelajaran IPA yang sulit untuk dipahami adalah materi Kelas V Tema 4 Subtema 1 
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Peredaran Darahku Sehat (Nugraha et al., 2020). Kesulitan ini terjadi karena proses 

peredaran darah manusia sulit untuk dilihat secara langsung jika tidak 

menggunakan suatu media pembelajaran (Sihaloho et al., 2022). Pendidik 

menggunakan media yang kurang bervariasi, dan terkesan monoton serta tidak 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran (Utaminingsih, 2022). Hal ini 

mengindikasikan perangkat pembelajaran yang kurang lengkap (Muttaqin et al., 

2020).  Pendidik hanya memanfaatkan buku teks untuk dijadikan sebagai media dan 

sumber penuh dalam proses pembelajaran (Hasanudin et al., 2021). Buku teks yang 

digunakan selama ini juga lebih menekankan pada dimensi konten dibandingkan 

dimensi proses dan konteks yang sebagaimana dituntut oleh PISA (Amalia et al., 

2021). Hal ini tentunya membuat peserta didik menjadi jenuh untuk memahami 

materi yang disampaikan (Heryani et al., 2022), padahal keberhasilan pembelajaran 

ditentukan oleh peran dan kreativitas pendidik (Chusna & Utami, 2020) serta 

keaktifan peserta didik (Sasmito, 2022).  

Melihat fenomena tersebut, pendidik seharusnya melakukan inovasi bahan 

ajar (Zulaeha et al., 2021). Bahan ajar berfungsi mengarahkan segala aktivitas 

pendidik untuk mengenali kompetensi yang akan diajarkan dan sebagai pedoman 

peserta didik dalam pembelajaran (Hasanudin et al., 2021). Pendidik memerlukan 

suatu bahan ajar yang menarik dan interaktif agar peserta didik termotivasi dan 

terlibat secara langsung di dalam proses pembelajaran (Cahyadi, 2019). Mengingat 

kesulitan belajar peserta didik dan kompetensi yang harus mereka kuasai di era abad 

ke-21 (Sihaloho et al., 2022), pengembangan bahan ajar oleh pendidik sebaiknya 
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mengarah pada e-modul (Nugraha et al., 2020) yang memasukkan unsur karakter 

di dalamnya (Atiaturrahmaniah et al., 2022). 

Pemerintah telah merancang sebuah sistem yang mengarah pada 

pembangunan karakter bangsa (Sutiyono, 2022). Komitmen tersebut, terbukti 

dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2020 untuk menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang unggul dan berkarakter dengan penetapan 6 (enam) dimensi karakter 

dalam Profil Pelajar Pancasila (yang selanjutnya disebut karakter  pelajar Pancasila) 

yang harus ditumbuhkembangkan di antara peserta didik saat ini: 1) berkebinekaan 

global, 2) bergotong royong, 3) kreatif, 4) bernalar kritis, 5) mandiri, dan 6) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia (Kemendikbud, 

2020). Karakter pelajar Pancasila merupakan sebuah program yang digencarkan 

oleh pemerintah untuk membangun karakter bangsa yang lebih baik (Radja et al., 

2022). Karakter pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab kompetensi yang 

ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia (Kurniawaty et al., 2022), yaitu 

kompetensi untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan manusia 

unggul, produktif (Kemendikbudristek, 2022) dan berkarakter di era abad ke-21 

(Irawati et al., 2022). Implementasi karakter ini tidak berdiri sendiri, namun 

menyatu dengan pembelajaran dengan memasukkan nilai-nilai karakter di 

dalamnya (Ernawati et al., 2018). 

Salah satu dimensi dalam karakter pelajar Pancasila yaitu bernalar kritis 

(Nursalam & Suardi, 2022a). Bernalar kritis merupakan proses kognitif dalam 

memproses informasi, membangun keterkaitan antara berbagai informasi, 



6 

 

 

menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya (Rumtini et al., 

2022). Bernalar kritis menuntun peserta didik untuk mampu secara objektif 

melakukan analisis secara spesifik dan sistematis terkait permasalahan (Rumtini, 

Kasimin, Arent, et al., 2022), cermat dalam membedakan masalah, dan 

mengidentifikasi informasi untuk merencanakan strategi pemecahan masalah 

(Badridduja et al., 2022). Keterampilan penalaran sangat penting bagi peserta didik 

untuk menerjemahkan materi pembelajaran yang diberikan (Ellianawati et al., 

2021). Keterampilan bernalar kritis menjadi suatu hal yang penting untuk diajarkan, 

ditanamkan, dan ditumbuhkan serta ditingkatkan (Slam, 2021) agar peserta didik 

mampu menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi di sekitarnya dengan baik, 

terampil, dan kritis (Ernawati & Rahmawati, 2022). Namun, karakter bernalar kritis 

belum berkembang secara maksimal pada proses pembelajaran di sekolah dasar 

(Kibtiyah, 2022). 

Dimensi lain yang dirasa penting untuk ditingatkan adalah dimensi mandiri 

(Kamal & Rochmiyati, 2022). Dimensi mandiri ditujukan untuk mengarahkan 

peserta didik menjadi pelajar yang memiliki kemampuan memahami diri dan situasi 

yang dihadapi serta kemampuan regulasi diri yang mana mampu mengatur pikiran, 

perasaan (Kahfi, 2022), dan perilaku dirinya untuk mencapai tujuan belajar dan 

pengembangan dirinya baik di bidang akademik maupun non akademik 

(Kemendikbudristek, 2022). Melalui dimensi-dimensi dalam karakter pelajar 

Pancasila, peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi dalam pembangunan global 

yang berkelanjutan (Jamaludin et al., 2022) serta tangguh dalam menghadapi 

berbagai tantangan (Sulistiawati et al., 2023). Harapannya, konsep tersebut 
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menjawab tantangan bangsa Indonesia di abad ke-21 dalam menghadapi masa 

revolusi industri 5.0, sehingga muatan dalam karakter pelajar Pancasila relevan jika 

diintegrasikan dengan e-modul.  

STEAM sebagai pendekatan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

bernalar kritis, pengembangan sikap kreatif dan kemandirian dalam kehidupan 

sehari-hari (Atiaturrahmaniah et al., 2022). STEAM juga mampu menuntun peserta 

didik untuk melakukan pemahaman secara menyeluruh sehingga menjadikan 

mereka lebih kritis dan kreatif dalam mencari solusi permasalahan (Lin & Tsai, 

2021) serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman (Baek et al., 2022), 

dengan tetap mengutamakan nilai-nilai moral yang luhur (Amelia & Marini, 2022). 

STEAM hadir sebagai teknologi untuk mengembangkan e-modul (Herro & 

Quigley, 2016). E-modul memiliki peran mendasar dalam proses belajar-mengajar 

karena teknologi tersebut meningkatkan asimilasi pengetahuan dan pengembangan 

kompetensi (Salas-Rueda et al., 2020). Penggunaan e-modul  di bidang pendidikan 

mendukung pemikiran kritis, kolaboratif dan interaktif antara peserta didik 

(Kordaki & Gousiou, 2017). Penggunaan e-modul juga merupakan realisasi dari 

kegiatan sekolah di abad ke-21 (Deng et al., 2019).  

E-modul dapat diintegrasikan ke dalam bentuk perangkat elektronik. 

Pengembangan e-modul tentunya dengan mempertimbangkan trend di kalangan 

peserta didik (Ningrum et al., 2022). Maraknya penggunaan teknologi menjadikan 

smartphone lebih diminati dalam kegiatan sehari-hari (Jazuli et al., 2018). Hal ini 

tentunya dapat dipergunakan sebagai wadah untuk menyampaikan bahan 

pembelajaran guna meningkatkan literasi sains dan karakter peserta didik (Amalia 
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et al., 2021), sehingga pendidik dapat mengembangkan e-modul berbasis Android 

(Maulida et al., 2019). E-modul berbasis Android merupakan e-modul yang cukup 

interaktif karena dapat disisipi gambar, video, audio, dan juga animasi (Wardani & 

Syofyan, 2018). Tentunya e-modul tersebut dapat lebih menarik peserta didik untuk 

mempergunakannya dan memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam belajar seperti 

mengamati gambar, video, dan mengisi latihan serta kuis yang dapat memberikan 

umpan balik secara otomatis dan langsung (Rofiyadi & Handayani, 2021). Terlebih 

e-modul interaktif dapat diakses dengan mudah melalui perangkat elektronik 

(Maulida et al., 2019). Melalui akses perangkat yang mudah dan menyenangkan, 

diharapkan tujuan pembelajaran mudah tercapai (Wu et al., 2022), kompetensi 

literasi sains mudah dikuasai (Amalia et al., 2021), dan tertananamnya karakter 

bangsa yaitu karakter pelajar Pancasila (Irawati et al., 2022). 

Saat ini, masih banyak pendidik yang belum optimal dalam memanfaatan 

platform digital, seperti hal nya hanya menggunakan WhatsApp Group dan YouTube 

sebagai media pendukung yang digunakan selama proses pembelajaran. Fitur pada 

media tersebut kurang mendukung terlebih pada pembelajaran IPA. Pemanfaatan 

teknologi yang kurang optimal ini disebabkan kurangnya penguasaan atas 

keragaman aplikasi atau platform digital. Para pendidik hanya menggunakan 

platform yang biasa mereka gunakan (Wardani & Syofyan, 2018). Melihat 

fenomena tersebut, perlu adanya inovasi pada proses pembelajaran dengan 

mengembangkan e-modul interaktif berbasis Android (Hasanudin et al., 2021). 

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan, maka berikut merupakan 

kajian penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut. Pertama penelitian yang 



9 

 

 

dilakukan oleh Amalia et al., (2021) yang menunjukkan bahwa pengembangan       

modul pada materi peredaran darahku sehat dengan menggunakan model 

pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagrajan. Penelitian ini 

mengembangkan modul bermuatan literasi sains dan bermuatan karakter kreatif. 

Rata-rata skor keseluruhan validitas adalah 92,68% menunjukkan bahwa modul 

memiliki tingkat validitas yang sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, dapat disimpulkan modul pembelajaran IPA Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) berbasis literasi sains dan bermuatan karakter kreatif pada materi sistem 

peredaran darah manusia layak untuk digunakan. Penekanan pada hasil penelitian 

tersebut adalah pengembahan modul hanya sampai pada tahap develop yaitu 

validasi pakar. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

validasi. Subjek penelitian tersebut adalah peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sedangkan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V sekolah 

dasar. Pengembangan modul pada penelitian tersebut masih berupa buku ajar cetak 

sedangkan penelitian ini akan mengembangkan e-modul berbasis STEAM. 

Hasil penelitian oleh Ningrum et al., (2022) mengembangkan media 

pembelajaran berbentuk komik elektronik berbasis Augmented Reality (AR) untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut menekankan 

pada minat dan hasil belajar setelah proses pengembangkan, sedangkan dalam 

penelitian ini yang akan diukur adalah peningkatan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 

Dick and Carey dengan 10 (sepuluh) langkah, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Analysis, Design, Development, 
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Implementation, and Evaluation (ADDIE) dengan 5 (lima) langkah. Teknologi 

dalam penelitian tersebut menggunakan AR teknologi yang mampu menyisipkan 

informasi ke dalam dunia maya dan menampilkan ke dunia nyata sedangkan dalam 

penelitian ini, e-modul yang akan dikembangkan berbasis STEAM. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pendidik dan peserta didik SD 

Supriyadi 01 Semarang, didapatkan temuan bahwa kompetensi literasi sains peserta 

didik kelas V di sekolah tersebut masih kurang. Hasil temuan lain selama 

wawancara, selain kompetensi literasi sains, karakter pelajar Pancasila diantaranya 

dimensi bernalar kritis dan kemandirian masih perlu dibimbing. Pembelajaran yang 

dirasa masih sulit dikuasi oleh peserta didik adalah materi peredaran darah manusia. 

Bahan ajar yang digunakan belum bervariatif, pendidik lebih banyak menggunakan 

buku cetak, sesekali menggunakan platform YouTube akan tetapi belum optimal 

dalam pemanfaatan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Merujuk pada hasil 

wawancara tersebut, penelitian ini akan mengambil sampel di SD Supriyadi 01 

Semarang. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengembangan E-modul Berbasis STEAM pada Topik Peredaran Darah Manusia 

untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Karakter Pelajar Pancasila”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Kesulitan memahami materi peredaran darah manusia. 

2. Rendahnya kompetensi literasi sains peserta didik. 
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3. Perlunya bimbingan lebih lanjut pada karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis dan mandiri. 

4. Keterbatasan bahan ajar sehingga proses pembelajaran monoton dan peserta 

didik kesulitan menguasai materi peredaran darah manusia. 

5. Belum tersedianya e-modul untuk meningkatkan literasi sains. 

6. Belum tersedianya e-modul khusus untuk meningkatkan karakter pelajar 

Pancasila dimensi bernalar kritis dan mandiri. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Merujuk dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka perlu adanya pembatasan masalah terkait dengan subjek dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan adalah e-modul berbasis STEAM topik peredaran 

darah manusia untuk kelas V Tema 4 Subtema 1. 

2. E-modul peredaran darah manusia yang dikembangkan bermuatan literasi sains 

dengan kompetensi keilmuan yang di kembangkan oleh PISA diantaranya: a) 

mengidentifikasi isu-isu ilmiah; b) menjelaskan fenomena ilmiah; c) 

menggunakan bukti ilmiah dan dibatasai hanya pada 7 (tujuh) indikator yang 

meliputi: (1) mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid; (2) melaksanakan 

penelusuran literatur yang efektif; (3) mengembangkan bagan yang akurat 

berdasarkan data yang relevan; (4) memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar; (5) memahami dan 

menginterpretasikan hasil analisis statistik; (6) menarik kesimpulan dan 
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membuat prediksi berdasarkan kuantitatif data; (7) mengevaluasi informasi 

ilmiah. 

3. E-modul peredaran darah manusia yang dikembangkan bermuatan karakter 

pelajar Pancasila hanya pada dimensi bernalar kritis dan mandiri. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam 

penelitian ini dirumuskan permasalahan pokok sesuai dengan latar belakang yang 

kemudian menjadi acuan dalam proses penelitian selanjutnya. Adapun rumusan 

masalah sekaligus menjadi pertanyaan dalam penelitian, yaitu: 

1. Bagaimanakah karakteristik e-modul berbasis STEAM yang dapat 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila?  

2. Bagaimanakah tingkat kelayakan dari validasi e-modul berbasis STEAM topik 

peredaran darah manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila pada peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 

Semarang? 

3. Bagaimanakah tingkat keefektifan e-modul berbasis STEAM topik peredaran 

darah manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila pada peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 Semarang? 

4. Bagaimanakah evaluasi dan respon peserta didik terhadap e-modul berbasis 

STEAM topik peredaran darah manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila pada peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 

Semarang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Merujuk dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Mendeskripsikan karakteristik e-modul berbasis STEAM yang dapat 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila pada peserta didik 

kelas V SD Supriyadi 01 Semarang. 

2. Menganalisis tingkat kelayakan dari validasi e-modul berbasis STEAM topik 

peredaran darah manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila pada peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 Semarang. 

3. Menganalisis tingkat keefektifan e-modul berbasis STEAM topik peredaran 

darah manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila pada peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 Semarang.  

4. Menganalisis evaluasi dan respon peserta didik terhadap e-modul berbasis 

STEAM topik peredaran darah manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila pada peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 

Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan e-modul peredaran darah manusia berbasis STEAM 

untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

peserta didik sekolah dasar diharapkan mampu berguna secara teoretis maupun 

secara praktis, yang dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut: 
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1.6.1 Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian diharapkan akan mampu mendukung dan memberikan 

manfaat pada dunia pendidikan utamanya sebagai sumbangan inovasi pada topik 

peredaran darah manusia serta meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila peserta didik sekolah dasar. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian atau produk berupa e-modul peredaran darah manusia 

berbasis STEAM dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk pengembangan e-modul 

dan memotivasi pendidik untuk lebih kreatif serta inovatif dalam 

mengembangkan e-modul dengan memanfaatkan teknologi. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini bagi sekolah diharapkan mampu memberikan masukan 

bagi dunia pendidikan, khususnya pada tingkat dasar. Sebagai 

penambahan mutu dan juga kualitas pendidik serta untuk pertimbangan 

dalam pembuatan e-modul peredaran darah berbasis STEAM bermuatan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah e-modul berbasis STEAM dengan 

materi peredaran darah manusia dalam pembelajaran IPA kelas V Tema 

4 Subtema 1. 

2. Produk yang dikembangkan bermuatan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila. 

3. Produk ini akan di jalankan di smartphone berbasis Android. Software yg 

digunakan untuk membuat e-modul ini dengan menggunakan software 

Microfost PowerPoint. Selanjutnya, pembuatan kuis menggunakan fitur 

tambahan iSpring Suite 10 yang merupakan software tambahan untuk 

Microfost PowerPoint. Software ini memiliki fungsi untuk mengubah file 

dengan format presentasi (.ppt) ke dalam bentuk HTML5 (flash). File 

yang telah diubah ke dalam bentuk HTML5 dapat dikonversi menjadi 

format .apk atau aplikasi Android dengan software Website 2 APK 

Builder.  

4. Produk yang akan dikembangkan berisi tentang: a) petunjuk 

penggunaan aplikasi; b) kompetensi inti dan kompetensi dasar; c) 

rangkuman belajar; d) video pembelajaran; e) kuis dan informasi 

pengembang serta referensi. 

5. Materi e-modul peredaran darah manusia disampaikan dengan bahasa 

yang komunikatif dan memposisikan peserta didik sebagai subjek 
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sehingga mereka menjadi mudah memahami dan lebih aktif dalam 

belajar. 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki asumsi dan keterbatasan pengembang sebagai 

berikut:  

1. Asumsi Pengembangan Modul 

Pengembangan e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah 

manusia disusun dengan beberapa asumsi sebagai berikut: 

a. Peserta didik mampu berpikir secara abstrak dengan didukung            

e-modul. 

b. Peserta didik dapat menghubungkan topik pembelajaran dengan 

masalah kehidupan sehari- hari. 

c. Kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik 

akan meningkat. 

2. Keterbatasan Pengembangan Modul 

Pengembangan e-modul digital berbasis STEAM ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

a. Pembahasan dalam e -modul ini terbatas pada materi yang 

berhubungan dengan  sistem peredaran darah manusia. 

b. Pengembangan e-modul ini terbatas pada kompetensi literasi sains yang 

di kembangkan oleh PISA diantaranya: (1) mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah; (2) menjelaskan fenomena ilmiah; (3) menggunakan bukti 
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ilmiah serta karakter pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan 

mandiri dan hanya pada 7 (tujuh) indikator yang meliputi: (a) 

mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid; (b) Melaksanakan 

penelusuran literatur yang efektif; (c) mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang relevan; (d) memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar;           

(e) memahami dan menginterpretasikan hasil analisis statistic; (f) 

menarik kesimpulan dan membuat prediksi berdasarkan kuantitatif 

data; (g) mengevaluasi informasi ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,  

DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian penelitian yang relevan dapat digunakan untuk membandingkan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh penelitian terdahulu dan menjadi pedoman 

bagi penulis untuk penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan untuk 

mencari persamaan maupun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaan dan perbedaan dapat dilihat dari teori yang digunakan, pendekatan 

penelitian dan juga pengambilan lokasi. Berikut kajian penelitian relevan dengan 

penelitian ini.  

Penelitian tentang pengembangan e-modul digital berbasis Android 

sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian pertama oleh 

Maulida et al. (2019) yang mana melakukan penelitian pengembangan (Research 

and Development) e-modul berbasis Android. Model pengembangan yang 

digunakan yaitu Model Proses Menulis Materi Ajar (MPM2A) oleh Sinaga. 

Perbedaannya yaitu penelitian tersebut ditujukan untuk mengembangkan e-modul 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, sedangkan dalam 

penelitian ini memperluas aspek yang dikaji melalui pengembangan e-modul yang 

bermuatan konten peredaran darah manusia yang berpotensi untuk melatih 

kemampuan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Populasi dalam penelitian 

tersebut adalah peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan dalam 

penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar. Hal ini dilakukan dengan asumsi 
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bahwa semakin dini karakter positif dilatihkan semakin kuat karakter terbangun 

pada peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ulfa et al. (2021) tentang 

pengembangan media PowerPoint interaktif pada materi peredaran darah kelas V. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D:  1) Define (Pendefinisian); 

2) Design (Perancangan); 3) Develop (Pengembangan); 4) Desseminate 

(Penyebaran). Berdasarkan hasil uji kevalidan media, bahasa dan materi sangat 

valid. Hasil uji kepraktisan berada dalam kualifikasi sangat praktis dan memiliki 

keefektifan yang tinggi. Persamaan dengan penelitian ini adalah materi yang 

dikembangkan peredaran darah, namun terdapat beberapa perbedaan. Penelitian 

tersebut hanya untuk mengembangkan media dan mengetahui kualitas media 

tersebut, setelah hasil media memenuhi kualitas yang diharapkan, media kemudian 

disebarkan. Penelitian ini mengembangkan e-modul bermuatan literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila sampai dengan menguji keefektifan e-modul 

menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Pengembangan media 

dalam penelitian tersebut juga hanya sebatas mengembangkan materi dengan 

PowerPoint interaktif, sedangkan penelitian ini walaupun menggunakan software 

PowerPoint untuk membuat materi, kemudian dikembangkan lebih lenjut dengan 

fitur tambahan PowerPoint yaitu iSpring Suite yang kemudian diubah ke bentuk 

file .apk atau file Android. 

Rofiyadi & Handayani (2021) mengembangkan e-modul interaktif berbasis 

Android pada materi sistem peredaran darah manusia untuk peserta didik kelas V 

sekolah dasar dan menguji kelayakan e-modul yang agar dapat dimanfaatkan 
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dalam pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan software .ppt, fitur tambahan .ppt yaitu iSpring Suite dan mengubah 

ke format .apk dengan Website 2 APK Builder. Sekilas terlihat hampir sama akan 

tetapi dalam penelitian tersebut, tujuan pengembang hanya menciptakan e-modul 

yang di uji kelayakanannya untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Perbedaannya, pada penelitian ini, pengembangan e-modul tidak hanya sebatas 

untuk digunakan dalam pembelajaran akan tetapi e-modul ini bermuatan literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila dan untuk mengukur peningkatan variable 

tersebut. Penelitian tersebut juga menggunakan model pengembangan yang 

berbeda dengan penelitian ini. Pengembangan pada penelitian tersebut 

menggunakan model 4D (Define, Design, Development, Disseminate) sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation).  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nugraha et al. (2020). 

Pengembangan yang dilakukan yaitu tentang multimedia peredaran darah 

manusia. Penelitian tersebut tidak menggunakan dalam bentuk format .apk hanya 

berbentuk multimedia (video), selain itu pengembangan juga terbatas pada 

validasi pakar dan pengembangan multimedia hanya digunakan untuk proses 

pembelajaran saja. Sedangkan, dalam penelitian ini ada variabel lain yang diukur 

peningkatannya, yaitu literasi sains dan karakter pelajar Pancasila.  

Amalia et al. (2021) mengembangkan modul sistem peredaran darah 

berbasis literasi sains dan bermuatan karakter pelajar Pancasila. Salah satu 

variabel yang termuat sama yaitu literasi sains, akan tetapi untuk dimensi yang 
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termuat dalam pelajar Pancasila berbeda. Penelitian tersebut mengangkat topik 

dimensi kreatif sedangkan dalam penelitian ini yang akan dikaji adalah dimensi 

bernalar kritis dan mandiri. Penelitian tersebut juga terbatas pada tahap develop 

dan validasi pakar, sedangkan output pada penelitian ini, pengembangan produk 

juga ditujukan untuk mengukur peningkatan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila.  

Pengembangan tentang bahan pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

karakter pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis pernah dikembangkan oleh 

Rahmawati et al., (2022). Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian 

tersebut menggunakan model pengembangan Learning Development Cycle 

(LDC). Siklus modelnya meliputi tahap scope, creation, user experience, meta 

evaluation, dan evaluation, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model 

ADDIE. Tujuan dari penelitian pengembangan tersebut untuk mendeskripsikan 

produk hasil pengembangan berupa desain pembelajaran IPA dalam 

meningkatkan karakter pelajar Pancasila pada aspek bernalar kritis dan kreatif, 

namun dalam penelitian ini dimensi yang ingin ditingkatkan selain bernalar kritis 

yaitu pada dimensi mandiri, namun untuk dimensi kreatif tidak termuat ke dalam 

aspek yang akan dikaji. Subjek dalam penelitian tersebut juga berbeda, sampel 

yang digunakan adalah peserta didik SMP sedangkan dalam penelitian ini sampel 

nya adalah peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian pengembangan untuk melakukan pengukuran terhadap dimensi 

bernalar kritis pernah dilakukan oleh Setiawan (2022). Tujuan dari penelitian 

tersebut untuk mengetahui inovasi indikator instrumen penilaian, mengkaji proses 
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pengembangan instrumen penilaian, pembakuan instrumen penilaian dari uji 

validitas dan reliabilitas, menguji keefektifan penggunaan instrumen penilaian. 

Fokus utama penelitian tersebut untuk mengembangkan instrumen bernalar kritis, 

selanjutnya melakukan pengukuran dimensi bernalar kitis pada subjek penelitian. 

Berbeda dengan penelitian ini, produk yang akan dikembangkan berupa e-modul 

yang mana terkandung muatan dimensi bernalar kritis dalam materi yang disusun, 

kemudian untuk proses evaluasinya juga dikembangkan instrumen untuk 

mengukur dimensi tersebut. Dapat diartikan bahwa, aspek yang dikembangkan 

dalam penelitian ini lebih luas. Instrumen dalam penelitian tersebut pun ditujukan 

untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA), akan tetapi dalam penelitian 

ini untuk peserta didik sekolah dasar. 

2.2 Kerangka Teoretis 

2.2.1 E-modul 

Modul merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis dari satu 

program atau materi tertentu dalam bentuk unit pembelajaran terkecil dan dapat 

dipelajari secara mandiri oleh peserta didik, agar proses pembelajaran lebih terarah 

(Kaniyah et al., 2022). Menurut Munthe et al. (2020) modul dimaknai sebagai 

seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis dan lengkap sehingga 

pengguna dapat belajar dengan atau tanpa pendidik. Melalui penggunaan modul 

peserta didik dapat belajar secara individu di sekolah atau di rumah sesuai dengan 

kecepatan belajarnya masing-masing (Liana et al., 2019). Saat ini, sebagian besar 

modul masih dibuat dalam bentuk cetak (Zulaeha et al., 2021), sebenarnya modul-

modul tersebut dapat dikembangkan dalam bentuk elektronik yang dapat digunakan 
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pada perangkat elektronik sehari-hari seperti smartphone (Inayah et al., 2022). 

Modul yang di integrasikan ke perangkat elektronik disebut dengan e-modul 

(Nurhayati et al., 2021) 

E-modul merupakan bahan ajar yang dikemas dalam format elektronik 

menjadi satu unit pembelajaran terkecil yang dapat digunakan oleh pembelajar 

secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran (Chaira & Hardeli, 2022). E-

modul merupakan modul berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang 

bersifat interaktif karena kemudahan navigasi, tampilan gambar, audio, video, dan 

animasi (Istuningsih et al., 2018), yang memberikan variasi, serta umpan balik 

melalui tes formatif atau kuis yang disajikan (Rahmatsyah & Dwiningsih, 2021). 

Seruni et al. (2020) memaknai e-modul sebagai media belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis, ditampilkan dalam format elektronik, yang di dalamnya terdapat 

audio, animasi, dan navigasi. Tampilan e-modul yang menarik memberikan daya 

tarik bagi peserta didik dalam mempelajari materi. Komponen dalam e-modul 

terdiri atas: 1) lembar kegiatan peserta didik yang memuat materi pelajaran harus 

dikuasai oleh peserta didik; 2) lembar kerja yang digunakan peserta didik untuk 

menjawab dan mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang harus 

dipecahkan; 3) lembar soal yang berisi soal-soal untuk melihat keberhasilan peserta 

didik setelah mempelajari materi pelajaran; 4) kunci jawaban yang berfungsi untuk 

mengoreksi jawaban atau pekerjaan peserta didik oleh peserta didik itu sendiri.       

E-modul dapat disusun dengan menerapkan model pembelajaran sebagaimana yang 

dilakukan (Mahfuddin et al., 2022).  
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Modul elektronik (e-modul) dapat dijadikan produk interaktif karena dapat 

disisipi gambar, video, audio, dan juga animasi (Triwahyuningtyas et al., 2020). Hal 

ini dapat lebih menarik peserta didik untuk menggunakannya dan termotivasi untuk 

lebih aktif dalam belajar seperti mengamati gambar, video, dan mengisi latihan serta 

kuis yang dapat memberikan umpan balik secara otomatis dan langsung (Seruni et 

al., 2020). Terlebih, e-modul interaktif dapat diakses dengan mudah melalui 

perangkat elektronik sehari-hari yang mana pada zaman ini penggunaan perangkat 

seperti smartphone banyak diminati berbagai kalangan termasuk peserta didik (Ilmi 

et al., 2021). 

Penggunaan e-modul dapat menuntun peserta didik untuk belajar mandiri 

(Astuti et al., 2022; Ilmi et al., 2021) dan memberikan pengalaman konkret 

(Muslichatun et al., 2021) untuk memecahkan masalah (Mulhayatiah et al., 2019). 

Kegunaan lain dari e-modul disamping sebagai pembelajaran mandiri, juga 

bermanfaat untuk pendalaman materi (Dewantara et al., 2021). Selama proses 

pembelajaran, peserta didik lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, secara 

kritis membuat ide dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan penjelasan 

materi yang terdapat dalam e-modul (Seruni et al., 2020). Melalui e-modul, 

pendidik juga dapat mengembangkan pembelajaran yang menarik dan efektif 

(Noroozi & Mulder, 2017). E-modul tepat untuk dikembangkan terutama untuk 

sekolah yang menekankan kemandirian peserta didik dalam belajar (Mikuteit et al., 

2020) dan membangun pemahaman yang lebih komprehensif (Serevina et al., 

2018). Produk dirancang sedemikian rupa untuk menerapkan keterampilan 

komunikasi (Inayah et al., 2022), kolaborasi, berpikir kritis (Kusmaharti & Yustitia, 



25 

 

 

2022), kreativitas dan inovasi dengan pemilihan mata pelajaran yang berorientasi 

pada proses dan penguasaan dasar peserta didik (Kiswanda et al., 2022).  

Melalui e-modul, proses pembelajaran dirancang tidak hanya berpusat pada 

pendidik (Misbah et al., 2021) namun juga memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya berdasarkan belajar 

mandiri (Syahroni et al., 2016). Inovasi dalam e-modul diharapkan dapat lebih 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam mempelajari 

keterampilan dasar di era digital (Mikuteit et al., 2020). Tahapan pembelajaran 

dalam e-modul mengarah pada proses belajar mandiri dan kesadaran peserta didik 

untuk belajar secara berkesinambungan (Serevina et al., 2018). Proses dimulai 

dengan pemahaman konsep, desain, penerapan atau praktik, dan evaluasi 

(Mahfuddin et al., 2022). Merujuk pada tahap ini, peserta didik dapat merefleksi 

keterampilan yang dimiliki untuk meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran 

(Ilmi et al., 2021). Hasil dari proses pembelajaran kemudian akan diperjelas dan 

diperkuat untuk penilaian dari awal hingga akhir kegiatan (Zulfahrin et al., 2019).  

Kegunaan lain dari e-modul, selain untuk meningkatkan aspek mandiri 

peserta didik juga dapat meningkatkan aspek literasi sains peserta didik. Hal ini 

disampaikan oleh Kaniyah et al., (2022) pengembangan e-modul dapat melatih 

literasi sains peserta didik, sehingga penggunaan e-modul sangat efektif dalam 

meningkatkan literasi sains. Peserta didik dapat memperoleh pengalam belajar yang 

dapat digunakan sebagai bekal dalam memecahkan permasalahan yang terdapat 

dalam kehidupan (Muzijah et al., 2020). Penggunaan e-modul dapat membantu 

mereka menggunakan teknologi sebagai alat bantu untuk meningkatkan daya 
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pemahaman terhadap konsep yang sedang diajarkan (Khasanah et al., 2022) 

sehingga dengan mudah dapat mengidentifikasi fenomena ilmiah, mengkonstruksi 

informasi dan melakukan pemecahan masalah (Aulia et al., 2021).  

Adapun langkah-langkah penyusunan e-modul melalui 4 (empat) tahapan 

diantaranya (Setiyadi, 2017): 1) tahap analisis kurikulum, untuk menentukan materi 

yang memerlukan bahan ajar modul dengan cara melihat inti materi yang diajarkan, 

kompetensi serta hasil belajar kritis yang harus dimiliki peserta didik; 2) tahap 

menentukan judul modul, dilakukan dengan mengacu pada cakupan kompetensi 

dasar atau materi pokok yang ada didalam kurikulum, satu kompetensi yang 

cakupannya tidak terlalu besar dapat digunakan sebagai judul modul tetapi jika 

cakupan terlalu besar maka perlu dilakukan pemecahan judul; 3) tahap pemberian 

kode modul, dilakukan untuk memudahkan pengelolaan modul melalui pemberian 

angka-angka yang diberi makna, misalnya digit pertama menunjukan kelompok 

jurusan (IPA/IPS/Bahasa) dan digit kedua menunjukan mata pelajarannya (1 = 

biologi, 2 = fisika); 4) tahap penulisan modul, dilakukan dengan memperhatikan 

perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai, penentuan alat evaluasi atau 

penilaiannya, penyusunan materi, urutan pengajaran yang dijelaskan dalam 

petunjuk penggunaan modul bagi pendidik dan peserta didik, serta struktur atau 

unsur-unsur bahan ajar modul. 

2.2.1.1 E-Modul yang Dikembangkan 

E-Modul ini memuat topik peredaran darah manusia. Perbedaan antara e-

modul ini dengan yang sudah dikembangkan sebelumnya yaitu beberapa e-modul 

yang dikembangkan oleh Ulfa et al., (2021), Rofiyadi & Handayani (2021), dan 
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Amalia et al., (2021) dengan topik dan subjek penelitian yang sama, produk yang 

dikembangkan hanya sampai pada tahap pengembangan (development) dan uji 

validasi dari ahli. Selanjutnya, dilakukan diseminasi (penyebaran) dari produk yang 

dikembangkan. E-modul yang sudah pernah dikembangkan tersebut tidak diuji 

sampai ke tingkat keefektifannya, sedangkan e-modul yang akan dikembangkan ini 

diuji sampai pada tingkat keefektofannya untuk mengukur peningkatan literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan mandiri.  Beberapa 

e-modul dengan topik peredaran darah manusia untuk meningkatakan karakter 

pelajar Pancasila, dimensi yang diukur pun berbeda, seperti pengembangan oleh 

Rahmawati et al., (2022) hanya terbatas pada dimensi kreatif, sedangkan dalam 

penelitian ini untuk mengukur dimensi mandiri. Perbedaan lain yaitu subjek 

penelitian yang diukur adalah peserta didik SMP sedangkan dalam e-modul yang 

akan dikembangkan, subjek penelitiannya adalah peserta didik sekolah dasar. 

2.2.1.2 Pemilihan Pengembangan E-Modul 

E-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis STEAM. E-

modul ini nantinya akan dijalankan di smartphone berbasis Android. Pemilihan 

software PowerPoint sebagai software utama pengembangan materi dikarenakan 

software PowerPoint merupakan software bawaan dari Microsoft. Hampir seluruh 

laptop memiliki sofware PowerPoint, dan hampir seluruh pendidik juga mampu 

mengoperasikan software tersebut. Pembuatan kuis dalam serangkaian materi dan 

mengubah format .ppt menjadi menjadi format HTML5 juga hanya memerlukan 

fiture tambahan dari PowerPoint, yaitu iSpring Suite 10. Selanjutnya hanya tinggal 

mengubah format HTML5 ke format .apk (Android) dengan Website 2 Apk Builder 
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dengan memasukkan file HTML5 ke aplikasi tersebut. Hal ini tentunya tergolong 

mudah, mengingat semua guru mampu menggunakan software PowerPoint, selain 

itu akan mematahkan stereotip di masyarakat bahwa yang dapat membuat aplikasi 

berbasis Android hanya ahli pemrograman. 

E-modul yang akan dijalankan di smartphone, tentunya di desain dengan 

banyak tombol navigasi, dimana tombol tersebut mengarahkan peserta didik untuk 

bekerja secara mandiri. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Mikuteit et 

al., (2020); Seruni et al. (2020); Astuti et al., (2022; Ilmi et al., (2021) bahwa 

pengembangan e-modul yang menyertakan tombol navigasi dalam pengarahman 

menu, akan melatih kemandirian peserta didik. Tombol navigasi yang termuat 

dalam e-modul yang dikembangkan juga mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan informasi, merumuskan informasi, mengindentifikasi informasi, 

mengalisis informasi, sampai pada penyusunan strategi dan penyelesaian masalah. 

Statemen tersebut tentunya mengarah pada kompetensi literasi sains. Fiture-fiture 

yang ada dalam e-modul interaktif dalam hal ini adalah yang dapat dijalankan di 

smartphone Android dapat melatih literasi sains peserta didik (Accraf et al., 2019; 

Kiswanda et al., 2022). 

E-modul ini di design dengan konsep peserta didik akan merasa sedang 

bermain ketika membuka e-modul. Visual yang ditampilkan menarik, sehingga 

diharapkan peserta didik akan merasa senang ketika proses belajar sehingga konsep 

akan mudah dikuasai. Hal ini juga pernah disampaikan oleh Dewantara et al., 

(2021) bahwa e-modul interaktif akan membantu peserta didik dalam pendalaman 

materi sehingga mengarahkan peserta didik untuk menguasai konsep materi.  
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2.2.2 STEAM 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 memberikan 

tantangan baru di dunia Pendidikan (Ellianawati et al., 2020). Salah satu upaya 

baru-baru ini digunakan untuk menarik peserta didik untuk berteknologi yaitu 

melalui pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering dan Mathematics). 

Pendidikan STEM memberikan kesempatan kepada pendidik untuk menunjukkan 

kepada peserta didik bagaimana konsep, prinsip, dan teknik dari sains, teknologi, 

teknik, dan matematika digunakan secara terpadu dalam pengembangan produk, 

proses, dan sistem yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Agussuryani et 

al., 2022). Para pakar kemudian memperluas STEM dengan memasukkan 'seni' ke 

dalam pembelajaran (Herro et al., 2018). Sampai saat ini, upaya STEM telah 

menjadi sarana utama untuk membantu mengatasi tantangan dalam mempersiapkan 

SDM yang terampil secara teknologi (Lindeman et al., 2014). Menanggapi 

kebutuhan untuk berdaya guna dalam dunia teknologi yang semakin meningkat, 

para peneliti pendidikan memikirkan cara untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam ruang kelas (Matsuura & Nakamura, 2021). Salah satu cara yang dilakukan 

yaitu melalui STEAM (Science, Technology, Engineering, Art dan Mathematics). 

STEM saja tidak akan mengarah pada jenis inovasi menakjubkan yang dituntut 

abad ke-21 (Perignat & Katz-Buonincontro, 2019). STEAM, di mana 'A' membahas 

seni dan humaniora, diusulkan sebagai cara untuk meningkatkan pembelajaran, 

partisipasi, dan minat dalam bidang terkait STEM dengan mendorong pemecahan 

masalah kreatif dan inovatif peserta didik (Quigley et al., 2020). STEAM fokus 

pada pemecahan masalah menggunakan praktik sosial (Smith et al., 2022).  
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Secara umum, STEAM dikonseptualisasikan sebagai pendekatan pengajaran 

dan pembelajaran transdisipliner (Bertrand & Namukasa, 2020). Transdisiplin 

mengacu pada metode di mana masalah yang harus dipecahkan di latar depan, 

dengan disiplin yang muncul secara alami dari pertanyaan yang diajukan 

(Murnawianto et al., 2017). Instruksi STEAM telah dikonseptualisasikan (Tan & 

Lee, 2022): 1) menggunakan pembelajaran berbasis masalah; 2) menggunakan 

teknologi; 3) memungkinkan banyak jalur penyelidikan untuk memecahkan 

masalah; 4) mempertimbangkan sains, teknologi, teknik, seni/humaniora dan 

matematika dan; 5) memanfaatkan pemecahan masalah secara kolaboratif (Herro 

& Quigley, 2016).  STEAM juga dipandang lebih adil karena penyertaan 

keterampilan seni, kreativitas, dan desain dianggap menarik bagi beragam populasi 

peserta didik seperti anak perempuan (Kant et al., 2017). 

Komponen penting dari pendidikan STEAM memandu instruksi dalam dua 

cara utama (Khikmiyah et al., 2021): 1) sebagai sarana untuk menarik minat peserta 

didik dalam memilih masalah dunia nyata yang relevan untuk dipecahkan ketika 

merancang skenario pemecahan masalah STEAM (misalnya masalah lokal yang 

mereka pedulikan tentang dan dapat berhubungan dengan yang memiliki fokus 

STEAM), dan 2) memberikan opsi teknologi di mana peserta didik dapat 

berpartisipasi dengan mudah di luar sekolah seperti produksi video, gambar/sketsa 

digital, alat visual dan kolaborasi saat mengembangkan dan berbagi solusi kreatif 

untuk masalah (Herro et al., 2018). STEAM ditujukan untuk proses pemecahan 

masalah dan dianggap penting untuk menawarkan cara inovatif dan kolaboratif 

untuk mencapai solusi potensial (Chen et al., 2019). 
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Integrasi teknologi dalam STEAM, dipandang sebagai cara yang menarik 

bagi peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran (Wu et al., 2022). 

Pendekatan pengajaran yang berpusat pada peserta didik, berkorelasi positif dengan 

peningkatan integrasi teknologi. 'T' dalam STEAM dikonseptualisasikan terkait 

dengan teknik, pemrograman, desain, atau grafik komputer(Quigley et al., 2020). 

Dengan cara ini, integrasi teknologi dalam instruksi STEAM dikatakan untuk 

mendukung solusi aktif dan kreatif yang melibatkan teknologi (Lu et al., 2022). 

2.2.2.1 Pendidikan STEAM 

Menghadapi tantangan dalam era global, Indonesia perlu meningkatkan 

keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam memiliki kemampuan berpikir 

yang baik (Kusumawati et al., 2022), untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja di 

bidang STEAM (Parniati et al., 2021). Pendidikan STEAM perlu diperhatikan 

untuk diterapkan di sekolah (Amelia & Marini, 2022). Kurikulum nasional dapat 

dimaksimalkan dengan memasukkan karakteristik STEAM tanpa mengubah 

kurikulum itu sendiri  (Murnawianto et al., 2017). STEAM menjadi perhatian 

internasional di bidang pendidikan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang unggul 

dan berkualitas (Bertrand & Namukasa, 2020). Pendidikan berbasis STEAM 

membangun SDM yang mampu bernalar dan berpikir kritis, logis dan sistematis 

serta berdaya saing global (Bilgiler et al., 2020). Pendidikan STEAM melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan metakognitif (Graham, 2020). Implementasi 

pendidikan STEAM di kelas memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami pentingnya integrasi berbagai disiplin ilmu dan penerapannya (Tan & 

Lee, 2022). Peserta didik dapat meningkatkan pemikiran logisnya (Lin & Tsai, 
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2021). Pendidikan STEAM memiliki karakteristik yang komprehensif dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

berpikirnya (Matsuura & Nakamura, 2021). 

Potensi yang dirasakan STEAM memenuhi pengalaman belajar peserta didik 

dengan membantunya dalam kemampuan mentransfer pembelajaran (Wu et al., 

2022). Pendidikan STEAM sebagai pendidikan memiliki karakteristik yang 

mengintegrasikan antara mata pelajaran STEAM dalam pembelajaran kolaboratif 

dan berpusat pada peserta didik melalui proses inkuiri untuk menemukan solusi dari 

permasalahan (Khikmiyah et al., 2021). Peserta didik dapat memecahkan masalah 

baru serta mampu untuk menarik kesimpulan (Atiaturrahmaniah et al., 2022),  

berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dipelajari yang kemudian diterapkan melalui 

sains, teknologi dan teknik, seni dan matematika (Azizah et al., 2020; Izzania et al., 

2021). Menurut Sarwi et al., (2021) manfaat STEAM pada pembelajaran peserta 

didik, sejumlah meta-analisis menunjukkan bahwa pengalaman peserta didik 

dengan STEAM efektif dalam pembelajaran kognitif dan afektif. 

Program pendidikan STEAM harus mencakup (Herro et al., 2018): 1) 

minimal integrasi teknologi dan teknik ke dalam kurikulum sains dan matematika; 

2) mempromosikan penyelidikan ilmiah dan desain teknik, termasuk instruksi 

matematika dan sains yang ketat; 3) pendekatan kolaboratif untuk belajar, 

menghubungkan peserta didik dan pendidik dengan bidang STEAM dan 

profesional; 4) memberikan sudut pandang global dan multiperspektif; 5) 

memasukkan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, memberikan 

pengalaman belajar formal dan informal; 6) menggabungkan teknologi tepat guna 
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untuk meningkatkan pembelajaran. STEAM menjadi jembatan antara disiplin ilmu 

yang berlainan (Murnawianto et al., 2017). Hal ini tentunya menawarkan 

kesempatan bagi peserta didik untuk menangkap berbagai bidang ilmu dengan 

belajar melalui potongan-potongan fenomena yang tergabung ke dalam satu disiplin 

ilmu. 

2.2.2.2 Integrasi STEAM 

Pendidikan STEAM terintegrasi ke dalam beberapa pola mulai dari yang 

paling sederhana, dimana STEAM sebagai “silo” dan diajarkan secara terpisah, 

hingga STEAM sebagai mata pelajaran transdisiplin (Lin & Tsai, 2021). Sejauh 

mana STEAM terintegrasi tergantung pada banyak faktor, termasuk tingkat 

pendidikan. mengilustrasikan tiga pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pendidikan STEAM (Silo, Embedded, dan Integration)(Wu et al., 2022). Disiplin 

pendekatan Embedded, pengetahuan domain dari setidaknya satu disiplin ilmu 

ditempatkan dalam konteks yang lain (Murnawianto et al., 2017).  

Menurut Ozkan & Topsakal (2021) penerapan pendekatan STEAM yang 

diterapkan secara Embedded dalam mata pelajaran, yaitu dengan memilih satu 

disiplin ilmu/mata pelajaran sebagai induk dari beberapa mata pelajaran (mengacu 

literasi STEAM) sebagai anak yang tertanam dalam induk. Sederhananya, label 

mata pelajarannya ada satu tetapi sekaligus meliputi dua atau lebih mata pelajaran 

yang tertanam di dalamnya. Pengintegrasiannya dengan dengan penelitian ini, pada 

materi kelas V Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran IPA tentang peredaran darah 

manusia, di dalamnya terintegrasi pelajaran TIK (literasi teknologi), matematika 

(literasi matematika), pelajaran seni budaya (literasi seni). Pada materi “sistem 
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peredaran darah yang dikembangkan”, terdapat muatan literasi sains. Indikator 

literasi sainsnya dapat termuat dengan tentang bagaimana upaya untuk mencegah 

penyakit pada paru-paru, bagaimana cara kerja jantung, bagaimana cara menjaga 

agar jantung tetap sehat. Karakter pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis pun 

dapat termuat di dalamnya melalui proses navigasi dalam menggunakan produk 

yang akan dikembangkan serta melalui evaluasi yang diberikan. Dimensi lain dari 

karakter pelajar Pancasila yaitu mandiri, secara otomatis akan tertanamkan karena 

STEAM merupakan pendekatan yang melatih peserta didik untuk mandiri.  

2.2.3 Peredaran Darah Manusia 

Materi peredaran darah manusia berpedoman pada KD 3.4 memahami organ 

peredaran darah dan fungsinya pada manusia serta cara memelihara kesehatan 

organ peredaran darah manusia dan KD 4.4 menyajikan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sasmito  

(2022), peserta didik menghadapi beberapa kesulitan dalam memahami organ-

organ peredaran darah yang saling berhubungan satu sama lain. Hal ini disebabkan 

karena ketidakmampuan peserta didik dalam merekontruksi materi sistem 

peredaran darah yang melibatkan oksigen, fungsi dari paru-paru, jumlah dari 

pembuluh darah dan siklus peredaran darahnya (Ulfa et al., 2021). Materi dengan 

kompleksitas yang tinggi, banyaknya organ yang terlibat dan proses yang saling 

berkesinambungan yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tersebut (Sihaloho et al., 2022). Hal ini dapat memicu terjadinya 

hambatan dalam proses penerimaan dan pengintegrasian pengetahuan peserta didik 

(Nugraha et al., 2020).  
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2.2.3.1  Peranan Darah 

Subekti (2017) menyampaikan bahwa darah sangat penting peranannya bagi 

manusia. Peranan darah antara lain mengalirkan oksigen ke seluruh tubuh dan 

mengangkut karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju paru-paru. Dalam tubuh 

manusia, darah mengalir melalui organ-organ peredaran darah. Organ-organ 

peredaran darah manusia disajikan dalam Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Organ Peredaran Darah Manusia 

Mengalirnya darah di dalam tubuh disebut sistem peredaran darah, yang mana 

terdiri dari peredaran darah kecil dan peredaran darah besar yang penjelasannya 

sebgai berikut (Ningrum et al., 2022). Sistem peredaran darah kecil, yaitu darah 

mengalir dari bilik kanan menuju paru-paru melalui arteri pulmonalis. Dalam paru-

paru terjadi pertukaran darah yang banyak mengandung karbon dioksida (CO2) 

dengan darah yang banyak mengandung oksigen (O2). Darah yang banyak 

mengandung O2 kembali ke jantung melalui vena pulmonalis. Siklus sistem 

peredaran darah kecil disajikan dalam Gambar 2.2.   
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Gambar 2.2 Sistem Peredaran Darah Kecil 

Menurut Saadah (2018), dalam sistem peredaran darah besar, darah yang 

banyak mengandung oksigen (O2) mengalir dari bilik kiri jantung ke seluruh tubuh 

(kecuali paru-paru) melalui arteri besar (aorta). Selanjutnya, terjadi pertukaran 

darah yang mengandung oksigen dengan darah yang banyak mengandung karbon 

dioksida di seluruh tubuh. Darah yang banyak mengandung karbon dioksida 

kembali ke jantung melalui vena ke serambi kanan. Siklus sistem peredaran darah 

kecil disajikan dalam Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Sistem Peredaran Darah Besar 

2.2.3.2 Jantung 

Jantung merupakan organ yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh 

dengan cara berkontraksi dan berelaksasi secara bergantian, sehingga jantung 

berdenyut, mengembang, dan mengempis. Jantung terletak di dalam rongga dada 

sebelah kiri. Ukurannya sebesar kepalan tangan pemiliknya (Ramadaniyanti & 

Setyawan, 2022). Jantung tersusun atas kumpulan otot-otot yang disebut 

miokardium. Jantung terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kanan, serambi kiri, 

bilik kanan, dan bilik kiri (Hidayah et al., 2018). Bagian-bagian jantung disajikan 

dalam Gambar 2.4. 

 

 

 

Bilik kanan → arteri pulmonalis → paru-paru → vena pulmonalis → serambi kiri 

 

Bilik kiri → arteri besar (aorta) →arteri seluruh tubuh →  vena → serambi kanan 

 

Gambar 2.4 Bagian-bagian Jantung 
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Menurut Narindra (2021) bagian kanan dan kiri jantung dibatasi oleh sekat 

yang disebut katup jantung. Katup jantung berfungsi untuk mencegah 

bercampurnya darah yang mengandung oksigen dengan darah yang mengandung 

karbon dioksida. Otot penyusun bilik jantung lebih tebal daripada otot pada serambi 

jantung (Adif et al., 2022). Hal ini disebabkan tugas bilik jantung lebih berat. 

Tugasnya, yaitu memompa darah keluar dari jantung ke seluruh bagian tubuh. 

Kontraksi dan relaksasi pada jantung mengakibatkan terjadinya denyut jantung atau 

denyut nadi (Puspitasari, 2019). Ketika jantung memompa darah ke dalam 

pembuluh nadi, pembuluh tersebut ikut berdenyut. Melalui denyut nadi, dapat 

mengetahui denyut jantung. Denyut nadi dapat dirasakan jelas dengan menekan 

pembuluh nadi pada pergelangan tangan dan bagian leher di bawah telinga 

(Rofiyadi & Handayani, 2021). 

2.2.3.3 Pembuluh Darah 

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari jantung 

ke seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke jantung (Subekti, 2017). 

Pembuluh darah terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan pembuluh balik. 

Pembuluh nadi disebut arteri. Pembuluh balik disebut vena (Reja et al., 2017). 

Pembuluh nadi atau arteri yaitu pembuluh yang membawa darah yang kaya akan 

oksigen keluar dari jantung ke seluruh tubuh. Pembuluh nadi yang paling besar 

disebut aorta. Pembuluh balik yaitu pembuluh darah yang membawa darah yang 

kaya akan karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju jantung (Saadah, 2018). 

Gambar tentang pembuluh darah disajikan dalam Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Pembuluh Darah Manusia 

Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang. Ujung cabang 

pembuluh terkecil disebut pembuluh kapiler. Pembuluh kapiler sangat halus 

berdinding tipis dan berpori. Dalam pembuluh kapiler ini terjadi pertukaran dua zat, 

yaitu antara oksigen dan karbon dioksida. Panjang seluruh pembuluh darah jika 

dihubungkan dari satu ujung ke ujung yang lain sekitar 160.000 km (Subekti, 2017). 

2.2.3.4 Paru-paru 

Paru-paru memiliki peranan yang penting dalam proses peredaran darah, 

yaitu sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan ke 

seluruh tubuh tidak lagi mengandung oksigen, tetapi mengandung karbon dioksida 

(Saadah, 2018). Setelah kembali ke jantung, darah yang mengandung karbon 

dioksida tersebut dipompa ke dalam paru-paru. Selanjutnya, karbon dioksida 

diambil dan diganti dengan oksigen melalui proses pernapasan (Puspitasari, 2019). 

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung bercabang yang jumlahnya 

ribuan semakin ke ujung semakin mengecil. Pada ujung yang mengecil terdapat 
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kantong udara. Kantong udara tersebut dinamakan “alveoli”. Masing-masing 

alveoli memiliki jaringan halus kapiler. Pada jaringan halus kapiler inilah tempat 

terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida (Hidayah et al., 2018). Organ 

paru-paru dan mekanisme pertukaran O2 dan CO2 disajikan dalam Gambar 2.6. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Organ paru-paru dan mekanisme pertukaran O2 dan CO2 

2.2.4 Literasi Sains 

Istilah literasi sains pertama kali diperkenalkan oleh Hurd pada tahun 1958, 

dan sekarang telah banyak merambah dalam wacana publik tentang ilmu 

pendidikan (Qadar et al., 2022). Literasi sains merupakan kombinasi dari 

keterampilan, nilai sikap, pemahaman dan pengetahuan tentang sains yang 

diperlukan individu untuk mengembangkan keterampilan penelitian-penyelidikan, 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, untuk menjadi individu yang 

belajar sepanjang hayat, untuk menjaga kekhawatiran mereka tentang dunia di 

sekitar mereka (Gurses et al., 2015). Dapat dikatakan bahwa literasi sains 

melibatkan banyak pemikiran dan menggunakan metode ilmiah untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah sosial (Adnan et al., 2021). Menurut 
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Kalkan et al. (2020) literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

berinteraksi dengan isu-isu sains dan ide-ide ilmiah. Literasi sains menurut 

Program for International Student Assessment (PISA) adalah kemampuan 

memahami alam, memberi komentar, dan menarik kesimpulan tentangnya (alam), 

mampu mengidentifikasi masalah ilmiah dengan menggunakan konsep ilmiah, 

mampu menggunakan keterampilan proses ilmiah untuk menyelesaikannya, dan 

mampu secara sukarela terlibat dengan ide dan profesi yang terkait dengan sains 

(Li et al., 2020). Literasi sains dimaknai sebagai penggunaan pengetahuan konten, 

konstruktivisme informasi yang diterima untuk pemecahan masalah (Flores, 2018). 

Literasi sains merupakan kemampuan individu untuk terlibat dengan isu-isu terkait 

sains dan dengan gagasan sains serta mampu menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah, serta merancang dan 

mengevaluasi inkuiri ilmiah (Sultan et al., 2021). Menurut Qadar et al. (2022) 

literasi sains adalah kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti untuk 

memahami dan membantu membuat keputusan berdasarkan informasi hubungan 

dengan alam dan perubahannya karena aktivitas manusia.  

Literasi sains dipandang sebagai keterampilan berpikir dan bertindak yang 

melibatkan penguasaan berpikir dan menggunakan pemikiran ilmiah dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah sosial (Lawless et al., 2018). Wajar jika 

literasi sains tumbuh sejalan dengan pengembangan kecakapan hidup yaitu 

kebutuhan penalaran ilmiah dan keterampilan berpikir dalam konteks sosial dan 

menekankan bahwa literasi sains ditujukan untuk semua orang, bukan hanya 
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mereka yang memilih karir di bidang sains dan teknologi (Adnan et al., 2021). 

Konsep literasi sains menuntun peserta didik dapat mengembangkan pemahaman 

tentang apa yang dipelajari ke dalam skema konseptual dan menghubungkan antara 

skema tersebut dengan pemahaman umum mereka, kemampuan prosedural, dan 

penggunaan teknologi juga termasuk di dalamnya (Afriana et al., 2016). 

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa hasil survey oleh PISA 

tentang literasi sains peserta didik Indonesia tergolong rendah. Tujuan dari survey 

ini adalah untuk meneliti dan menentukan sejauh mana peserta didik telah 

menguasai keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari daripada 

menentukan apakah mereka telah memperoleh pengetahuan ilmiah. Skala literasi 

sains PISA juga digunakan untuk menilai sejauh mana peserta didik telah 

menguasai identifikasi tertentu (Li et al., 2020). Merujuk dari hasil literasi sains 

berdasaran hasil survey PISA tersebut, tentunya pendidikan literasi sains harus 

mendapat banyak perhatian. 

Tujuan pendidikan literasi sains adalah membangun masyarakat yang melek 

sains, masyarakat yang memahami sains dan hubungannya dengan masalah sosial. 

Dengan demikian, yang penting bukan hanya penguasaan konsep-konsep ilmiah, 

tetapi juga kemampuan berpikir (Adnan et al., 2021). Literasi sains dicirikan ke 

dalam empat kategori (O’toole et al., 2020), yaitu: 1) sains sebagai tubuh 

pengetahuan; 2) sains sebagai penyelidikan alam; 3) sains sebagai cara berpikir; 4) 

interaksi ilmu pengetahuan, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Literasi sains 

tidak hanya mampu mengubah tujuan pembelajaran yang semula hanya mencapai 

aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik), 
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tetapi lebih kepada penerapan ketiga tujuan tersebut (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari, sehingga apa yang dipelajari 

mempunyai kegunaan, baik bagi diri sendiri, orang lain, maupun masyarakat.  

Qadar et al., (2022) mengatakan bahwa PISA mengembangkan tiga dimensi 

literasi sains diantaranya:1) konsep ilmiah; 2) proses ilmiah; dan 3) situasi ilmiah 

dan area aplikasi. Dimensi literasi sains dalam pengukuran terdiri dari konten sains, 

proses ilmiah, dan konteks penerapan sains. Dimensi literasi sains oleh PISA 

mensyaratkan ketiga dimensi tersebut diterapkan dalam pendidikan. Dalam konteks 

penerapan ilmu pengetahuan, terdapat sumber daya alam dan lingkungan. Cakupan 

dimensi isi dan proses berhubungan dengan area penilaian yang digunakan. 

Soal literasi sains dalam PISA memiliki beberapa ciri (Adnan et al., 2021): 

Pertama, soal tidak berhubungan langsung dengan kurikulum tetapi lebih diperluas. 

Kedua, soal diberi keterangan bahwa menuntut peserta didik untuk menjawabnya. 

Ketiga, meminta peserta didik untuk mengolah informasi yang terkandung dalam 

soal. Keempat, pernyataan yang menyertai pertanyaan dalam masalah yang perlu 

dianalisis. Kelima, itu pertanyaan dibuat dalam berbagai bentuk, seperti pilihan 

ganda, entri singkat, atau esai. Keenam, pertanyaan mencakup konteks aplikasi 

seperti personal-komunikasi-global, kehidupan-kesehatan-bumi, dan kaya 

lingkungan teknologi. 

Ditinjau dari segi pembelajaran, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran berbasis literasi sains (Qadar et al., 2022), pertama pembelajaran 

literasi sains harus berdampak pada peserta didik tentang mengapa perlu atau 

penting mempelajari sains. Hal ini akan membangun persepsi peserta didik tentang 
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kegunaan, kebermaknaan, kebutuhan, dan pentingnya belajar IPA. Sudut pandang 

kedua adalah untuk membangun motivasi dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran IPA, sehingga peserta didik mau bertindak dan belajar, oleh karena 

itu perlu diciptakan situasi belajar IPA yang komprehensif yang mengacu pada ide 

dan gagasan literasi sains. Menelisik lebih dalam mengenai literasi sains, maka 

harus mengkaji sampai pada indikator literasi sains. Adapun indikator literasi sains 

menurut PISA (Adnan et al., 2021)  disajikan dalam Table 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Literasi Sains 

Kompetensi Keilmuan  

Literasi Sains 

Indikator 

 

1. Mengidentifikasi isu-

isu ilmiah (problem) 

 

a. Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid (misalnya 

pendapat/teori untuk mendukung hipotesis). 

b. Melaksanakan penelusuran literatur yang efektif 

(misalnya mengevaluasi keabsahan sumber dan 

membedakan jenis sumber). 

c. Memahami unsur-unsur dalam desain penelitian. 

d. Analisis data yang akurat. 

2. Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

a. Mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan data 

yang relevan. 

b. Memecahkan masalah menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik dasar (misalnya 

menghitung rata-rata, probabilitas, persentase, 

frekuensi). 

c. Memahami dan menginterpretasikan hasil analisis 

statistik. 

3. Menggunakan bukti 

ilmiah 

a. Menarik kesimpulan dan membuat prediksi 

berdasarkan kuantitatif data. 

b. Mengevaluasi informasi ilmiah. 

 

2.2.5 Profil Pelajar Pancasila 

Kemendikbudristek (2022) mendefinisikan bahwa Profil pelajar Pancasila 

merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil pelajar 

Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan 

pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun 
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karakter serta kompetensi peserta didik (Salsabila & Nawawi, 2023). Profil pelajar 

Pancasila harus dapat dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan karena 

perannya yang penting (Ibad, 2022). Profil ini perlu sederhana dan mudah diingat 

dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh pelajar agar dapat dihidupkan 

dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar 

Pancasila terdiri dari enam dimensi (Sulastri et al., 2022), yaitu: 1) beriman; 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) mandiri; 3) 

bergotong-royong; 4) berkebinekaan global; 5) bernalar kritis; dan 6) kreatif.  

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu 

kesatuan agar setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila (Kurniawaty et 

al., 2022). Pendidik perlu mengembangkan keenam dimensi tersebut secara 

menyeluruh sejak pendidikan anak sekolah dasar (Zuriah & Sunaryo, 2022). Selain 

itu, untuk membantu pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dimensi-dimensi 

profil pelajar Pancasila, maka setiap dimensi dijelaskan maknanya dan diurutkan 

perkembangannya sesuai dengan tahap perkembangan psikologis dan kognitif anak 

usia sekolah (Ismail et al., 2021). Selanjutnya, setiap dimensi profil pelajar 

Pancasila terdiri dari beberapa elemen dan sebagian elemen dijelaskan lebih 

konkret menjadi subelemen (Kemendikbudristek, 2022). Penelitian ini akan 

mengkaji tentang dimensi bernalar kritis dan mandiri profil pelajar Pancasila. 

Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai kedua dimensi tersebut. 
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2.2.5.1 Dimensi Bernalar Kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses informasi baik 

kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antar berbagai informasi, 

menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya (Kemendikbud, 

2020). Elemen-elemen dari bernalar kritis yaitu memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi 

pemikiran dan proses berpikir dalam pengambilan keputusan (Irawati et al., 2022). 

Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut (Kemendikbudristek, 2022). 

2.2.5.1.1 Memperoleh dan Memproses Informasi dan Gagasan  

Pelajar Pancasila memproses gagasan dan informasi, baik dengan data 

kualitatif maupun kuantitatif. Ia memiliki rasa keingintahuan yang besar, 

mengajukan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi dan mengklarifikasi 

gagasan dan informasi yang diperoleh, serta mengolah informasi tersebut. Ia juga 

mampu membedakan antara isi informasi atau gagasan dari penyampainya. Selain 

itu, ia memiliki kemauan untuk mengumpulkan data atau fakta yang berpotensi 

menggugurkan opini atau keyakinan pribadi. Berbekal kemampuan tersebut, 

Pelajar Pancasila dapat mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber yang relevan dan akurat. 

2.2.5.1.2 Menganalisis dan Mengevaluasi Penalaran 

Pelajar Pancasila menggunakan nalarnya sesuai dengan kaidah sains dan 

logika dalam pengambilan keputusan dan tindakan dengan melakukan analisis serta 

evaluasi dari gagasan dan informasi yang ia dapatkan. Ia mampu menjelaskan 

alasan yang relevan dan akurat dalam penyelesaian masalah dan pengambilan 
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keputusan. Akhirnya, ia dapat membuktikan penalarannya dengan berbagai 

argumen dalam mengambil suatu simpulan atau keputusan. 

2.2.5.1.3 Merefleksi dan Mengevaluasi Pemikirannya Sendiri 

Pelajar Pancasila melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pemikirannya 

sendiri (metakognisi) dan berpikir mengenai bagaimana jalannya proses berpikir 

tersebut sehingga ia sampai pada suatu simpulan. Ia menyadari proses berpikirnya 

beserta putusan yang pernah dihasilkannya, dan menyadari perkembangan serta 

keterbatasan daya pikirnya. Hal ini membuatnya menyadari bahwa ia dapat terus 

mengembangkan kapasitas dirinya melalui proses refleksi, usaha memperbaiki 

strategi, dan gigih dalam mengujicoba berbagai alternatif solusi. Selain itu, ia 

memiliki kemauan untuk mengubah opini atau keyakinan pribadi tersebut jika 

memang bertentangan dengan bukti yang ada (Kemendikbudristek, 2022). Adapun 

alur perkembangan dari dimensi bernalar kritis disajikan dalam Tabel 2.1  

Tabel 2.2 Alur Perkembangan Dimensi Bernalar Kritis 

Subelemen Alur Perkembangan Dimensi Bernalar Kritis 

Kelas V (Usia 10 tahun) 

1. Mengajukan pertanyaan 
 

Mengajukan pertanyaan untuk membandingkan 

berbagai informasi dan untuk menambah 

pengetahuannya. 

2. Mengidentifikasi, 

mengklarifikasi, dan 

mengolah informasi dan 

gagasan 

Mengumpulkan, mengklasifikasikan, membandingkan, 

dan memilih informasi dari berbagai sumber, serta 

memperjelas informasi dengan bimbingan orang 

dewasa. 

3. Elemen menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran 

dan prosedurnya 

Menjelaskan alasan yang relevan dan akurat dalam 

penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan 

4. Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri 

Memberikan alasan dari hal yang dipikirkan, serta 

menyadari kemungkinan adanya bias pada 

pemikirannya sendiri 

Sumber : Kemendikbudristek (2022) 
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2.2.5.2 Dimensi Mandiri 

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung 

jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci dari mandiri terdiri dari 

kesadaran/ pemahaman diri akan diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri 

(Jamaludin et al., 2022). Penjelasan lebih lanjut menurut Kemendikbudristek 

(2022) sebagai berikut. 

2.2.5.2.1 Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi 

Pelajar Pancasila yang mandiri senantiasa melakukan refleksi terhadap 

kondisi dirinya dan situasi yang dihadapi mencakup refleksi terhadap kondisi diri, 

baik kelebihan maupun keterbatasan dirinya, serta situasi dan tuntutan 

perkembangan yang dihadapi. Hal ini akan membuat ia mengenali dan menyadari 

kebutuhan pengembangan dirinya yang sesuai dengan perubahan dan 

perkembangan yang terjadi. Kesadaran tersebut akan membantunya untuk dapat 

menetapkan tujuan pengembangan diri yang sesuai dengan kondisi diri dan situasi 

yang dihadapi, memilih strategi yang sesuai, serta mengantisipasi tantangan dan 

hambatan yang mungkin terjadi.  

2.2.5.2.2 Regulasi diri 

Pelajar mandiri mampu mengatur pikiran, perasaan, dan perilakunya untuk 

mencapai tujuan belajar dan pengembangan dirinya (bidang akademik maupun non 

akademik). Ia mampu merencanakan strategi untuk mencapainya didasari penilaian 

atas kemampuan dirinya dan tuntutan situasi yang dihadapinya. Pelaksanaan 

aktivitas pengembangan diri dapat dikendalikan olehnya sekaligus, menjaga 

perilaku dan semangat agar tetap optimal untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 
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Ia senantiasa memantau dan mengevaluasi upaya yang dilakukan dan hasil yang 

dicapainya. Ketika menemui permasalahan dalam belajar, ia tidak mudah menyerah 

dan akan berusaha mencari strategi atau metode yang lebih sesuai untuk menunjang 

keberhasilan pencapaian tujuannya. Adapun subelemen yang terkandung dalam 

elemen ini disajikan dalam Tabel 2.3.  

Tabel 2.3 Alur Perkembangan Dimensi Mandiri 

Subelemen Alur Perkembangan Dimensi Mandiri 

Kelas V (Usia 10 tahun) 

1. Mengenali kualitas 

dan minat diri serta 

tantangan yang 

dihadapi 

 

Menggambarkan pengaruh kualitas dirinya terhadap 

pelaksanaan dan hasil belajar; serta mengidentifikasi 

kemampuan yang ingin dikembangkan dengan 

mempertimbangkan tantangan yang dihadapinya dan umpan 

balik dari orang dewasa. 

2. Mengembangkan 

refleksi diri 

Melakukan refleksi untuk mengidentifikasi faktor-faktor di 

dalam maupun di luar dirinya yang dapat mendukung/ 

menghambatnya dalam belajar dan mengembangkan diri; 

serta mengidentifikasi cara-cara untuk mengatasi 

kekurangannya. 

3. Regulasi emosi Memahami perbedaan emosi yang dirasakan dan dampaknya 

terhadap proses belajar dan interaksinya dengan orang lain; 

serta mencoba cara-cara yang sesuai untuk mengelola emosi 

agar dapat menunjang aktivitas belajar dan interaksinya 

dengan orang lain. 

Sumber : Kemendikbudristek (2022) 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Hasil survey oleh The Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik di Indonesia 

masih tergolong rendah dengan skor 396, peringkat 67 dari 72 negara peserta 

(Schleicher, 2018). Padahal literasi sains merupakan kebutuhan utama dan 

kompetensi yang harus dikuasai di abad ke-21 (Gu et al., 2019). Abad ke-21 tidak 

hanya menuntut peserta didik untuk menguasai literasi sains akan tetapi untuk 

menuntut SDM yang unggul (Putriyani & Haryono, 2019) dan berkarakter (Irawati 
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et al., 2022). Pemerintah berkomitmen untuk membangun karakter bangsa yang 

dituangkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 yang di dalamnya termuat 

dimensi Profil Pelajar Pancasila yang mana ditujukan untuk membangun karakter 

pelajar Pancasila yang unggul, produktif, berkualitas dan berdaya saing global 

(Kemendikbud, 2020).  

Hasil wawancara di SD Supriyadi 01 Semarang didapatkan temuan bahwa 

peserta didik dalam SD Supriyadi 01 Semarang literasi sains nya masih tergolong 

rendah. Temuan lain menunjukkan bahwa karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis dan mandiri juga masih perlu bimbingan. Materi pembelajaran yang 

dirasa sulit untuk dipahami oleh peserta didik yaitu materi peredaran darah 

manusia. Berdasarkan hasil wawancara dan temuan di atas maka penelitian ini akan 

mengatasi atau menciptakan solusi dari permasalahan tersebut dengan 

mengembangkan e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik. 

Pengembangan e-modul berbasis STEAM ini dipilih mengingat bahwa percepatan 

teknologi di era digital ini menuntut peserta didik untuk mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka akan 

dikembangkan e-modul yang akan melatih literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila. Hasil yang diharapkan dari pengembangan e-modul tersebut adalah 

peningkatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila yang dikembangkan. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan dalam Gambar 2.7. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini digunakan dalam rangka untuk menghasilkan suatu 

produk berupa e-modul pada materi peredaran darah untuk meningkatkan 

kompetensi literasi sains dan karakter peserta didik kelas V SD. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) 

menggunakan model ADDIE. Menurut Cahyadi (2019), penelitian pengembangan 

dengan mengembangkan model ADDIE mencakup lima fase utama, sebagai 

berikut: a) analyse; b) design; c) development; d) implementation; dan e) 

evaluation. Model pengembangan ini memberikan kemudahan bagi pelaksanaan 

penelitian, yang mana dimulai dari tahapan awal analisis kebutuhan hingga pada 

proses evaluasi untuk mengukur ketercapaian produk yang dihasilkan. Flowchart 

desain dalam penelitian disajikan ke dalam Gambar 3.1. 
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3.2 Prosedur Penelitian 

Adapun hasil dari tahapan pengembangan dengan menggunakan model 

ADDIE yang melalui lima tahapan dalam penelitin ini, sebagai berikut:  

3.2.1 Tahapan I Analisis (Analyze)  

Tahapan ini merupakan kegiatan untuk menelaah atau mencari informasi 

terkait dengan sumber informasi atau sumber data serta sumber pustaka yang 

memiliki kerelevansian dengan penelitian secara teoretis. Secara teoretis 

penelaahan dilakukan melalui wawancara dengan pendidik dan peserta didik. 

Informasi-informasi yang di dapatkan kemudian dirangkum dan dianalisis secara 

deskriptif untuk dicari solusinya sehingga mendapatkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Hasil wawancara didapatkan temuan bahwa materi yang tergolong sulit 

dikuasai oleh peserta didik kelas V SD Surpiyadi 01 Semarang yaitu materi 

peredaran darah manusia. Pendidik juga mengatakan kompetensi literasi sains 

peserta didik tergolong rendah. Permasalahan lain yang ditemukan yaitu karakter 

pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan mandiri masih perlu dibimbing. Hasil 

wawancara tersebut terdapat dalam Lampiran 1.    

Langkah selanjutnya, dilakukan kajian pustaka untuk menelaah solusi yang 

dapat dilakukan guna mengatasi permasalahan tersebut. Kesulitan pada materi 

tersebut dapat diatasi dengan tampilan visual, maka dipilihlah e-modul yang mana 

dapat mengakomodasi tampilan visual, mengubah informasi yang bentuknya 

abstrak menjadi konkret. Pengembangan e-modul tersebut, dapat disisipi konten 

yang dapat melatih literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Melalui e-modul 
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yang akan dikembangkan, proses belajar dibuat seolah seperti bermain, sehingga 

akan menarik minat peserta didik dan proses belajar terasa menyenangkan. 

3.2.2 Tahapan II Perancangan (Design) 

Tahap desain produk yang dilakukan meliputi kegiatan yang berhubungan 

dengan penyiapan rancangan awal penyusunan e-modul berbasis STEAM dan 

menyiapkan prosedur penelitian untuk uji kelayakan produk. Pengembangan 

rancangan awal mencakup kegiatan identifikasi pada materi pelajaran yang akan 

dikembangkan dengan mengumpulkan bahan pendukung seperti materi dan gambar 

agar didapatkan draft produk yang baik dan berkualitas. Selanjutnya pengembangan 

produk e-modul yang bermuatan literasi sains dan karakter pelajar pancasila, serta 

pengembangan soal evaluasi.  

3.2.1.1 Membuat Flowchart Media 

Tabel 3.1 Flowchart Media 

Variabel Kisi-kisi Soal 

Literasi Sains  

Kompetensi:  

1. Mengidentifikasi isu-isu ilmiah 

(problem) 

 

Indikator:  

a. Mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid  

Menyajikan infografis tentang kasus penyakit 

akibat merokok kemudian meminta peserta didik 

untuk mengidentifikasi penyebab penyakit 

jantung 

b. Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif 

Melakukan penelusuran informasi tentang organ 

jantung dan pembuluh darah 

2. Menjelaskan fenomena ilmiah  

Indikator:  

a. Mengembangkan bagan 

yang akurat berdasarkan 

data yang relevan 

Melengkapi bagan peredaran darah 

b. Memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk 

statistik dasar (misalnya 

menghitung rata-rata, 

1) Mengidentifikasi detak jantung sehat 

2) Mengidentifikasi perbandingan ukuran 

jantung dibandingkan dengan bagian tubuh 

lainnya 
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Variabel Kisi-kisi Soal 

probabilitas, persentase, 

frekuensi). 

3) Menyebutkan panjang seluruh pembuluh 

darah 

c. Memahami dan 

menginterpretasikan hasil 

analisis statistik 

1) Menganalisis fungsi dan kapasitas paru-paru 

yang sehat berdasarkan data yang disajikan. 

2) Menganalisis fungsi jantung berdasarkan 

infografis. 

3. Menggunakan bukti ilmiah  

a. Menarik kesimpulan dan 

membuat prediksi 

berdasarkan kuantitatif data 

1) Menganalisis detak jantung normal orang 

yang berolah raga 

2) Membuat kesimpulan berdasarkan informasi 

tentang bagian-bagian pembuluh darah yang 

disajikan 

3) Memprediksi kondisi paru-paru perokok di 

daerah industri dan di derah pedesaan 

4) Memprediksi kondisi jantung perokok 

b. Mengevaluasi informasi 

ilmiah 

1) Merumuskan jenis pembuluh darah dan 

fungsinya 

2) Melengkapi bagian-bagian jantung beserta 

fungsinya 

Karakter Pelajar Pancasila  

Dimensi Bernalar Kritis  

Elemen:  

1. Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan. 

Menyajikan informasi terkait penyakit akibat 

merokok dan kesehatan jantung kemudian 

peserta didik diminta untuk memberikan gagasan.  

2. Menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran 
1) Menganalisis gangguan pada pembuluh 

darah. 

2) Menyajikan data tentang kasus penyakit 

jantung dan meminta siswa untuk 

menganalisis serta melakukan penalaran dari 

data yang disajikan 

3. Merefleksi dan mengevaluasi 

pemikirannya sendiri. 

Membuat mind-map tentang system peredaran 

darah 

 

Dimensi Mandiri 

 

Elemen:  

1. Pemahaman diri dan situasi yang 

dihadapi 
Menyajikan kasus tentang penyakit jantung, 

pembuluh darah, dan paru-paru kemudian 

peserta didik diminta untuk memberikan 

pernyataan sikap 

 

2. Regulasi diri Menjelaskan aktifitas atau perilaku hidup 

sehat yang dapat mendukung kesehatan 

jantung  
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Pengembangan soal kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

dimensi bernalar kritis dan mandiri terdapat dalam Lampiran 2. 

 

 

3.2.1.2 Persiapan Bahan 

Tahapan ini dimulai dengan pengumpulan jurnal, artikel dan buku yang 

relevan dengan topik yang akan dikembangkan serta persiapan software yang akan 

digunakan dalam pengembangan e-modul. Adapun software yang akan digunakan 

dalam pengembangan ini meliputi: 1) software PowerPoint; 2) iSpring Suite 10 

yang merupakan fitur tambahan dalam PowerPoint untuk menambahkan fitur kuis 

pada e-modul serta mengubah file dengan format presentasi (.ppt) ke dalam bentuk 

HTML5 (flash); dan 3) Website 2 APK Builder merupakan software untuk 

mengonversi HTML5 menjadi format .apk atau aplikasi Android. 

3.2.1.3 Pembuatan Panduan Desain STEAM 

Persiapan bahan ini dimulai dengan pengumpulan jurnal, artikel dan buku 

yang relevan dengan topik yang akan dikembangkan. Pembuatan materi di mulai 

dengan menggunakan software PowerPoint. Selanjutnya, untuk evaluasinya 

dengan menggunakan fitur tambahan iSpring Suite 10 yang merupakan software 

tambahan untuk Microfost PowerPoint. Selesai pembuatan modul, mengubah file 

dengan format presentasi (.ppt) ke dalam bentuk HTML5 (flash) dengan 

menggunakan fitur iSPring Suite 10. Selanjutnya, file yang telah diubah ke dalam 

bentuk HTML5 dapat dikonversi menjadi format .apk atau aplikasi Android dengan 

software Website 2 APK Builder. 
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3.2.3 Tahapan III Pengembangan (Development)  

Tahapan ini, produk e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar pancasila dibuat sesuai dengan desain 

yang sudah dipersiapkan. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli dibidangnya 

masing-masing. Validasi ahli yang meliputi validasi materi, validasi desain dan 

pengembang modul, dan validasi bahasa. Validasi ahli materi bertujuan untuk 

mendapat data berupa penilaian, pendapat, kritik dan saran terhadap ketepatan, serta 

kesesuaian materi dalam pengembangan e-modul berbasis STEAM bermuatan 

literasi sains dan pelajar Pancasila sehingga kebenaran ilmiah modul menjadi lebih 

dipercaya. Validasi ahli desain dan pengembang modul bertujuan untuk 

mendapatkan data berupa penilaian, pendapat, kritik dan saran terhadap tampilan, 

mendapatkan data berupa penilaian, pendapat, kritik dan saran terhadap penyusunan 

pengembangan e-modul berbasis STEAM. Validasi ahli bahasa untuk menilai 

kesuaian penggunaan bahasa, kejelasan bahasa yang baik dan benar, serta 

keterbacaan e-modul.  

Uji validasi menggunakan lembar validasi yang disusun.  Revisi produk 

tahap pertama dilakukan berdasarkan hasil uji validasi ahli materi, antara lain: 

relevansi materi ajar, konsistensi dan kedalaman substansi materi ajar. Uji validasi 

ahli desain dan pengembang modul, antara lain: data kualitatif yang terkait 

struktur sajian, kegrafisan, urutan penyajian, isi modul, cara pengorganisasian, 

penyajian aktivitas modul, pelibatan keaktifan peserta didik, tampilan umum, 

ketercernaan modul, perhatian terhadap kode etik dan hak cipta. Uji validasi ahli 

bahasa, antara lain: data tentang kesesuaian kebahasaaan yang digunakan, 
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keterbacaan e-modul. Revisi desain produk mengacu pada saran para ahli pada 

tahap validasi desain akan tetapi tetap mempertimbangkan kondisi lapangan. 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli kedua. Apabila hasilnya belum valid 

dilanjutkan revisi, namun jika sudah dilanjutkan dengan uji coba pada kelompok 

kecil.  

Uji kelompok kecil dilakukan pada peserta didik dan pendidik sebagai subjek 

uji yang bertujuan untuk mengumpulkan data kualitatif terkait aspek keterbacaan 

e-modul berbasis STEAM bermuatan literasi sains dan pelajar Pancasila. Uji 

keterbacaan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dalam 

e-modul seperti salah cetak, salah ketik huruf, kesalahan tata letak gambar dan lain-

lain, serta menilai tentang kejelasan isi e-modul, kemudahan memahami isi modul, 

tampilan yang menarik, dan keterbacaan e-modul. 

Subjek uji kelompok kecil adalah peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 

dengan jumlah 15 orang dan pendidik kelas V di sekolah tersebut yaitu 5 pendidik. 

Uji kelompok kecil menggunakan instrumen berupa angket untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap e-modul berbasis STEAM yang diterapkan. Analisis 

data pada uji validasi praktisi pendidikan dan uji kelompok kecil dilakukan secara 

deskriptif. Revisi produk tahap kedua dilakukan berdasarkan hasil uji lapangan 

terbatas oleh praktisi pendidikan dan uji kelompok kecil. Hasil uji lapangan terbatas 

digunakan sebagai bahan pertimbangan sebagai dasar memperbaiki e-modul 

sehingga lebih layak digunakan di lapangan. 
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3.2.4 Tahapan IV Implementasi (Implementation) 

Tahap pengimplementasian e-modul ini akan di ujicobakan pada skala besar 

untuk mengetahui dan memperoleh informasi terkait dengan keefektifan dan 

efisiensi dalam proses pembelajaran untuk mengukur literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila. E-modul ini nantinya akan diujicobakan kepada kelompok besar 

(peserta didik kelas V di SD Supriyadi 01) menggunakan pre-experimental design 

jenis Pretest-Posttest Control Group Design. Adapun desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian pre-experimental. Dalam 

hal ini, jenis penelitian experimental merupakan penelitian yang paling murni 

kuantitatif. Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh 

satu atau lebih variabel terhadap variable lain.  

Desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design, terdapat dua 

kelompok yang dipilih. Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki 

karakteristik yang sama (homogen). Selanjutnya, kedua kelompok terlebih dahulu 

diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, dengan tes yang sama. Kemudian 

kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan e-modul berbasis STEAM, sedangkan kelompok kontrol diberi 

perlakuan seperti biasanya yaitu pembelajaran dengan menggunakan buku teks. 

Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest dengan tes yang sama. 

Selanjutnya, hasil kedua tes akhir dibandingkan, demikian juga antara hasil tes awal 

dengan tes akhir pada masing-masing kelompok. Secara rinci desain Pretest-

Posttest Control Group Design disajikan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 
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Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

X1 : Memberikan  perlakuan (X1) yaitu  pemberian  materi  dengan  e-modul 

   berbasis STEAM      terhadap sampel penelitian 

X2 : Memberikan perlakuan (X2) yaitu pemberian materi  dengan  buku  teks 

      terhadap sampel penelitian 

O1 : Mengukur kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila kelas 

    eksperimen sebelum perlakuan (diberikan pretest) 

O2 : Mengukur  kembali  kompetensi  literasi  sains   dan   karakter   pelajar  

   Pancasila kelas eksperimen setelah perlakuan (diberikan posttest) 

O3 : Mengukur kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila kelas 

    kontrol sebelum perlakuan (diberikan pretest) 

O4 : Mengukur   kembali   kompetensi  literasi  sains  dan  karakter  pelajar 

   Pancasila kelas kontrol setelah perlakuan (diberikan posttest) 

Uji kelompok besar dilakukan pada pagi dan siang hari pada sampel yang 

berbeda untuk mengetahui keefektifan dari e-modul yang dikembangkan. Situasi 

pagi atau siang hari apakah berpengaruh terhadap hasil evaluasi.  

3.2.5 Tahapan V Evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi ini digunakan untuk mengetahui keefektifan produk pada 

proses pembelajaran. Pemberian evaluasi ini untuk mengetahui ketercapaian dari 

penggunaan produk yang dikembangkan. Indikator yang ditekankan pada 

penelitian ini yakni keefektifan e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah 
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manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta 

didik. Dari kajian umpan balik yang di dapatkan kemudian melakukan perbaikan. 

Setelah produk final kemudian mendaftarkan produk tersebut agar memperoleh 

Hak Cipta. 

 

3.3 Sumber Data dan Subjek Penelitian 

Sumber data dan subjek pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

3.3.1 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat peneliti 

dalam memperoleh data penelitian. Adapun sumber data kebutuhan dalam 

penelitian ini terdiri dari atas pendidik dan peserta didik, dan 2 (dua) sumber data 

penilaian yang digunakan yaitu data penilaian ahli dan data uji coba terbatas. Kedua 

sumber data tersebut diuraikan sebagai berikut. 

3.3.1.1 Sumber Data Kebutuhan Pengembangan 

Sumber data dalam kebutuhan pengembangan bahan ajar berbasis STEAM 

topik peredaran darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila peserta didik ini ada dua, yakni peserta didik dan juga tenaga 

pendidik. Pemaparan terkait sumber data dalam kebutuhan pengembangan bahan 

ajar sebagai berikut. 

3.3.1.1.1 Peserta Didik 

Sumber data terkait dengan pengembangan bahan ajar peredaran darah 

manusia berbasis STEAM untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila yang pertama yakni peserta didik. Data pengembangan kebutuhan bahan 
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ajar peredaran darah manusia berbasis STEAM untuk meningkatkan literasi sains 

dan karakter pelajar Pancasila ini diperoleh dari hasil analisis kebutuhan terhadap 

peserta didik kelas V pada sampel penelitian, yaitu peserta didik dari SD Supriyadi 

01 Semarang. Mereka sebagai sumber data untuk mengetahui kebutuhan 

pengembangan e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Peserta didik juga 

menjadi sumber data untuk uji coba skala terbatas bagi pengembangan e-modul.   

3.3.1.1.2 Pendidik 

Sumber data kedua dalam penelitian ini yaitu pendidik. Pendidik merupakan 

sumber data kedua dalam pengembangan e-modul berbasis STEAM topik 

peredaran darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila yang sesuai dengan kebutuhan persepsi pendidik dengan mengacu pada 

hasil analisis kebutuhan pengembangan terhadap peserta didik pada materi 

peredaran darah manusia. Pendidik kelas V di SD Supriyadi 01 akan menjadi 

sumber data kedua terkait dengan pengembangan e-modul ini. Adanya 

keikutsertaan pendidik dalam proses pengambilan data ini diharapkan data yang 

terjaring akan dapat mewakili beragam kebutuhan dan persoalan dalam 

pembelajaran pada materi peredaran darah manusia. Pendidik tidak hanya berperan 

sebagai sumber data dalam pengambilan analisis kebutuhan saja, namun juga 

sebagai validator pada tahap pengujian ahli untuk mengetahui penilaian prototype 

dari e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Adapun pendidik yang menjadi 
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validator ahli dalam pengembangan modul ini yaitu pendidik kelas V di SD 

Supriyadi 01 Semarang. 

3.3.1.2 Sumber Data Penilaian Ahli 

Sumber data penilaian ahli prototype e-modul berbasis STEAM topik 

peredaran darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila yaitu dilakukan oleh dosen ahli, berikut penjabarannya. 

3.3.1.2.1 Validasi 

Sumber data penilaian ahli tentang prototype e-modul berbasis STEAM yakni 

validasi ahli untuk memberikan penilaian atau validasi terkait dengan e-modul yang 

dikembangkan. Validasi ahli mencakup validasi ahli materi, validasi ahli desain dan 

pengembang modul, dan validasi ahli bahasa. Validasi ahli materi bertujuan untuk 

mendapat data berupa penilaian, pendapat, kritik dan saran terhadap ketepatan, 

serta kesesuaian materi dalam pengembangan e-modul berbasis STEAM bermuatan 

literasi sains dan pelajar Pancasila sehingga kebenaran ilmiah modul menjadi lebih 

dipercaya. Validasi ahli desain dan pengembang modul bertujuan untuk 

mendapatkan data berupa penilaian, pendapat, kritik dan saran terhadap tampilan, 

mendapatkan data berupa penilaian, pendapat, kritik dan saran terhadap 

penyusunan pengembangan e-modul berbasis STEAM. Validasi ahli bahasa untuk 

menilai kesuaian penggunaan bahasa, kejelasan bahasa yang baik dan benar, serta 

keterbacaan e-modul. 

3.3.1.2.2 Pendidik 
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Pendidik akan terlibat dalam penilaian terkait pengembangan e-modul yaitu 

pendidik kelas V dan pernah terlibat dalam penyusunan bahan ajar. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih saran terhadap pengembangan e-modul. 

3.3.1.3 Sumber Data Uji Coba Terbatas 

Uji coba terkait dengan pengembangan e-modul berbasis STEAM topik 

peredaran darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila ini akan di ujikan di kelas V SD Supriyadi 01 Semarang. Alasan dari 

pemilihan kedua sekolah tersebut sebagai tempat uji coba skala terbatas ini 

dikarenakan peserta didik di SD ini diperbolehkan membawa perangkat digital 

(smartphone) ke sekolah. 

3.3.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SD Supriyadi 01 

dikarenakan peserta didik diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah. Dari 

keseluruhan peserta didik di SD Supriyadi tersebut akan diambil 50% dari peserta 

didik kelas V SD Supriyadi 01 untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. 

Sampel dipilih secara purpossive sampling, kriteria peserta didik di sekolah 

tersebut memiliki smartphone dan diperbolehkan untuk membawanya ke sekolah.  

Untuk mengukur besaran sampel yang akan diteliti peneliti mengggunakan 

rumus Slovin (Nalendra, 2021), dimana rumus ini mampu mengukur besaran 

sampel yang akan diteliti. Besaran sampel yang akan diteliti sebagai berikut: 

n = 
𝑁

𝑁.𝑒2+1
 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel  
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N = Jumlah Populasi  

e = Nilai kritis (batas kesalahan) yang diinginkan adalah 8% 

Dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut:  

n = 
137

137.(0,05)2+1
  

n = 
137

137.0,0025+1
 

n = 
137

1,3425
 

n = 102 

Maka jumlah sampel yang digunakan yaitu 102 peserta didik.  

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berisi 

teknik non tes yang meliputi wawancara dan dokumentasi. Pedoman wawancara 

ditujukan kepada peserta didik dan juga tenaga pendidik atau pendidik untuk 

mendapatkan informasi yang akan digunakan dalam penyusunan e-modul. 

Selanjutnya terkait dengan teknik tes dilakukan kepada peserta didik untuk 

mengetahui hasil dari peningkatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. 

Angket yang digunakan yaitu angket uji validasi. Angket uji validasi ditujukan 

kepada validator dalam penelitian ini, yang meliputi dosen ahli serta tenaga 

pendidik untuk memperoleh penilaian terhadap prototype dari e-modul berbasis 

STEAM pada topik peredaran darah untuk meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila.  
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3.4.1.1 Teknik Nontes 

Teknik pengumpulan data dengan nontes dalam penelitian ini meliputi 

wawancara dan pengujian ahli. 

3.4.1.1.1 Wawancara 

Wawancara ini digunakan pada tahapan pertama untuk memperoleh informasi 

terkait dengan keadaan awal sebelum dilakukannya penelitian. Adapun narasumber 

atau informan dalam wawancara ini yaitu pendidik dan peserta didik dari sekolah 

yang dijadikan sampel dalam penelitian. Tujuan dari wawancara ini untuk 

menjaring data pertama, dan wawancara ini lakukan secara terbuka. Materi dalam 

wawancara yang ditujukan kepada pendidik meliputi kegiatan persiapan, proses 

pembelajaran, hingga pada pasca pembelajaran. Kegiatan ini juga dilakukan untuk 

menggali informasi terkait e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah 

manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila.  

3.4.1.1.2 Validasi Ahli 

Validasi ahli ini merupakan tahapan untuk memperoleh informasi dari ahli 

mengenai kelemahan dari prototype e-modul yang telah disusun. Prototype dari e-

modul ini akan disusun berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya 

kepada peserta didik dan juga pendidik. Selanjutnya setelah tersusun prototype e-

modul sesuai dengan analisis kebutuhan e-modul berbasis STEAM topik peredaran 

darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila, 

kemudian e-modul akan dimintakan penilaian atau validasi oleh ahli menggunakan 

angket yang telah disediakan. Nantinya akan dibagikan oleh peneliti dengan 

menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan hingga pada tata cara pengisian 
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angket, sehingga terdapat kejelasan dalam pengisian angket. Angket tersebut berisi 

penilaian, pandangan, saran, dan gagasan oleh para validator terkait. 

3.4.1.2 Teknik Tes 

Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui skor topik peredarah darah 

manusia setelah diajarkan menggunakan e-modul berbasis STEAM topik peredaran 

darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hal 

ini dilakukan guna mengetahui kelayakan dari prototype e-modul berbasis STEAM 

topik peredaran darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila. 

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga macam, yakni 

instrumen panduan wawancara kebutuhan pengembangan e-modul, instrumen 

validasi e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila, dan instrumen uji coba 

skala terbatas untuk e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Visualisasi dari 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

No. Aspek Sumber Instrumen 

 

1. 

 

Kebutuhan prototype               

e-modul berbasis STEAM 

topik peredaran darah 

manusia untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila. 

 

Pendidik dan peserta 

didik kelas V SD 

Supriyadi 01 

 

 

Panduan wawancara 

bagi pendidik dan 

peserta didik. 

2. Validasi prototype e-modul 

berbasis STEAM topik 

peredaran darah manusia 

untuk meningkatkan literasi 

Dosen ahli dibidang 

media, bahasa dan 

materi materi topik 

Angket uji validasi 

ahli. 
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No. Aspek Sumber Instrumen 

sains dan karakter Pelajar 

Pancasila peserta didik 

sekolah dasar. 

peredaran darah 

manusia. 

3. Hasil uji coba skala kecil        

e-modul berbasis STEAM 

topik peredaran darah 

manusia untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter 

Pelajar Pancasila peserta 

didik sekolah dasar. 

Skor dan peningkatan 

literasi sains dan 

karakter Pelajar 

Pancasila peserta didik 

kelas V sekolah dasar. 

Tes pada topik 

peredaran darah 

manusia. 

 

Uji coba pada penelitian ini menggunakan uji coba skala terbatas di SD Supriyadi 

01 Semarang. Adapun penjabaran terkait dengan uraian instrumen penelitian pada 

setiap tahapannya sebagai berikut. 

3.4.2.1 Instrumen Kebutuhan E-modul 

Instrumen kebutuhan e-modul yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini digunakan selama 

melakukan wawancara dengan responden. Wawancara dilakukan dengan pendidik 

dan peserta didik yaitu pendidik dan peserta didik kelas V SD Supriyadi 01. 

Berdasarkan wawancara kepada pendidik akan didapatkan pedoman bagi 

pengembangan e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik sekolah 

dasar. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi terkait dengan kebutuhan 

e-modul peredaran darah manusia. E-modul ini tentunya akan disesuaikan dengan 

kurikulum, proses pembelajaran, hingga kebutuhan peserta didik. Untuk 

memperoleh informasi lebih terkait dengan pengembangan e-modul, peneliti 

melakukan wawancara secara terbuka kepada pendidik dan peserta didik kelas V. 

3.4.2.2 Instrumen Validasi E-modul 
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Instrumen terkait dengan validasi e-modul peredaran darah manusia 

memerlukan angket untuk uji validasi. Angket uji validasi ini akan ditujukkan 

kepada dosen ahli materi, dosen ahli media, dosen ahli bahasa. Pada rubrik ini berisi 

penilaian terhadap prototype e-modul yang telah disusun. Selain penilaian, rubrik 

ini juga akan memuat informasi terkait dengan saran ataupun perbaikan dari 

prototype e-modul. 

3.5 Uji Keabsahan Data 

Uji coba produk serta instrumen penelitian dibutuhkan agar menjadi valid dan 

dapat digunakan untuk mengukur variable. Uji coba instrumen tes untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas. 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas tediri dari dua macam yaitu validitas logis dan validitas empiris. 

Validitas logis mengacu pada teori dan ketentuan yang sudah ada, sedangkan 

validitas empiris mengacu pada pengujian produk atau instrumen. Validitas empiris 

tidak hanya diperoleh dengan menyusun instrumen berdasarkan ketentuan seperti 

halnya validitas logis, tetapi harus dibuktikan melalui pengujian terhadap produk 

atau instrumen yang akan di uji (Moleong, 2017).  

Uji validitas logis mencakup dua hal, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 

Validitas isi merujuk pada kesesuaian isi dalam instrumen penilaian terhadap materi 

atau konsep yang akan dinilai. Pengujian validitas isi dilakukan oleh ahli (expert 

judgement)  (Sugiyono, 2015). Tabel spesifikasi disiapkan untuk konteks yang 

diukur oleh para ahli untuk kecukupan dan kompatibilitasnya dengan item uji 

(Zulyusri et al., 2017). Perhitungan validitas isi menggunakan persamaan Aiken’s 
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V untuk menghitung Content-Validity Coefficient (CVI) berdasarkan hasil penilaian 

dari beberapa validator terhadap item. Analisis validitas isi dilakukan dengan 

membandingkan instrumen penilaian e-modul yang dikembangkan dengan kisi-kisi 

instrumen. Kisi-kisi dan instrumen validasi terdapat pada Lampiran 3. 

Uji validitas isi dilakukan pada e-modul dan butir soal kompetensi literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila yang dikembangkan. Aspek yang dinilai oleh 

ahli mencakup aspek materi (konten), media (konstruk), dan bahasa. Aiken 

merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient yang 

didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu 

item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur. Penilaian 

tersebut dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist dari kategori “Tidak 

Sesuai” dengan skor “1” sampai dengan “Sangat Sesuai” dengan skor “5.”. Formula 

Aiken’s V sebagai berikut  (Aiken, 1985). 

V = 
𝛴𝑆

[𝑛(𝑐−1)]
 

Keterangan: 

S  = r – lo 

r  = angka yang diberikan penilai 

lo = angka penilaian validitas terendah 

n  = jumlah penilai 

c  = angka penilaian validitas tertinggi  

Menurut Aiken (1985) untuk mengetahui kevalidtan dari setiap butir item 

yang dinilai, dapat dianalisis dengan melihat nilai koefisien validitas V yang 

terdapat pada Tabel Nilai Koefisien Validitas yang disajikan dalam Tabel 3.4 
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Tabel 3.4 Nilai Koefisien Validitas (Aiken, 1985) 

Raters   Number of Ranting Categories 

 2 3 4 5 

V P V P V P V P 

2       1 0,040 

3       1 0,008 

3   1,00 0,037 1 0,016 0,92 0,032 

4     1 0,004 0,92 0,032 

4   1,00 0,012 0,92 0,020 0,88 0,024 

5   1,00 0,004 0,93 0,006 0,90 0,007 

5 1,00 0,031 0,90 0,025 0,87 0,021 0,80 0,040 

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa terdapat dua pilihan nilai p yang telah 

ditetapkan. Apabila peneliti menetapkan nilai p < 0,01 maka bagian yang dilihat 

terdapat pada baris pertama pada tiap jumlah rater. Namun, apabila peneliti 

menetapkan nilai p < 0,05 maka yang dilihat baris kedua pada tiap jumlah rater. 

Jumlah penilai atau rater sebanyak empat ahli dan skala angket yang digunakan 

terdapat 5 skala. Oleh karena itu, hasil analisis validitas isi pada penelitian ini 

berpedoman pada kolom raters empat dengan p < 0,05 baris kedua dan number of 

ranting categories (skala) pada kolom kelima sebesar 0,88. Selain itu, tingkat 

validitas yang dianalisis dengan persamaan Aiken’s harus mengacu pada kategori 

klasifikasi validitas Kappa Statistic.  

Kappa statistic atau interater reliability adalah ukuran yang digunakan untuk 

menguji kesepakatan antara dua orang (penilai / pengamat) pada variabel kategoris. 

Teknik ini digunakan beberapa peneliti seperti Wynd et al. (2003)  yang 

menggunakan CVI dan kappa multi-rater dalam validasi konten skala yang 

dikembangkannya. Mereka berpendapat bahwa statistik kappa merupakan 

suplemen penting, namun bukan pengganti CVI. Kappa memberikan informasi 

tentang tingkat kesepakatan di luar kemungkinan (Polit & Beck, 2006). Jika lebih 

dari 2 penilai, maka teknik multi-rater Kappa dapat digunakan. Ukuran statistik 
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reliabilitas interrater adalah Kappa Cohen’ yang umumnya berkisar antara 0 sampai 

1.0 di mana angka besar berarti keandalan yang lebih baik, nilai mendekati atau 

kurang dari nol menunjukkan bahwa kesepakatan disebabkan oleh kebetulan saja 

(Polit et al., 2007). Landis & Koch (1977) memberikan pedoman penilaian pada 

Kappa statistic yang disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Kappa Statistic (Landis & Koch, 1977)  

Kappa Interpretation Interpretasi 
< 0 Poor Agreement  Buruk 

0.0 – 0.20 Slight Agreement Sedikit 

0.21 – 0.40 

0.41 – 0.60 

0.61 - 0.80 

0.81 – 1.00 

Fair Agreement  

Moderate Agreement  

Substantial Agreement  

Almost perfect Agreement 

Adil 

Moderat 

Substansial 

Hampir Sempurna 

 

Uji validitas selanjutnya yaitu validitas empiris. Uji validitas empiris 

dilakukan pada butir soal yang sudah dikembangkan. Uji validitas butir soal 

dilakukan dengan menggunakan Program SPSS 25. Pengujian validitas 

mengkorelasikan antar masing-masing skor item indikator dengan total skor. 

Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu: H0 

diterima apabila r hitung > r table, yang artinya (alat ukur yang digunakan valid 

atau sahih). H0 ditolak apabila r statistik ≤ r table yang artinya alat ukur yang 

digunakan tidak valid atau tidak sahih). Langkah selanjutnya melakukan 

interpretasi skor masing-masing item dengan r table. Interpretasi nilai r table 

disajikan dalam Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Distribusi Nilai r Tabel Signifikansi 5% (Janna & Herianto, 2021) 

N The Level of Significance (5%) 

21 0,433 

22 0,432 

23 0,413 

24 0,404 
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25 0,396 

26 0,388 

27 0,381 

28 0,374 

29 0,367 

30 0,361 

31 0,355 

32 0,349 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan reproduktifitas pengukuran item apabila item 

tersebut diberikan pada sampel lain yang diambil dari populasi yang sama, atau 

reproduktifitas pengukuran jika diuji pada kesempatan lain (Bashooir & Supahar, 

2018). Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh suatu pengukuran dilakukan 

berulang kali namun menghasilkan informasi yang sama serta berkaitan dengan 

konsistensi hasil penilaian (Moleong, 2017). Analisis reliabilitas dilakukan dengan 

program SPSS 25. Reliabilitas yang diperoleh dari hasil analisis data yaitu ditinjau 

dari nilai Alpha Cronbach. Instrumen tes dikatakan reliabel ketika nilai koefisien 

Alpha Cronbrach ≥ 0,70 atau setidaknya memenuhi kriteria interpretasi reliabilitas 

tetap/baik  (Payadnya & Jayantika, 2018). Selanjutnya, tingkat reliabilitas 

diklasifikasikan dengan kriteria interpretasi pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Interpretasi Reliabilitas (Rofiyadi & Handayani, 2021) 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00  Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Tetap/ baik 

0,40 ≤ r ≤ 0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 

r < 0,20  Sangat rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
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3.5.3 Uji Daya Pembeda 

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana soal dapat 

membedakan siswa dengan nilai tinggi dan nilai rendah. Tujuan uji ini untuk 

mengetahui tingkat kemampuan butir soal dalam dari mencari daya beda yaitu 

untuk menentukan butir soal yang telah dikembangkan memiliki kemampuan 

membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas) dari kelompok 

yang berprestasi rendah (kelompok bawah) diantara para peserta tes. Daya beda 

yang dianggap masih memadahi untuk sebutir soal ialah apabila sama atau lebih 

besar dari 0,30 atau nilai koefisien Cronbach’s Alpha if Item Deleted tidak melebihi 

nilai koefisien Cronbach’s Alpha (Payadnya & Jayantika, 2018). Selain itu, 

interpretasi daya pembeda diklasifikasikan sebagaimana dalam Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Interpretasi Daya Pembeda (Nani, 2021) 

Interval Interpretasi 

0,00 - 0,19 Jelek (poor) 

0,20 - 0,39 Cukup (satisfactory) 

0,40 - 0,69 Baik (good) 

0,70 - 1,00 Baik sekali (excellent) 

3.5.4 Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal memperlihatkan nilai kemungkinan jumlah 

responden yang dapat menjawab butir soal dengan benar. Soal yang ideal adalah 

soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang (Susanto et al., 2015). Tingkat 

kesukaran butir soal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan:  

IK : indeks kesukaran butir soal 

X : rata-rata skor jawaban siswa tiap butir soal 

SMI : skor maksimum ideal (skor maksimal) 
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Adapun indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan dalam kategori 

seperti pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi Indeks Kesukaran 

𝐼𝐾 = 0,00 Terlalu sukar 

0,01 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 0,99 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Terlalu mudah 

 

Kriteria soal yang ideal antara 0,31 sampai 0,70 dengan kategori interpretasi 

sedang. Hal tersebut mengacu pada pernyataan Nani (2021) bahwa dalam 

penyusunan soal tergantung pada penggunaannya, terkadang soal yang digunakan 

berimbang seperti soal berkategori sukar sebanyak 30%, kategori sedang 50% dan 

kategori mudah 20% (Susanto et al., 2015). Hasil analisis tingkat kesukaran pada 

Tabel 3.8 dapat digunakan sebagai acuan memilih soal yang ideal. Namun 

pemilihan tersebut perlu mempertimbangkan hasil validitas, reliabilitas, dan daya 

beda. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik data uji lapangan operasional adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data 

kualitatif yaitu data implementasi e-modul berbasis STEAM untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk menguji hipotesis dan keefektifan e-modul berbasis STEAM 

dalam meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik. 

Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk membandingkan apakah kedua data 
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(variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun yang diperbandingkan pada uji 

hipotesis yaitu skor pretest dan skor posttest. 

Teknik analisis kuantitatif yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control 

Group Design. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat/ pendahuluan terhadap data penelitian yaitu data pretest dan posttest 

untuk melihat kondisi data penelitian sebagai pertimbangan dalam menentukan 

statistika yang digunakan lebih lanjut yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian 

apakah terdistribusi normal atau tidak. Analisis yang digunakan adalah uji Shapiro 

Wilk menggunakan SPSS 25. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

seragam tidaknya variansi sampel–sampel yang diambil dari data penelitian. 

Analisis yang digunakan yaitu Levene’s test berbantuan SPSS 25. 

Berdasarkan uji prasyarat, jika hasil yang diperoleh diketahui berdistribusi 

normal dan homogen maka dilanjutkan pengujian hipotesis dengan statistika 

parametrik dan jika data tidak berdistribusi normal dan homogen maka pengujian 

keefektifan modul dilakukan dengan statistika non parametrik. Apabila pengujian 

yang dilakukan diketahui bahwa data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen 

maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistika parametrik. Uji yang 

digunakan yaitu uji t dengan pengujiannya yaitu jika p-value lebih dari 0,05 maka 

H0 diterima dan ketentuan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dengan skor posttest  

Ha : ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dengan skor posttest.  
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Uji keefektifan modul berbasis STEAM bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan (gain) literasi sains dan karakter pelajar Pancasila pada topik 

peredaran darah manusia yang pembelajarannya menggunakan modul ini. Gain 

score disebut juga dengan peningkatan atau perbedaan skor yang merupakan 

selisih antara skor pretest dengan skor postest. Persamaan N-Gain yang digunakan 

pada penelitian ini disajikan dalam rumus berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑇𝑝𝑜𝑠 −  𝑇𝑝𝑟𝑒

𝑇𝑚𝑎𝑘𝑠 −  𝑇𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

Tpos : skor rata-rata posttest  

Tpre  : skor rata-rata pretest 

 Tmaks : skor maksimal ideal 

N-Gain score yang diperoleh dengan persamaan tersebut dapat dianalisis 

kategorinya dengan menggunakan tabel interpretasi gain score yang disajikan 

dalam Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Kategori Perolehan Skor N-Gain 〈𝒈〉 
 

Nilai 〈𝑔〉 Kategori 

〈𝑔〉 > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤  〈𝑔〉 ≤ 0,7 Sedang 

〈𝑔〉 < 0,3 Rendah 

(Sumber: Wahab et al., 2021)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dan pembahasan ini memaparkan hasil dan temuan di 

lapangan dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan setiap hasil penelitian yang 

mengacu pada empat rumusan masalah penelitian. Adapun hasil dan pembahasan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

4.1 Pengembangan dan Karakteristik E-Modul Berbasis STEAM Topik 

Peredaran Darah Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan 

Karakter Pelajar Pancasila 

 

4.1.1 Hasil Pengembangan E-Modul 

Pengembangan merupakan tahapan ketiga dari proses pengembangan 

ADDIE. Tahapan pegembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul berbasis 

STEAM topik peredaran darah manusia untuk meningkatkan literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila. E-modul yang telah dikembangkan diberi nama Prisma 

yang merupakan akronim dari Peredaran Darah Manusia muatan Literasi Sains, 

Bernalar Kritis dan Mandiri.  

Pengembangan e-modul Prisma dengan memanfaatkan berbagai perangkat 

lunak seperti Microsoft PowerPoint (.ppt), fitur Microsoft PowerPoint (.ppt) yaitu 

iSpring Suite 10, dan Website 2 APK Builder. Pemilihan Microsoft PowerPoint 

sebagai perangkat lunak utama untuk mengembangkan e-modul ini dikarenakan 

Microsoft PowerPoint merupakan program komputer yang dapat dijalankan baik di 

PC/ laptop berbasis sistem operasi Microsoft Windows dan juga Apple Macintosh 

yang menggunakan sistem operasi Apple Mac OS. Perangkat lunak ini hampir 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer_pribadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Windows
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Apple_Computer
https://id.wikipedia.org/wiki/Mac_OS
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terdapat di semua PC/laptop pendidik. Microsoft PowerPoint juga mudah 

dioperasikan, sehingga perangkat ini merupakan perangkat yang ramah lingkungan 

dan mudah untuk digunakan dalam pengembangan. Materi yang dikembangkan, 

semuanya disusun di Microsoft PowerPoint. Selanjutnya, fitur iSpring Suite 10 dari 

Microsoft PowerPoint digunakan untuk membuat evaluasi atau quiz. Kegunaan lain 

dari iSpring Suite 10, setelah materi dan quiz selesai disusun, fitur ini memiliki 

fungsi untuk mengubah file dengan format presentasi (.ppt) ke dalam bentuk 

HTML5 (flash). File yang telah diubah ke dalam bentuk HTML5 (flash) selanjutnya 

dikonversi menjadi format .apk atau aplikasi Android dengan software Website 2 

APK Builder. Adapun gambaran hasil pengembangan dari e-modul Prisma disajikan 

dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Gambaran Ringkas Hasil Pengembangan Produk 

No. Bagian Hasil Pengembangan 

1. Halaman Sampul  
 
 
 
 
 
 

 

 

 

2. Prakata  
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3. Deskripsi Aplikasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Halaman Peringatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Petunjuk Tombol   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Menu Utama 

(Home) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Menu Komen 

(Kompetensi dan 

Dimensi) 
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8. Menu Rambu 

(Rangkuman 

Belajar Untukmu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Menu Vijar (Video 

Pembelajaran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

Menu Sequizi 

(Sekumpulan Quiz 

Inti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Menu Infi 

(Informasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Referensi Gambar  
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13. Menu Glosarium  
 
 
 
 
 
 
 

14. Menu Daftar 

Pustaka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

E-modul disusun secara sistematis dalam kurun waktu 1 (satu) bulan dan 

didesain sendiri oleh pengembang sehingga dapat mengontrol konten yang 

dipelajari karena mampu menyesuaikan dengan kurikulum yang direncanakan 

(Hamid et al., 2020; Komikesari et al., 2020). Menurut Accraf et al. (2019),               

e-modul bersifat interaktif, memungkinkan transisi konten belajar de  ngan mudah 

karena mampu menampung media audiovisual dan animasinya (Andriani et al., 

2021). Selain itu, e-modul juga dilengkapi dengan soal latihan dan soal evaluasi   

sehingga pendidik dapat mengetahui hasil berlajar serta peningkatan kompetensi 

dan dimensi yang diukur (Ilmi et al., 2021; Rasmussen et al., 2020).  

Pengembangan e-modul Prisma merupakan upaya untuk meningkatkan 

kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik pada dimensi 

bernalar kritis dan mandiri. Mengutip dari Raharjo et al. (2017) e-modul interaktif, 

efektif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Hal ini didukung dengan 

hasil temuan Kurniawati et al. (2021), bahwa penggunaan e-modul praktis dan 
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efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, Latip & Faisal (2021) menemukan hasil serupa bahwa upaya peningkatan 

literasi sains peserta didik pada pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui 

pengembangan modul yang yang berbasis komputer atau e-modul.  

E-modul selain sebagai sarana untuk meningkatkan literasi sains juga dapat 

menguatkan karakter pelajar Pancasila yaitu dimensi bernalar kritis (Nursalam & 

Suardi, 2022a). Hal ini didukung dengan pernyataan Pinontoan et al.  (2021), bahwa 

proses pembelajaran yang didukung dengan e-modul akan mampu meningkatkan 

kemampuan bernalar peserta didik.  Setiawan et al., (2022) juga mengatakan hal 

serupa bahwa e-modul memiliki daya guna untuk meningkatkan kemampuan 

bernalar kritis peserta didik sekolah dasar.  

E-modul Prisma dirancang agar peserta didik lebih tertarik untuk belajar. 

Ketertarikan untuk belajar memotivasi mereka belajar secara mandiri. E-modul ini 

ditujukan agar peserta didik semakin belajar aktif mengembangkan diri sendiri 

(Dhillon & Murray, 2021), sehingga peserta didik semakin akan terlatih secara 

mandiri untuk melakukan kontrol diri dalam proses belajar sehingga mereka dapat 

belajar memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri (Wasiluk et al., 2022).  

4.1.2 Karakteristik E-Modul 

Penyusunan e-modul tentunya memperhatikan aspek karakteristik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. E-modul Prisma idealnya disampaikan enam kali 

pertemuan dalam proses pembelajaran. Setiap pertemuan, dalam penyampaian 

materi bertujuan untuk melatih indikator-indikator dalam kompetensi literasi sains 

dan elemen-elemen dalam karakter pelajar Pancasila, yaitu bernalar kritis dan 
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mandiri. Daftar aktifitas setiap pertemuan disajikan dalam Tabel 4.2 dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disajikan dalam Lampiran 4.  

Tabel 4.2 Daftar Aktifitas Setiap Pertemuan 

Pertemuan 
Topik dan 

Aktifitas 

Kompetensi 

Literasi Sains 

Karakter 

Pelajar Pancasila 

I Peredaran Darah 

1. Peranan Darah 

2. Sistem 

Peredaran 

Darah 

3. Peredaran 

Darah Besar 

4. Peredaran 

Darah Kecil 

5. Perbedaan 

Arteri dan 

Vena 

6. Pemutaran 

Video 1 dan 2 

(Sistem 

Peredaran 

darah 

Manusia) 

1. Mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah (problem). 

Indikator: 

Melaksanakan 

penelusuran literatur 

yang efektif. 

2. Menjelaskan fenomena 

ilmiah. 

Indikator: 

Mengembangkan bagan 

yang akurat berdasarkan 

data yang relevan. 

3. Menggunakan bukti 

ilmiah 

Indikator: 

Mengevaluasi informasi 

ilmiah 

 

1. Bernalar Kritis 

Elemen: 

a. Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan. 

b. Merefleksi 

dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri. 

2. Mandiri 

Elemen: 

Regulasi diri 

II Jantung 

1. Bagian 

Jantung 

2. Ukuran dan 

Letak Jantung 

3. Fungsi 

Jantung 

4. Pemutaran 

Video 3 

(Jantung) dan 

4 (Jantung dan 

Peredaran 

Darah) 

1. Mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah (problem). 

Indikator:   

a. Mengidentifikasi 

pendapat ilmiah 

yang valid 

b. Melaksanakan 

penelusuran literatur 

yang efektif. 

2. Menjelaskan fenomena 

ilmiah. 

Indikator: 

a. Memecahkan 

masalah 

menggunakan 

keterampilan 

kuantitatif, termasuk 

statistik dasar 

b. Memahami dan 

menginterpretasikan 

hasil analisis statistik 

3. Menggunakan bukti 

ilmiah 

 

1. Bernalar Kritis 

Elemen: 

a. Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan. 

b. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran 

c. Merefleksi 

dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri. 

2. Mandiri 

Elemen: 

Regulasi diri 
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Pertemuan 
Topik dan 

Aktifitas 

Kompetensi 

Literasi Sains 

Karakter 

Pelajar Pancasila 

Indikator: 

a. Menarik 

kesimpulan dan 

membuat prediksi 

berdasarkan 

kuantitatif data 

b. Mengevaluasi 

informasi ilmiah 

III Jantung 

1. Penyakit 

Jantung 

2. Cara Menjaga 

Jantung Tetap 

Sehat 

3. Pemutaran 

Video 4 (Cara 

Memelihara 

Organ 

Peredaran 

Darah) dan 

Video 5 

4. Teknologi 

Untuk Jantung 

1. Mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah (problem). 

Indikator:  

a. Mengidentifikasi 

pendapat ilmiah 

yang valid 

b. Melaksanakan 

penelusuran literatur 

yang efektif. 

2. Menjelaskan fenomena 

ilmiah. 

Indikator: 

Mengembangkan bagan 

yang akurat berdasarkan 

data yang relevan. 

3. Menggunakan bukti 

ilmiah 

Indikator: 

Mengevaluasi informasi 

ilmiah 

 

3. Bernalar Kritis 

Elemen: 

a. Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan. 

d. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran 

b. Merefleksi 

dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri. 

4. Mandiri 

Elemen: 

a. Pemahaman 

diri dan 

situasi yang 

dihadapi 

b. Regulasi diri 

IV Pembuluh Darah 1. Mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah (problem). 

Indikator:  

a. Mengidentifikasi 

pendapat ilmiah 

yang valid 

b. Melaksanakan 

penelusuran literatur 

yang efektif. 

2. Menjelaskan fenomena 

ilmiah. 

Indikator: 

Mengembangkan bagan 

yang akurat berdasarkan 

data yang relevan. 

3. Menggunakan bukti 

ilmiah 

1. Bernalar Kritis 

Elemen: 

a. Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan. 

b. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran 

c. Merefleksi 

dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri. 

2. Mandiri 
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Pertemuan 
Topik dan 

Aktifitas 

Kompetensi 

Literasi Sains 

Karakter 

Pelajar Pancasila 

Indikator: 

Mengevaluasi informasi 

ilmiah 

Elemen: 

Regulasi diri 

V 1. Materi Paru-

Paru dan  

Pemutaran 

Video 6 

2. Membuat 

Mind- 

Mapping 

3. Mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah (problem). 

Indikator:  

a. Mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang 

valid 

b. Melaksanakan 

penelusuran literatur 

yang efektif. 

4. Menjelaskan fenomena 

ilmiah. 

Indikator: 

Mengembangkan bagan 

yang akurat berdasarkan 

data yang relevan. 

5. Menggunakan bukti 

ilmiah 

Indikator: 

Mengevaluasi informasi 

ilmiah 

1. Bernalar Kritis 

Elemen: 

a. Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan. 

b. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran 

c. Merefleksi 

dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri. 

2. Mandiri 

Elemen: 

Regulasi diri 

VI Pemutaran Ulang 

Seluruh Video dan 

Latihan Soal 

Seluruh kompetensi dan 

indikator literasi sains 

Seluruh karakter 

bernalar kritis dan 

mandiri beserta 

elemennya 

 

Mengutip dari Chaira & Hardeli (2022), e-modul merupakan modul berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang berisi tentang materi dan evaluasi 

yang disusun secara sistematis dan menarik, bersifat interaktif  dan mandiri serta 

memberikan umpan balik melalui tes formatif atau kuis yang disajikan. Merujuk 

dari pernyataan tersebut, karakteristik yang terdapat dalam e-modul Prisma 

meliputi beberapa komponen diantaranya: 1) Komen (kompetensi dan dimensi); 2) 

Rambu (rangkuman belajar untukmu) yang berisi tentang keseluruhan materi yang 

akan diajarkan; 3) Vijar (video pembelajaran); 4) Sequizi (sekumpulan quiz inti); 
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dan 5) Infi (informasi tentang penulis dan sumber materi). Menu dari e-modul 

Prisma disajikan dalam Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Home (Menu Utama) dari E-modul Prisma 

4.1.2.1 Komen (Kompetensi dan Dimensi) 

Menu Komen dalam aplikasi Prisma terdiri atas kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD), kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. 

Menu Komen dalam e-modul Prisma disajikan dalam Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Menu Komen dari E-modul Prisma 

4.1.2.1.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Pencantuman KI dan KD tentang materi peredaran darah manusia dalam 

menu yang telah disusun, menyesuaikan dengan kurikulum untuk kelas V yang 

sedang berjalan. Hal ini juga ditujukan agar peserta didik mengetahui kompetensi 
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yang harus dicapai untuk menguasai konsep. Penelitian ini, meskipun tujuannya 

bukan untuk penguasaan konsep, akan tetapi peserta didik tetap harus mengetahui 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai, mengingat dari hasil wawancara 

sebelumnya baik dengan peserta didik maupun dengan pendidik didapatkan temuan 

bahwa materi peredaran darah manusia merupakan materi yang cukup sulit untuk 

dikuasai yang dibuktikan dengan hasil evaluasi pada materi tersebut yang 

menunjukkan bahwa 17 (tujuh belas) dari 31 (tiga puluh satu) peserta didik belum 

tuntas ketika evaluasi pada materi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 

50% peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal pada proses 

evaluasi sehingga penguasaan konsep tentang materi peredaran darah manusia 

belum dapat dikategorikan mampu dikuasai oleh peserta didik.   

Penguasaan terhadap materi merupakan dasar untuk memiliki kompetensi 

literasi sains. Melalui penguasaan materi, peserta didik memiliki pondasi untuk 

berpijak dan bekal untuk penyelesaian masalah-masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini pun disampaikan oleh Nugraha (2022) dan Sumarni et al. (2021) bahwa 

peserta didik harus menguasai konsep atau materi untuk memiliki kompetensi 

literasi sains, sehingga mereka akan mampu untuk mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

4.1.2.1.2 Kompetensi Literasi Sains 

Menu selanjutnya dalam Komen yaitu kompetensi literasi sains yang mana 

terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Masing-masing aspek memiliki 

indikator yang digunakan untuk mengukur ketercapaian dari kompetensi literasi 
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sains. Keseluruhan indikator terdiri dari 7 (tujuh) diantaranya: 1) mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang valid; 2) melaksanakan penelusuran literatur yang efektif; 3) 

Mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan data yang relevan; 4) 

memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik 

dasar (misalnya menghitung rata-rata probabilitas, persentase, frekuensi; 5) 

memahami dan menginterpretasikan hasil analisis statistik; 6) menarik kesimpulan 

dan membuat prediksi berdasarkan kuantitatif data; dan 7) mengevaluasi informasi 

ilmiah. 

Kompetensi literasi sains merupakan kompetensi yang harus dikuasi oleh 

peserta didik dalam era informasi. Peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi 

literasi sains, karena dengan memililiki kompetensi tersebut peserta didik memiliki 

kapasitas untuk menggunakan pengetahuan dan menarik kesimpulan yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Banila 

et al. (2021) dalam hasil temuannya mengungkapkan bahwa tuntutan yang harus 

dipenuhi oleh peserta didik agar yaitu kompetensi literasi sains. Menurut Hidayati 

& Julianto (2018) literasi sains penting untuk mempersiapkan bekal keterampilan 

yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad ke-21 dari tingkat sekolah dasar. 

Merujuk pada hal tersebut, kompetensi pada literasi sains dicantumkan pada menu, 

selain karena kompetensi tersebut diteliti peningkatannya, kompetensi literasi sains 

merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Melalui penjabaran 

pada 7 (tujuh) indikator, peserta didik memahami indikator yang harus dicapai dan 

diharapkan mampu menguasai ketujuh indikator tersebut. 
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4.1.2.1.3 Dimensi/ Karakter Bernalar Kritis 

Menu ketiga dalam Komen yaitu karakter bernalar kritis. Bernalar kritis 

merupakan salah satu dimensi dari karakter pelajar Pancasila. Peserta didik harus 

memiliki karakter bernalar kritis sebagai upaya untuk membangun karakter bangsa 

yang lebih baik (Irawati et al., 2022), serta  guna membangun Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Hal ini termaktup dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2020 untuk 

menciptakan SDM yang unggul dan berkarakter dengan penetapan 6 (enam) 

dimensi karakter dalam Profil Pelajar Pancasila. Indikator dari pencapaian dimensi 

bernalar kritis dituangkan ke dalam 3 (tiga) elemen bernalar kritis yaitu 

memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam 

pengambilan keputusan. Peserta didik diharapkan mampu menguasai setiap elemen 

dari dimensi bernalar kritis sehingga mereka mampu secara objektif memproses 

informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antar 

berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya.  

4.1.2.1.4 Dimensi/ Karakter Mandiri 

Upaya untuk membangun karakter bangsa yang unggul dan berkualitas selain 

melalui karakter bernalar kritis, juga dapat diwujudkan melalui karakter mandiri. 

Elemen dari dimensi mandiri yaitu pemahaman diri akan diri dan situasi yang 

dihadapi serta regulasi diri. Peserta didik yang memiliki pemahaman diri yang baik, 

akan membantunya untuk dapat menetapkan tujuan pengembangan diri yang sesuai 

dengan kondisi dirinya (Kamal & Rochmiyati, 2022).  Mereka memiliki kesadaran 



91 

 

akan situasi yang dihadapi (Jamaludin et al., 2022) serta mampu memilih strategi 

dalam mengantisipasi tantangan dan hambatan (Uktolseja et al., 2022). 

4.1.2.2 Rambu (Rangkuman Belajar Untukmu) 

Menu Rambu pada e-modul merupakan akronim dari rangkuman belajar 

untukmu. Rambu berisi keseluruhan materi tentang peredaran darah manusia mulai 

dari menu peredaran darah secara umum, organ jantung dan paru-paru serta 

pembuluh darah. Tampilan menu Rambu dalam e-modul Prisma disajikan dalam 

Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.3 Menu Rambu dalam E-Modul Prisma 

Materi yang termuat dalam Rambu disesuaikan dengan indikator yang di 

ukur. Materi di design semenarik mungkin agar peserta didik termotivasi untuk 

belajar. Materi yang disajikan dikombinasikan dengan gambar, baik gambar nyata 

maupun gambar ilustrasi. Tujuan penggunaan gambar yaitu untuk memperjelas 

materi yang disajikan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Santrock 

(2019) bahwa anak usia sekolah dasar berada dalam tahap konkret. Penyajian 

materi hendaknya melibatkan gambar konkret untuk menangkap penjelasan yang 

diberikan (Meriyati, 2015). Gambar dapat menuntun untuk memahami gagasan-
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gagasan abstrak dengan memvisualisasi verbal dan simbolik (Saepudin, 2018). 

Melalui gambar yang disajikan peserta didik lebih mudah mengkonversi informasi 

yang didapatkan, karena penjelasan yang disertai media visual membuat penjelasan 

mudah untuk diserap dan mempertajam pemahaman (Widiastika et al., 2020).  

 Materi dalam e-modul selain disajikan dalam bentuk gambar, penyampaian 

informasi juga disajikan dalam bentuk tabel untuk mengelompokkan informasi agar 

lebih ringkas dan mudah dimengerti. Penjelasan dalam bentuk teks juga disajikan 

secara singkat dengan kalimat efisien untuk memudahkan peserta didik memahami 

penjelasan teks yang disajikan. Hal ini sejalan dengan hasil temuan Irawan et al. 

(2021) bahwa peserta didik usia sekolah dasar menaruh minat baca pada kalimat 

yang singkat dan jelas. Merujuk pada hasil temuan tersebut, teks dalam e-modul ini 

disajikan secara singkat dengan kalimat yang efisien dan mudah dipahami. 

Menu Rambu, selain menyajikan penjelasan dalam bentuk teks juga terdapat 

fitur suara yang berisi penjelasan tentang materi yang disajikan di beberapa 

halaman yang perlu penjelasan secara rinci. Fitur ini berguna sebagai variasi 

pilihan, dan mempertajam penjelasan. Peserta didik yang minat bacanya kurang, 

tetap dapat memperoleh informasi melalui fitur suara yang disajikan.  

Pendekatan STEAM pada penyajian konsep dilakukan secara embedded, 

yaitu materi menginduk pada peredaran darah manusia selanjutnya materi untuk 

mempertajam konsep literasi sains dan karakter pelajar Pancasila disisipkan ke 

dalam materi tersebut. Materi yang disajikan ditujukan untuk penguasaan konsep, 

literasi sains, karakter bernalar kritis, dan karakter mandiri.  
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Materi untuk penguasaan konsep disesuaikan dengan materi dalam buku teks 

yang digunakan oleh pendidik dalam SD Supriyadi 01 Semarang, akan tetapi 

ditambahkan materi dari beberapa buku dan jurnal untuk mempertajam informasi 

yang diberikan. Materi literasi sains yang disajikan di sesuaikan dengan indikator 

yang akan di ukur dan disertai dengan contoh kasus. Contoh kasus yang disajikan 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui contoh kasus yang disajikan 

diharapkan peserta didik menangkap informasi konkret kemudian menghubungkan 

dengan kasus yang ada disekitarnya. Harapannya melalui pembelajaran pembiasaan 

contoh kasus yang diberikan, mereka memiliki cukup bekal dan kemampuan untuk 

menerima informasi dengan baik, menarik kesimpulan dan menyelesaikan 

permasalahan. 

Kunci utama untuk mengembangkan materi pembelajaran yang bermuatan 

literasi sains, yaitu harus menarik keterlibatan peserta didik dalam belajar dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik 

mampu belajar berdasarkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang 

terintegrasi dengan pengetahuan yang telah didapatkan (Hidayati & Julianto, 2018). 

Merujuk dari pernyataan tersebut, pengembangan materi dalam e-modul ini disusun 

dengan menyertakan gambar serta animasi bergerak sehingga fokus peserta didik 

akan lebih terarah pada materi. Hal ini juga disampaikan oleh Nugraha et al. (2020) 

bahwa gambar atau animasi bergerak akan membantu fokus peserta didik.  

Konsep pengembangan materi dalam e-modul Prisma juga mengarahkan 

peserta didik untuk mempertajam pemahaman konsep. Selanjutnya, peserta didik 

mampu untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dengan melakukan penarikan 
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kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai konsep literasi sains yang diharapkan. Setelah mendalami materi dalam               

e-modul, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman tentang materi yang 

dipelajari menjadi sebuah skema konseptual. Kemudian menghubungkan antara 

skema tersebut dengan pemahaman umum mereka, kemampuan prosedural, 

selanjutnya menggunakan pemahaman tersebut dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ilmiah (Azimi et al., 2017). 

Sejalan dengan penyajian materi literasi sains, pendekatan STEAM pada 

penyajian materi karakter pelajar Pancasila juga termuat dalam menu Rambu secara 

embedded. Materi disajikan berdasarkan elemen-elemen sesuai dengan dimensi 

bernalar kritis, yaitu memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan proses 

berpikir dalam pengambilan keputusan. Luaran dari informasi yang disajikan dalam 

menu Rambu, elemen-elemen dari bernalar kritis dapat dikuasai oleh peserta didik.  

Elemen dimensi mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi serta regulasi diri (Jamaludin et al., 2022). Materi tentang elemen-elemen 

karakter mandiri juga terintegrasi ke dalam materi peredaran darahku sehat, seperti 

cara menjaga jantung agar tetap sehat, pola hidup sehat dan mengetahui jumlah 

normal detak jantung serta kapasitas paru-paru sehat. Karakter mandiri juga secara 

otomatis terintegrasi ke dalam diri peserta didik melalui e-modul Prisma yang 

dijalankan di smartphone. E-modul Prisma tentunya di desain dengan banyak 

tombol navigasi, dimana tombol tersebut mengarahkan peserta didik untuk bekerja 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Mikuteit et al., 
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(2020); Seruni et al. (2020); Ilmi et al., (2021) bahwa pengembangan e-modul yang 

menyertakan tombol navigasi dalam pengarahan menu, akan melatih kemandirian 

peserta didik. Tombol navigasi yang termuat dalam e-modul yang dikembangkan 

juga mengarahkan peserta didik untuk menemukan, merumuskan, 

mengindentifikasi, mengalisis informasi, sampai pada penyusunan strategi dan 

penyelesaian masalah. Berdasarkan penjelasan di atas, kompetensi literasi sains, 

menuntun peserta didik untuk memiliki karakter bernalar kritis dan mandiri. 

4.1.2.3 Vijar (Video Pembelajaran) 

Menu Vijar dalam e-modul berisi tentang kumpulan beberapa video mengenai 

sistem peredaran darah manusia, cara kerja organ jantung, cara memelihara organ 

peredaran darah, bahaya merokok dan bahaya kolesterol. Menu video pembelajaran 

dalam e-modul Prisma disajikan dalam Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Menu Vijar dalam E-Modul Prisma 

Video merupakan media audio visual yang menggabungkan antara gambar, 

teks, suara, musik, dan animasi gambar dalam satu kesatuan (Nugraha et al., 2020). 

Melalui video pembelajaran, pendidik dapat menciptakan suasana pembelajaran 
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yang tidak monoton (Norma, 2021). Video pembelajaran dapat membantu pendidik 

dalam mengajarkan konsep dari materi dan menjelaskan hal abstrak menjadi 

konkret karena menyajikan informasi secara kompleks dalam bentuk teks, gambar, 

dan suara (Widiarti et al., 2021). Video dapat memvisualisasikan materi yang sulit 

untuk dijelakan melalui verbal atau alat peraga konvensional (Novita et al., 2019).  

Tujuan dari disajikannya menu video pembelajaran dalam e-modul ini yaitu 

agar proses transfer informasi kepada peserta didik lebih mudah tersampaikan. 

Video pembelajaran menyajikan hal baru, sehingga mampu menarik perhatian 

peserta didik dan lebih fokus untuk belajar (Busyaeri et al., 2016; Widiarti et al., 

2021). Peserta didik juga menjadi lebih termotivasi untuk menggali informasi atau 

melakukan penelusuran ilmu pengetahuan guna mendalami materi (Wardani & 

Syofyan, 2018). Merujuk dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa video 

pembelajaran dapat melatih kemandirian belajar peserta didik, sehingga akan 

menunjang pendalaman materi, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Penggunaan video dalam pembelajaran merupakan cara efektif untuk 

membantu peserta didik agar mampu mengaitkan kompetensi yang dikuasai dengan 

lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari (Hapsari & Zulherman, 2021). Hal ini 

tentunya sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai yaitu kompetensi literasi 

sains. Melalui kompetensi literasi sains yang dimiliki, peserta didik diharapkan 

mampu menyerap dan mengonversi informasi dengan baik, menarik kesimpulan, 

dan menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

informasi yang diterima.  
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Video yang disajikan, selain melatih kemandirian dan kompetensi literasi 

sains peserta didik, kumpulan dari beberapa video juga mengarahkan peserta didik 

untuk memiliki karakter bernalar kritis. Melalui informasi yang disajikan dalam 

video, dapat mengarahkan peserta didik untuk memproses informasi dan gagasan, 

menganalisis penalaran, dan mengevaluasi pemikirannya sendiri. Hal ini didukung 

dengan hasil temuan oleh Suminar (2022) bahwa penerapan video dalam proses 

pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan bernalar kritis peserta didik. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Rejeki et al. (2022) menyampaikan bahwa 

media audiovisual mampu untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis peserta 

didik sekolah dasar.  

4.1.2.4 Sequizi (Sekumpulan Quiz Inti) 

Menu keempat dalam e-modul yaitu Sequizi yaitu berisi tentang quiz atau 

evaluasi. Sequizi merupakan tahapan evaluasi setelah proses transfer informasi 

melalui materi yang disajikan di menu Rambu dan Vijar. Evaluasi hasil belajar 

merupakan salah satu inti (yang harus ada) dari e-modul. Penyusunan e-modul perlu 

adanya umpan balik untuk mengukur tingkat penguasaan materi atau keberhasilan 

peserta didik (Asmiyunda et al., 2018). Dengan demikian, bagian evaluasi e-modul 

merupakan hal penting untuk proses belajar mandiri yang berguna sebagai alat ukur 

perkembangan belajar dari peserta didik (Yanuarti et al., 2022). 

Adapun evaluasi dalam menu Sequizi terdiri dari 3 (tiga) pilihan yang 

disajikan meliputi quiz A, quiz B dan quiz C. Quiz A berisi tentang soal pemahaman 

konsep. Quiz B berisi soal latihan literasi sains dan karakter Pancasila. Sedangkan 

quiz C juga berisi tentang soal evaluasi akhir literasi sains dan karakter pelajar 
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Pancasila. Quiz B dan C sekilas terlihat hampir sama, akan tetapi setiap butir 

soalnya berbeda. Quiz B dapat diakses sejak diseminasi produk ke peserta didik 

(awal penggunaan) sedangkan quiz C belum dapat diakses ketika proses 

pembelajaran karena digunakan untuk mengukur kompetensi literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila peserta didik melalui pretest dan posttest sehingga quiz 

C dapat diakses ketika proses penelitian selesai. Menu Sequizi pada e-modul Prisma 

disajikan dalam Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Menu Sequizi dalam E-Modul Prisma 

4.1.2.5 Infi (Informasi Tentang Penulis dan Sumber Materi) 

Menu kelima dari menu utama dalam e-modul Prisma yaitu menu Infi yang 

merupakan akronim dari Informasi. Menu ini berisi berbagai informasi tentang 

profil pengembang e-modul Prisma, petunjuk penggunaan aplikasi (e-modul 

Prisma), referensi materi, referensi video dan gambar, serta glosarium. Tampilan 

menu Infi dalam e-modul disajikan dalam Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Menu Infi dalam E-Modul 

 

Profil pengembang terdiri dari profil peneliti dan profil dosen pembimbing. 

Profil pengembang berisi tentang daftar riwayat hidup singkat dari peneliti dan 

dosen pembimbing, serta terdapat alamat surat elektronik (e-mail) pengembang 

yang fungsinya memudahkan pengguna (pendidik dan peserta didik) yang ingin 

menghubungi pengembang atau memiliki pertanyaan terkait e-modul. Petunjuk 

penggunaan aplikasi ditujukan untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengoperasikan e-modul Prisma.  

Terdapat tombol dan instruksi serta penjelasan tentang petunjuk penggunaan. 

Referensi materi berisi tentang sumber-sumber materi yang digunakan dalam 

menyusun menu Rambu. Referensi materi dari beberapa sumber baik dari buku, 

jurnal nasional, dan jurnal internasional. Sumber atau referensi materi dicantumkan 

untuk menghargai hasil karya dari penulis lain serta menghindari plagiasi. Selain 

referensi materi, referensi video dan gambar (termasuk gambar tombol navigasi) 

juga disematkan dalam menu. Hal ini agar sumber video dan gambar yang 

digunakan dalam pengembangan e-modul tercantum jelas, dan untuk menghargai 

hasil karya pembuat video dan gambar serta menghindari plagiasi.  
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Menu Glosarium ditujukan untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami kata yang sulit dimengerti atau kata asing bagi peserta didik. Terdapat 

informasi yang menjelaskan tentang kata yang sulit/kata asing, sehingga setelah 

membaca glosarium peserta didik menjadi mudah mengerti kata yang dianggap 

asing/ kata yang belum paham maknanya  tersebut. Melalui Glosarium, diharapkan 

peserta didik menjadi lebih mudah untuk menyerap materi yang disajikan.   

 

4.2 Kelayakan dari Validasi E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran 

Darah Manusia untuk Meningkatkan Kompetensi Literasi Sains dan 

Karakter Pelajar Pancasila 

Analisis kelayakan dari e-modul Prisma diperoleh melalui penilaian validasi 

ahli dan penilaian uji kepraktisan.  Penilaian kelayakan dilakukan oleh validasi ahli 

(expert) terhadap e-modul Prisma yang sudah dikembangkan. Validasi ahli terdiri 

dari dosen yang kompeten di bidangnya dan pendidik kelas V sekolah dasar. 

Penilaian uji kepraktisan e-modul di uji cobakan kepada pendidik kelas V dan 

peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 Semarang yang tidak termasuk ke dalam 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

4.2.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli 

Rancangan instrumen penilaian e-modul Prisma yang telah disetujui oleh 

dosen pembimbing kemudian diajukan untuk dilakukan penilaian oleh validasi ahli. 

Penilaian validasi ahli terhadap e-modul Prisma terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu 

validasi ahli materi (konten), validasi ahli media (konstruk) dan validasi ahli 

bahasa. Masing-masing validasi ahli terdiri dari 4 (empat) validator. 
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4.2.1.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi terdiri dari 3 (tiga) dosen dan 1 (satu) guru kelas V 

sekolah dasar. Dosen yang menjadi validator materi (konten) adalah dosen yang 

memiliki kompetensi pada topik yang diangkat yaitu peredaran darah manusia. 

Validator materi memiliki kompetensi di bidang kesehatan dan dunia pendidikan 

sekaligus yaitu Sri Sumartiningsih, S.Si., M.Kes., Ph.D., Restu Pangestuti, S.ST., 

M.K.M. dan Bagas Prakoso, M.Si, sedangkan guru yang menjadi validator materi 

adalah Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. yaitu guru kelas V yang juga memberikan 

penilaian terhadap e-modul terkait batasan materi tentang peredaran darah manusia 

untuk peserta didik kelas V. Validitas isi secara kuantitatif dianalisis menggunakan 

persamaan yang diajukan oleh Aiken. Hasil validasi materi e-modul Prisma oleh 

validasi ahli materi disajikan pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi E-Modul Prisma 

Butir 

Item 
Nilai V CVI Aiken 

Kategori 

Status Validitas 

1 0,9375 Valid Hampir Sempurna  

2 0,875 Tidak Valid Hampir Sempurna 

3 1 Valid Hampir Sempurna 

4 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

5 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

6 1 Valid Hampir Sempurna 

7 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

8 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

9 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

10 1 Valid Hampir Sempurna 

11 1 Valid Hampir Sempurna 

12 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

13 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

14 1 Valid Hampir Sempurna 

15 1 Valid Hampir Sempurna 

Nilai V 

Akhir 0,95833 
Valid Hampir Sempurna 
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Berdasarkan Tabel 4.3 hasil validasi ahli materi terhadap e-modul Prisma 

diperoleh nilai V akhir 0,9583. Hasil tersebut kemudian ditinjau dari nilai koefisien 

validitas Aiken dengan jumlah penilai atau rater sebanyak 4 (empat) ahli dan skala 

angket yang digunakan terdapat 5 (lima) skala, dengan p < 0,05. Berdasarkan hasil 

analisis tingkat validitas dengan persamaan Aiken’s secara keseluruhan aspek, nilai 

V 0,9583 termasuk ke dalam kategori “valid”. Namun, apabila ditinjau berdasarkan 

per butir item terdapat satu item yang “tidak valid” menurut table CVI. Item tersebut 

yaitu pada aspek kelayakan isi pada butir “prosedur penugasan dituliskan secara 

runtut dan jelas”. Namun terdapat rujukan lain yang digunakan untuk 

mengkategorikan kevalidan suatu produk, yaitu Kappa Statistik (Polit et al., 2007). 

Menurut pedoman penilaian pada Kappa Statistik (Landis & Koch, 1977), nilai V 

0,875 termasuk ke dalam kategori “hampir sempurna”. Oleh sebab itu, butir kedua 

dengan nilai V 0,875 menurut pedoman penilaian Kappa Statistik masih diizinkan. 

Merujuk pada hasil tersebut, maka e-modul Prisma telah memenuhi penilaian 

minimal untuk menentukan kelayakan produk dari aspek materi (konten). Data 

mengenai hasil validasi ahli materi secara rinci terlampir ke dalam Lampiran 3a. 

4.2.1.2 Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media memiliki kompetensi dibidang design grafis yang terdiri 

dari ahli komputer dan berpengalaman di dunia Pendidikan. Validator media 

diberikan kisi-kisi penilaian serta form penilaian validasi untuk mengetahui 

kevalidan produk e-modul Prisma dari aspek media yang mana terdiri dari 3 (tiga) 

dosen dan 1 (satu) guru kelas V sekolah dasar. Dosen yang menjadi validator media 

dalam penelitian ini adalah Devit Setiono, S.Kom., M.Kom., Ahmad Fadjeri, S.Pd. 
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M.Kom., dan Sri Sumartiningsih, S.Si., M.Kes., Ph.D, sedangkan guru yang 

menjadi validasi ahli media e-modul Prisma yaitu Novita Ayu Rahmawati, S.Pd. Gr. 

yang mana memiliki pengalaman dalam mengembangkan media pembelajaran 

untuk kelas V sekolah dasar. Validitas isi secara kuantitatif dianalisis menggunakan 

persamaan yang diajukan oleh Aiken. Hasil validasi materi e-modul Prisma oleh 

validasi ahli media disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media E-Modul Prisma 

Butir Item Nilai V CVI Aiken 
Kategori 

Status Validitas 

1 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

2 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

3 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

4 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

5 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

6 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

7 1 Valid Hampir Sempurna 

8 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

9 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

10 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

11 1 Valid Hampir Sempurna 

12 0,875 Tidak Valid Hampir Sempurna 

13 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

14 0,875 Tidak Valid Hampir Sempurna 

15 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

16 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

17 1 Valid Hampir Sempurna 

18 1 Valid Hampir Sempurna 

19 0,8125 Tidak Valid Hampir Sempurna 

20 1 Valid Hampir Sempurna 

Nilai V Akhir 0,9406 Valid Hampir Sempurna 

    

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi ahli media terhadap e-modul Prisma 

diperoleh nilai V akhir 0,9406. Apabila ditinjau dari keseluruhan aspek, 

berdasarkan nilai koefisien validitas Aiken maka dengan jumlah penilai sebanyak 4 

(empat) dan skala angket yang digunakan terdapat 5 (lima) skala dengan p < 0,05, 

maka hasil dari analisis tingkat validitas dengan persamaan Aiken’s, menunjukkan 

bahwa e-modul Prisma dari penilaian media dinyatakan “valid”. Hasil validasi ahli 
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media tersebut, apabila dianalisis per item berdasarkan table CVI maka terdapat 

tiga item yang dinyatakan “tidak valid” dengan skor V 0,875 dan 0,8125. Item 

tersebut terdapat dalam aspek konsistensi dan kegrafikan. Item yang dinyatakan 

tidak valid menurut table CVI adalah “penggunaan bentuk dan huruf konsisten, 

sederhana, menarik dan mudah dibaca”, “ukuran dan jenis font sesuai standar dan 

mudah terbaca” serta “perpaduan warna yang digunakan kontras sehingga tulisan 

dalam e-modul dapat dibaca”. Dilain sisi skor V 0,875 dan 0,8125 tergolong ke 

dalam kategori “hampir sempurna” menurut rujukan Kappa Statistik (Landis & 

Koch, 1977). Berdasarkan hasil tersebut, maka e-modul Prisma telah memenuhi 

penilaian minimal untuk dinyatakan layak dari aspek media (konstruk). Data hasil 

validasi ahli media secara rinci terlampir dalam Lampiran 3b. 

4.2.1.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Penilaian selanjutnya yaitu validasi ahli bahasa. Validasi ahli bahasa untuk 

menilai kesuaian penggunaan bahasa, kejelasan bahasa yang baik dan benar, 

efisiensi kalimat yang digunakan serta keterbacaan e-modul. Validasi ahli bahasa 

untuk penilaian kelayakan bahasa yang digunakan terdiri dari 4 validator yaitu 2 

dosen bahasa Indonesia yaitu Dr. Panca Dewi Purwati, S.Pd., M.Pd. dan Agustina 

Putri Reistanti, M. Pd. dan guru bahasa Indonesia yaitu Wega Enita Sasanti, S.Pd. dan 

Septiana Dwi Puspita Sari, M.Pd. Validitas isi secara kuantitatif dianalisis 

menggunakan persamaan yang diajukan oleh Aiken. Hasil validasi bahasa e-modul 

Prisma oleh validasi ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa E-Modul Prisma 

Butir Item Nilai V CVI Aiken 
Kategori 

Status Validitas 

1 0,9375 Valid Hampir Sempurna  

2 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

3 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

4 0,875 Tidak Valid Hampir Sempurna 

5 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

6 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

7 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

8 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

9 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

10 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

11 0,875 Tidak Valid Hampir Sempurna 

12 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

Nilai V Akhir 0,9271 Valid Hampir Sempurna 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil validasi ahli bahasa terhadap e-modul Prisma 

diperoleh nilai V akhir 0,9271. Berdasarkan analisis tabel nilai koefisien validitas 

Aiken maka dengan jumlah penilai atau rater sebanyak 4 (empat) ahli dan skala 

angket yang digunakan terdapat 5 skala dengan p < 0,05, maka hasil dari validasi 

bahasa e-modul Prisma dinyatakan “valid”. Apabila ditinjau dari per item butir 

angket, terdapat dua yang “tidak valid”. Hal ini masih diizinkan oleh rujukan Kappa 

Statistik (Landis & Koch, 1977), yang mengkategorikan 0,875 ke kategori “hampir 

sempurna”, sehingga nilai V 0,875 masih diterima. Merujuk pada hasil kategori 

tersebut, maka e-modul Prisma telah memenuhi penilaian minimal untuk kelayakan 

produk dari aspek bahasa. Data hasil validasi ahli bahasa secara rinci terlampir ke 

dalam Lampiran 3c. 

4.2.1.4 Hasil Validasi Seluruh Aspek  

Berdasarkan hasil uji analisis validitas isi dari validasi ahli materi, ahli media 

dan ahli bahasa kemudian dirata-rata untuk menentukan nilai validitas akhir dari 

produk. Hasil uji analisis validitas pada seluruh aspek disajikan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Keseluruhan Aspek 

Tim Validasi 

Aspek Nilai V 

Materi 0,9583 

Media 0,9406 

Bahasa 0,9271 

Rata-rata 0,942 

Kategori Valid 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa analisis validitas produk ditinjau dari validasi 

materi, media dan bahasa, e-modul Prisma dinyatakan “valid” sehingga layak untuk 

digunakan. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Violadini & Mustika (2021) 

bahwa e-modul yang dikembangkan dinyatakan “valid” dengan skor dari ahli media 

93,4%, ahli materi 91,2%, dan ahli bahasa 88,5%. E-modul untuk memberdayakan 

literasi sains dikembangkan oleh Khasanah et al. (2022) juga memiliki hasil yang 

serupa, yaitu dinyatakan “valid” oleh para ahli dari aspek materi, media dan bahasa.  

E-modul yang dikembangkan harus dinyatakan “valid” oleh para ahli yang 

kompeten dibidangnya agar layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Rohmaini et al., (2020) bahwa pengembangan modul 

harus memiliki kriteria layak dari pada validasi ahli sebelum disebarluaskan dan 

digunakan dalam pembelajaran. Imansari & Sunaryantiningsih (2017) 

menambahkan, sebelum e-modul digunakan di kelas, hendaknya e-modul harus 

dinyatakan “valid” sesuai perbaikan dari para ahli, sehingga peserta didik akan 

tertarik menggunkan e-modul tersebut. E-modul yang layak dan menarik akan 

memotivasi peserta didik untuk terus mencari tau tentang kelanjutan ilmu yang 

sedang dibaca (Widiastuti, 2021).  Hal ini membawa implikasi  pada tercapainya 

tujuan pembelajaran (Kurniasari et al., 2018). 
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4.2.1.5 Perbaikan dari Validasi Ahli 

Penilaian kelayakan produk mengacu pada penilaian kelayakan hasil validasi 

ahli materi, media dan bahasa. Menurut Bakhtiar (2018) tujuan dari penilaian ahli 

yaitu untuk mengetahui kekurangan produk yang dikembangkan dan mendapatkan 

saran konstruktif guna perbaikan produk yang dikembangkan. Annisa & Simbolon 

(2018) menambahkan penilaian ahli untuk mengidentifikasi kekurangan produk 

dari produk yang dikembangan, yang kemudian dilanjutkan dengan saran untuk 

perbaikan agar produk yang sudah dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.   

4.2.1.5.1 Perbaikan dari Validasi Ahli Materi 

Penilaian pertama dari validasi ahli materi. Berdasarkan validasi yang telah 

dilakukan oleh ahli materi terhadap e-modul Prisma, diperoleh saran untuk 

perbaikan produk agar e-modul menjadi semakin baik dan layak untuk digunakan. 

Saran pertama dari Ibu Sri Sumartiningsih, S.Si., M.Kes., Ph.D., yaitu perbaikan 

untuk penggunaan kata ilmiah dalam keterangan pada gambar sistem peredaran 

darah dan bagian-bagian jantung, serta lengkapi materi fungsi jantung. Perbaikan 

tersebut disajikan dalam Gambar 4.7. dan Gambar 4.8 dan 4.9. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Sistem Peredaran Darah Sebelum dan Setelah Diperbaiki 
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Gambar 4.8 Bagian Jantung Sebelum dan Setelah Diperbaiki 
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Gambar 4.9 Tabel Fungsi Jantung Sebelum dan Setelah Diperbaiki 

Perbaikian tersebut sebelah kiri menunjukkan halaman pada e-modul 

sebelum diperbaiki, sedangkan pada gambar sebelah kanan menujukkan halaman 

pada e-modul yang sudah diperbaiki berdasarkan saran dari ahli materi. Pergantian 

penggunaan bahasa awam dengan bahasa ilmiah atau istilah medis dalam e-modul 

karena peserta didik akan terus mengingat bahasa/ pengetahuan yang pertama kali 

dikenal sampai dewasa. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Meriyati 

(2015) bahwa peserta didik akan mengakomodasi pengetahuan yang didapatkan, 

selanjutnya menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari hingga mencapai 

tingkat dewasa pengetahuan tersebut akan melekat seterusnya (Santrock, 2019). 

Penggunaan bahasa medis dalam e-modul lebih tepat karena sesuai dengan 

standar internasional, selain itu dengan asumsi apabila peserta didik dikenalkan 
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dengan istilah medis sedari dini, maka anak akan menggunakan ketepatan bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan anak usia sekolah dasar lebih 

mudah untuk mengingat seperti spons yang mudah menyerap materi yang 

disampaikan. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil temuan Mujahidin (2018) 

bahwa semakin dini topik disampaikan maka peserta didik akan lebih mudah 

memahami dan menyerap materi yang disampaikan. Selanjutnya, peserta didik akan 

menggunakan bahasa berdasarkan kosa kata yang dikuasai dalam berkomunikasi 

sehari-hari  (Mardison, 2016). Istilah awam yang digunakan dalam buku, tetap 

termuat dalam e-modul dan tidak dihilangkan, hal ini untuk lebih memperjelas 

perbedaannya, sehingga akan memperluas pengetahuan mereka.  

Ibu Sri Sumartiningsih, S.Si., M.Kes., Ph.D. juga memberikan saran untuk 

penambahan materi tentang penyebab detak jantung istirahat Atlet lebih lambat 

serta cara menghitung detak jantung normal ketika berolahraga. Perbaikan untuk 

saran tersebut disajikan dalam Gambar 4.10 dan Gambar 4.11. 

 

 

 

 

 

 

4.10 Materi Penyebab Detak Jantung Istirahat Atlet Lebih Rendah 
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4.11 Materi Menghitung Detak Jantung Ketika Olahraga 

 

Tujuan dari penambahan materi tentang penyebab atlet memiliki detak 

jantung yang lebih lambat dibandingkan dengan detak jantung normal pada 

umunya, agar peserta didik tidak memiliki pemahaman yang bias. Hal ini 

dikarenakan detak jantung ketika berolah raga normalnya lebih cepat ritmenya 

dibandingkan dengan detak jantung ketika beristirahat (Hidayat et al., 2019; Irfan 

Pure et al., 2021; Penggalih et al., 2015). Penambahan materi tersebut menjabarkan 

secara terperinci mengenai penyebab detak jantung atlet lebih lambat, sehingga 

peserta didik lebih menjadi mudah memahami materi yang disajikan. 

 Ibu Restu Pangestuti, S.ST. M.K.M., memberikan saran untuk melengkapi 

tabel fungsi jantung yang juga disarankan oleh Ibu Sri Sumartiningsih, S.Si., 

M.Kes., Ph.D., serta menambahkan materi faktor pemicu penyakit jantung, dan 

referensi materi dari jurnal. Perbaikan tersebut disajikan dalam Gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Penambahan Materi Faktor Pemicu Serangan Jantung 
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Penambahan materi tentang faktor pemicu gejala serangan jantung agar 

peserta didik memiliki pengetahuan tentang materi tersebut, sehingga mereka dapat 

mengetahui penyebab dari penyakit jantung yang merupakan salah satu penyebab 

kematian pertama di dunia (Desky, 2021; Kanna & Eliyas, 2023; Spaziani et al., 

2021). Harapannya setelah mengetahui penyebabnya, mereka akan lebih perhatian 

terhadap kesehatan diri dan menerapkan gaya hidup sehat. Hal ini didukung oleh 

penyataan Azzahrah Putri et al., (2021) bahwa semakin dini ilmu pengetahuan 

diterima oleh peserta didik maka mereka akan mudah melakukan pembiasaan 

terhadap pengetahuan yang diterima tersebut. Salah satu penambahan referensi 

materi dari jurnal medis terkait penyempitan pembuluh darah di jantung juga sudah 

ditambahkan di e-modul. Perbaikan tersebut disajikan dalam Gambar 4.13. 

  

 

 

 

 Gambar 4.13 Perbaikan Materi Penyumbatan Pembuluh Darah 

Gambar 4.13 pada bagian kiri menunjukkan halaman sebelum diperbaiki 

sedangkan gambar sebelah kanan menunjukkan halaman setelah diperbaiki. 

Penambahan materi tersebut bertujuan agar peserta didik mengerti tentang bahaya 

plak pada pembuluh darah, terutama pada jantung yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan berbagai macam penyakit di dalam tubuh. Penyumbatan pembuluh 

darah akan menyebabkan banyak penyakit seperti stroke, jantung coroner, 
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aterosklerosis dan berbagai penyakit lainnya yang merupakan salah satu penyebab 

kematian (Kumar et al., 2020; Lina & Saraswati, 2020; Spaziani et al., 2021). 

Saran dari validator materi Bapak Bagas Prakoso, M.Si. yang juga 

disampaikan oleh Ibu Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. yaitu untuk penambahan 

keterangan pada bagian paru-paru agar peserta didik mengetahui dengan jelas nama 

bagian paru-paru sebelum dijelaskan fungsi pada bagian-bagiannya. Penambahan 

gambar paru-paru beserta keterangan tentang bagian-bagiannya bertujuan agar 

peserta didik dapat mengenal lebih detail tentang bagian paru-paru sebelum belajar 

mengenai fungsi dari masing-masing bagian. Perbaikan tersebut dapat dilihat dalam 

Gambar 4.14.   

 

 

 

 

Gambar 4.14 Penambahan Gambar Bagian Paru-paru 

4.2.1.5.2 Perbaikan dari Validasi Ahli Media 

Penilaian kelayakan dari e-modul Prisma selanjutnya diperoleh dari validasi 

ahli media (konstruk). Berdasarkan penilaian tersebut diperoleh beberapa saran 

untuk perbaikan e-modul. Perbaikan dilakukan agar produk yamg dikembangkan 

menjadi modul pembelajaran yang menarik dan semakin layak untuk digunakan. 

Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Utaminingsih (2017) bahwa 

modul yang sudah dikembangkan perlu dilakukan perbaikan untuk memperoleh 

kelayakan agar kualitas produk semakin baik dan layak untuk disampaikan kepada 
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peserta didik sehingga mereka semakin termotivasi untuk belajar. Saran perbaikan 

dilakukan untuk penyempurnaan produk sehingga produk dapat digunakan sebagai 

bahan ajar dalam menunjang proses belajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

(Sari & Wardani, 2021). Beberapa validator media memberikan saran yang sama 

untuk perbaikan e-modul Prisma. Adapun saran untuk perbaikan dari beberapa 

validator media antara lain: 1) warna background dan warna font huruf harus 

kontras; 2) penambahan tombol pada halaman Prakata, Isi Modul, Peringatan; 3) 

pemberian jarak antara beberapa tombol terlalu berhimpitan; 4) memfungsikan 

beberapa tombol yang belum memiliki akses dengan halaman lainnya. Perbaikan 

dari saran-saran tersebut disajikan ke Gambar 4.15, Gambar 4.16, Gambar 4.17, 

Gambar 4.18, Gambar 4.19, dan Gambar 4.20. 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Perbaikan Kontras Warna Halaman KI  

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Penambahan Tombol pada Halaman Prakata 
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Gambar 4.17 Penambahan Tombol pada Halaman Isi E-Modul 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Penambahan Tombol pada Halaman Peringatan 

 

Gambar 4.14 sampai dengan Gambar 4.18 merupakan perbaikan dari saran 

dari beberapa ahli media. Gambar sebelah kiri adalah halaman sebelum 

ditambahkan tombol “back” atau tombol “kembali” sedangkan gambar sebelah 

kanan setelah halaman ditambahkan tombol. Perbaikan untuk saran selanjutnya 

yaitu untuk memberikan jarak pada tombol yang ada pada halaman Jantung agar 

tidak berhimpitan disajikan dalam Gambar 4.19.   

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Perbaikan Halaman Tombol Berhimpitan  
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Gambar 4.19 menunjukkan perbaikan pada halaman Jantung terhadap tombol 

yang berhimpitan untuk memberikan jarak. Gambar sebelah kiri adalah sebelum 

diperbaiki, sedangkan bagian kanan menunjukkan halaman yang sudah diperbaiki. 

Beberapa tombol yang belum memiliki akses ke halaman lainnya, sudah di 

sambungkan (diberi tautan) ke halaman lainnya.  

Warna yang kontras dalam e-modul, bertujuan agar peserta didik dapat 

membaca dengan jelas materi yang disajikan.  Hal ini juga mengandung unsur 

estetis yang mempercantik tampilan sehingga e-modul semakin menarik. Hal ini 

juga disampaikan oleh Nadori & Hoyi (2021) bahwa tampilan e-modul yang 

menarik, akan menumbuhkan minat belajar peserta didik.  Penambahan tombol 

“back” pada halaman sebelumnya agar peserta didik dapat membaca kembali 

halaman judul Aplikasi, Prakata dan Deskripsi Aplikasi. Perbaikan untuk tombol 

yang berhimpitan agar untuk menghindari atau mengurangi risiko salah memencet 

atau salah pilih tombol. Berbagai saran untuk perbaikan dari ahli tersebut bertujuan 

agar memudahkan dan memotivasi peserta didik dalam belajar. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Imansari & Sunaryantiningsih (2017) perbaikan e-modul akan 

memudahkan peserta didik serta menumbuhkan semangat belajar peserta didik.   

Validasi Ahli Media Bapak Devit Setiono, S.Kom., M.Kom., juga menyoroti 

halaman Sequizi, yang dimulai dari saran untuk perbaikan background kuis, jenis 

font yang digunakan, dan font size dalam kuis. Perbaikan tersebut disajikan dalam 

Gambar 4.20 dan Gambar 4.21. 
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Gambar 4.20 Tampilan Kuis Sebelum Diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Tampilan Sequizi (Kuis) Setelah Diperbaiki 

Perbaikan tampilan background di buat lebih kontras selain agar estetis juga 

agar peserta didik merasa nyaman secara visual ketika mengerjakan soal-soal. Font 

huruf dibuat menarik agar huruf terlihat lebih menarik dan tdak terkesan formal 

seperti font huruf yang ada di buku. Font Size dibuat lebih besar agar soal petunjuk 
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pengerjaan soal, dan soal terbaca lebih jelas sehingga peserta didik lebih nyaman 

ketika membaca. 

Bapak Akhmad Fadjeri, S. Pd., M. Kom. juga memberikan saran lain yaitu 

pada halaman referensi video untuk langsung menghubungkan halaman referensi 

ke alamat tautan video yang disediakan. Hal ini agar peserta didik langsung dapat 

menjelajahi halaman referensi yang tertera ke situs web yang disediakan. Tujuannya 

yaitu untuk menghargai karya pencipta video dan menghindari plagiasi. Perbaikan 

pada halaman referensi video disajikan dalam Gambar 4.22.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Perbaikan Halaman Referensi Video  

Gambar 4.22 menunjukkan perbaikan pada halaman referensi video. Gambar 

sebelah kiri menunjukkan halaman sebelum diperbaiki. Gambar sebelah kanan 

menunjukkan tautan pada referensi video apabila di “tap” akan langsung 

menyambungkan ke halaman youtube pembuat video.  

 Setelah dilakukan perbaikan dari aspek media, e-modul Prisma semakin 

layak untuk digunakan karena tampilan yang semakin menarik dan ilustrasi yang 

sesuai merepresentasikan materi yang disajikan. Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Kurniasari et al., (2018) bahwa e-modul pembelajaran harus 

memenuhi kriteria yang menarik, serta memuat ilustrasi yang dapat memikat 
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penggunanya sehingga akan termotivasi untuk belajar (Widiastuti, 2021). 

Wulansari et al. (2018) menambahkan bahwa gambar dan ilustrasi yang digunakan 

dalam e-modul harus merepresentasikan serta menjelaskan topik pembelajaran 

sehingga peserta didik mudah menerima informasi yang disajikan. 

4.2.1.5.3 Perbaikan dari Validasi Ahli Bahasa 

Saran untuk perbaikan selanjutnya dari validasi ahli Bahasa oleh Ibu Dr. 

Panca Dewi Purwati, S.Pd., M.Pd. Saran pertama yaitu untuk memperbaiki Prakata. 

Prakata seharusnya ditujukan untuk peserta didik bukan untuk dosen pembimbing. 

Hal ini karena prakata diperuntukkan kepada pembaca yang mana dalam penelitian 

ini sasarannya adalah peserta didik yang akan menggunakan e-modul Prisma. 

Perbaikan halaman prakata dalam e-modul disajikan dalam Gambar 4.23 dan 

Gambar 4.24. 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Prakata Sebelum Diperbaiki 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Halaman Prakata Setelah Diperbaiki 
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Saran selanjutnya dari Ibu Dr. Panca Dewi Purwati, S.Pd., M.Pd. yaitu untuk 

mengganti judul halaman “Deskripsi Aplikasi” menjadi “Isi E-Modul Prisma.” Hal 

ini dikarenakan pemilihan diksi “Deskripsi Aplikasi” lebih sulit untuk dipahami 

oleh anak-anak usia sekolah dasar, sehingga perlu menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik dan langsung memilih diksi sesuai inti dari 

kalimat yang akan disajikan. Perbaikan halaman “Isi E-modul Prisma” disajikan 

dalam Gambar 4.25 dan Gambar 4.26. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Isi E-Modul Sebelum Diperbaiki 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Halaman Isi E-Modul Setelah Diperbaiki 

Menurut Ibu Dr. Panca Dewi Purwati, S.Pd., M.Pd., halaman “Peringatan” 

seharusnya menggunakan bahasa yang lebih ramah, seperti kalimat ajakan dan tidak 
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menggunakan kalimat perintah sehingga anak-anak merasa aman ketika 

membacanya. Perbaikan halaman “Peringatan” disajikan dalam Gambar 4.27 dan 

Gambar 4.28. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Halaman Peringatan Sebelum Diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Peringatan Setelah Diperbaiki 

 

Saran untuk perbaikan selanjutnya yaitu untuk menggunakan kalimat yang 

lebih ringkas dan menggunakan simbol poin-poin agar peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang disajikan. Saran ini juga disampaikan oleh Ibu Septiana 

Dwi Puspita Sari, M.Pd. dan Ibu Wega Enita Sasanti, S.Pd. Perbaikan dari saran 

tersebut disajikan dalam Gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Perbaikan Materi Menggunakan Kalimat Ringkas 

Gambar 4.29 menujukkan perbaikan dari halaman yang penjelasan materinya 

kompleks, menjadi kalimat yang lebih ringkas dan menggunakan fitur Bullets and 

Numbering untuk memudahkan peserta didik dalam membaca, memahami dan 

menangkap makna dari materi yang disajikan pada halaman tersebut. Gambar 

sebelah kiri menunjukkan halaman sebelum diperbaiki, sedangkan gambar sebelah 

kanan setelah materi pada halaman tersebut dibuat lebih ringkas. 

Saran dari Ibu Agustina Putri Reistanti, S.Pd., M.Pd. yaitu untuk 

menghilangkan animasi pada halaman pembuluh darah, sebab dapat mengganggu 

fokus peserta didik. Hal ini dikarenakan gambar pada halaman tersebut sudah 

 

v 
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penuh, sehingga animasi atau gambar bergerak dapat mengganggu fokus pada 

materi. Peserta didik dikhawatirkan akan menjadi lebih focus terhadap gambar 

bergerak dibandingkan dengan gambar materi. Perbaikan dari saran tersebut 

disajikan dalam Gambar 4.30 dan Gambar 4.31. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Halaman Pembuluh Darah Sebelum Diperbaiki 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Halaman Pembuluh Darah Setelah Diperbaiki 

4.2.2 Hasil Penilaian Uji Kepraktisan  

Tahapan selanjutnya setelah produk dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu uji kepraktisan dari produk yang sudah 

dikembangkan. Seperti yang sudah dijelaskan di awal subbab bahwa uji kepraktisan 

e-modul di uji cobakan kepada pendidik kelas V dan peserta didik kelas V SD 
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Supriyadi 01 Semarang yang tidak termasuk ke dalam kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Pada umumnya, uji kelompok kecil dilakukan kepada peserta didik 

yang sudah sudah pernah mendapatkan materi topik penelitian. Tentunya kelas V 

memenuhi persyaratan tersebut, karena mereka sudah pernah mendapatkan materi 

tentang sistem peredaran darah manusia ketika semester I. Meskipun demikian, 

pemahaman konsep mereka masih kurang, selain itu tujuan dari pengembangan       

e-modul ini untuk meningkatkan kompetensi literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila. Uji kepraktisan atau uji skala kecil dilakukan untuk melihat sejauh mana 

e-modul Prisma dapat digunakan.  Data lengkap uji kepraktisan dapat dilihat pada 

Lampiran 5. Hasil uji kepraktisan kepada lima belas peserta didik dan lima pendidik 

kelas V SD N Supriyadi 01 Semarang disajikan dalam Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Kepraktisan E-Modul Prisma Terhadap Peserta Didik 

No. Aspek Banyaknya 

Butir 

Jumlah Skor 

Tiap Aspek 

1 Keefektifan 3 163 

2 Efisiensi 3 157 

3 Kreativitas 3 143 

4 Keterbacaan 3 156 

5 Interaktif 3 159 

Jumlah Total Perolehan 778 

Jumlah Skor Maksimal 900 

Persentase 86% 

Kriteria Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis 

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa uji kepraktisan e-modul diukur dari segi 

peserta didik mendapatkan perolehan skor 778 atau dengan persentase 86%.  Dapat 

disimpulkan bahwa e-modul Prisma berada dalam kategori “sangat praktis”. Hal ini 

sejalan dengan hasi penelitian Suryati et al. (2022) bahwa e-modul yang 
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dikembangkan dinyatakan praktis dengan persentase 90% yang mana memiliki 

kriteria kepraktisan “sangat baik”. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa menurut peserta didik, perangkat yang dikembangkan memiliki derajat 

kepraktisan yang sangat baik. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh hasil 

temuan Nurhasanah & Sari (2020), e-modul yang dikembangkan memiliki 

persentase kepraktisan 90,26% yang mana berada dalam kategori “sangat praktis”. 

Accraf et al. (2019) juga menemukan hal serupa, hasil uji kepraktisan pada peserta 

didik menunjukkan persentase 85% sehingga produk yang dikembangkan “sangat 

praktis". E-modul yang dikembangkan oleh Widiastuti (2021) pun memperoleh 

hasil uji kepraktisan yang sangat tinggi yaitu dengan persentase 92,6% sehingga e-

modul sangat menarik untuk digunakan oleh peserta didik dalam proses belajar.   

Penilaian kepraktisan dari e-modul tidak hanya diperoleh dari peserta didik, 

akan tetapi juga dilakukan kepada pendidik kelas V SD N Supriyadi 01 Semarang. 

Hasil uji kepraktisan kepada pendidik disajikan dalam Tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Kepraktisan E-Modul Prisma Terhadap Pendidik 

No. Aspek 
Banyaknya 

Butir 

Jumlah Skor  

Tiap Aspek 

1 Halaman Sampul 4 20 

2 Kejelasan Tabel/ Ilustrasi/ 

Gambar 4 20 

3 Bahasa dan Kalimat 4 20 

4 Kejelasan Tulisan 4 20 

5 Komposisi Warna 4 20 

6 

7 

Konten Modul 

Memotivasi untuk Merespon 

Pembelajaran 

4 

4 

17 

18 

Jumlah Total Perolehan 135 

Jumlah Skor Maksimal 140 

Persentase 96% 

Kriteria Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis 
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Berdasarkan Tabel 4.8 tentang hasil uji kepraktisan e-modul Prisma kepada 

pendidik dapat disimpulkan bahwa e-modul memperoleh skor 132 dengan 

persentase 96% dan berada dalam tingkat kepraktisan “sangat praktis”. Hasil 

temuan serupa juga terdapat dalam hasil penelitian Raharjo et al. (2017) bahwa 

hasil uji kepraktisan e-modul yang dikembangkan dari penilaian pendidik adalah 

praktis dengan persentase sebesar 90%. Hal tersebut juga didukung dengan hasil 

penelitian oleh Accraf et al., (2019) bahwa uji kepraktisan terhadap pendidik pada 

produk yang dikembangkan memiliki kriteria “sangat praktis”. 

Penilaian kepraktisan oleh pendidik terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

yaitu pada beberapa audio agar suaranya lebih keras, dan audionya sudah 

diperbaiki. Saran selanjutnya untuk menambahkan gambar serta penjelasan pada 

halaman Tensimeter. Perbaikan untuk saran tersebut disajikan dalam Gambar 4.32. 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Halaman Tensimeter Setelah Diperbaiki 

Gambar 4.32 menunjukkan halaman Tensimeter sebelum dan setelah 

diperbaiki. Selain perbaikan diatas, pendidik juga memberikan masukan terkait 

dengan teknis penggunaan. Menurut para pendidik, penggunaan dari e-modul 

tersebut hendaknya disertai dengan kontrol serta arahan dari pengembang 

(pengajar) selama proses pembelajaran. Hal tersebut dimaksudkan agar 

pembelajaran dapat tetap berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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dan tujuan pembelajaran. Artinya penggunaan e-modul di sekolah dasar harus 

dalam pantauan pendidik karena peserta didik masih perlu bimbingan dalam proses 

pembelajaran dengan hal baru. Arahan dari pendidik dapat mempermudah peserta 

didik menggunakan e-modul Prisma. Hal ini diharapkan membawa implikasi yang 

baik terhadap capaian pembelajaran. Sejalan dengan penyataan tersebut, Aini 

(2019) menyampaikan bahwa pendidik memiliki peranan yang cukup penting 

dalam proses pembelajaran yaitu berperan dalam proses belajar dan peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Merujuk dari hari uji kepraktisan pada Table 4.7 dan Tabel 4.8, kedua aspek 

baik penilaian kepraktisan terhadap peserta didik maupun pendidik berada dalam 

kriteria “sangat praktis”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dikembangkan dapat untuk dilajutkan ke tahap uji skala besar. Artinya, e-modul 

layak digunakan dalam proses pembelajaran dalam penyampaian materi peredaran 

darah manusia. 

4.3 Keefektifan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

Manusia untuk Meningkatkan Kompetensi Literasi Sains dan Karakter 

Pelajar Pancasila 

4.3.1 Kualitas Instrumen Berdasarkan Validitas Isi 

Rancangan instrumen penilaian literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

yang telah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian dilakukan validasi ahli oleh 

empat validator, yang terdiri dari satu dosen dan tiga pendidik sekolah dasar kelas 

V. Dosen yang menjadi validator untuk rancangan instrumen penelitian ini adalah 

Ibu Sri Sumartiningsih, S.Si., M.Kes., Ph.D., sedangkan pendidik yang menjadi 

validator adalah Bapak Yuuki Cleo Pratama Setiyono, S.Pd., dan Bapak Rohmad, 
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S.Pd. yang merupakan guru kelas V SD Supriyadi 01 Semarang, dan Ibu Endah 

Kusumawati, S.Pd. Gr. Instrumen penilaian yang dikembangkan dianalisis 

berdasarkan hasil penilaian dari validator menggunakan lembar validasi yang 

terdapat pada Lampiran 6. Hasil analisis validitas ahli butir soal literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila disajikan pada Tabel 4.9, Tabel 4.10 dan Tabel 4.11. 

Tabel 4.9 Hasil Validitas Butir Soal Literasi Sains 

Butir Soal Nilai V CVI Aiken 
Kategori 

Status Validitas KS 

1 1 Valid Hampir Sempurna 

2 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

3 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

4 1 Valid Hampir Sempurna 

5 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

6 1 Valid Hampir Sempurna 

7 1 Valid Hampir Sempurna 

8 1 Valid Hampir Sempurna 

9 1 Valid Hampir Sempurna 

10 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

11 1 Valid Hampir Sempurna 

12 1 Valid Hampir Sempurna 

13 1 Valid Hampir Sempurna 

14 1 Valid Hampir Sempurna 

15 1 Valid Hampir Sempurna 

16 1 Valid Hampir Sempurna 

17 1 Valid Hampir Sempurna 

18 1 Valid Hampir Sempurna 

19 1 Valid Hampir Sempurna 

20 0,875 Tidak Valid Hampir Sempurna 

Nilai V Akhir 0,9813 Valid Hampir Sempurna 

    

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil validasi ahli terhadap instrumen penilaian literasi 

sains diperoleh nilai V akhir 0,9813. Hasil tersebut kemudian ditinjau dari nilai 

koefisien validitas Aiken dengan jumlah rater sebanyak 4 (empat) ahli dan skala 

angket yang digunakan terdapat 5 (lima) skala, dengan p < 0,05. Berdasarkan hasil 

analisis tingkat validitas dengan persamaan Aiken’s, nilai V 0,9813 termasuk ke 

dalam kategori “valid”. Namun, apabila ditinjau berdasarkan per butir item terdapat 

1 (satu) item yang “tidak valid” menurut table CVI. Item tersebut yaitu pada aspek 
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menjelaskan fenomena ilmiah pada butir soal “mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang relevan”. Namun, terdapat rujukan lain yang 

digunakan untuk mengkategorikan kevalidan suatu produk, yaitu Kappa Statistik 

(Polit et al., 2007). Menurut pedoman penilaian pada Kappa Statistik (Landis & 

Koch, 1977), nilai V 0,875 termasuk ke dalam kategori “hampir sempurna”. Oleh 

sebab itu, pada butir soal nomor dua puluh dengan nilai V 0,875 menurut pedoman 

penilaian Kappa Statistik masih diizinkan. Merujuk pada hasil tersebut, maka 

berdasarkan validasi ahli, instrumen penilaian literasi sains telah memenuhi 

dinyatakan “valid” dengan nilai validitas 0,9813.  

Penilaian selanjutnya yaitu pada butir soal karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis. Instrumen penilaian yang dikembangkan dianalisis berdasarkan 

hasil penilaian dari validator menggunakan lembar validasi yang terdapat pada 

Lampiran 6. Hasil validasi ahli terhadap butir soal bernalar kritis disajikan dalam 

Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Validitas Butir Soal Karakter Bernalar Kritis 

Butir Soal Nilai V CVI Aiken 
Kategori 

Status Validitas KS 

1 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

2 1 Valid Hampir Sempurna 

3 0,9375 Valid Hampir Sempurna 

4 1 Valid Hampir Sempurna 

5 1 Valid Hampir Sempurna 

Nilai V Akhir 0,975 Valid Hampir Sempurna 

    

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil validasi ahli terhadap instrumen penilaian 

bernalar kritis diperoleh nilai V akhir 0,9813. Hasil tersebut kemudian ditinjau dari 

nilai koefisien validitas Aiken dengan jumlah rater sebanyak 4 (empat) ahli dan 

skala angket yang digunakan terdapat 5 (lima) skala, dengan p < 0,05. Berdasarkan 
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hasil analisis tingkat validitas dengan persamaan Aiken’s, nilai V 0,975 termasuk 

ke dalam kategori valid. Selain itu, ditinjau dari status validitas Kappa Statistik juga 

dinyatakan hampir sempurna. Dapat disimpulkan bahwa butir soal bernalar kritis 

dinyatakan valid. 

Karakter pelajar Pancasila yang diuji validitasnya berdasarkan validasi ahli 

yang selanjutnya yaitu karakter Mandiri. Instrumen penilaian yang dikembangkan 

dianalisis berdasarkan hasil penilaian dari validator menggunakan lembar validasi 

yang terdapat pada Lampiran 6. Hasil validasi ahli terhadap butir soal karakter 

mandiri disajikan dalam Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Validitas Butir Soal Karakter Mandiri 

Butir Soal Nilai V CVI Aiken 
Kategori 

Status Validitas KS 

1 1 Valid Hampir Sempurna 

2 1 Valid Hampir Sempurna 

3 1 Valid Hampir Sempurna 

4 1 Valid Hampir Sempurna 

Nilai V Akhir 1 Valid Hampir Sempurna 

    

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil validasi ahli terhadap instrumen penilaian 

karakter mandiri diperoleh nilai V akhir 1. Hasil tersebut kemudian ditinjau baik 

dari nilai koefisien validitas Aiken dengan jumlah rater sebanyak 4 (empat) ahli dan 

skala angket yang digunakan terdapat 5 (lima) skala, dengan p < 0,05. Berdasarkan 

hasil analisis tingkat validitas dengan persamaan Aiken’s, nilai V “1” termasuk ke 

dalam kategori valid. 

4.3.2 Kualitas Instrumen Berdasarkan Validitas Empiris 

4.3.2.1 Validitas Butir Item 

Pengukuran kualitas instrumen selain diperoleh dari validitas isi, juga 

dilakukan uji validitas empiris dengan melakukan uji validitas pada butir soal baik 
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pada butir soal literasi sains maupun butir soal pada karakter pelajar Pancasila. Nilai 

validitas butir soal dianalisis menggunakan program SPSS Statistics 25. Hasil uji 

validitas butir soal literasi sains disajikan dalam Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Validitas Butir Soal Literasi Sains 

Nomor 

Butir Soal 
Nilai Kriteria 

1 0,558 Valid 

2 0,500 Valid 

3 0,518 Valid 

4 0,687 Valid 

5 0,756 Valid 

6 0,563 Valid 

7 0,610 Valid 

8 0,417 Valid 

9 0,698 Valid 

10 0,487 Valid 

11 0,489 Valid 

12 0,372 Valid 

13 0,722 Valid 

14 0,806 Valid 

15 0,665 Valid 

16 0,694 Valid 

17 0,750 Valid 

18 0,722 Valid 

19 0,524 Valid 

20 0,399 Valid 

 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari dua puluh butir soal yang dikembangkan 

untuk menilai kompetensi literasi sains, baik dari soal pilihan ganda, isian singkat 

dan uraian yang diujikan kepada tiga puluh satu peserta didik, setiap butir soal 

tergolong “valid”. Analisis kriteria kevalidan, selain ditunjukkan dari hasil analisis 

korelasi signifikansi SPSS Statistics, dan juga berdasarkan pada distribusi nilai r 

tabel dengan signifikansi 5% yang disesuaikan dengan jumlah responden. 

Berdasarkan r table dengan jumlah responden tiga puluh satu, setiap butir soal 

dinyatakan valid apabila tiap butir soal memiliki nilai r di atas 0,355 (Payadnya & 

Jayantika, 2018). Seluruh butir soal literasi sains memiliki nilai r diatas 0,355, 



131 

 

sehingga dinyatakan “valid”. Data lengkap mengenai butir soal beserta analisis uji 

validitas butir soal disajikan dalam Lampiran 7 dan Lampiran 7a.   

Analisis validitas butir soal selanjutnya yaitu pada butir soal untuk 

pengukuran karakter bernalar kritis. Analisis validitas tersebut menggunakan SPSS 

Statistics 25. Hasil analisis butir soal bernalar kritis disajikan dalam Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Validitas Butir Soal Karakter Bernalar Kritis 

Nomor 

Butir Soal 
Nilai Kriteria 

1 0,614 Valid 

2 0,416 Valid 

3 0,599 Valid 

4 0,829 Valid 

5 0,512 Valid 

 

Hasil analisis butir soal pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa lima butir soal 

yang dikembangkan untuk menilai karakter bernalar kritis, setiap butir soalnya 

dinyatakan “valid”. Berdasarkan pada distribusi nilai r tabel dengan taraf 

signifikansi 5%, setiap butir soal menunjukkan nilai r di atas 0,355, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pengukuran karakter bernalar kritis dinyatakan 

valid. Data lengkap mengenai butir soal beserta analisis uji validitas butir soal 

disajikan dalam Lampiran 7b. 

Uji validitas, selain dilakukan pada butir soal bernalar kritis juga dilakukan 

uji validitas pada instrumen penilaian karakter mandiri. Setiap butir soal pada 

karakter mandiri di ukur untuk mengetahui kevalidan dari setiap butir soal. Hasil 

analisis instrumen karakter mandiri disajikan dalam Tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Hasil Validitas Butir Soal Karakter Mandiri 

Nomor 

Butir Soal 
Nilai Kriteria 

1 0,444 Valid 

2 0,440 Valid 

3 0,608 Valid 

4 0,789 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa lima butir soal pada instrumen 

penilaian yang dikembangkan untuk mengukur karakter mandiri, yang diujikan 

kepada tiga puluh satu peserta didik, setiap butir soalnya dinyatakan “valid”. 

Berdasarkan pada distribusi nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5%, setiap butir 

soal menunjukkan nilai r di atas 0,355, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pengukuran karakter mandiri dinyatakan valid. Data lengkap mengenai butir 

soal beserta analisis uji validitas butir soal disajikan dalam Lampiran 7c. 

Berdasarkan hasil validitas pada butir soal literasi sains, karakter bernalar 

kritis dan mandiri memiliki makna bahwa butir soal yang diujikan dalam kondisi 

yang baik untuk pengukuran. Dengan kata lain, butir soal tersebut dapat berfungsi 

normal dalam melakukan pengukurannya.  

4.3.2.2 Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen tes literasi sains, karakter bernalar 

kritis dan mandiri. Analisis dilakukan menggunakan program SPSS 25. Instrumen 

tes literasi sains, karakter bernalar kritis dan mandiri peserta didik dikatakan 

reliabel bila nilai koefisien korelasi ≥ 0,70 atau setidaknya memenuhi kriteria 

interpretasi reliabilitas tetap/baik (Payadnya & Jayantika, 2018). Uji coba dilakukan 

pada tiga puluh satu peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 Semarang. Hasil analisis 

uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.15.  
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Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Literasi Sains 

Jenis Soal Butir 

Soal 

Nilai 

Alpha Cronbach 
Kriteria 

Pilihan ganda  1-10 0,743 Tetap/ baik 

Isian singkat 11-15 0,744 Tetap/ baik 

Esai 16-20 0,738 Tetap/ baik 

 

Tabel 4.15 menunjukkan nilai reliabilitas yang diperoleh dari analisis 

instrumen penilaian literasi sains. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen 

yang dikembangkan dapat dikategorikan “reliabel” karena nilai Alpha Cronbach 

yang diperoleh termasuk dalam kategori “tetap/baik” yang diujikan pada tiga puluh 

satu peserta didik. Nilai Alpha Cronbach menunjukkan interaksi antara responden 

dan item secara keseluruhan. Hal ini bermakna bahwa interaksi antara responden 

dan item pada kedua uji termasuk ke dalam kategori baik (Laliyo et al., 2020). Data 

lengkap uji reliabilitas butir literasi sains disajikan dalam Lampiran 8. 

Uji reliabilitas selanjutnya pada instrumen penilaian karakter pelajar 

Pancasila yaitu karakter bernalar kritis dan mandiri. Instrumen diujikam pada tiga 

puluh satu peserta didik. Uji reliabilitas menggunakan program SPSS Statistics 25. 

Hasil uji reliabilitas butir soal bernalar kritis disajikan dalam Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Karakter Pelajar Pancasila 

Karakter 

Pelajar Pancasila 

Jumlah  

Butir Soal 

Nilai 

Alpha Cronbach 

Interpretasi 

Reliabitas 

Bernalar Kritis 5 0,736 Tetap/ baik 

Mandiri 4 0,704 Tetap/ baik 

 

Tabel 4.16 menunjukkan nilai reliabilitas yang diperoleh dari analisis 

instrumen penilaian karakter bernalar kritis dan karakter mandiri. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memenuhi nilai koefisien 

korelasi > 0,70 dan sehingga instrumen penilaian karakter bernalar kritis dan 
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mandiri dinyatakan “reliabel” karena nilai Alpha Cronbach yang diperoleh 

termasuk dalam kategori “tetap/baik”. Nilai Alpha Cronbach menunjukkan 

interaksi antara responden dan item secara keseluruhan. Data lengkap uji reliabilitas 

butir soal karakter bernalar kritis dan mandiri disajikan dalam Lampiran 8. 

4.3.2.3 Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan pada instrumen penilaian kompetensi literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila. Tujuan uji ini untuk mengetahui tingkat 

kemampuan butir soal dalam dari mencari daya beda yaitu untuk menentukan 

butir soal yang telah dikembangkan memiliki kemampuan membedakan 

kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas) dari kelompok yang 

berprestasi rendah (kelompok bawah) diantara para peserta tes. Daya beda yang 

dianggap masih memadahi untuk sebutir soal ialah apabila sama atau lebih besar 

dari 0,30 (Payadnya & Jayantika, 2018). Hasil analisis uji daya beda terhadap 

butir soal literasi sains yang dikembangkan disajikan dalam Tabel 4.17. 

Tabel. 4.17 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Literasi Sains 

Butir 

Soal 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

Item Deleted 
Interpretasi 

1 0,490 0,724 Kuat/memuaskan 

2 0,437 0,730 Kuat/memuaskan 

3 0,443 0,726 Kuat/memuaskan 

4 0,634 0,713 Kuat/memuaskan 

5 0,714 0,710 Kuat/memuaskan 

6 0,505 0,726 Kuat/memuaskan 

7 0,559 0,724 Kuat/memuaskan 

8 0,362 0,737 Kuat/memuaskan 

9 0,644 0,711 Kuat/memuaskan 

10 0,409 0,729 Kuat/memuaskan 

11 0,333 0,742 Kuat/memuaskan 

12 0,291 0,756 Lemah/kurang 

memuaskan 

13 0,616 0,687 Kuat/memuaskan 

14 0,734 0,669 Kuat/memuaskan 
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Butir 

Soal 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

Item Deleted 
Interpretasi 

15 0,552 0,703 Kuat/memuaskan 

16 0,534 0,685 Kuat/memuaskan 

17 0,688 0,693 Kuat/memuaskan 

18 0,595 0,675 Kuat/memuaskan 

19 0,434 0,715 Kuat/memuaskan 

20 0,331 0,734 Kuat/memuaskan 

 

Tabel 4.17 menunjukkan hasil bahwa butir soal literasi sains nomor 1 sampai 

dengan 10 memiliki interpretasi kuat atau memuaskan. Hal ini karena pada tabel 

tersebut menunjukkan bahwa butir soal literasi nilai Corrected Item-Total 

Correlation > 0,3. Selain itu penilaian juga ditinjau berdasarkan nilai Cronbach's 

Alpha Item Deleted yang mana harus kurang dari nilai Cronbach's Alpha. Butir soal 

nomor 1 sampai dengan 10 memenuhi syarat memiliki interpretasi “kuat” atau 

“memuaskan” karena nilai Cronbach's Alpha Item Deleted < 0,743 (nilai 

Cronbach's Alpha butir soal literasi sains nomor 1-10).  

Butir soal isian singkat nomor soal 11 sampai dengan 15, terdapat satu butir 

item yang memiliki interpretasi lemah atau tidak memuaskan dengan nilai 

Corrected Item-Total Correlation < 0,3 dan nilai Cronbach's Alpha Item Deleted 

lebih dari 0,744 (nilai Cronbach's Alpha butir soal literasi sains nomor 11-15), yaitu 

pada butir soal nomor 12. Namun, butir soal nomor 12 tidak dihilangkan dari 

instrumen, hal ini karena butir tersebut digunakan sebagai pengukuran aspek literasi 

sains “menjelaskan fenomena ilmiah” pada indikator “memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar”. Di sisi lain, 

Nani (2021) menyebutkan bahwa interval 0,20-0,39 memiliki nilai interpretasi daya 

beda “cukup”. Artinya butir tersebut masih dapat digunakan. Selain itu hasil 

validasi oleh validator, soal literasi sains nomor 12 memiliki nilai V “1” atau “valid” 
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sehingga hal ini dijadikan pertimbangan dan butir soal nomor 12 tidak di eliminasi 

dari instrumen pengukuran kompetensi literasi sains. Sedangkan untuk butir soal 

nomor 11, 13, 14, dan 15 sudah memiliki nilai interpretasi “kuat” atau 

“memuaskan”.  

Butir soal uraian yaitu pada nomor 16 sampai dengan nomor 20 memiliki nilai 

interpretasi “kuat” atau “memuaskan”. Hal ini karena apabila ditinjau dari nilai 

Corrected Item-Total Correlation, seluruh butir memiliki nilai lebih dari 0,3. Nilai 

Cronbach's Alpha Item Deleted butir 11 sampai dengan 14 tidak lebih dari 0,738, 

akan tetapi butir 15 melebihi 0,738 (nilai Cronbach's Alpha). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa butir soal nomor 16 sampai dengan 20 memiliki nilai 

interpretasi daya beda “kuat” atau “memuaskan”. Data lengkap uji daya beda butir 

soal literasi sains terdapat dalam Lampiran 9. 

Instrumen selanjutnya yang diujikan nilai interpretasi daya bedanya yaitu 

instrumen pengukuran karakter bernalar kritis. Instrumen ini terdiri dari lima butir 

soal. Hasil analisis daya beda instrumen karakter bernalar kritis disajikan dalam 

Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Karakter Bernalar Kritis 

Butir 

Soal 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

Item Deleted 
Interpretasi 

1 0,563 0,721 Kuat/memuaskan 

2 0,328 0,745 Kuat/memuaskan 

3 0,587 0,707 Kuat/memuaskan 

4 0,606 0,683 Kuat/memuaskan 

5 0,544 0,717 Kuat/memuaskan 

 

Berdasarkan hasil analisis daya beda pada instrumen karakter benalar kritis, 

diperoleh hasil bahwa seluruh butir soal yaitu nomor soal 1 sampai dengan 5, 

memiliki nilai interpretasi “kuat” atau “memuaskan”. Interpretasi ini ditunjukkan 
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dari nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih dari 0,3 dan nilai Cronbach's 

Alpha Item Deleted tidak lebih dari 0,749. Hal tersebut menunjukkan bahwa butir 

soal karakter bernalar kritis memiliki nilai interpretasi daya beda “kuat” atau 

“memuaskan”. Data lengkap uji daya beda butir soal bernalar kritis terdapat dalam 

Lampiran 9. 

Analisis daya beda juga dilakukan pada instrumen pengukuran karakter 

mandiri. Butir soal yang dikembangkan ada lima. Hasil dari analisis daya beda 

karakter mandiri disajikan pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Karakter Mandiri 

Butir 

Soal 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

Item Deleted 
Interpretasi 

1 0,284 0,715 Kuat/memuaskan 

2 0,246 0,724 Kuat/memuaskan 

3 0,422 0,672 Kuat/memuaskan 

4 0,632 0,602 Kuat/memuaskan 

 

Tabel 4.19 menunjukkan hasil bahwa analisis daya beda pada instrumen 

karakter mandiri, pada seluruh butir soal yaitu nomor soal 1 sampai dengan 5, 

memiliki nilai interpretasi kuat atau memuaskan. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai 

Corrected Item-Total Correlation yang lebih dari 0,3 dan nilai Cronbach's Alpha 

Item Deleted tidak lebih dari 0,705. Dapat disimpulkan instrumen karakter mandiri 

yang telah dikembangkan memiliki nilai interpretasi daya beda “kuat” atau 

“memuaskan”.  

Berdasarkan hasil dari analisis daya beda pada ketiga instrumen pengukuran, 

memiliki nilai daya beda yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa butir soal yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai alat ukur prestasi belajar (Nani, 2021). 
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Data lengkap mengenai hasil analisis daya beda pada instrumen yang 

dikembangkan disajikan dalam Lampiran 9.  

4.3.2.4 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran butir soal memperlihatkan nilai kemungkinan jumlah 

responden yang dapat menjawab butir soal dengan benar. Analisis tingkat 

kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui soal tersebut tergolong mudah atau 

sukar (Solichin, 2017). Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar (Payadnya & Jayantika, 2018). Hasil analisis tingkat kesukaran 

butir soal literasi sains disajikan dalam Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Literasi Sains 

Jenis Soal Kriteria Soal Persentase (%) Nomor Soal 

Pilihan Ganda Mudah 30 2 dan 5 

Sedang 50 1, 3, 4, 9, dan 10 

Sukar 20 6 dan 8 

Isian Singkat Mudah 0 - 

Sedang 80 12 

Sukar 20 11,13,14, dan 15 

Esai Mudah 0 - 

 Sedang 40 17 dan 18 

Sukar 60 16, 19, dan 20 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran pada Tabel 4.20 terdistribusi dari soal yang 

tergolong “mudah”, “sedang” dan “sukar”. Terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan pada sebaran soal pada setiap kriteria. Pada butir soal literasi sains tidak 

ada soal yang “terlalu mudah” dan “terlalu sukar”. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen pengukuran kompetensi literasi sains baik. Hal ini 

didukung dengan pernyataan oleh Solichin (2017) bahwa soal yang baik adalah soal 

yang “tidak terlalu mudah” atau “tidak terlalu sukar.” Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya, 
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soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak 

mempuyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.  

Menurut Susanto et al. (2015) untuk memperoleh kualitas soal yang baik, 

selain memenuhi uji validitas dan reliabilitas, butir soal juga harus memenuhi 

keseimbangan dari tingkat kesulitan butir soal.  Tabel 4.20 menunjukkan bahwa 

soal pilihan ganda literasi sains memiliki proporsi yang ideal yaitu dengan 

persentase 30:50:20 atau 3:5:2 dengan kriteria mudah, sedang dan sukar. Hal ini 

didukung dengan pernyataan Novalia & Syazali (2014) bahwa soal yang ideal 

memiliki sebaran yang proporsional yaitu dengan perbandingan mudah-sedang-

sukar yaitu 3-5-2. Soal isian singkat dan esai hanya memenuhi dua dari kriteria soal 

dapat dikatakan soal yang baik, yaitu hanya memenuhi sedang dan sukar sehingga 

dapat dikatakan bahwa soal mendekati ideal. Sejalan dengan hasil temuan Rohana 

et al. (2018) dalam pengembangan tes untuk mengukur kompetensi literasi sains, 

soal tes yang dikembangkan memiliki kriteria sedang dan sukar, sehingga dikatakan 

mendekati ideal. Butir soal tersebut tetap digunakan untuk pengukuran literasi sains 

peserta didik, karena menurut Rusilowati (2018) kualitas soal selain diukur dari 

tingkat kesukaran juga diukur dari saya bedanya, sedangkan daya beda butir soal 

tersebut tergolong baik. Sejalan dengan pernyatan tersebut, Magdalena et al. (2021) 

juga mengatakan bahwa kualitas soal tidak hanya dilihat dari tingkat kesukaran 

butir soal akan tetapi juga dari nilai uji validitas, reliabilitas dan daya beda. 

Analisis tingkat kesukaran juga diujikan pada instrumen karakter bernalar 

kritis. Instrumen karakter bernalar kritis berjumlah lima butir soal dalam bentuk 

soal uraian yang dilakukan uji tingkat kesukaran dengan menggunakan Microsoft 
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Excel. Hasil analisis tingkat kesukaran instrumen karakter bernalar kritis disajikan 

dalam Tabel 4.21. 

Tabel 4.21 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Bernalar Kritis 

Jenis Soal Kriteria Soal Persentase (%) Nomor Soal 

Esai Mudah 

Sedang 

0 

20 

- 

1 

Sukar 80 2, 3, 4, dan 5 

 

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa butir soal bernalar kritis memiliki tingkat 

kesukaran “sedang” dan “sukar”. Meskipun hanya satu soal yang memiliki tingkat 

kesukaran “sedang” dan empat soal lainnya tergolong “sukar” akan tetapi soal 

tersebut tidak ada yang di eliminasi karena masih memenuhi dua kriteria soal 

tergolong baik yaitu sedang dan sukar. Selain itu, empat soal yang memiliki tingkat 

kesukaran “sukar” digunakan untuk mengukur ketercapaian elemen bernalar kritis 

sehingga soal tetap dipertahankan. 

Analisis tingkat kesukaran butir soal selanjutnya yaitu pada instrumen 

pengukuran karakter mandiri. Instrumen yang dikembangkan terdiri dari empat 

butir soal yaitu 3 butir soal pilihan ganda dan 1 butir soal uraian. Hasil analisis 

tingkat kesukaran butir soal karakter mandiri dapat dilihat pada Tabel 4.22. 

Tabel 4.22 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Karakter Mandiri 

Kriteria Soal Persentase (%) Nomor Soal 

Mudah 50 1 dan 2 

Sedang 25 3 

Sukar 25 4 

 

Berdasarkan Tabel 4.22 dapat disimpulkan bahwa butir soal instrumen 

karakter mandiri memiliki sebaran yang variatif dari “mudah” sampai “sukar”. 

Instrumen tersebut dapat dikatakan sebagai instrumen pengukuran yang baik sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Solichin (2017) karena tingkat kesukaran butir soal 
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tersebar menjadi “mudah”, “sedang”, dan “sukar”. Tidak ada butir soal yang 

“terlalu mudah” dan “terlalu sukar”.  

Hasil analisis pada ketiga instrumen dapat digunakan sebagai acuan memilih 

soal yang ideal. Namun, pemilihan tersebut perlu mempertimbangkan hasil 

validitas, reliabilitas, dan daya beda. Berdasarkan uji keabsahan yang terdiri dari 

uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda, dan uji tingkat kesukaran, seluruh soal 

dinyatakan “valid”, “reliabel”, memiliki daya beda yang kuat dan tingkat kesukaran 

butir soal memiliki sebaran yang baik. Oleh karena itu, butir soal tidak perlu ada 

yang dieliminasi. Merujuk pada hasil tersebut, maka ketiga instrumen dapat 

digunakan untuk pengukuran kompetensi literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila pada uji skala besar. Data lengkap mengenai hasil uji tingkat kesukaran 

butir soal terdapat dalam Lampiran 10. 

4.3.2.5 Hasil Uji Skala Besar 

Penilaian keefektifan e-modul yang sudah dikembangkan, yaitu melalui 

implementasi pada kelompok besar. Instrumen penilaian yang dikembangkan telah 

diujikan pada kelompok kecil dan dinyatakan valid, reliabel, memiliki daya beda 

yang kuat serta tingkat kesukarannya memiliki sebaran yang baik yaitu mudah, 

sedang, dan sukar. Merujuk pada hasil uji tersebut, instrumen pengukuran literasi 

sains dan karakter pelajar Pancasila dapat diujikan pada skala besar.  

Uji skala besar ini dilakukan pada sampel penelitian yaitu seratus dua peserta 

didik. Peserta didik terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelas dimana proses belajar 

mengajar topik peredaran darah manusia menggunakan e-modul Prisma. Kelompok 
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kontrol adalah kelompok yang proses belajar mengajar menggunakan buku ajar 

yang digunakan di kelas. Kedua kelompok tersebut selanjutnya diukur kemampuan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila nya menggunakan instrumen yang 

sudah dikembangkan. Masing-masing diberikan tes dua kali yaitu pretest dan 

posttest untuk mengetahui peningkatan pada kompetensi dan karakter yang diukur 

dan untuk mengetahui perbedaan peningkatan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

E-modul Prisma didistribusikan melalui bantuan pendidik kelas V dengan 

mengarahkan peserta didik untuk mengunduh dan menginstalnya di Smartphone. 

Setelah aplikasi terinstal di masing-masing gawai peserta didik, selanjutnya peneliti 

mengimplementasikan e-modul pada setiap pertemuan (empat pertemuan) sebagai 

treatment dalam penelitian. Pertemuan diakhiri dengan pemberian posttest untuk 

mengukur capaian peningkatan indikator literasi sains beserta elemen karakter 

pelajar Pancasila setelah menggunakan e-modul selama proses pembelajaran. 

4.3.2.5.1 Capaian Kompetensi Literasi Sains 

Keefektifan e-modul Prisma dalam meningkatkan kompetensi literasi sains 

peserta didik diperoleh melalui tahap uji skala besar berupa kegiatan pretest-postest 

menggunakan instrumen soal yang mengintegrasikan indikator dari aspek tersebut. 

Data hasil uji coba dianalisis melalui uji normalitas untuk menentukan apakah hasil 

data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas hasil pretest-posttest 

kompetensi literasi sains disajikan dalam Tabel 4.23. 
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Tabel 4.23 Hasil Uji Normalitas Literasi Sains (Shapiro-Wilk) 

Kelas df Sig. (2-tailed) 

Pretest Eksperimen 53 0,862 

Posttest Eksperimen 53 0,522 

Pretest Kontrol 49 0,10 

Posttest Kontrol 49 0,263 

 

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena nilai Sig. (2-

tailed) pada seluruh kelas > 0,05, sehingga dapat dilakukan analisis statistik 

parametris. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kompetensi 

literasi sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji hipotesis 

dengan uji Independent Sample t-tes. Hasil analisis uji Independent Sample t-test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil perolehan skor antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan menggunakan e-modul Prisma pada kelas eksperimen, sehingga e-modul 

mendukung peningkatan kompetensi literasi sains peserta didik. 

4.3.2.5.1.1 Implementasi pada Kelompok Eksperiman 

Kelompok eksperimen diberikan pretest sebelum diberikan materi 

menggunakan e-modul. Selanjutnya, dalam proses pembelajaran selama empat kali 

pertemuan peserta didik belajar topik peredaran darah manusia menggunakan             

e-modul Prisma. Evaluasi kembali dilakukan setelah mereka selesai belajar 

menggunakan e-modul Prisma yaitu dengan pemberian posttest untuk mengukur 

peningkatan kompetensi literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Pengukuran 

peningkatan dilakukan dengan menggunakan rumus persamaan N-Gain. Data 

lengkap tentang hasil pretest-posttest serta uji N-Gain literasi sains disajikan dalam 
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Lampiran 11a. Hasil pretest dan posttest serta capaian peningkatan pada kompetensi 

literasi sains disajikan dalam Tabel 4.24 dan Gambar 4.33. 

Tabel 4.24 Hasil Perolehan Skor dan Peningkatan Kompetensi Literasi Sains 

Aspek Indikator 
Perolehan Skor 

Pretest Posttest 

Mengidentifikasi 

isu-isu ilmiah 

Mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid 

55,9 90,5 

Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif 

70,7 91,5 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

Mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang 

relevan 

8 64,6 

Memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik 

dasar 

36,4 83,2 

Memahami dan 

menginterpretasikan hasil 

analisis statistik 

30,1 73 

Menggunakan 

bukti ilmiah 

Menarik kesimpulan dan 

membuat prediksi berdasarkan 

kuantitatif data 

35,2 86 

Mengevaluasi informasi ilmiah 20,7 76,9 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 N-Gain Kompetensi Literasi Sains Kelas Eksperimen (A: 

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, B: Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif, C: Mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan 

data yang relevan, D: Memecahkan masalah menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik dasar, E: Memahami dan menginterpretasikan 

hasil analisis statistic, F: Menarik kesimpulan dan membuat prediksi 

berdasarkan kuantitatif data, G: Mengevaluasi informasi ilmiah) 
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Tabel 4.24 dan Gambar 4.33 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

perolehan skor dari pretest ke posttest pada seluruh aspek kompetensi literasi sains 

termasuk pada ketujuh indikatornya. Lima dari tujuh indikator literasi sains yang 

diteliti mengalami peningkatan dengan kategori tinggi yaitu pada indikator 

“mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid”, “melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif”, “mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan data yang 

relevan”, “memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk 

statistik dasar”, “memahami dan menginterpretasikan hasil analisis statistik”, 

“menarik kesimpulan dan membuat prediksi berdasarkan kuantitatif data”, dan 

“mengevaluasi informasi ilmiah”. Secara keseluruhan skor N-Gain yang diperoleh 

terhadap pencapaian kompetensi literasi sains pada kelas eksperimen yaitu 0,71 

atau berada dalam kategori “tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul Prisma 

mampu untuk meningkatkan kompetensi literasi sains peserta didik kelas V SD 

Supriyadi 01 Semarang.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil temuan Kurniawati et al. (2021) 

bahwa penggunaan e-modul mampu meningkatkan kompetensi literasi sains 

peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Aulia et al. (2021)  

mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul yang menarik, mampu 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik karena dalam e-modul 

menampilkan gambar, video, suara, dan gambar bergerak yang dapat digunakan 

untuk mengautentikan isi dari pembelajaran.  Penyampaian materi yang menarik, 

cenderung memicu minat belajar peserta didik (Kalkan et al., 2020). Selanjutnya, 

memuculkan rasa ingin tahu yang mengarahkan mereka untuk menemukan sendiri 
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solusi dari permasalahan yang diberikan (Zhafirah et al., 2021), sehingga mampu 

menuntun peserta didik untuk meningkatkan kompetensi literasi sains (Amaringga 

et al., 2021). Hal ini sesuai dengan isi dari e-modul Prisma yang telah 

dikembangkan. E-modul Prisma berisi tentang materi teks, gambar, gambar 

bergerak dan video yang mampu mendukung proses transfer informasi dan 

memudahkan pengintegrasian ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, e-modul ini 

mampu mendukung peningkatan kompetensi literasi sains peserta didik. 

E-modul ini efektif untuk melatih literasi sains karena memiliki bahasa yang 

komunikatif sehingga peserta didik mudah menangkap makna dari informasi yang 

disampaikan. Hal ini didukung oleh Muzijah et al. (2020) yang mengatakan bahwa 

e-modul efektif digunakan dalam pembelajaran karena bersifat dua arah, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memahami topik yang disampaikan. E-modul 

secara stimulan mengajarkan strategi pemecahan masalah berdasarkan dasar-dasar 

pengetahuan, sehingga melatih keterampilan yang dapat membuat peserta didik 

turut aktif berpartisipasi dalam pemecahan masalah. (Kaniyah et al., 2022). Artinya, 

penggunaan e-modul mampu melatihkan kemampuan literasi sains.  

Penelitian oleh Kurniawati et al. (2021) tentang pengembangan e-modul 

untuk meningkatkan literasi sains, muatan literasi sains yang terdapat dalam e-

modul tersebut terbatas pada indikator konsep-konsep sains, proses-proses sains, 

serta situasi sains dan ranah aplikasi. Keunggulan pada e-modul Prisma, 

menyajikan 3 aspek literasi sains menurut PISA yaitu mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah dengan tujuh 

indikator diantaranya; a) mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, b) 
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Melaksanakan penelusuran literatur yang efektif, c) mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang relevan, d) memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, e) memahami dan 

menginterpretasikan hasil analisis statistik, f) menarik kesimpulan dan membuat 

prediksi berdasarkan kuantitatif data, g) mengevaluasi informasi ilmiah. 

Pengembangan modul peredaran darah manusia bermuatan literasi sains juga 

pernah dilakukan oleh oleh Amalia et al. (2021). Namun, indikator literasi yang 

digunakan hanya mencakup empat indikator. Beberapa indikator yang termuat 

dalam e-modul Prisma namun tidak ada dalam modul yang dikembangkan oleh 

Amalia et al. (2021) diantaranya a) mengembangkan bagan yang akurat 

berdasarkan data yang relevan; b) memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar; c) menarik kesimpulan dan 

membuat prediksi berdasarkan kuantitatif data. Padahal indikator-indikator tersebut 

merupakan salah satu parameter pengukuran ketercapaian kompetens literasi sains. 

Indikator mengembangkaan bagan yang akurat berdasarkan data yang 

relevan, mengindikasikan bahwa peserta didik dapat memahami konsep, yang 

selanjutnya mampu menampilkan/menyajikan konsep atau data dalam tata letak 

visual yang ringkas dan menunjukkan hubungan antar data, sehingga 

mempermudah penafsiran pembaca dalam membahami data yang disajikan (Nova 

et al., 2019). Indikator selanjutnya yang termuat dalam e-modul Prisma yaitu 

memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik 

dasar. Penekanan pada indikator ini yaitu melatih peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah berdasarkan kasus yang disajikan, termasuk keterampilan 
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dalam menyelesaikan permasalahan statistika dasar (Adnan et al., 2021). 

Harapannya, setelah peserta didik memiliki kompetensi pada indikator tersebut, 

mereka mampu mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Dichev & 

Dicheva, 2017). Indikator lain yang terdapat dalam e-modul Prisma namun tidak 

ada dalam  hasil pengembangan modul oleh Amalia et al. (2021) yaitu menarik 

kesimpulan dan membuat prediksi berdasarkan kuantitatif data. Kompetensi untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diterima, sebelum membuat 

keputusan merupakan hal yang penting untuk dimiliki. Hal ini agar tidak salah 

membuat keputusan karena adanya salah pemahaman berdasarkan informasi yang 

diterima (Lawless et al., 2018). Indikator lain yang tak kalah penting yaitu membuat 

prediksi berdasarkan kuantitatif data. Peserta didik, penting untuk memiliki 

kompetensi ini karena mereka harus terlatih untuk memprediksi akibat dari setiap 

tindakan/ perbuatan yang dilakukan serta risiko dari setiap tindakannya (Rusilowati 

et al., 2016). Seperti halnya kasus merokok yang dapat menyebabkan kemungkinan 

risiko kematian yang lebih cepat dibandingkan dengan orang yang tidak merokok 

(Juliansyah & Rizal, 2018; Satriawan, 2022). Kemampuan memprediksi tersebut 

diharapkan menjadi bekal untuk memecahkan permasalahan yang diterapkan dalam 

konteks nyata (Risniawati et al., 2020). 

4.3.2.5.1.2 STEAM dan Literasi Sains 

E-modul Prisma merupakan implikasi dari penyajian materi yang terintegrasi 

STEAM. Pembelajaran dengan pendekatan STEAM menuntun peserta didik 

menjadi lebih aktif (Parniati et al., 2021). Selain itu, karena pembelajaran 

bersumber dari permasalahan dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran tidak 
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abstrak dan lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Lin & Tsai, 

2021). Di sisi lain, penggunaan integrasi STEM tidak hanya berfokus pada konten, 

tetapi juga memasukkan keterampilan pemecahan masalah dan instruksi berbasis 

penyelidikan (Aulia et al., 2021). 

Mengutip dari Atiaturrahmaniah et al. (2022) e-modul berbasis STEAM 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kompetensi literasi sains karena 

mereka diarahkan untuk mencari solusi dengan menggunakan keterampilan 

berpikir melalui informasi yang didapatkan. Sejalan dengan hasil temuan tersebut 

e-modul berbasis STEAM ini juga menuntut peserta didik untuk membuat mind-

mapping di akhir pembelajaran. Mind-mapping yang dibuat merupakan sebuah 

karya hasil implementasi aspek engineering. Dalam aspek engineering, peserta 

didik diminta untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam 

sebuah desain atau karya (Chung et al., 2022; Amelia & Marini, 2022). Hal ini 

merupakan feedback dari peserta didik setelah penggunaan e-modul, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan indikator literasi sains (Izzania et al., 2021). 

4.3.2.5.1.3 Implementasi pada Kelompok Kontrol  

Kegiatan belajar mengajar pada kelompok kontrol dilakukan dua kali 

pertemuan. Proses transfer ilmu dilakukan dilakukan oleh peneliti melalui 

penyampaian materi dari Buku Bupena yang digunakan oleh peserta didik. Sebelum 

diberikan materi peserta didik diberikan pretest setelah diberikan materi diberikan 

posttest untuk mengetahui peningkatan sebelum dan setelah diberikan materi 

menggunakan buku ajar Bupena. Data lengkap tentang hasil pretest-posttest serta 

uji N-Gain literasi sains pada kelompok kontrol disajikan dalam Lampiran 11b. 
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Hasil pretest dan posttest serta capaian peningkatan pada kompetensi literasi sains 

kelompok kontrol disajikan dalam Tabel 4.25 dan Gambar 4.34. 

Tabel 4.25 Hasil Perolehan Skor dan Peningkatan Kompetensi Literasi Sains 

Aspek Indikator 
Perolehan Skor 

Pretest Posttest 

Mengidentifikasi 

isu-isu ilmiah 

Mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid 

55,8 61,7 

Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif 

74,5 80,6 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

Mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang 

relevan 

7 44,4 

Memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik 

dasar 

44,9 57,8 

Memahami dan 

menginterpretasikan hasil 

analisis statistik 

28,3 40,5 

Menggunakan 

bukti ilmiah 

Menarik kesimpulan dan 

membuat prediksi berdasarkan 

kuantitatif data 

37,5 49,2 

Mengevaluasi informasi ilmiah 17,5 49,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 N-Gain Kompetensi Literasi Sains Kelas Kontrol (A: 

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, B: Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif, C: Mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan 

data yang relevan, D: Memecahkan masalah menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik dasar, E: Memahami dan menginterpretasikan 

hasil analisis statistic, F: Menarik kesimpulan dan membuat prediksi 

berdasarkan kuantitatif data, G: Mengevaluasi informasi ilmiah) 
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Berdasarkan Tabel 4.25 dan Gambar 4.34 dapat disimpulkan bahwa 

penyampaian materi topik peredaran darah manusia menggunakan buku ajar 

“Bupena” pada kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan kompetensi literasi 

sains. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari sekor N-Gain secara keseluruhan yaitu 

0,25. Peningkatan ini dapat dikatakan cukup kecil jika dibandingkan dengan 

peningkatan pada kelas eksperimen. 

4.3.2.5.1.4 Perbedaan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Proses pembelajaran dengan menggunakan e-modul Prisma dan 

menggunakan buku ajar yang digunakan oleh sekolah, menunjukkan output yang 

berbeda pada pengukuran literasi sains. Perbedaan tersebut dapat dilihat 

berdasarkan hasil tes atau hasil pengerjaan tes literasi sains peserta didik. Peserta 

didik kelas eksperimen memberikan hasil penalaran yang lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Perbedaan hasil pekerjaan peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam Gambar 4.35 dan Gambar 4.36.  
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Gambar 4.35 Hasil Tes Literasi Sains Kelas Eksperimen 



153 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Hasil Tes Literasi Sains Kelas Kontrol 
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Gambar 4.35 dan Gambar 4.36 menunjukkan perbedaan hasil jawaban tes 

kompetensi literasi sains antara peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Peserta didik kelas eksperimen dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dengan 

tepat dan jelas. Di sisi lain Gambar 4.36 menunjukkan bahwa peserta didik kelas 

kontrol belum menguasai kompetensi literasi sains, terlihat dari hasil pekerjaannya. 

Perbedaan hasil tes kompetensi literasi sains pada kelas eksperimen dan kelsas 

kontrol menunjukkan bahwa e-modul prisma memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi literasi sains. 

Perbedaan yang signifikan juga terlihat dari pada skor N-Gain antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lebih lanjut, mengenai perbedaan 

skor N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Gambar 4.37. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 N-Gain Perbedaan Skor Literasi Sains (A: Mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang valid, B: Melaksanakan penelusuran literatur yang 

efektif, C: Mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan data yang 

relevan, D: Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, 

termasuk statistik dasar, E: Memahami dan menginterpretasikan hasil 

analisis statistic, F: Menarik kesimpulan dan membuat prediksi berdasarkan 

kuantitatif data, G: Mengevaluasi informasi ilmiah) 

 

Eskperimen  

Kontrol  
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Gambar 4.37 menunjukkan bahwa berdasarkan instrumen tes yang diberikan  

kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, ditinjau dari setiap indikator 

mengalami peningkatan, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Akan tetapi, skor N-Gain kelompok eksperimen pada setiap indikatornya lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Apabila ditinjau dari skor total N-

Gain, kelompok eksperimen memperoleh skor 0,71 atau kriteria “tinggi” sedangkan 

kelompok kontrol hanya memperoleh skor 0,25 atau dalam kriteria “rendah”. Hal 

ini bermakna bahwa e-modul Prisma efektif dan efisien serta memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan kompetensi literasi sains peserta didik.  

Instrumen tes kompetensi literasi sains, tidak hanya digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman pengetahuan ilmiah peserta didik, akan tetapi juga 

untuk mengukur pemahaman tiga aspek dari literasi sains yaitu mengidentifikasi 

isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunkan bukti ilmiah. Lebih 

dalam, digunakan untuk mengukur tujun indikator diantaranya 1) mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang valid 2) melaksanakan penelusuran literatur yang efektif 

Melaksanakan penelusuran literatur yang efektif, 3) mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang relevan, 4) memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, 5) memahami dan 

menginterpretasikan hasil analisis statistik, 6) menarik kesimpulan dan membuat 

prediksi berdasarkan kuantitatif data, dan 7) mengevaluasi informasi ilmiah.  

E-modul Prisma melatih peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan tabel, grafik serta gambar yang disajikan. Hal ini sejalan dnegan hasil 

penelitian oleh (Kristina et al., 2022) bahwa e-modul dengan muatan literasi sains 
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memberikan kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan soal dalam bentuk 

grafik, tabel maupun gambar, serta menganalisis dan menggunakan kalkulasi. E-

modul Prisma dirasa efektif untuk melatih dan meningkatkan literasi sains karena 

meyajikan permasalahan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, Faridah et al. (2022) mengatakan  bahwa e-modul  menyajikan 

soal yang berupa masalah yang ada dilingkungan sekitar yang mengharuskan 

peserta didik menggunakan pemecahan masalah melalui pendekatan masalah untuk 

menjawabnya. Begitupun tujuh indikator literasi sains juga sudah termuat dalam e-

modul, sehingga setelah selesai mengikuti serangkaian pembelajaran, kompetensi 

literasi sains peserta didik meningkat (Muzijah et al., 2020). 

4.3.2.5.2 Karakter Bernalar Kritis 

Keefektifan e-modul Prisma dalam meningkatkan karakter bernalar kritis 

peserta didik diperoleh melalui tahap uji coba terbatas dengan melakukan  pretest-

postest menggunakan instrumen soal yang mengintegrasikan elemen karakter yang 

akan diujikan. Data hasil uji coba dianalisis melalui uji normalitas untuk 

menentukan data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas hasil pretest-posttest 

kompetensi literasi sains disajikan dalam Tabel 4.26. 

Tabel 4.26 Hasil Uji Normalitas Karakter Bernalar Kritis (Shapiro-Wilk) 

Kelas df Sig. (2-tailed) 

Pretest Eksperimen 53 0,15 

Posttest Eksperimen 53 0,166 

Pretest Kontrol 49 0,09 

Posttest Kontrol 49 0,78 

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena nilai Sig. (2-

tailed) pada seluruh kelas > 0,05, sehingga dapat dilakukan analisis statistik 
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parametris. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan karakter bernalar 

kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji hipotesis dengan uji 

Independent Sample t-tes. Hasil analisis uji Independent Sample t-test diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 atau <0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil perolehan skor antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan menggunakan e-modul Prisma pada kelas eksperimen, sehingga e-modul 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan karakter bernalar kritis peserta 

didik sekolah dasar. 

4.3.2.5.2.1 Implementasi pada Kelompok Eksperimen 

Pengukuran karakter bernalar kritis dilaksanakan dengan pemberian prestest 

dan posttest dengan menggunakan instrumen karakter bernalar kritis. Pengukuran 

tersebut  dilakukan bersamaan dengan pengukuran kompetensi literasi sains. Data 

lengkap tentang hasil pretest-posttest serta uji N-Gain instrumen karakter bernalar 

kritis disajikan dalam Lampiran 11c. Hasil pengukuran karakter bernalar kritis 

disajikan dalam Gambar 4.38 dan Gambar 4.39. 



158 

 

0,00

0,10

0,20

0,30

0,40

0,50

0,60

0,70

0,80

0,90
S

k
o

r 
N

-G
a

in
 

Indikator Literasi Sains
A B C D E F G

 

Gambar 4.38 Hasil Pretest-Posttest Karakter Bernalar Kritis 

 

 

Gambar 4.39 Skor N-Gain Karakter Bernalar Kritis 
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kelompok eksperimen di SD Supriyadi 01 Semarang. Peningkatan terjadi pada 

seluruh elemen bernalar kritis. Peningkatan tertinggi dengan skor N-Gain 0,85 yaitu 

pada elemen “memperoleh dan memproses informasi dan gagasan” dan 

peningkatan terendah yaitu pada elemen “merefleksi dan mengevaluasi 

pemikirannya sendiri” dengan skor N-Gain 0,76. Meskipun demikian, skor 0,76 

masih berada dalam kriteria “tinggi”. Secara keseluruhan, skor total N-Gain yaitu 

0,80 atau dengan kriteria “tinggi”. Merujuk pada hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul Prisma efektif untuk meningkatkan karakter bernalar kritis peserta 

didik kelas V sekolah dasar.  

Penelitian lain untuk meningkatkan karakter bernalar kritis pada 

pembelajaran IPA pernah dilakukan oleh Rahmawati et al. (2022), namun penelitian 

tersebut terbatas pada pengembangan design pembelajaran, sehingga upaya untuk 

meningkatkan karakter bernalar kritis pada penelitian tersebut hanya berfokus pada 

aktivitasnya. Hal ini tentunya kurang optimal dalam upaya untuk meningktakan 

karakter bernalar kritis, mengingat bahwa pembentukan karakter bernalar kritis 

merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan karakter bangsa yang unggul 

(Irawati et al., 2022).  

Elemen bernalar kritis penting untuk dilatihkan karena peserta didik akan 

memiliki rasa keingintahuan yang besar, mengajukan pertanyaan yang relevan, 

mengidentifikasi dan mengklarifikasi gagasan dan informasi yang diperoleh, serta 

mengolah informasi tersebut (Ernawati & Rahmawati, 2022). Berbekal kemampuan 

tersebut, mereka dapat mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber yang relevan dan akurat (Rumtini et al., 2022). Peserta didik 
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mampu memberikan penjelasan yang akurat dalam penyelesaian masalah dan 

pengambilan keputusan. Akhirnya, mereka dapat membuktikan penalarannya 

dengan berbagai argumen dalam mengambil suatu simpulan (Badridduja et al., 

2022). Selanjutnya, mereka dapat terus mengembangkan kapasitas dirinya melalui 

proses refleksi, usaha memperbaiki strategi, dan gigih dalam mengujicoba berbagai 

alternatif solusi (Kemendikbudristek, 2022). 

Keunggulan dalam penelitian ini, upaya untuk meningkatkan karakter 

bernalar kritis tidak hanya melalui aktivitas selama pembelajaran, akan tetapi           

e-modul yang telah dikembangkan merupakan sarana utama untuk meningkatkan 

karakter bernalar kritis yang didukung dengan aktivitas pembelajaran. E-modul 

Prisma mendukung peningkatan kemampuan bernalar kritis peserta didik melalui 

fitur-fitur yang ada dalam e-modul. E-modul Prisma dilengkapi dengan gambar, 

suara, dan audiovisual yang mampu meningkatkan karakter bernalar kritis. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil temuan Rejeki et al., (2022) bahwa media 

pembelajaran yang menampilkan gambar, suara, dan audiovisual mampu 

meningkatkan karakter bernalar kritis. Penggunaan media tersebut, mengharuskan 

peserta didik menguasai cara mengaplikasikan konsep-konsep dan menggunakan 

keterampilan dalam berbagai situasi baru serta berbeda (Mahmud & Cempaka, 

2022). Selanjutnya, peserta didik dituntun untuk mampu melakukan analisis dan 

interpretasi informasi sebagai landasan untuk menentukan pilihan dan tindakan 

(Pinontoan et al., 2021). Hal tersebut melatih kebiasaan berpikir sebelum 

mengambil keputusan. Tentunya, juga menuntun mereka untuk menarik 
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kesimpulan berdasarkan bukti yang kuat. Hal ini mengarahkan peserta didik untuk 

meningkatkan karakter bernalar kritisnya (Kibtiyah, 2022). 

Peserta didik yang memiliki karakter bernalar kritis mampu secara objektif 

memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif. Mereka mampu 

membangun keterkaitan antara berbagai informasi (Slam, 2021). Sejalan dengan 

pemikiran tersebut, e-modul Prisma dapat membangun keterkaitan antara berbagai 

informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Hal tersebut didukung dengan fitur 

materi yang diberikan terutama materi video, kemudian peserta didik diminta untuk 

memberikan ulasan atau pendapat terkait video yang sudah ditayangkan. Langkah 

selanjutnya, mereka diberi contoh kasus yang serupa kemudian diminta untuk 

memberikan pendapatnya. Peserta didik diberikan kebebasan berpikir dalam 

memecahkan sebuah permasalahan, hal tersebut melatih munculnya berbagai 

pendapat kritis yang dapat membantu dalam menstimulasi kemampun bernalar 

kritis (Rahmawati et al., 2022). Sejalan dengan pernyataan tersebut Suminar (2022) 

juga mengatakan bahwa materi yang dikemas dalam bentuk video yang disajikan 

melalui aplikasi berbasis Android menstimulasi peserta didik untuk mampu secara 

objektif memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu, 

mengarahkan peserta didik untuk mampu membangun keterkaitan antara berbagai 

informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi serta menyimpulkannya 

(Pinontoan et al., 2021).  

Penting bagi peserta didik sekolah dasar untuk dirangsang dan dipupuk 

kemampuan bernalar kritisnya  dalam membuat keputusan-keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan oleh dirinya (Rejeki et al., 2022). Hal ini dengan asumsi, 
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semakin dini dilatih karakter bernalar kritisnya, maka peserta didik akan semakin 

meningkat kemampuan memproses dan menganalisis informasi (Kibtiyah, 2022), 

serta mengevaluasi pemikirannya sendiri (Nursalam & Suardi, 2022a). Oleh sebab 

itu, penggunaan e-modul Prisma ini mampu menstimulus peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis nya. Tanpa adanya dukungan stimulus 

yang baik, kemampuan berpikir peserta didik tidak akan berkembang secara 

optimal (Slam, 2021). Oleh sebab itu, e-modul Prima efektif untuk meningkatkan 

karakter bernalar kritis peserta didik. 

4.3.2.5.2.2 STEAM dan Karakter Bernalar Kritis 

Pendekatan STEAM dipandang mampu untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif seperti mendengarkan, memecahkan masalah, mencocokkan bentuk 

dengan fungsi, dan pengambilan keputusan (Quigley et al., 2020). Pembelajaran 

dengan pendekatan STEAM melibatkan peserta didik secara aktif, melalui kegiatan 

praktikal, dan mengarahkan pada situasi nyata (Smith et al., 2022). Hal ini dapat 

mengasah keterampilan peserta didik untuk memberikan ide dan gagasan sehingga 

melatih keterampilan bernalar kritis, dan serta mencari solusi untuk memecahkan 

masalah (Murnawianto et al., 2017). 

Pembelajaran dengan STEAM mampu mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik (Perignat & Katz-Buonincontro, 2019). STEAM juga menstimulus peserta 

didik untuk memiliki banyak pertanyaan untuk menemukan jawaban (Herro et al., 

2018), sehingga mereka mampu untuk membangun pengetahuan dengan 

mengeksplorasi, mengamati, menemukan dan menyelidiki, menarik kesimpulan 

dan membuat keputusan yang mana hal ini merupakan bagian dari bernalar kritis 
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(Rejeki et al., 2022). STEAM menstimulus anak untuk menjadi fasilitator dengan 

terlibat dalam aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan memberi ruang 

kepada peserta didik untuk bereksplorasi, menguji solusi dalam suatu masalah, serta 

menemukan cara baru dalam menyelesaikan masalah (Kartini et al., 2023). 

Pendekatan STEAM dalam e-modul Prisma, diimplementasikan kedalam 

beberapa tahapan dalam mengidentifikasi masalah. Pertama, peserta didik disajikan 

permasalahan melalui bahan tayang tentang bahaya merokok untuk organ peredaran 

darah, siswa dilibatkan untuk melakukan tanya jawab untuk mengidentifikasi 

masalah dan mencari pemecahan masalah terhadap masalah tersebut. Pada tahap ini 

nilai yang ditanamkan adalah aktif, peduli, bernalar kritis, dan percaya diri. Kedua, 

peserta didik membayangkan dan menggali gagasan terbaik. Mereka diberikan 

alternatif solusi pemecahan masalah bahaya merokok. Peserta didik diarahkan 

untuk membayangkan akibat yang diperoleh dari merokok setelah berpuluh tahun. 

Setiap peserta didik mengemukakan ide dan saling bertukar pikiran (brainstorming) 

serta menggali informasi melalui video yang disajikan dalam e-modul. Pada tahap 

ini nilai yang ditanamkan adalah mengidentifikasi informasi, menganalisis, 

melakukan penalaran dan menarik kesimpulan. Ketiga, membuat mind-mapping. 

Hal ini termasuk ke dalam “engineering” yaitu mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan ke dalam tindakan. Tahapan ini juga merupakan kegiatan untuk 

menyempurnaan desain mind-mapping yang dibuat. Nilai yang ditanamkan dalam 

kegiatan tersebut adalah penalaran serta kreativitas. Keempat, meningkatkan 

karakter bernalar kritis melalui presentasi mind-mapping yang telah dibuat. Produk 

yang telah diselesaikan tersebut sesuai dengan solusi dari pengembangan produk 
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untuk memecahkan permasalahan. Selain itu mereka dapat menceritakan 

pengalaman selama proses pembuatan termasuk kendala dan cara mengatasinya. 

Hal ini melatihkan kemampuan bernalar kritis peserta didik. 

Komponen penting dari pendidikan STEAM memandu instruksi dalam dua 

cara utama (Khikmiyah et al., 2021): 1) sebagai sarana untuk menarik minat peserta 

didik dalam memilih masalah dunia nyata yang relevan untuk dipecahkan ketika 

merancang skenario pemecahan masalah STEAM (misalnya masalah lokal yang 

mereka pedulikan tentang dan dapat berhubungan dengan yang memiliki fokus 

STEAM), dan 2) memberikan opsi teknologi di mana peserta didik dapat 

berpartisipasi dengan mudah di luar sekolah seperti produksi video, gambar/sketsa 

digital, alat visual dan kolaborasi saat mengembangkan dan berbagi solusi kreatif 

untuk masalah (Herro et al., 2018). STEAM ditujukan untuk proses pemecahan 

masalah dan dianggap penting untuk menawarkan cara inovatif dan kolaboratif 

untuk mencapai solusi potensial (Chen et al., 2019). 

Pendidikan STEAM memiliki karakteristik yang komprehensif dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

bernalarnya (Matsuura & Nakamura, 2021). STEAM memenuhi pengalaman 

belajar peserta didik dengan membantunya dalam kemampuan mentransfer 

pembelajaran. Peserta didik dapat memecahkan masalah baru serta mampu untuk 

menarik kesimpulan (Atiaturrahmaniah et al., 2022),  berdasarkan prinsip-prinsip 

yang telah dipelajari yang kemudian diterapkan melalui sains (Azizah et al., 2020; 

Izzania et al., 2021). 
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4.3.2.5.2.3 Implementasi pada Kelompok Kontrol 

Kegiatan belajar mengajar pada kelompok kontrol dilakukan dua kali 

pertemuan. Proses transfer ilmu dilakukan dilakukan oleh guru melalui 

penyampaian materi dari Buku Bupena yang digunakan oleh peserta didik. Sebelum 

diberikan materi peserta didik diberikan pretest setelah diberikan materi peserta 

didik pada kelompok kontrol diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan 

sebelum dan setelah diberikan materi menggunakan buku ajar Bupena. Data 

lengkap tentang hasil pretest-posttest serta uji N-Gain bernalar kritis pada 

kelompok kontrol disajikan dalam Lampiran 11d. Hasil pengukuran pada pretest 

dan posttest serta capaian peningkatan pada karakter bernalar kritis kelompok 

kontrol disajikan dalam Tabel 4.27. 

Tabel 4.27 Hasil Perolehan Skor dan Peningkatan Bernalar Kritis 

Elemen 
Skor Perolehan 

N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

Memperoleh dan 

memproses informasi 

dan gagasan 

32,1 50,5 0,27 Rendah  

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

penalaran 

13 42,6 0,34 Sedang 

 

Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri 

0,5 45,4 0,45 Sedang 

Skor N-Gain Total 0,35 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4.27 dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran topik 

peredaran darah manusia menggunakan buku ajar “Bupena” dapat meningkatkan 

karakter bernalar kritis peserta didik dengan kriteria peningkatan “sedang” atau 

dengan skor N-Gain 0,37.    
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4.3.2.5.2.4 Perbedaan antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Upaya peningkatan karakter bernalar kritis dilakukan melalui penyampaian 

materi dengan menggunakan e-modul Prisma dan menggunakan buku ajar yang 

digunakan oleh sekolah. Pembelajaran dengan dua sumber belajar menunjukkan 

output yang berbeda pada pengukuran karakter bernalar kritis yang ditunjukkan 

oleh hasil Gambar 4.40 dan Gambar 4.41. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.40 Hasil Tes Karakter Bernalar Kritis Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.41 Hasil Tes Karakter Bernalar Kritis Kelas Kontrol 
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Gambar 4.40 dan Gambar 4.41 menunjukkan bahwa karakter bernalar kritis 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari 

setiap butir jawaban pada kedua kelas. Kelas eksperimen memiliki jawaban yang 

lebih rinci dengan menguraikan hasil pemikirannya dibandingkan kelas kontrol. 

Hal ini bermakna bahwa mereka lebih mampu memproses informasi dan gagasan, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, serta merefleksi dan mengevaluasi 

pemikirannya sendiri. 

Perbedaan yang signifikan juga terlihat pada skor N-Gain antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Lebih lanjut, mengenai perbedaan skor N-Gain 

pada dua kelompok tersebu disajikan dalam Gambar 4.42 

 

Gambar 4.42 Perbedaan Skor N-Gain Karakter Bernalar Kritis 

Gambar 4.42 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

skor N-Gain karakter bernalar kritis kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Hal ini semakin mempertegas perbedaan peningkatan karakter bernalar 
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kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini ditunjukkan oleh 

skor pada setiap elemennya. Pada ketiga elemen, baik pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol mengalami peningkatan. Akan tetapi pada kelas 

eksperimen, seluruh elemen bernalar kritis mengalami peningkatannya yang cukup 

signifikan dengan kriteria “tinggi”.  Hal ini mengindikasikan bahwa e-modul 

Prisma memiliki pengaruh positif untuk meningkatkan karakter bernalar kritis 

peserta didik.  

E-modul Prisma dirasa sangat efektif karena peningkatan skor N-Gain yang 

didapatkan berada dalam kriteria “tinggi” baik ditinjau dari setiap aspek maupun 

secara keseluruhan. Mengutip dari hasil temuan Pinontoan et al. (2021), kelas yang 

proses pembelajarannya menggunakan e-modul peningkatkan kemampuan 

bernalarnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar secara 

konvensional. Hal ini artinya bahwa kelas kontrol peningkatan bernalarnya lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen, sehingga penggunaan e-modul 

dalam proses pembelajaran mendukung kemampuan bernalar yang baik (Pinontoan 

et al., 2021).  

Serangkaian proses pembelajaran menggunakan e-modul juga ditambahkan 

dengan aktivitas membuat mind-mapping bagi peserta didik. Pelaksanaan asesmen 

yang baik, disertai dengan pemberian tugas sesuai dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran (Aulia et al., 2021). Pemberian tugas menuntun peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi serta menggunakan penalaran dan berpikir analitik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Badridduja et al., 2022). Peserta 

didik berusaha memperoleh dan memproses informasi dan gagasan dengan 
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menganalisis dan mengevaluasi penalarannya dalam memecahkan masalah dalam 

belajar (Nursalam & Suardi, 2022). Peserta didik memikirkan keterkaitan antara 

materi yang sudah didapatkan dengan tugas yang diberikan (Kibtiyah, 2022). 

Selanjutnya, peserta didik melakukan refleksi pemikiran dan terjadi proses berpikir 

untuk memecahkan masalah (Fazryn et al., 2023).  

Melalui penugasan yang diberikan, peserta didik dapat menggambarkan hasil 

penyelidikan, observasi, hipotesis, dan kesimpulan tentang suatu fenomena sains 

(Patonah, 2014). Peserta didik juga akan memahami fenomena melalui 

pengalamanya dan mengarahkan peserta didik membuat pengamatan, mengingat 

peristiwa dan dapat mengkomunikasikan apa yang dipahaminya (Nuvitalia, 2016). 

Serangkaian aktivitas tersebut tentunya melatihkan karakter bernalar kritis peserta 

didik (Suminar, 2022).  

4.3.2.5.3 Karakter Mandiri 

Keefektifan e-modul Prisma dalam meningkatkan kompetensi literasi sains 

peserta didik diperoleh melalui tahap uji skala besar berupa kegiatan pretest-postest 

menggunakan instrumen soal yang mengintegrasikan indikator dari aspek tersebut. 

Data hasil uji coba dianalisis melalui uji normalitas untuk menentukan apakah hasil 

data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas hasil pretest-posttest 

kompetensi literasi sains disajikan dalam Tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Hasil Uji Normalitas Karakter Mandiri (Shapiro-Wilk) 

Kelas df Sig. (2-tailed) 

Pretest Eksperimen 53 0,17 

Posttest Eksperimen 53 0,06 

Pretest Kontrol 49 0,09 

Posttest Kontrol 49 0,07 
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Tabel 4.28 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena nilai Sig. (2-

tailed) pada seluruh kelas > 0,05, sehingga dapat dilakukan analisis statistik 

parametris. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan karakter mandiri 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji hipotesis dengan uji 

Independent Sample t-tes. Hasil analisis uji Independent Sample t-test diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 atau <0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil perolehan skor antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan menggunakan e-modul Prisma pada kelas eksperimen, sehingga e-modul 

mendukung peningkatan karakter mandiri peserta didik. 

4.3.2.5.3.1 Implementasi pada Kelompok Eksperimen 

Karakter pelajar Pancasila yang diukur peningkatannya selain karakter 

bernalar kritis yaitu karakter mandiri. Pengukuran karakter mandiri yang 

menggunakan intrumen melalui pemberian pretest dan posttest. Data lengkap 

tentang hasil pretest-posttest serta uji N-Gain instrumen karakter mandiri disajikan 

dalam Lampiran 11. Skor hasil pretest dan posttest dan skor N-Gain karakter 

mandiri peserta didik kelas V SD Supriyadi 01 Semarang disajikan dalam Gambar 

4.43 dan Gambar 4.44. 
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Gambar 4.43 Hasil Pretest-Posttest Karakter Mandiri 

 

Gambar 4.44 Skor N-Gain Karakter Mandiri 
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ditinjau dari enam aspek selama proses pembelajaran. Enam aspek tersebut meliputi 

aspek ketidaktergantungan, percaya diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan 

kontrol diri. Pada kelompok eksperimen terdapat empat kali pertemuan sehingga 

observasi dilaksanakan empat kali. Hasil observasi ditinjau berdasarkan aspek 

kemandirian disajikan dalam Gambar 4.45.   

 

Gambar 4.45 Hasil Observasi Karakter Mandiri Kelas Eksperimen 

Gambar 4.43, Gambar 4.44 dan Gambar 4.45 menunjukkan hasil bahwa e-

modul Prisma mampu meningkatkan karakter mandiri peserta didik kelas V SD 

Supriyadi 01 Semarang ditinjau dari hasil penilaian instrumen karakter mandiri. Hal 

ini ditunjukkan dengan skor perolehan N-Gain pada dua elemen berturut-turut yaitu 

pada elemen “memperoleh dan memproses informasi dan gagasan” memperoleh 

skor N-Gain 0,58 dengan kriteria “sedang”, di sisi lain pada elemen “menganalisis 

dan mengevaluasi penalaran” berada dalam kriteria “tinggi” atau dengan skor N-

Gain 0,86. Secara keseluruhan, memperoleh skor peningkatan 0,72 atau dalam 
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kriteria “tinggi”. Selain itu, ditinjau dari observasi karakter mandiri, ke enam aspek 

pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan bahwa e-

modul prisma efektif untuk meningkatkan karakter mandiri peserta didik. 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil temuan oleh Aulia et al. (2021) bahwa e-modul 

mampu menjadikan peserta didik lebih mandiri dan lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, dapat membantu peserta didik dalam mempelajari 

materi pembelajaran secara mandiri (Muzijah et al., 2020). 

Linda et al. (2021) pernah mengembangkan e-modul interaktif IPA untuk 

meningkatkan kemandirian peserta didik. Namun dalam penelitiannya tersebut, 

aspek kemandirian yang diteliti untuk ditingkatkan hanya beberapa aspek 

kemandirian seperti percaya diri, motivasi, inisiatif dan tanggung jawab. Sedangkan 

dalam penelitian yang diukur peningkatannya, apabila ditinjau dari lembar 

observasi kemandirian peserta didik aspek yang diukur yaitu terdiri dari enam aspek 

diantaranya: a) ketidaktergantungan, b) percaya diri, c) disiplin, d) tanggung jawab, 

e) inisiatif dan f) kontrol diri. Selain itu, penelitian ini juga mengukur peningkatan 

berdasarkan elemen mandiri karakter pelajar Pancasila. Elemen karakter mandiri 

yang diukur peningkatannya terdiri dari dua yaitu a) pemahaman diri dan situasi 

yang dihadapi dan a) regulasi diri. Dapat disimpulkan bahwa penilaian karakter 

mandiri dalam penelitian ini lebih kompleks.  

Upaya untuk meningkatkan karakter mandiri ini didukung dengan aplikasi          

e-modul yang menuntun kemandirian peserta didik. E-modul Prisma di desain 

dengan banyak tombol navigasi disemua halaman, dimana tombol tersebut 

mengarahkan peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Hal ini didukung oleh 
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hasil penelitian Mikuteit et al. (2020) bahwa tombol navigasi dalam e-modul, secara 

bertahap akan melatih kemandirian serta mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan informasi, mengindentifikasi informasi, dan mengalisis informasi 

secara mandiri.  

Keunggulan lain yang dimiliki oleh e-modul Prisma, yaitu dilengkapi dengan 

berbagai pengetahuan secara langsung, seperti fenomena dalam kehidupan nyata. 

Hal ini membantu meningkatkan fokus peserta didik dalam memperhatikan 

penjelasan pendidik (Noroozi & Mulder, 2017). E-modul Prisma juga menyajikan 

berbagai kasus dalam kehidupan sehari-hari yang disesuaikan dengan topik 

pembelajaran yang sedang dipelajari. Kasus tersebut seperti halnya adalah kasus 

merokok yang dapat mengganggu organ peredaran darah seperti menyebabkan 

penyakit jantung, paru-paru dan penyumbatan pada pembuluh darah. Berdasarkan 

kasus yang disajikan dalam e-modul, diharapkan peserta didik mampu memiliki 

pemahaman terhadap situasi yang dihadapi serta memiliki kemampuan regulasi diri  

yang mana hal tersebut  merupakan elemen dari karakter mandiri (Kamal & 

Rochmiyati, 2022). Sehingga, ketika menemui permasalahan dalam belajar, mereka 

tidak mudah menyerah dan akan berusaha mencari strategi atau metode yang lebih 

sesuai untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuannya (Kristina et al., 2022). 

E-modul Prisma juga memberikan materi dalam tampilan visual, audio 

ataupun audiovisual yang termuat dalam aplikasi, yang mana menjadikan pesan 

yang disampaikan dapat disalurkan secara terencana. Oleh karena itu, tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efektif dan efisien (Rejeki et al., 2022). Efisiensi waktu dalam 
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pembelajaran dapat terwujud karena e-modul berbentuk aplikasi bersifat fleksibel 

sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri (Purnamasari 

et al., 2020). Selain itu, karena e-modul praktis ada di gawai pengguna setelah 

terunduh dan terinstal sehingga peserta didik dapat belajar kapan pun (Ilmi et al., 

2021). Mengingat saat ini peserta didik membawa gawai kemana pun dalam 

aktivitasnya (Hamzah & Mentari, 2017), sehingga hal ini merupakan kesempatan 

untuk menjadikan gawai sebagai media yang memotivasi untuk belajar secara 

mandiri (Nurhayati et al., 2021), karena dilengkapi dengan tampilan visual yang 

menarik, serta kuis yang seolah seperti sedang bemain game (Rahmatsyah & 

Dwiningsih, 2021; Serevina et al., 2018; Zulfahrin et al., 2019). 

Hasil pengembangan e-modul berbasis literasi sains oleh Kristina et al. 

(2022) menunjukkan bahwa e-modul tersebut dapat meningkatkan kemandirian 

peserta didik. Namun, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Linda et al. 

(2021) aspek kemandirian yang diukur peningkatannya hanya empat yaitu aspek 

percaya diri, inisiatif, disipin, dan tanggung jawab tanpa melibatkan penilaian 

terhadap elelen mandiri karakter pelajar Pancasila. Padahal, elemen pada karakter 

mandiri ditujukan untuk mengarahkan peserta didik agar mampu menetapkan 

tujuan pengembangan diri yang sesuai dengan kondisi diri dan situasi yang 

dihadapi, mampu memilih strategi yang sesuai, serta mengantisipasi tantangan dan 

hambatan yang mungkin terjadi (Kamal & Rochmiyati, 2022). Oleh sebab itu,           

e-modul Prisma efektif untuk meningkatkan karakter mandiri peserta didik. 
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4.3.2.5.3.2. STEAM dan Karakter Mandiri 

E-modul yang dijalankan di gawai, tentunya di desain dengan banyak tombol 

navigasi, dimana tombol tersebut mengarahkan peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Mikuteit et al., (2020); 

Seruni et al. (2020); Astuti et al., (2022; Ilmi et al., (2021) bahwa pengembangan 

e-modul yang menyertakan tombol navigasi dalam pengarahman menu, akan 

melatih kemandirian peserta didik. STEAM memiliki dampak meningkatkan 

karakter mandiri peserta didik (Herro & Quigley, 2016). Melalui penerapan 

pembelajaran bermuatan STEAM, mereka akan mengerti dan memahami konsep-

konsep sains dan kaitanya (Izzania et al., 2021), serta dapat menanamkan kebiasaan 

bersikap mandiri dalam kehidupan (Amelia & Marini, 2022).  Hal ini akan 

menumbuhkan kesadaran dan komitmen untuk menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Smith et al., 2022).  

Pembelajaran dengan pendekatan STEAM dikemas dalam bentuk permainan 

yang menyenangkan (Novitasari., 2022). Hal ini efektif untuk menarik perhatian 

dan minat peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa adanya arahan atau 

dampingan dari pendidik. Tentunya, hal ini efektif untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik, karena dapat menekan rasa kebosanan ketika belajar dan 

digantikan dengan rasa bermain sambal belajar (Kant et al., 2017). Berdasarkan hal 

tersebut diharapkan karakter mandiri peserta didik dapat berkembang (Ozkan & 

Topsakal, 2021). STEAM selain meningkatkan kemandirian peserta didik juga 

sebagai sarana untuk meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah dalam 

kegiatan sehari-hari (Perignat & Katz-Buonincontro, 2019). Keterbaruan STEAM 
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yang merupakan integrasi dari STEM dengan penambahan unsur seni (Art) 

berpengaruh terhadap karakter kreatif dan kemandirian peserta didik (Fauziah et al., 

2022), karena melalui pembelajaran STEAM mereka akan memunculkan kreatifitas 

dan mampu memecahkan masalah sendiri (Amalia et al., 2021). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa e-modul Prisma dapat meningkatkan karakter mandiri peserta 

didik. 

4.3.2.5.3.3. Implementasi pada Kelompok Kontrol 

Kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan karakter mandiri pada 

kelompok kontrol dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Proses transfer ilmu 

dilakukan oleh peneliti melalui penyampaian materi dari buku Bupena yang 

digunakan oleh peserta didik. Sebelum diberikan materi, peserta didik diberikan 

pretest setelah diberikan materi mereka diberikan posttest untuk mengetahui 

peningkatan sebelum dan setelah diberikan materi menggunakan buku ajar Bupena. 

Data lengkap tentang hasil pretest-posttest serta uji N-Gain literasi sains pada 

kelompok kontrol disajikan dalam Lampiran 12. Hasil pengukuran pada pretest dan 

posttest serta capaian peningkatan pada karakter mandiri kelompok kontrol 

disajikan dalam Tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Hasil Perolehan Skor dan Peningkatan Karakter Mandiri 

Elemen 
Skor Perolehan 

N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

Pemahaman diri dan 

situasi yang dihadapi 

59,2 66 0,17 Rendah  

Regulasi diri 

 

12 41,2 0,33 Sedang 

Skor N-Gain Total 0,25 Rendah 
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Penilaian karakter mandiri pada kelompok kontrol selain menggunakan 

instrumen tes juga dilakukan penilaian berdasarkan enam aspek kemandirian. 

Penilaian ini dilaksanakan melalui observasi selama proses pembelajaran di kelas. 

Hasil observasi karakter mandiri pada kelas kontrol disajikan dalam Gambar 4.42. 

 

Gambar 4.46 Hasil Observasi Karakter Mandiri Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 4.26 dan Gambar 4.46 dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan karakter mandiri melalui proses pembelajaran dengan buku ajar berada 

dalam kriteria rendah. Hal ini dapat terlihat baik dari skor N-Gain setiap elemen 

maupun skor keseluruhan yaitu 0,24atau kategori “rendah”. Apabila ditinjau dari 

hasil observasi kemandirian selama dua pertemuan, mampu meningkatkan karakter 

mandiri akan tetapi peningkatannya juga rendah. 

4.3.2.5.3.4. Perbedaan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Pembelajaran dengan dua sumber belajar menunjukkan output yang berbeda 

pada pengukuran karakter mandidi. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil tes 

karakter mandiri pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pekerjaan tersebut 

ditunjukkan oleh Gambar 4.47 dan Gambar 4.48. 
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Gambar 4.47 Hasil Tes Karakter Mandiri Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48 Hasil Tes Karakter Mandiri Kelas Kontrol 
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Berdasarkan Gambar 4.47 dan Gambar 4.48 dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih mampu mengerjakan tes yang diberikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Artinya, peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih menguasai elemen karakter mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul 

Prisma berpengaruh terhadap karakter mandiri peserta didik.  

Pengaruh yang signifikan juga ditunjukkan oleh perbedaan skor N-Gain 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lebih lanjut, mengenai 

perbedaan skor N-Gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan 

dalam Gambar 4.49. 

 

Gambar 4.49 Perbedaan Skor N-Gain Karakter Mandiri 

Berdasarkan Gambar 4.49 dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

menggunakan e-modul Prisma lebih efektif untuk meningkatkan karakter mandiri 

dibandingkan dengan proses pembelajaran menggunakan buku ajar. Hal ini 

ditunjukkan oleh perolehan skor N-Gain pada elemen “pemahaman diri dan situasi 

yang dihadapi” kelompok eksperimen memperoleh skor 0,49 dan kelompok kontrol 
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memperoleh skor 0,17. Sedangkan pada elemen “regulasi diri” kelompok 

eksperimen memperoleh skor N-Gain 0,94 dan kelompok kontrol memperoleh skor 

0,33. Skor perolehan N-Gain secara keseluruhan pada kelompok eksperimen yaitu 

0,72 yang mana termasuk dalam kriteria peningkatan “tinggi” dan skor perolehan 

pada kontrol yaitu 0,25 atau dalam kriteria “rendah.” Hal ini menunjukkan bahwa 

e-modul Prisma memperoleh respon positif dalam meningkatkan karakter mandiri. 

4.4 Evaluasi dan Respon Peserta Didik Terhadap E-Modul Berbasis 

STEAM Topik Peredaran Darah Manusia untuk Meningkatkan Kompetensi 

Literasi Sains dan Karakter Pelajar Pancasila 

Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini, setelah diukur tingkat keefektifan 

dari produk kemudian dilakukan evaluasi dan respon dari peserta didik, setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan e-modul Prisma. Respon peserta didik 

didapatkan melalui angket respon peserta didik yang diberikan setelah proses 

pembelajaran. Angket respon ini diberikan kepada peserta didik kelompok 

eksperimen karena proses belajar mengajar dalam kelas eksperimen menggunakan 

produk yang sudah dikembangkan. Hasil dari respon peserta didik setelah 

menggunakan e-modul Prisma disajikan dalam Tabel 4.29.    

Tabel 4.29 Hasil Respon Peserta Didik Setelah Penggunaan E-modul Prisma 

No. Aspek Banyaknya 

Butir 

Jumlah Skor 

Tiap Aspek 

1 Pembelajaran 6 1169 

2 Isi 5 973 

3 Keterampilan 3 578 

4 Keterbacaan 3 598 

Jumlah Total Perolehan 3318 

Jumlah Skor Maksimal 3740 

Persentase 88,7% 

Kriteria Sangat Baik 
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Berdasarkan Table 4.29 menunjukkan hasil bahwa respon peserta didik 

terhadap penggunakan e-modul Prisma berada dalam kriteria sangat baik dalam 

keseluruhan aspek dengan persentase sebesar 88,7%. Artinya, peserta didik 

merespon dengan positif penggunaan e-modul Prisma dalam proses pembelajaran. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian oleh Kurniawati et al., (2021) bahwa 

respon peserta didik dari sekeluruhan aspek sangat baik dengan persentase aspek 

88,75% setelah menggunakan e-modul untuk meningkatkan kompetensi literasi 

sains.  

Mengutip dari Violadini & Mustika (2021), e-modul harus memiliki kriteria 

sangat baik untuk menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Firmansyah et al. (2021) dan Setyadi & 

Saefudin (2019) menyampaikan bahwa untuk mencapai pembelajaran yang 

berkualitas, modul yang digunakan memenuhi kriteria sangat baik. E-modul yang 

dikembangkan juga harus sesuai dengan kebutuhan pengguna (Andriani et al., 

2021) sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Kimianti & Prasetyo, 2019; 

Nurhasnah & Sari, 2020). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka didapatkan simpulan 

beberapa hal berikut. 

5.1.1 E-modul yang dikembangkan melatih kompetensi literasi sains, karakter 

bernalar kritis, dan karakter mandiri. Menu Rambu (rangkuman belajar untukmu) 

dan menu Vijar (video pembelajaran) menuntun dan melatih seluruh indikator 

literasi sains serta elemen bernalar kritis dan mandiri karena kontennya lebih detail 

dan dilengkapi dengan gambaran alur proses secara mikroskopis. Menu Sequizi 

(sekumpulan quiz inti) untuk melatih serta melihat umpan balik dari hasil belajar 

peserta didik untuk mengetahui peningkatan kompetensi literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila.  

5.1.2 E-Modul Prisma telah di uji kelayakan oleh para ahli berdasarkan aspek 

konten, konstruk dan bahasa. Ditinjau dari aspek konten e-modul Prisma 

dinyatakan “valid” dengan nilai V Aiken 0,9583. Apabila ditinjau dari aspek 

konstruk dinyatakan “valid” dengan nilai V Aiken 0,9406 dan aspek Bahasa 

dinyatakan “valid” dengan nilai V Aiken 0,9271. Secara keseluruhan aspek e-modul 

Prisma dinyatakan “valid” dengan nilai V Aiken 0,942. E-modul Prisma 

mendapatkan  skor uji kepraktisan 86% dotinjau dari peserta didik dan 96% dari 

pendidik. 

5.1.3 E-modul Prisma efektif untuk meningkatkan kompetensi literasi sains 

peserta didik pada tujuh indikator literasi sains dengan skor N-Gain total 0,71 

dengan kriteria “tinggi”; pada tiga elemen karakter bernalar kritis dengan skor total 



182 
 

 

N-Gain 0,80 dengan kriteria “tinggi” dan dua elemen karakter mandiri dengan skor 

total N-Gain 0,72 dengan kriteria “tinggi”. 

5.1.4 Respon peserta didik terhadap penggunaan e-modul Prisma mendapat 

respon positif pada peserta didik pada seluruh aspek dengan skor 3.318 dengan 

persentase 88,7%. Aspek yang mendapatkan respon positif tertinggi yaitu pada 

aspek keterbacaan dengan skor 598 atau dengan persentase 90,6%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan e-modul Prisma 

berbasis STEAM untuk meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila, 

pada penelitian selanjutnya dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut.  

5.2.1 Penyampaian materi menggunakan e-modul yang seharusnya diberikan 

enam kali pertemuan diberikan selama empat kali pertemuan karena keterbatasan 

waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. Akan tetapi waktu ketika tatap muka 

ditambahkan oleh pendidik kelas V. Saran untuk penelitian selanjutnya hendaknya 

pertemuan pembelajaran sesuai dengan jumlah ideal pertemuan yang sudah 

direncanakan, agar materi pembelajaran tersampaikan lebih optimal. 

5.2.2 Berdasarkan hasil peningkatan pada tujuh indikator literasi sains, terdapat 

dua indikator yang peningkatannya tergolong dalam kriteria “sedang”. Pertama, 

indikator “mengembangkan bagan yang akurat berdasarkan data yang relevan” 

selanjutnya pada indikator “memahami dan menginterpretasikan hasil analisis 

statistik”, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat agar peserta didik dapat 

diberikan pelatihan lagi lebih intens untuk membaca dan menginterpretasi data 

dengan menghadirkan lagi issue-issue terkini yang berkaitan dengan topik yang 
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dibahas misalkan tentang penyakit stroke, jantung dan paru-paru untuk 

meningkatkan indikator literasi sains.    

5.2.3 Hasil capaian pada karakter pelajar Pancasila dimensi mandiri ditinjau dari 

pengukuran instrumen karakter mandiri, terdapat satu elemen yang peningkatannya 

berada dalam kriteria sedang dengan skor N-Gain 0,57 yaitu pada elemen 

“memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.” Penelitian selanjutnya 

hendaknya agar peserta didik perlu diberi pelatihan untuk meningkatkan indikator 

tersebut dengan membuat tes formatif di akhir sub bab yang diajakan pada menu 

Rambu dan pada menu Vijar untuk melatih mereka memproses informasi dan 

gagasan. 

5.2.4 Pelaksaan pembelajaran e-modul Prisma selama di kelas, beberapa peserta 

didik belum dapat menginstal e-modul ke gawai mereka karena dua anak 

menggunakan gawai dengan teknologi iOS, dan dua anak gawainya tersambung 

dengan orang tua yaitu fitur “Family Link” dan orang tua mereka tidak mengetahui 

cara mengizinkan agar aplikasi e-modul dapat terinstal. Oleh karena itu penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan aplikasi yang dapat di akses oleh gawai dengan 

barbasis pemrograman Andoid maupun iOS, sehingga semua peserta didik dapat 

menginstall aplikasi yang dikembangkan di gawai merek masing-masing. 

5.2.5 Indikator literasi sains menurut PISA yag diteliti dalam penelitian ini hanya 

terbatas pada tujuh indikator, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dua 

indikator lainnya dalam kompetensi mengidentifikasi isu-isu ilmiah yaitu 1) 

memahami unsur-unsur dalam desain penelitian dan 2) analisis data yang akurat.  
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5.2.6 Penelitian ini betujuan untuk meningkatkan karakter pelajar Pancasila pada 

dimensi bernalar kritis dan mandiri, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

e-modul yang dapat meningkatkan enam dimensi karakter pelajar Pancasila.  
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KISI-KISI WAWANCARA 

 

Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan 

Mengetahui materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik 

Materi apa yang dirasa sulit 

dipahami oleh peserta didik? 

Mengetahui sumber belajar yang 

digunakan pada setiap pembelajaran 

sebagai analisis kebutuhan modul 

Sumber belajar apa saja yang bapak 

ibu gunakan dalam kelas? 

Apakah bahan ajar yang digunakan 

sudah memberikan contoh nyata yang 

berkaitan dengan lierasi 

sains/karakter pelajar Pancasila? 

Mengetahui ketersediaan sumber 

belajar yang digunakan di sekolah 

untuk mengetahui perlunya 

pengembangan modul 

Bagaimana ketersediaan sumber 

belajar yang digunakan di sekolah 

yang mendukung pembelajaran? 

Apakah sudah sesuai dengan proporsi 

jumlah peserta didik di sekolah? 

Mengetahui kualitas konten sumber 

belajar yang digunakan 

Menurut bapak/ibu, apakah sumber 

belajar mampu memberikan wawasan 

dan pembelajaran bermakna kepada 

peserta didik? 

Meminta pendapat guru mengenai 

kriteria sumber belajar yang baik 

Menurut bapak/ibu bagaimana 

kriteria sumber belajar yang baik? 

Menurut bapak/ibu, bagaimana 

kriteria modul yang dapat 

meningkatkan kreativitas peserta 

didik? 

Mengetahui kompetensi literasi sains 

peserta didik sebelum menggunakan 

e-modul 

Bagaimana kompetensi literasi sains 

peserta didik? 



Mengetahui karakter pelajar 

Pancasila peserta didik sebelum 

menggunakan e-modul 

Bagaimana karakter pelajar Pancasila 

peserta didik? 

Mengetahui bahan ajar di kelas untuk 

mengidentifikasi bahan ajar yang 

tepat untuk dikembangkan 

Bahan ajar apa saja yang digunakan 

oleh bapak dan ibu dalam 

melaksanakan KBM? 

Kendala apa yang Bapak/Ibu alami 

pada saat menyampaikan materi 

peredaran darah manusia? 

Mengetahui eksistensi bahan ajar atau 

media belajar sebagai analisis 

kebutuhan modul. 

Apakah Bapak / Ibu membuat bahan 

ajar atau media belajar sendiri? 

Mengetahui jenis tugas yang 

diberikan  kepada peserta didik. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan penugasan peserta 

didik? 

Mengetahui cara mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR WAWANCARA GURU 

Identitas Responden  

Nama Responden : Yuuki Chleo Pratama S., S.Pd. 

Hari, tanggal  : Senin, 20 Februari 2023 

 

a. Pengantar 

Lembar wawancara ini bertujuan untuk mengetahui Studi Proses Pembelajaran, 

keterampilan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila peserta didik di SD 

Supriyadi 01 Semarang. Hasil penilaian akan digunakan sebagai bukti 

wawancara dan dasar dalam pengembangan e-modul. Sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya e-modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu 

dalam mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Lembar Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Materi apa yang dirasa sulit 

dipahami oleh peserta didik? 

Tema V Subtema 1 materi peredaran 

darah manusia. Siswa kurang 

menguasai materi karena materi cukup 

kompleks, Bahasa yang digunakan 

juga cukup sulit.  

Sumber belajar apa saja yang Bapak 

gunakan dalam kelas? 

Buku ajar dan youtube. Tapi tetap saja 

karena materinya kompeks, belum 

dapat dikatakan membantu seluruh 

siswa untuk menguasai seluruh materi 

tersebut. 

Apakah bahan ajar yang digunakan 

sudah memberikan contoh nyata 

yang berkaitan dengan literasi 

sains/karakter pelajar Pancasila? 

Bahan ajar yang digunakan belum 

mengarah dan karakter pelajar 

Pancasila. Apalagi buku yag 

digunakan masih mengarah ke 

kurikulum 2013. Sehingga materi 

belum dipadukan dengan Profil 



Pelajar Pancasila. Tetapi setiap 

mengajar saya berusaha memasukkan 

Profil Pelajar Pancila ke dalam materi 

pembelajaran. Kalau untuk mengarah 

ke literasi juga belum, namun dalam 

proses pembelajaran  

Bagaimana ketersediaan sumber 

belajar yang digunakan di sekolah 

yang mendukung pembelajaran? 

Mendukung pembelajaran. Buku ajar 

dan LCD. Akan tetapi memang belum 

ada bahan ajar digital yang konsisten 

digunakan. 

Apakah sudah sesuai dengan 

proporsi jumlah peserta didik di 

sekolah? 

Sudah sesuai 

Menurut bapak/ibu, apakah sumber 

belajar mampu memberikan 

wawasan dan pembelajaran 

bermakna kepada peserta didik? 

Iya. Sumber ajar cukup memberikan 

wawasan bagi anak. Tetapi tentunya 

juga sebagai guru bagaimana 

menyampaikan bahan ajar itu dnegan 

baik sehingga anak-anak menangkap 

materi. Siswa juga harus bersemangat 

akan yang disampaikan mudah untuk 

ditangkap. 

Menurut bapak/ibu bagaimana 

kriteria sumber belajar yang baik? 

Sumber belajar yang baik 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

anak-anak. Sesuai dengan topik yang 

akan disampaikan, disertai dengan 

gambar dan keterangannya. 

Menggunakan Bahasa yang mudah 

dipahami oleh anak-anak. 

Menurut bapak/ibu, bagaimana 

kriteria modul yang dapat 

Modul yang menarik perhatian siswa 

ketika melihatnya. Modul yang berisi 



meningkatkan kreativitas peserta 

didik? 

materi yang lengkap tetapi 

penympaiannya dnegan menggunakan 

Bahasa yang mudah dipahami oleh 

anak-anak. Ketika anak-anak belajar 

menadi bersemangat.tentunya harus 

disertai gambar dan video yang 

menarik, sesuai dengan topik, karena 

anak mudah bosan. Gambar harus 

disertai penjelasan yang jelas sehingga 

mudah dimengerti siswa. Modul juga 

harus diserta soal-soal yang dapat 

melatih kemampuan siswa sesuai 

dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

Bagaimana kompetensi literasi sains 

peserta didik? 

Kompetensi literasi peserta didik 

disini belum dapat dikatakan tinggi.  

Bagaimana karakter pelajar 

Pancasila peserta didik 

Profil Pelajar Pancasila sendiri kan ada 

enam. Sebenarnya empat dari enam 

tersebut sudah cukup baik. Akan tetapi 

untuk bernalar kritis nya saya rasa 

masih belum dapat dikatakan baik. 

Masih perlu banyak pelatihan. Untuk 

dimensi mandiri juga belum dapat 

dikatakan baik, masih perlu banyak 

pembiasaan dan pembelajaran lagi 

agar mereka lebih mandiri. 

Bahan ajar apa saja yang digunakan 

oleh Bapak dalam melaksanakan 

KBM? 

Buku ajar dari sekolah ada 2, yang 

saling melengkapi. Selain itu 

memanfaatkan platform Youtube. 

Menggunakan fasilitas LCD untuk 



menyampaikan pembelajaran. 

Terkadang mengemas materi menjadi 

PPT. 

Kendala apa yang Bapak alami pada 

saat menyampaikan materi 

peredaran darah manusia? 

Materinya cukup kompleks dan 

Bahasa yang digunakan kurang 

familiar, sehingga anak-anak 

membutuhkan waktu lebih lama dalam 

menguasai materi tersebut. 

Apakah Bapak membuat bahan ajar 

atau media belajar sendiri? 

Terkadang iya, yaitu dengan 

menggunakan PPT. Terkadang juga 

membuat soal sendiri. 

Bagaimana cara Bapak memberikan 

penugasan peserta didik? 

Melalui Buku Siswa, LKPD yang 

dikembangkan sendiri, Google Form 

dan What’s App Group. 

Bagaimana cara Bapak 

mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik? 

Melakukan evaluasi berdasarkan 

bentuk penugasan yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 



KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN LITERASI SAINS, KARAKTER BERNALAR KRITIS DAN MANDIRI 

No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

1.  Literasi Sains      

 Kompetensi      

 a. Mengidentifikasi 

isu-isu ilmiah 

(problem) 

1) Mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang 

valid 

Menyajikan infografis 

tentang kasus penyakit 

akibat merokok 

kemudian meminta 

peserta didik untuk 

mengidentifikasi 

penyebab penyakit 

jantung dan paru-paru. 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan 

memberi tanda silang (×) pada huruf A atau B 

pada soal. 

1.  

 

 

 

 

 

  

Perhatikan gambar di atas. Berdasarkan informasi 

yang telah disajikan, penyebab utama kematian 

akibat penyakit jantung adalah merokok. 

a. Benar 

b. Salah 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

Berdasarkan informasi di atas, kasus penyakit jantung 

di Indonesia yang berada dalam kasus nomor 2 tertinggi 

selama tahun 2017-2021adalah tahun 2018. 

a. Benar 

b. Salah 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Bacalah gambar di atas. Berdasarkan informasi yang 

didapat dari gambar, kelelahan merupakan tanda paru-

paru rusak akibat infeksi Covid-19 

a. Benar 

b. Salah 

 

 

 

 

 

a. Salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

  2) Melaksanakan 

penelusuran literatur 

yang efektif 

Melakukan 

penelusuran informasi 

tentang organ jantung 

dan pembuluh darah. 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

Silahkan amati gambar di atas. 

Tubuh mendapatkan suplai oksigen dan sari makanan 

dari darah yang dipompa oleh jantung. Jantung per 

menit memompa darah sebanyak 6 liter. Pernyataan 

di atas: 

a. Benar 

b. Salah 

2. Silahkan baca artikel di bawah ini. 

Pembuluh darah merupakan saluran tempat 

mengalirnya darah dari jantung ke seluruh tubuh dan 

dari seluruh tubuh kembali ke jantung. Pembuluh darah 

terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan 

pembuluh balik. Pembuluh nadi disebut arteri. 

Pembuluh balik disebut vena. Pembuluh nadi yaitu 

pembuluh yang membawa darah yang kaya akan 

oksigen keluar dari jantung ke seluruh tubuh. Pembuluh 

nadi yang paling besar disebut aorta. Pembuluh balik 

yaitu pembuluh darah yang membawa darah yang kaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

akan karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju 

jantung. 

Pembuluh darah yang membawa darah yang kaya akan 

karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju jantung 

disebut pembuluh vena. 

a. Benar 

b. Salah 

 

 

 

 

a. Benar 

 

 

 

 

 

 

 

 b. Menjelaskan 

fenomena 

ilmiah 

1) Mengembangkan 

bagan yang akurat 

berdasarkan data 

yang relevan 

Melengkapi bagan 

peredaran darah  

 

Sebut dan jelaskan bagian-bagian dari sistem peredaran 

darah di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Arteri 

Pulmonalis: 

Membawa darah 

yang banyak 

karbon dioksida 

dari ventrikel 

kanan jantung 

menuju paru - 

paru untuk 

ditukar dengan 

oksigen. 

2. Vena Cava: 

Vena kava 

superior 

membawa darah 

yang banyak 

karbon dioksida 

dari seluruh 

bagian atas 

tubuh menuju 

 

20 

1 
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No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

atrium kanan 

jantung 

Vena cava 

inverior: 

membawa darah 

yang banyak 

karbon dioksida 

dari seluruh 

tubuh bagian 

bawah tubuh 

menuju atrium 

kanan jantung. 

3. Aorta: 

membawa darah 

yang banyak 

oksigen dari 

ventrikel kiri 

jantung ke 

seluruh tubuh. 

4. Kapiler dari 

Seluruh Tubuh: 

Menghubungkan 

arteri terkecil 

dengan vena 

terkecil. 

Dindingnya 

sangat tipis, 

memungkinkan 

pembuluh darah 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

untuk bertukar 

senyawa dengan 

jaringan 

sekitarnya, 

seperti 

karbondioksida, 

air, oksigen, 

limbah, dan 

nutrisi. 
  2) Memecahkan 

masalah 

menggunakan 

keterampilan 

kuantitatif, termasuk 

statistik dasar 

(misalnya 

menghitung rata-rata, 

probabilitas, 

persentase, 

frekuensi). 

a) Mengidentifikasi 

detak jantung sehat 

 

 

Kategori Usia Detak jantung (bpm) 

Bayi baru lahir 100 - 160 

Bayi umur 0 - 5 bulan 90 - 150 

Bayi umur 6 - 12 bulan 80 - 140 

Balita umur 1 - 3 tahun 80 - 130 

Balita umur 3 - 4 tahun 80 - 120 

Anak umur 6 - 10 tahun 70 - 110 

Anak umur 11 - 14 tahun 60 - 105 

Remaja umur diatas 15 

tahun  

60 - 100 

 

1) Satu tahun yang lalu usia Askara adalah 9 tahun. 

Saat ini setelah di cek, detak jantung Askara adalah 

60x/ menit. Apakah Askara memiliki detak 

jantung normal?  

2) Berapa kali perbandingan detak jantung istirahat 

Askara dengan detak jantung ketika berolahraga?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

 

 

126-168x/ menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

12 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

   b) Mengidentifikasi 

perbandingan 

ukuran jantung 

dibandingkan 

dengan bagian 

tubuh lainnya 

 

Pilihlah kata yang tepat untuk meggambarkan konsep 

yang benar! Coret kata yang tidak perlu! 

1) Jantung berada di rongga dada sebelah kiri. Berat 

jantung manusia berbeda-beda. Jantung pria 

umumnya memiliki berat sekitar 10 ons dan jantung 

Wanita sekitar 8 ons. Jika dibandingan dengan 

kepalan tangan, jantung manusia (sedikit lebih 

besar/ sedikit lebih kecil) dari kepalan tangan.  

2) Jantung memiliki 4 (empat) ruang. Dua ruang atas 

dinamakan atrium (serambi) dan bagian bawah 

dinamakan ventrikel (bilik). Dinding serambi jauh 

lebih (tipis/ tebal) dibandingkan dinding ventrikel 

karena ventrikel harus melawan gaya gravitasi bumi 

untuk memompa dari bawah ke atas. 

Sedikit lebih besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tipis 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

   c) Menyebutkan 

panjang seluruh 

pembuluh darah 

Keliling bumi ± 40.000 km. Jika panjang pembuluh 

darah adalah 2,5 keliling bumi, maka berapakah 

panjang seluruh pembuluh darah? 

a. ± 80.000 km 

b. ± 100.000 km 

c. ± 120.000 km 

d. ± 140.000 km 

b. 100.000 km 6 

  3) Memahami dan 

menginterpretasikan 

hasil analisis statistik 

a) Menganalisis 

fungsi dan 

kapasitas paru-paru 

yang sehat 

1) Dikatakan paru-paru masih berfungsi dengan baik 

apabila dalam 6 (enam) menit jarak yang dapat 

ditempuh oleh seseorang sesuai dengan usianya 

tersaji pada tabel berikut:  

 

Tidak, karena usia 

Pak Burhan saat itu 

adalah 45 th – 2 th = 

43 tahun, sehingga 

usia 43 th mampu 

16 

 

 

 

 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

berdasarkan data 

yang disajikan 

Usia Jarak 

12-20 tahun 300-500 meter 

21-44 tahun 400-600 meter 

45-54 tahun 300-500 meter 

Di atas 54 tahun 200-300 meter 

Saat ini usia Pak Burhan adalah 45 tahun. Dua tahun 

yang lalu, selama 6 menit Pak Burhan dapat berjalan 

350 meter. Apakah kondisi paru-paru Pak Burhan saat 

itu berfungsi dengan baik? Mengapa? 

2) Volume udara paru-paru adalah udara yang dapat 

ditampung oleh organ paru-paru saat proses 

pernapasan berlangsung. Pada orang dewasa, organ 

paru-paru memiliki kapasitas rata-rata sebanyak 3-5 

liter. Namun, hal tersebut akan tergantung pada 

jenis kelamin, usia, dan aktivitas harian yang 

dilakukan. Zaskia adalah seorang wanita dewasa, 

berapa liter kah kapasitas paru-paru Zaskia?  

a. 1-2 liter              c. 4-5 liter 

b. 3-4 liter              d. 5-6 liter 

berjalan sejauh 400-

600 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. 3-4 liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

   b) Menganalisis 

fungsi jantung 

berdasarkan 

infografis 

 

 

Dalam waktu 5 menit, 

berapa liter rentang darah 

yang dapat dipompa oleh 

jantung? 

 

 

20-35 iter 
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No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

 c. Menggunakan 

bukti ilmiah 

1) Menarik kesimpulan 

dan membuat 

prediksi berdasarkan 

data kuantitatif  

a) Menganalisis 

detak jantung 

normal orang yang 

berolah raga. 

 

 Arya senang berolah raga. 

Saat ini usia Arsya 10 tahun. 

Setelah berolah raga ternyata 

detak jantung Arsya adalah 

90x per menit. Apakah Arsya 

ketika berolahraga detak 

jantungnya normal? 

Berapakah denyut jantung 

normal Arsya ketika 

berolahraga?  

a. Iya, 96-128 

b. Tidak, 106-148 

c. Iya, 98-148 

d. Tidak, 126-168 

 

d. Tidak, 126-

168x/menit 

 

8 

   b) Membuat 

kesimpulan 

berdasarkan 

informasi tentang 

data paru-paru 

yang disajikan 

 

Paru-paru terletak di dalam rongga dada. Volume tidal 

paru-paru pada orang dewasa mencapai 500 milimeter. 

Di dalam paru-paru terdapat kurang lebih 300 juta buah 

alveolus. Jika manusia menarik nafas dalam-dalam, 

volume udara yang didapat mencapai 3x lipat, 

berapakah volume paru-paru orang dewasa ketika 

menarik nafas dalam-dalam? 

a. 900 milimeter 

b. 15.000 milimeter 

c. 1.500 milimeter 

d. 150.000 milimeter 

c. 1.500 milimeter 9 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

   c) Memprediksi 

kondisi paru-paru 

perokok  

Perokok memiliki kemungkinan 

12-13 kali lebih tinggi untuk 

meninggal akibat penyakit paru-

paru. Satu batang rokok 

menyebabkan umur seseorang 

memendek 12 menit. Manakah 

diantara paru-paru A dan B yang 

merupakan paru-paru perokok? 

Mengapa? Mengapa mereka 

memiliki kemungkinan meninggal 

lebih tinggi? 

 

• B, paru-paru 

perokok menjadi 

gelap 

• Banyak zat 

beracun yang 

menempel pada 

paru-paru   

17 

   d) Memprediksi 

kondisi jantung 

perokok  

Jika seseorang merokok 1 batang/hari: memiliki risiko 

penyakit jantung 1.48x. Jika 5 batang/ hari: memiliki 

risiko 1.58x. Jika 20 batang/hari: memiliki risiko 2.04x.  

a. Jika seseorang merokok 1 batang setiap 5 jam, maka 

berapa kira-kira risiko yang dia miliki selama 24 

jam? 

b. Jika seseorang merokok 1 bungkus di tambah 8 

batang sehari Berapa kali risiko yang dimiliki oleh 

seorang perokok? (keterangan: 1 bungkus rokok 

berisi 12 batang) 

 

 

 

 

 

1.58x 

 

 

 

2,04x 

18 
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No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

  2) Mengevaluasi 

informasi ilmiah 

a) Merumuskan jenis 

pembuluh darah 

dan fungsinya 

Pembuluh darah yang mengangkut 

oksigen (O2) dengan pembuluh darah 

yang mengangkut karbondioksida 

(CO2) terpisah sehingga darah yang 

mengandung oksigen dan 

karbondioksida tidak tercampur. Darah 

yang mengangkut O2 berwarna terang 

dan gelap yang mengangkut CO2 

berwarna merah. Mengapa? 

a. Darah yang mengangkut CO2 mengalir melalui 

pembuluh vena, pembuluh vena memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik 

arah 

b. Darah yang mengangkut CO2 mengalir melalui 

pembuluh aorta, pembuluh aorta memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik 

arah 

c. Darah yang mengangkut CO2 mengalir melalui 

pembuluh arteri, pembuluh arteri memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik 

arah 

d. Darah yang mengangkut O2 mengalir melalui 

pembuluh vena, pembuluh vena memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik 

arah 

a. Darah yang 

mengangkut CO2 

mengalir melalui 

pembuluh vena, 

pembuluh vena 

memiliki katup-

katup yang 

memungkinkan 

darah tidak 

berbalik arah 
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No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

   b) Memilih dan 

memasangkan nama 

bagian-bagian 

jantung beserta 

fungsinya 

 

Sebutkan dan jelaskan ruang-

ruang jantung yang ditunjukkan 

oleh nomor satu sampai dengan 

nomor empat (boleh memilih dua 

nomor)! 

 

1. Atrium kanan: 

menerima darah 

yang banyak karbon 

dioksida dari 

seluruh tubuh dan 

membawanya 

menuju ventrikel 

kanan.  

2. Atrium kiri: 

Menerima darah 

yang banyak 

oksigen dari paru - 

paru dan 

membawanya 

menuju ventrikel 

kiri 

3. Ventrikel kanan: 

Menerima darah 

yang banyak karbon 

dioksida dari atrium 

kanan dan 

memompanya ke 

paru - paru 

4. Ventrikel kiri: 

Menerima darah 

yang banyak 

oksigen dari atrium 

19 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

kanan dan 

memompanya ke 

seluruh tubuh 

2.  Bernalar Kritis      

 Elemen:      

 a. Memperoleh dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan. 

 Menyajikan informasi 

terkait penyakit akibat 

merokok dan kesehatan 

jantung kemudian 

peserta didik diminta 

untuk memberikan 

gagasan. 

 

1. Hasil penelitian menyebutkan bahwa merokok 

dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular 

(jantung) dan paru-paru. Setiap 6 detik orang 

meninggal akibat penyakit yang berhubungan 

dengan rokok. Hampir ½ dari jumlah anak di dunia 

bernafas dari udara yang sudah tercemar asap 

rokok, bahkan bayi dapat meninggal dunia ketika 

lingkungannya banyak orang merokok. Namun, 

iklan rokok masih sering ditanyangkan meski 

disertai dengan efek yang ditimbulkan akibat 

merokok. Kelompok anti merokok telah 

mengusulkan agar iklan rokok diseluruh dunia 

dilarang sepenuhnya. Mengapa iklan rokok perlu 

dilarang untuk ditayangkan? 

2. Gambar di samping 

menyebutkan bahwa olah 

raga baik untuk kesehatan 

jantung, bagaimana 

menurutmu? 

 

Merokok 

menyebabkan: 

• penyakit jantung 

dan paru-paru, 

• gangguan pada 

lingkungan dan 

orang-orang yang 

menghirup asap 

rokok, 

• menimbulkan 

kematian 

sehingga iklan rokok 

perlu dihentikan 

 

 

 

Ke-empat olah raga 

tersebut: 

• Menyehatkan 

jantung  

• Mengurangi risiko 

terserang penyakit 

jantung 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

 • Mengurangi 

penyubatan 

pembuluh darah 

pada jantung 

• Mengoptimalkan 

kerja jantung 

 

 b. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

penalaran 

 1) Menganalisis 

gangguan pada 

pembuluh darah 

 

Gambar disamping merupakan hasil 

pemeriksaan pada pembuluh darah 

Dennis. Bagaimanakah akibat yang 

dapat timbul dari kondisi pembuluh 

darah Dennis tersebut?  

Pembuluh darah: 

• Menyempit 

• Tersumbat 

• Menyebabkan 

penyakit pada 

jantung 

2 

   2) Menyajikan data 

tentang kasus 

penyakit jantung 

dan meminta siswa 

untuk menganalisis 

serta melakukan 

penalaran dari data 

yang disajikan. 

 

Para peneliti mengatakan bahwa Suku Tsimane di 

pedalaman Bolivia, Amerika Serikat memiliki jantung 

tersehat di dunia.  

Kategori Suku Tsimane Warga di Kota 

Besar 

Mata 

Pencaharian 

Berburu, 

menangkap 

ikan, dan 

beternak 

Pekerja kantoran, 

Karyawan Pabrik 

Konsumsi 

makanan 

Buah dan 

kacang-

kacangan 

Makanan tinggi 

lemak 

Transportasi 

 

Laki -laki: 

17.000 langkah 

Kendaraan 

bermotor 

Suku Tsimane 

• Gaya hidup sehat 

• Laki-laki setiap 

hari berjalan 

17.000 langkah 

dan perempuan 

16.000 langkah. 

• Sumber pangan 

berasal dari alam 

• Tidak 

mengguanakan 

bahan pengawet 

dan tidak tinggi 

lemak 

• Lingkungan masih 

asri: tidak ada 

4 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

Perempuan: 

16.000 langkah 

Udara Bersih, bebas 

dari asap rokok, 

asap kendaraan 

bermotor dan 

asap pabrik. 

Udara kotor, 

banyak asap 

rokok, asap 

kendaraan 

bermotor dan 

asap dari pabrik 

Risiko 

penyakit 

jantung 

8% 25% lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan mereka 

yang hidup di 

daerah pedesaan 

Mengapa Suku Tsimane memiliki jantung tersehat di 

dunia? 

Pabrik, udara 

bersih tidak 

terpapar asap 

Pabrik/ kendaraan 

bermotor dan asap 

rokok yang dapat 

merusak 

lingkungan.  

 c. Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri 

 

 

 

 

 

 

 Membuat mind-map 

tentang sistem 

peredaran darah 

Buatlah mind-map jantung, paru-paru dan pembuluh 

darah berdasarkan pembagian tugas masing-masing 

anggota kelompok. 

 

 5 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

3. Karakter Mandiri      

 Elemen:      

 a. Pemahaman diri 

dan situasi yang 

dihadapi 

 Menyajikan kasus 

tentang penyakit 

jantung, pembuluh 

darah, dan paru-paru 

kemudian peserta 

didik diminta untuk 

memberikan 

pernyataan sikap 

 

1. Mengkonsumsi makanan berlemak dapat 

mengurangi risiko terkena penyakit jantung. 

a. Benar  

b. Salah 

2. Rajin berolahraga dan konsumsi makanan berserat 

dapat mencegah penyakit akibat penyepitan 

pembuluh darah. 

a. Benar 

b. Salah 

3. Perilaku tidak merokok dan tinggal di daerah 

perkotaan dapat mengurangi risiko terkena 

pernyakit kanker paru-paru. 

a. Benar 

b. Salah  

 

 

 

b. Salah 

 

 

 

a. Benar 

 

 

 

 

b. Salah 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 b. Regulasi diri  Menjelaskan aktifitas 

atau perilaku hidup 

sehat yang dapat 

mendukung kesehatan 

jantung  

 

Menurut Kemenkes perilaku hidup sehat “CERDIK” 

dapat mencegah serangan jantung. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan perilaku hidup 

sehat “CERDIK” menurut Kemenkes! 

 

 

1. Cek kesehatan 

rutin 

2. Enyahkan asap 

rokok 

3. Rajin aktifitas fisik 

4. Diet sehat kalori 

seimbang 

5. Istirahat cukup 

4 



No. Variabel 

 

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Nomor 

Soal 

6. Kelola stres 

 



LEMBAR SOAL LITERASI SAINS 

Nama   : 

NIS  : 

PETUNJUK UMUM 

1. Silahkan tulis nama dan nomor induk siswa pada kolom yang tersedia 

2. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawabnya 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

4. Jumlah soal sebanyak 20 butir. 

5. Alokasi waktu : 60 menit 

6. Periksalah dulu hasil jawaban, sebelum diserahkan kepada pengawas tes 

 

PETUNJUK KHUSUS 

I. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada huruf A atau B 

pada soal. 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di atas. Berdasarkan informasi yang telah disajikan, penyebab utama kematian akibat 

penyakit jantung adalah merokok. 

a. Benar 

b. Salah 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berdasarkan informasi di atas, kasus penyakit jantung di Indonesia yang berada dalam kasus nomor 2 

tertinggi selama tahun 2017-2021 adalah tahun 2018. 

a. Benar 

b. Salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bacalah gambar di atas. Berdasarkan informasi yang didapat dari gambar, kelelahan merupakan tanda 

paru-paru rusak akibat infeksi Covid-19. 

a. Benar 

b. Salah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Silahkan amati gambar di atas. Tubuh mendapatkan suplai oksigen dan sari makanan dari darah yang 

dipompa oleh jantung. Jantung per menit memompa darah sebanyak 6 liter. Pernyataan tersebut? 

a. Benar 

b. Salah 

5. Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari jantung ke seluruh tubuh dan dari 

seluruh tubuh kembali ke jantung. Pembuluh darah terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan 

pembuluh balik. Pembuluh nadi disebut arteri. Pembuluh balik disebut vena. Pembuluh nadi yaitu 

pembuluh yang membawa darah yang kaya akan oksigen keluar dari jantung ke seluruh tubuh. 

Pembuluh nadi yang paling besar disebut aorta. Pembuluh balik yaitu pembuluh darah yang 

membawa darah yang kaya akan karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju jantung. 

Pembuluh darah yang membawa darah yang kaya akan karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju 

jantung disebut pembuluh vena. 

a. Benar 

b. Salah 

II. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada huruf A, B, C atau 

D pada soal. 

6. Keliling bumi ± 40.000 km. Jika panjang pembuluh darah adalah 2,5 keliling bumi, maka berapakah 

panjang seluruh pembuluh darah? 

a. ± 80.000 km 

b. ± 100.000 km 

c. ± 120.000 km 

d. ± 140.000 km 



7. Volume udara paru-paru adalah udara yang dapat ditampung oleh organ paru-paru saat proses 

pernapasan berlangsung. Pada orang dewasa, organ paru-paru memiliki kapasitas rata-rata sebanyak 

3-5 liter. Namun, hal tersebut akan tergantung pada jenis kelamin, usia, dan aktivitas harian yang 

dilakukan. Pada pria dewasa, kapasitas normal organ paru-parunya adalah sebanyak 4-5 liter, 

sedangkan pada wanita dewasa adalah sebanyak 3-4 liter. Zaskia adalah seorang wanita dewasa, 

berapa liter kah kapasitas paru-paru Zaskia?  

a. 1-2 liter   c. 5-6 liter 

b. 3-4 liter   d. 6-7 liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : p2ptm.kemkes.go.id 

 

8. Arya senang berolah raga. Saat ini usia Arsya 10 tahun. Setelah berolah raga ternyata detak jantung 

Arsya adalah 90x per menit. Apakah Arsya ketika berolahraga detak jantungnya normal? Berapakah 

denyut jantung normal Arsya ketika berolahraga? 

a. Iya, 96-128 

b. Tidak, 106-148 

c. Iya, 98-148 

d. Tidak, 126-168 

9. Paru-paru terletak di dalam rongga dada. Volume udara paru-paru pada orang dewasa mencapai 500 

milimeter. Di dalam paru-paru terdapat kurang lebih 300 juta buah alveolus. Jika manusia menarik 

nafas dalam-dalam, volume udara yang didapat mencapai 3x lipat, berapakah volume paru-paru orang 

dewasa ketika menarik nafas dalam-dalam? 

a. 900 milimeter 

b. 15.000 millimeter 

c. 1.500 milimeter 

d. 150.000 milimeter 

 



10. Pembuluh darah yang mengangkut oksigen (O2) dengan pembuluh 

darah yang mengangkut karbondioksida (CO2) terpisah sehingga 

darah yang mengandung oksigen dan karbondioksida tidak 

tercampur. Darah yang mengangkut O2 pada gambar di samping 

berwarna terang dan gelap yang mengangkut CO2 berwarna merah. 

Mengapa? 

 

 

a. Darah yang mengangkut CO2 mengalir melalui pembuluh vena, pembuluh vena memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik arah 

b. Darah yang mengangkut CO2 mengalir melalui pembuluh aorta, pembuluh aorta memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik arah 

c. Darah yang mengangkut CO2 mengalir melalui pembuluh arteri, pembuluh arteri memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik arah 

d. Darah yang mengangkut O2 mengalir melalui pembuluh vena, pembuluh vena memiliki katup-

katup yang memungkinkan darah tidak berbalik arah 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 

Soal di bawah ini untuk menjawab pertanyaan nomor 11 dan 12. 

Kategori Usia Detak jantung (bpm) 

Bayi baru lahir 100 - 160 

Bayi umur 0 - 5 bulan 90 - 150 

Bayi umur 6 - 12 bulan 80 - 140 

Balita umur 1 - 3 tahun 80 - 130 

Balita umur 3 - 4 tahun 80 - 120 

Anak umur 6 - 10 tahun 70 - 110 

Anak umur 11 - 14 tahun 60 - 105 

Remaja umur diatas 15 tahun  60 - 100 

 

11. Satu tahun yang lalu usia Askara adalah 9 tahun. Saat ini setelah di cek, detak jantung Askara adalah 

60x/ menit. Apakah Askara memiliki detak jantung normal?  

12. Berapa kali perbandingan detak jantung istirahat Askara dengan detak jantung ketika berolahraga? 

 

III. Pilihlah kata yang tepat untuk meggambarkan konsep yang benar! Coret kata yang tidak perlu! 

13. Jantung berada di rongga dada sebelah kiri. Berat jantung manusia berbeda-beda. Jantung pria 

umumnya memiliki berat sekitar 10 ons dan jantung Wanita sekitar 8 ons. Jika dibandingan dengan 

kepalan tangan, jantung manusia (sedikit lebih besar/ sedikit lebih kecil) dari kepalan tangan.  



14. Jantung memiliki 4 (empat) ruang. Dua ruang atas dinamakan atrium (serambi) dan bagian bawah 

dinamakan ventrikel (bilik). Dinding atrium jauh lebih (tipis/ tebal) dibandingkan dinding ventrikel 

karena ventrikel harus melawan gaya gravitasi bumi untuk memompa dari bawah ke atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Dalam waktu 5 menit, berapa liter rentang darah yang dapat dipompa oleh jantung? 

IV. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan lengkap dan jelas! 

16. Dikatakan paru-paru masih berfungsi dengan baik apabila dalam 6 (enam) menit jarak yang dapat 

ditempuh oleh seseorang sesuai dengan usianya tersaji pada tabel berikut:  

Usia Jarak 

12-20 tahun 300-500 meter 

21-44 tahun 400-600 meter 

45-54 tahun 300-500 meter 

Di atas 54 tahun 200-300 meter 

 

Saat ini usia Pak Burhan adalah 45 tahun. Dua tahun yang lalu, selama 6 menit Pak Burhan dapat 

berjalan 350 meter. Apakah kondisi paru-paru Pak Burhan saat itu berfungsi dengan baik? Mengapa? 

17. Perokok memiliki kemungkinan 12-13 kali lebih tinggi untuk 

meninggal akibat penyakit paru-paru. Satu batang rokok 

menyebabkan umur seseorang memendek 12 menit. 

Manakah diantara paru-paru A dan B yang merupakan paru-

paru perokok? Mengapa? Mengapa mereka memiliki 

kemungkinan meninggal lebih tinggi? 

 

 
A  B 



18. Jika seseorang merokok 1 batang/hari: memiliki risiko penyakit jantung 1.48x. Jika 5 batang/ hari: 

memiliki risiko 1.58x. Jika 20 batang/hari: memiliki risiko 2.04x.  

a. Jika seseorang merokok 1 batang setiap 5 jam, maka berapa kira-kira risiko yang dia miliki selama 

24 jam? 

b. Jika seseorang merokok 1 bungkus di tambah 8 batang sehari Berapa kali risiko yang dimiliki 

oleh seorang perokok? (keterangan: 1 bungkus rokok berisi 12 batang) 

19. Sebutkan dan jelaskan ruang jantung yang ditunjukkan oleh nomor satu sampai dengan nomor empat 

(boleh memilih dua nomor)!  

 

 

 

 

 

20. Sebut dan jelaskan bagian-bagian dari sistem peredaran darah di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4  



LEMBAR SOAL KARAKTER BERNALAR KRITIS 

Nama   : 

NIS  : 

PETUNJUK UMUM 

1. Silahkan tulis nama dan nomor induk siswa pada kolom yang tersedia 

2. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawabnya 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

4. Jumlah soal sebanyak 

5. Alokasi waktu : 90 menit 

6. Periksalah dulu hasil jawaban, sebelum diserahkan kepada pengawas tes 

 

PETUNJUK KHUSUS 

Jawablah soal di bawah ini dengan jelas dan lengkap! 

1. Hasil penelitian menyebutkan bahwa merokok dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular 

(jantung) dan paru-paru. Setiap 6 detik orang meninggal akibat penyakit yang berhubungan 

dengan rokok. Hampir ½ dari jumlah anak di dunia bernafas dari udara yang sudah tercemar asap 

rokok, bahkan bayi dapat meninggal dunia ketika lingkungannya banyak orang merokok. Namun, 

iklan rokok masih sering ditayangkan meski disertai dengan efek yang ditimbulkan akibat 

merokok. Kelompok anti merokok telah mengusulkan agar iklan rokok diseluruh dunia dilarang 

sepenuhnya. Mengapa iklan rokok perlu dilarang untuk ditayangkan? 

 

 

2. Gambar di samping merupakan hasil pemeriksaan pada 

pembuluh darah Dennis. Prediksi akibat yang dapat 

timbul dari kondisi pembuluh darah Dennis tersebut? 

 

 

 

3. Gambar di samping menyebutkan bahwa olah raga 

baik untuk kesehatan jantung, bagaimana 

menurutmu? 

 

 

 

 



4. Para peneliti mengatakan bahwa Suku Tsimane di pedalaman Bolivia, Amerika Serikat 

memiliki jantung tersehat di dunia.  

Kategori Suku Tsimane Warga di Koa Besar 

Mata Pencaharian Berburu, menangkap ikan, dan 

beternak 

Pekerja kantoran, Karyawan 

Pabrik 

Konsumsi makanan Buah dan kacang-kacangan Makanan tinggi lemak 

Transportasi 

 

Laki -laki: 17.000 langkah 

Perempuan: 16.000 langkah 

Kendaraan bermotor 

Udara Bersih, bebas dari asap rokok, asap 

kendaraan bermotor dan asap 

pabrik. 

Udara kotor, banyak asap 

rokok, asap kendaraan 

bermotor dan asap dari pabrik 

Risiko penyakit 

jantung 

8% 25% lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang hidup di 

daerah pedesaan 

Mengapa Suku Tsimane memiliki jantung tersehat di dunia? 

 

 

 

5. Buatlah mind-map jantung, paru-paru dan pembuluh darah berdasarkan pembagian tugas 

masing-masing anggota kelompok. 

 

 

 

 

 



LEMBAR SOAL KARAKTER MANDIRI 

Nama   : 

NIS  : 

PETUNJUK UMUM 

1. Silahkan tulis nama dan nomor induk siswa pada kolom yang tersedia 

2. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawabnya 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

4. Jumlah soal sebanyak 5 (lima) butir  

5. Alokasi waktu : 15 menit 

6. Periksalah dulu hasil jawaban, sebelum diserahkan kepada pengawas tes 

 

PETUNJUK KHUSUS 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada huruf A 

atau B pada soal. 

1. Mengkonsumsi makanan berlemak dapat mengurangi risiko terkena penyakit jantung. 

a. Benar  

b. Salah 

2. Rajin berolahraga dan konsumsi makanan berserat dapat mencegah penyakit akibat 

penyepitan pembuluh darah. 

a. Benar 

b. Salah 

3. Perilaku tidak merokok dan tinggal di daerah perkotaan dapat mengurangi risiko terkena 

pernyakit kanker paru-paru. 

a. Benar 

b. Salah 

a. Benar 

b. Salah 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 

4. Menurut Kemenkes perilaku hidup sehat 

“CERDIK” dapat mencegah serangan 

jantung. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan 

perilaku hidup sehat “CERDIK” menurut 

Kemenkes! 

 



PEDOMAN PENSKORAN 

1. LITERASI SAINS 

No. 

Soal 

Skor 

1 1 

2 1 

3 1 

4 1 

5 1 

6 1 

7 1 

8 1 

9 1 

10 1 

11 2 

12 2 

13 2 

14 2 

15 2 

16 4 

17 4 

18 4 

19 4 

10 4 

 

Skor Per Aspek  = 

Ju𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌 𝒙 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂)
 × 100 

2. KARAKTER BERNALAR KRITIS 

No. 

Soal 

Skor 

1 5 

2 5 

3 5 

4 5 

5 10 

 

Skor Akhir = 

Ju𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌 𝒙 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂)
 × 100 



3. KARAKTER MANDIRI 

No. 

Soal 

Skor 

1 1 

2 1 

3 1 

4 6 

 

Skor Akhir =  

Ju𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌𝒙 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂)
 × 100 

 



LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KARAKTER MANDIRI 

KELAS V SD SUPRIYADI 01 SEMARANG 

 

 

a. Petunjuk Pengisian: 

Silahkan mengisi lembar observasi berikut dengan membubuhkan tanda check (√) pada kolom skor 1,2,3 atau 4 sesuai dengan pedoman 

penskoran yang telah tersedia. 

b. Tabel Pengamatan: 

 

NIS 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Skor 

Ketidaktergantungan Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab Inisiatif Kontrol Diri 

Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                          

2                          

3                          

4                          

5                          

6                          

7                          

8                          

9                          

10                          

11                          



NIS 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Skor 

Ketidaktergantungan Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab Inisiatif Kontrol Diri 

Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

12                          

13                          

14                          

15                          

16                          

17                          

18                          

19                          

20                          

21                          

22                          

23                          

24                          

25                          

26                          

27                          

28                          



NIS 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Skor 

Ketidaktergantungan Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab Inisiatif Kontrol Diri 

Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

29                          

30                          

31                          

 

 

Catatan tambahan (apabila diperlukan): 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Semarang,  

Observer 

 

 

 

(…………………………………..) 



hmPEDOMAN PENSKORAN LEMBAR OBSERVASI  

KARAKTER MANDIRI 

 

No. Aspek yang Diamati 

1. Ketidaktergantungan terhadap orang lain tercermin ketika peserta didik menyelesaikan 

pembelajaran. 

Indikator: 

a. Membaca sebelum bertanya 

b. Tidak menyontek teman ketika mengerjakan tugas 

c. Mengerjakan tugas yang diberikan secara mandiri 

2. Percaya diri tercermin keberanian menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta 

menjawab pertanyaan tanpa ditunjuk terlebih dahulu 

Indikator: 

a. Tunjuk jari saat hendak berpendapat 

b. Komunikatif ketika guru bertanya  

c. Berani mempresentasikan tugas tanpa ditunjuk 

3. Berperilaku disiplin tercermin dari pengelolaan waktu yang sesuai ketika proses pembelajaran 

Indikator: 

a. Menginstall dan mengakses e-modul dengan teliti 

b. Tidak mengakses internet selain e-modul Ketika mengerjakan tugas 

c. Mengumpulkan tugas tepat waktu  

4. Tanggung jawab tercermin ketika mempresentasikan tugas dengan benar dan lengkap 

Indikator: 

a. Mengerjakan tugas dengan alokasi waktu yang diberikan 

b. Tugas dikerjakan dengan lengkap dan dapat dipahami 

c. Menyajikan tugas sesuai penugasan kelompok 

5. Memiliki inisiatif belajar sendiri terlihat dari inisiatif mengerjakan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada pada e-modul  

Indikator: 

a. Membaca e-modul tanpa diminta 

b. Menelusuri seluruh menu e-modul tanpa diminta 

c. Bertanya tentang isi e-modul yang belum dipahami  

6. Melakukan kontrol diri terlihat dari memperhatikan penjelasan ketika proses pembelajaran. 
Indikator: 

a. Mencatat poin yang dianggap penting 

b. Tenang saat proses pembelajaran 

c. Mengikuti aturan yang ada di kelas 

 

Keterangan Perolehan Skor: 

4 = 3 poin terpenuhi 

3 = 2 poin terpenuhi 

2 = 1 poin terpenuhi 

1 = Semua poin tidak terpenuhi 

 

Skor Maksimal = 24 

Nilai Akhir = 
Perolehan Skor

Skor Maksimal
 𝑥 100 



 

 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Butir 

1. Kelayakan Isi 1.1 Kesesuaian materi 

1.1.1 Kelengkapan, keluasan, dan 

kedalaman materi 

1.1.2 Kejelasan prosedur diskusi dan 

percobaan 

 
1 

 

1 

1.2 Keakuratan materi 

1.2.1 Keakuratan fakta, konsep, contoh, 

dan kasus 

 
1 

1.3 Kemutakhiran materi 

1.3.1 Kesesuaian dengan perkembangan 

ilmu 

1.3.2 Kontekstual 

 

1 

 

1 

1.4 Kompetensi Literasi Sains dan 
Karakter Pelajar Pancasila 

1.4.1 Menyajikan materi yang 

bermuatan literasi sains 

1.4.2 Menyajikan materi yang 

bermuatan karakter pelajar 

Pancasila 

1.4.3 Soal mengacu pada 

kompetensi literasi sains 

1.4.4 Soal mengacu pada karakter 

pelajar Pancasila 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

2. Kelayakan 

Penyajian 

2.1 Teknik penyajian 

2.1.1 Konsistensi sistematika sajian 

2.1.2 Keruntutan konsep 

 
1 

1 

2.2 Penyajian pembelajaran 

2.2.1 Pengembangan  e-modul berbasis 

STEAM 

2.2.2 Mengembangkan pembelajaran 

sesuai topik peredaran darah manusia 

muatan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila 

 
1 

 

1 

Lampiran 3 



 

 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Butir 

  

2.3 Kelengkapan Penyajian 

2.3.1 2.3.1 Cover, judul, tujuan pembelajaran, 

materi, pertanyaan/ evaluasi, ilustrasi/ 

gambar, glosarium  

2.3.2 Referensi 

 

1 

 

 

1 

Jumlah 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 
 

Identitas Peneliti 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi : Pendidikan Dasar 

Judul : Pengembangan  E-Modul  Berbasis  STEAM Topik Peredaran 

Darah Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Karakter 

Pelajar Pancasila   

Nama Ahli        :  

Hari, tanggal  :  

 
a. Pengantar 

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kevalidan                

e- modul yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA SD untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila pada materi peredaran darah manusia. 

Hasil penilaian akan digunakan, sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya e-modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam 

mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-

modul yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang 

disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

Lampiran 3A 



 

 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dala e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelayakan Isi 

1.1 Kesesuaian Materi 

1. Materi disajikan secara lengkap, 

menyeluruh, dan mendalam sesuai konteks 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

    √ 

2. Prosedur penugasan dituliskan secara runtut 

dan jelas 

   √  

1.2 Keruntutan Materi 

3. Fakta, konsep, contoh, dan kasus disajikan 

secara akurat 

    √ 

1.3 Kemutakhiran Materi 

4. Materi disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

    √ 

5. Materi disajikan secara kontekstual sesuai 

dengan topik peredaran darah manusia 

   √  

1.4 Kompetensi Literasi Sains dan Karakter Pelajar Pancasila 

6. Menyajikan materi yang bermuatan literasi 

sains 

    √ 

7. Menyajikan materi yang bermuatan karakter 

pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan 

mandiri 

    √ 



 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

8. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan indikator literasi sains 

    √ 

9. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis dan mandiri 

   √  

 Kelayakan Penyajian 

2.   2.1 Teknik Penyajian 

 10. Materi disajikan secara konsisten     √ 

 11. Konsep dalam materi dituliskan secara 

runtut 
    √ 

 2.2 Penyajian Pembelajaran  

 12. Berpusat pada pengembangan e-modul 

berbasis STEAM 
   √  

 13. Mengembangkan pembelajaran peredaran 

darah manusia muatan literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila 

    √ 

 2.3 Kelengkapan Penyajian 

 14. Terdapat cover, judul, nama e-modul,  

tujuan pembelajaran, materi yang sesuai, 

ilustrasi/ gambar, contoh kasus, soal evaluasi, 

dan glosarium.   

    √ 

15. Referensi atau sumber materi yang 

digunakan dalam e-modul dicantumkan 

    √ 

Jumlah 
     

Total Skor 
 

 

e. Catatan / Saran 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 



 

 

 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan:  

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda centang (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

 

Semarang,  

Validator 

 

 

 

 

 
(………………………………….) 

NIDN. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3A1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 
 

Identitas Peneliti 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi : Pendidikan Dasar 

Judul : Pengembangan  E-Modul  Berbasis  STEAM Topik Peredaran 

Darah Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Karakter 

Pelajar Pancasila   

Nama Ahli        : Restu Pangestuti, S.ST., M.K.M. 

Hari, tanggal  : 18 April 2023 

 
a. Pengantar 

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kevalidan                

e-modul yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA SD untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila pada materi peredaran darah manusia. 

Hasil penilaian akan digunakan, sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya e-modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam 

mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-

modul yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang 

disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 



 

 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam  e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelayakan Isi 

1.1 Kesesuaian Materi 

1. Materi disajikan secara lengkap, 

menyeluruh, dan mendalam sesuai konteks 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

    V 

2. Prosedur penugasan dituliskan secara runtut 

dan jelas 

    V 

1.2 Keruntutan Materi 

3. Fakta, konsep, contoh, dan kasus disajikan 

secara akurat 

    V 

1.3 Kemutakhiran Materi 

4. Materi disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

    V 

5. Materi disajikan secara kontekstual sesuai 

dengan topik peredaran darah manusia 

    V 

1.4 Kompetensi Literasi Sains dan Karakter Pelajar Pancasila 

6. Menyajikan materi yang bermuatan literasi 

sains 

    V 

7. Menyajikan materi yang bermuatan karakter 

pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan 

mandiri 

   V  

8. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan indikator literasi sains 

    V 



 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

9. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis dan mandiri 

   V  

 Kelayakan Penyajian 

2.   2.1 Teknik Penyajian 

 10. Materi disajikan secara konsisten     V 

 11. Konsep dalam materi dituliskan secara 

runtut 
    V 

 2.2 Penyajian Pembelajaran  

 12. Berpusat pada pengembangan e-modul 

berbasis STEAM 
    V 

 13. Mengembangkan pembelajaran peredaran 

darah manusia muatan literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila 

    V 

 2.3 Kelengkapan Penyajian 

 14. Terdapat cover, judul, nama e-modul,  

tujuan pembelajaran, materi yang sesuai, 

ilustrasi/ gambar, contoh kasus, soal evaluasi, 

dan glosarium.   

    V 

15. Referensi atau sumber materi yang 

digunakan dalam e-modul dicantumkan 

    V 

Jumlah 
     

Total Skor 
 

 

e. Catatan / Saran:  

Sudah sangat bagus dan menarik tambahannya, lengkapi bagian fungsi jantung 

pada table dan dapat ditambahkan materi tentang faktor pemicu penyakit jantung, 

penyempitan pembuluh darah di jantung dan menambahkan referensi dari jurnal. 



 

 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan:  

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda centang (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan 

dari Bapak/Ibu). 

 

Semarang, 18 April 2023 

Validator 

 

 

 

 
Restu Pangestuti, S.ST., M.K.M. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 
 

Identitas Peneliti 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi : Pendidikan Dasar 

Judul : Pengembangan  E-Modul  Berbasis  STEAM Topik Peredaran 

Darah Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Karakter 

Pelajar Pancasila   

Nama Ahli        : Bagas Prakoso, M.Si. 

Hari, tanggal  : 26 April 2023 

 
a. Pengantar 

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kevalidan                

e- modul yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA SD untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila pada materi peredaran darah manusia. 

Hasil penilaian akan digunakan, sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya e-modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam 

mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-

modul yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang 

disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 



 

 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dala e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam  e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)= Sangat 

5 = Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelayakan Isi 

1.1 Kesesuaian Materi 

1. Materi disajikan secara lengkap, 

menyeluruh, dan mendalam sesuai konteks 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

   √  

2. Prosedur penugasan dituliskan secara runtut 

dan jelas 

   √  

1.2 Keruntutan Materi 

3. Fakta, konsep, contoh, dan kasus disajikan 

secara akurat 

    √ 

1.3 Kemutakhiran Materi 

4. Materi disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

    √ 

5. Materi disajikan secara kontekstual sesuai 

dengan topik peredaran darah manusia 

    √ 

1.4 Kompetensi Literasi Sains dan Karakter Pelajar Pancasila 

6. Menyajikan materi yang bermuatan literasi 

sains 

    √ 

7. Menyajikan materi yang bermuatan karakter 

pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan 

mandiri 

    √ 

8. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan indikator literasi sains 

   √  



 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

9. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis dan mandiri 

    √ 

 Kelayakan Penyajian 

2.   2.1 Teknik Penyajian 

 10. Materi disajikan secara konsisten     √ 

 11. Konsep dalam materi dituliskan secara 

runtut 
    √ 

 2.2 Penyajian Pembelajaran  

 12. Berpusat pada pengembangan e-modul 

berbasis STEAM 
    √ 

 13. Mengembangkan pembelajaran peredaran 

darah manusia muatan literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila 

   √  

 2.3 Kelengkapan Penyajian 

 14. Terdapat cover, judul, nama e-modul,  

tujuan pembelajaran, materi yang sesuai, 

ilustrasi/ gambar, contoh kasus, soal evaluasi, 

dan glosarium.   

    √ 

15. Referensi atau sumber materi yang 

digunakan dalam e-modul dicantumkan 

    √ 

Jumlah 
     

Total Skor 
 

 

e. Catatan / Saran 

Aplikasinya cukup kompleks materinya, akan tetapi masih perlu penambahan 

keterangan pada gambar bagian paru-paru agar peserta didik mengetahui dengan 

jelas nama bagian paru-paru sebelum dijelaskan fungsinya. 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 



 

 

√ 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan:  

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda centang (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

 

Kebumen, 26 April 2023 

Validator 

 

 

 

 
Bagas Prakoso, M.Si 

NIDN. 0603068902 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 
 

Identitas Peneliti 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi : Pendidikan Dasar 

Judul : Pengembangan  E-Modul  Berbasis  STEAM Topik Peredaran 

Darah Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Karakter 

Pelajar Pancasila   

Nama Ahli        : Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. 

Hari, tanggal  : 17 April 2023 

 
a. Pengantar 

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kevalidan                

e- modul yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA SD untuk meningkatkan 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila pada materi peredaran darah manusia. 

Hasil penilaian akan digunakan, sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya e-modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam 

mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-

modul yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang 

disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 



 

 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam  e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelayakan Isi 

1.1 Kesesuaian Materi 

1. Materi disajikan secara lengkap, 

menyeluruh, dan mendalam sesuai konteks 

literasi sains dan karakter pelajar Pancasila 

    √ 

2. Prosedur penugasan dituliskan secara runtut 

dan jelas 

   √  

1.2 Keruntutan Materi 

3. Fakta, konsep, contoh, dan kasus disajikan 

secara akurat 

    √ 

1.3 Kemutakhiran Materi 

4. Materi disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

    √ 

5. Materi disajikan secara kontekstual sesuai 

dengan topik peredaran darah manusia 

   √  

1.4 Kompetensi Literasi Sains dan Karakter Pelajar Pancasila 

6. Menyajikan materi yang bermuatan literasi 

sains 

    √ 

7. Menyajikan materi yang bermuatan karakter 

pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dan 

mandiri 

    √ 



 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

8. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan indikator literasi sains 

    √ 

9. Pertanyaan /   evaluasi   disajikan   sesuai 

dengan karakter pelajar Pancasila dimensi 

bernalar kritis dan mandiri 

    √ 

 Kelayakan Penyajian 

2.   2.1 Teknik Penyajian 

 10. Materi disajikan secara konsisten     √ 

 11. Konsep dalam materi dituliskan secara 

runtut 
    √ 

 2.2 Penyajian Pembelajaran  

 12. Berpusat pada pengembangan e-modul 

berbasis STEAM 
   √  

 13. Mengembangkan pembelajaran peredaran 

darah manusia muatan literasi sains dan 

karakter pelajar Pancasila 

    √ 

 2.3 Kelengkapan Penyajian 

 14. Terdapat cover, judul, nama e-modul,  

tujuan pembelajaran, materi yang sesuai, 

ilustrasi/ gambar, contoh kasus, soal evaluasi, 

dan glosarium.   

    √ 

15. Referensi atau sumber materi yang 

digunakan dalam e-modul dicantumkan 

    √ 

Jumlah 
     

Total Skor 
 

 

e. Catatan / Saran 

Secara keseluruhan sudah bagus materi sudah sesuai, akan tetapi untuk gambar 

paru-paru perlu ditambahi keterngan agar siswa lebih mudah memahami.   



 

 

√ 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan:  

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda centang (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

 

Blora, 17 April 2023 

Validator 

 

 

 

 

 
Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. 

NIP. 19921204 202012 2 015 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS V-AIKEN 

VALIDASI AHLI MATERI 

 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 S4 Σs n(c-1) V 

CVI 

Aiken Kategori 1 2 3 4 

Butir 1 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 2 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,875 

Tidak 

valid Sedang 

Butir 3 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 4 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 5 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 6 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 7 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 8 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 9 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 11 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 12 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 13 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 14 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 15 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Total 74 73 71 72 59 58 56 57 230 240 0,9583 Valid Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

No. Aspek Penilaian Indikator 
Jumlah 

Butir 

1. Kelengkapan  
E-Modul 

1.1 Cover e-modul menarik dan judul sesuai 

dengan isi 

1 

1.2 Kelengkapan kata pengantar, daftar isi, dan 

petunjuk penggunaan e-modul 

1 

1.3 Kelengkapan peta konsep, video 

pembelajaran, link pendukung materi, dan 

gambar pendukung 

1 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

2.1 Kemudahan mengakses e-modul untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila 

1 

2.2 Halaman petunjuk mempermudah  

penggunaan 

1 

2.3 Sistematika penyajian 1 

2.4 Kemudahan pengaturan pencarian halaman 1 

2.5 Kemudahan membagikan e-modul untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila 

1 

3. Perangkat Lunak  3.1 Kemudahan dan kesederhanaan dalam 

pengoperasian 

1 

3.2 Kemudahan pemeliharaan atau pengelolaan 

media 

1 

4. Konsistensi 4.1 Tata letak menu konsisten 1 

4.2 Penggunaan bentuk dan huruf 

konsisten 

1 

4.3 Layout atau tata letak konsisten 1 

5. Kegrafikan 5.1 Penggunaan ukuran dan jenis font 1 

5.2 Layout atau tata letak 1 

5.3 Format halaman 1 

5.4 Kejelasan gambar 1 

5.5 Kejelasan video 1 

5.6 Pewarnaan 1 

5.7 Design tampil 1 

Jumlah 20 

Lampiran 3B 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 
 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : 

Hari, tanggal :  
 
 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelengkapan E-Modul 

1. E-modul yang dikembangkan memiliki 

cover yang menarik dengan gambar dan judul 

yang dapat menjelaskan isi dari e-modul 

tersebut 

     

2. E-modul memiliki kata pengantar, daftar 

isi, dan petunjuk penggunaan untuk 

mempermudah dalam menggunakan e-modul 

tersebut 

     

3. E-modul dilengkapi dengan peta konsep, 

video pembelajaran, kuis,  gambar, referensi, 

glosarium, untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran 

 

     

2. Kemudahan Penggunaan  

4. E-modul berbasis STEAM untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila mudah diakses oleh peserta 

didik 

     

 

5. Halaman petunjuk mempermudah 

penggunaan 
     

 

6. Dalam penyajian e-modul setiap materi 

yang ada saling berkaitan 
     

 

7. Halaman e-modul mudah dicari karena 

terdapat petunjuk navigasi 
     

 

8. E-modul dapat di akses dengan cepat 

dimanapun dan kapanpun 

 

     

 

Perangkat Lunak 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

   3.  9. E-modul yang dikembangkan mudah dan 

sederhana ketika dioperasikan  

     

10. Perangkat lunak mudah di akses dan 

tautannya mudah dibagikan ke peserta didik 

 

     

   4. Konsistensi 

11. Tata letak isi dalam e-modul konsisten dan 

sesuai dengan topik pembelajaran 
     

12. Penggunaan bentuk dan huruf konsisten, 

sederhana, menarik dan mudah dibaca 
     

13. Layout atau tata letak isi dalam e-modul 

konsisten atau tidak berubah-ubah walaupun 

dibuka dengan berbagai perangkat 

     

5. Kegrafikan 

14. Ukuran dan jenis font sesuai standar dan 

mudah terbaca 
     

15. Layout atau tata letak menarik dan sesuai 

dengan tema materi 

     

16. Design setiap halaman sesuai dengan 

standar e-modul 
     

17. Gambar yang digunakan menarik, 

berwarna dan jelas terlihat 

     

18. Video yang digunakan dapat diputar dan 

isinya terlihat jelas 
     

19. Perpaduan warna yang digunakan kontras 

sehingga tulisan dalam e-modul dapat dibaca 
     

20. Tampilan e-modul menarik dan mampu 

menambah motivasi belajar siswa 

     

Jumlah      

Total  

 

e. Catatan / Saran  

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 



 

 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan 

dari Bapak/Ibu). 

 

Semarang, ……………………. 

Validator 

 

 
 

 

 

…………………………… 

 NIDN.  
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 
 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : Devit Setiono, S.Kom., M.Kom. 

Hari, tanggal : Selasa, 18 April 2023 
 
 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

Lampiran 3B2 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelengkapan E-Modul 

1. E-modul yang dikembangkan memiliki 

cover yang menarik dengan gambar dan judul 

yang dapat menjelaskan isi dari e-modul 

tersebut 

    √ 

2. E-modul memiliki prakata, deskripsi 

aplikasi, dan petunjuk penggunaan untuk 

mempermudah dalam menggunakan e-modul 

tersebut 

    √ 

3. E-modul dilengkapi dengan peta konsep, 

video pembelajaran, kuis,  gambar, referensi, 

glosarium, untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran 

 

   √  

2. Kemudahan Penggunaan  

4. E-modul berbasis STEAM untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila mudah diakses oleh peserta 

didik 

   √  

 

5. Halaman petunjuk mempermudah 

penggunaan 
    √ 

 

6. Dalam penyajian e-modul setiap materi 

yang ada saling berkaitan 
   √  

 

7. Halaman e-modul mudah dicari karena 

terdapat petunjuk navigasi 
    √ 

 

8. E-modul dapat di akses dengan cepat 

dimanapun dan kapanpun 

 

    √ 

 

   3.  Perangkat Lunak 

9. E-modul yang dikembangkan mudah dan     √ 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

sederhana ketika dioperasikan  

10. Perangkat lunak mudah di akses dan 

tautannya mudah dibagikan ke peserta didik 

 

    √ 

   4. Konsistensi 

11. Tata letak isi dalam e-modul konsisten dan 

sesuai dengan topik pembelajaran 
    √ 

12. Penggunaan bentuk dan huruf konsisten, 

sederhana, menarik dan mudah dibaca 
    √ 

13. Layout atau tata letak isi dalam e-modul 

konsisten atau tidak berubah-ubah walaupun 

dibuka dengan berbagai perangkat 

    √ 

5. Kegrafikan 

14. Ukuran dan jenis font sesuai standar dan 

mudah terbaca 
    √ 

15. Layout atau tata letak menarik dan sesuai 

dengan tema materi 
    √ 

16. Design setiap halaman sesuai dengan 

standar e-modul 
    √ 

17. Gambar yang digunakan menarik, 

berwarna dan jelas terlihat 
    √ 

18. Video yang digunakan dapat diputar dan 

isinya terlihat jelas 

    √ 

19. Perpaduan warna yang digunakan kontras 

sehingga tulisan dalam e-modul dapat dibaca 
    √ 

20. Tampilan e-modul menarik dan mampu 

menambah motivasi belajar siswa 
    √ 

Jumlah      

Total  

 

e. Catatan / Saran  

Pemilihan font dapat dipilih dengan font yang lebih sesuai, dikarenakan ada 

komposisi font dan warna yang bertabrakan, terutama pada background kuis. 



 

 

Font diganti yang lebih menarik dan size diperbesar. Beberapa tombol ada yang 

tidak memiliki akses ke halaman lain, agar diperhatikan untuk diaktifkan 

tombolnya. Tombol “back” dirasa perlu untuk ditambahkan pada laman 

Deskripsi Aplikasi dan Peringatan. Selebihnya sudah bagus untuk menarik siswa 

SD belajar. 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

     Layak Digunakan Tanpa Revisi 

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan 

dari Bapak/Ibu). 

 

Jakarta, 18 April 2023  

Validator 

 

 

 

 
 

Devit Setiono, S.Kom., M.Kom. 

NIDN. 0303129201 

 

 

 

 

 

 

√ 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 
 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : Akhmad Fadjeri, S. Pd., M. Kom. 

Hari, tanggal : 27 April 2023 
 
 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

Lampiran 3B3 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelengkapan E-Modul 

1. E-modul yang dikembangkan memiliki 

cover yang menarik dengan gambar dan judul 

yang dapat menjelaskan isi dari e-modul 

tersebut 

   ✓  

2. E-modul memiliki prakata, deskripsi 

aplikasi, dan petunjuk penggunaan untuk 

mempermudah dalam menggunakan e-modul 

tersebut 

    ✓ 

3. E-modul dilengkapi dengan peta konsep, 

video pembelajaran, kuis,  gambar, referensi, 

glosarium, untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran 

 

    ✓ 

2. Kemudahan Penggunaan  

4. E-modul berbasis STEAM untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila mudah diakses oleh peserta 

didik 

    ✓ 

 

5. Halaman petunjuk mempermudah 

penggunaan 
   ✓  

 

6. Dalam penyajian e-modul setiap materi 

yang ada saling berkaitan 
    ✓ 

 

7. Halaman e-modul mudah dicari karena 

terdapat petunjuk navigasi 
    ✓ 

 

8. E-modul dapat di akses dengan cepat 

dimanapun dan kapanpun 

 

   ✓  

 

Perangkat Lunak 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

   3.  9. E-modul yang dikembangkan mudah dan 

sederhana ketika dioperasikan  

    ✓ 

10. Perangkat lunak mudah di akses dan 

tautannya mudah dibagikan ke peserta didik 

 

    ✓ 

   4. Konsistensi 

11. Tata letak isi dalam e-modul konsisten dan 

sesuai dengan topik pembelajaran 
    ✓ 

12. Penggunaan bentuk dan huruf konsisten, 

sederhana, menarik dan mudah dibaca 
   ✓  

13. Layout atau tata letak isi dalam e-modul 

konsisten atau tidak berubah-ubah walaupun 

dibuka dengan berbagai perangkat 

   ✓  

5. Kegrafikan 

14. Ukuran dan jenis font sesuai standar dan 

mudah terbaca 
   ✓  

15. Layout atau tata letak menarik dan sesuai 

dengan tema materi 

    ✓ 

16. Design setiap halaman sesuai dengan 

standar e-modul 
   ✓  

17. Gambar yang digunakan menarik, 

berwarna dan jelas terlihat 

    ✓ 

18. Video yang digunakan dapat diputar dan 

isinya terlihat jelas 
    ✓ 

19. Perpaduan warna yang digunakan kontras 

sehingga tulisan dalam e-modul dapat dibaca 
   ✓  

20. Tampilan e-modul menarik dan mampu 

menambah motivasi belajar siswa 

    ✓ 

Jumlah    24 70 

Total 94 

 

e. Catatan / Saran  

1. Perhatikan warna dan font dari beberapa nama menu agar lebih menarik. 



 

 

2. Tombol x dan arah panah berikan jarak agar meminimalisir kesalahan 

pencet tombol. 

3. Kalau bisa link Referensi video bisa di copy paste / di klik langsung tertuju 

ke tujuan video. 

 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan 

dari Bapak/Ibu). 

 

Kebumen, 27 April 2023 

Validator, 

 

 
 

 

 

Akhmad Fadjeri, S. Pd., M. Kom 

 NIDN. 0602049202 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 
 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. 

Hari, tanggal : 17 April 2023 
 
 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2. Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

Lampiran 3B4 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kelengkapan E-Modul 

1. E-modul yang dikembangkan memiliki 

cover yang menarik dengan gambar dan judul 

yang dapat menjelaskan isi dari e-modul 

tersebut 

    √ 

2. E-modul memiliki prakata, deskripsi 

aplikasi, dan petunjuk penggunaan untuk 

mempermudah dalam menggunakan e-modul 

tersebut 

   √  

3. E-modul dilengkapi dengan peta konsep, 

video pembelajaran, kuis,  gambar, referensi, 

glosarium, untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran 

 

    √ 

2. Kemudahan Penggunaan  

4. E-modul berbasis STEAM untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter 

pelajar Pancasila mudah diakses oleh peserta 

didik 

    √ 

 

5. Halaman petunjuk mempermudah 

penggunaan 
    √ 

 

6. Dalam penyajian e-modul setiap materi 

yang ada saling berkaitan 
    √ 

 

7. Halaman e-modul mudah dicari karena 

terdapat petunjuk navigasi 
    √ 

 

8. E-modul dapat di akses dengan cepat 

dimanapun dan kapanpun 

 

    √ 

 

Perangkat Lunak 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

   3.  9. E-modul yang dikembangkan mudah dan 

sederhana ketika dioperasikan  

    √ 

10. Perangkat lunak mudah di akses dan 

tautannya mudah dibagikan ke peserta didik 

 

   √  

   4. Konsistensi 

11. Tata letak isi dalam e-modul konsisten dan 

sesuai dengan topik pembelajaran 
    √ 

12. Penggunaan bentuk dan huruf konsisten, 

sederhana, menarik dan mudah dibaca 
    √ 

13. Layout atau tata letak isi dalam e-modul 

konsisten atau tidak berubah-ubah walaupun 

dibuka dengan berbagai perangkat 

    √ 

5. Kegrafikan 

14. Ukuran dan jenis font sesuai standar dan 

mudah terbaca 
    √ 

15. Layout atau tata letak menarik dan sesuai 

dengan tema materi 

    √ 

16. Design setiap halaman sesuai dengan 

standar e-modul 
    √ 

17. Gambar yang digunakan menarik, 

berwarna dan jelas terlihat 

    √ 

18. Video yang digunakan dapat diputar dan 

isinya terlihat jelas 
    √ 

19. Perpaduan warna yang digunakan kontras 

sehingga tulisan dalam e-modul dapat dibaca 
   √  

20. Tampilan e-modul menarik dan mampu 

menambah motivasi belajar siswa 

    √ 

Jumlah      

Total  

 

e. Catatan / Saran  

Secara keseluruhan sudah baik, cover jelas, warna juga jelas akan tetapi masih 



 

 

ada warna font yang kurang menonjol dan kurang terbaca, sehingga perlu 

diperbaiki dibagian warna agar tulisan terbaca jelas. Beberapa tombol untuk 

kembali, perlu ditambahkan di bagian halaman awal, agar siswa dapat membaca 

lagi di halaman tersebut. 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan 

dari Bapak/Ibu). 

 

Blora, 17 April 2023  

Validator 

 

 
 

 

 

Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. 

NIP. 19921204 202012 2 015 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 



 

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS V-AIKEN 

VALIDASI AHLI MEDIA 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 S4 Σs n(c-1) V 

CVI 

Aiken Kategori 1 2 3 4 

Butir 1 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 2 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 3 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 5 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 6 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 7 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 8 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 9 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 10 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 11 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 

Tidak 

valid Tinggi 

Butir 13 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 14 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 

Tidak 

valid Tinggi 

Butir 15 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 16 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 17 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 18 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Butir 19 4 5 4 4 3 4 3 3 13 16 0,8125 

Tidak 

valid Tinggi 

Butir 20 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 Valid Tinggi 

Total 95 97 92 97 75 77 72 77 210 224 0,9406 Valid Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Butir 

1. Lugas 1.1 Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili 

pesan dan informasi yang ingin disampaikan 

1 

1.2 Keefektifan kalimat yang digunakan 1 

1.3 Kebakuan istilah yang digunakan sesuai 

dengan fungsi 

1 

2. Komunikatif 2.1 Memudahkan pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 

1 

3. Dialogis dan 

interaktif 

3.1 Mampu memotivasi peserta didik 1 

3.2 Mampu mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis 

1 

4. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

4.1 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 

peserta didik 

1 

4.2 Kesesuaian dengan tingkat emosional peserta 

didik 

1 

5.  Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

5.1 Ketepatan tata bahasa yang digunakan 1 

5.2 Ketepatan ejaan yang digunakan 1 

6. Penggunaan 

istilah, simbol, 

atau ikon 

6.1 Penggunaan istilah yang tepat dan tidak 

berubah-ubah 

1 

6.2 Penggunaan simbol atau ikon yang tepat dan 

tidak berubah-ubah 

1 

Jumlah 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3C 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli :  

Hari, tanggal :  
 

 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Lugas 

1. Struktur kalimat dalam e-modul tepat 

digunakan untuk mewakili pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan 

     

2. Kalimat yang digunakan dalam e-modul 

efektif 

     

3. Istilah yang digunakan e-modul baku dan 

sesuai dengan fungsi 

     

2. Komunikatif  

4. E-modul memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi 
     

3. Dialogis dan Interaktif 

 5. E-modul mampu memotivasi peserta didik      

 

6. E-modul mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

     

 

   4.  Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

7. E-modul sesuai dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 
     

8. E-modul sesuaian dengan tingkat 

emosional peserta didik 
     

   5. 
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

 

9. Tata bahasa yang digunakan dalam               

E-modul sudah tepat 
     

 

10. Ejaan yang digunakan dalam E-modul 

sudah 
     

6.  Penggunaan Istilah, Simbol, atau Ikon 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

 11. Istilah dalam e-modul tepat dan tidak 

berubah-ubah 
     

 12. Penggunaan simbol atau ikon dalam           

e-modul tepat dan tidak berubah-ubah 
     

Jumlah      

Total  

 

e. Catatan / Saran  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

 

Semarang, 

……………………… 

Validator 

 

 

 

 
(……………………………) 

NIDN.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3C1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA   

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : Agustina Putri Reistanti, M. Pd. 

Hari, tanggal : Kamis, 20 April 2023 
 

 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

Lampiran 3C2 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Sangat Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Lugas 

1. Struktur kalimat dalam e-modul tepat 

digunakan untuk mewakili pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan 

    √ 

2. Kalimat yang digunakan dalam e-modul 

efektif 

   √  

3. Istilah yang digunakan e-modul baku dan 

sesuai dengan fungsi 

    √ 

2. Komunikatif  

4. E-modul memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi 
   √  

3. Dialogis dan Interaktif 

 5. E-modul mampu memotivasi peserta didik     √ 

 

6. E-modul mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

    √ 

 

   4.  Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

7. E-modul sesuai dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 
   √  

8. E-modul sesuaian dengan tingkat 

emosional peserta didik 
    √ 

   5. 
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

 

9. Tata bahasa yang digunakan dalam               

E-modul sudah tepat 
    √ 

 

10. Ejaan yang digunakan dalam e-modul 

sudah 
    √ 

6.  Penggunaan Istilah, Simbol, atau Ikon 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

 11. Istilah dalam e-modul tepat dan tidak 

berubah-ubah 
   √  

 12. Penggunaan simbol atau ikon dalam           

e-modul tepat dan tidak berubah-ubah 
   √  

Jumlah      

Total  

 

e. Catatan / Saran  

Secara keseluruhan e-modul berbasis STEAM ini sangat cocok untuk 

diaplikasikan dalam materi yang bermuatan literasi sains dan karakter pelajar 

Pancasila. Selain sebagai bahan/ materi pembelajaran e-modul ini bisa digunakan 

untuk pemantaban atau pengayaan setelah pelaksanaan pembelajaran. Namun 

perlu dipertimbangkan juga untuk siswa yang memiliki daya imajinasi yang 

lemah dalam memanfaatkan modul ini. 

Kelebihan dari e-modul ini yakni bahasa mudah dipahami, istilah yang 

digunakan pun juga tidak terlalu banyak sehingga mudah untuk diingat oleh 

siswa. Pemanfaatan e-modul ini cocok untuk digunakan untuk SD terutama kelas 

tinggi karena terdapat istilah-istilah sains di dalamnya.  

Pada bagian jenis pembuluh darah terdapat bentuk-bentuk yang disertai 

dengan animasi sehingga akan mengaburkan fokus siswa antara memperhatikan 

jenis pembuluh darah atau animasi yang bergerak. Kemudian pada bagian materi 

teks slide pembuluh darah sebaiknya dibuat dalam bentuk point-point yang lebih 

ringkas di slide tersebut.  

 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  √ 



 

 

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

Blora, 20 April 2023 

Validator 

 

 

 

 
Agustina Putri Reistanti, M. Pd.) 

NIDN. 2120089201 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : Septiana Dwi Puspita Sari, M.Pd. 

Hari, tanggal : Rabu, 26 April 2023 
 

 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

Lampiran 3C3 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Tidak Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Lugas 

1. Struktur kalimat dalam e-modul tepat 

digunakan untuk mewakili pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan 

    (√) 

2. Kalimat yang digunakan dalam e-modul 

efektif 

    (√) 

3. Istilah yang digunakan e-modul baku dan 

sesuai dengan fungsi 

   (√)  

2. Komunikatif  

4. E-modul memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi 
    (√) 

3. Dialogis dan Interaktif 

 5. E-modul mampu memotivasi peserta didik     (√) 

 

6. E-modul mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

    (√) 

 

   4.  Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

7. E-modul sesuai dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 
    (√) 

8. E-modul sesuaian dengan tingkat 

emosional peserta didik 
    (√) 

   5. 
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

 

9. Tata bahasa yang digunakan dalam               

E-modul sudah tepat 
    (√) 

 

10. Ejaan yang digunakan dalam E-modul 

sudah sesuai 
   (√)  

6.  Penggunaan Istilah, Simbol, atau Ikon 



 

 

√ 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

 11. Istilah dalam e-modul tepat dan tidak 

berubah-ubah 
    (√) 

 12. Penggunaan simbol atau ikon dalam           

e-modul tepat dan tidak berubah-ubah 
    (√) 

Jumlah      

Total  

 

 

 

e. Catatan / Saran  

Secara keseluruhan e-modul yang dibuat sudah bagus dari segi penggunaan 

bahasa sudah tepat dan mudah dipahami tetapi untuk kalimat yang terlalu panjang 

dapat dibuat lebih ringkas tanpa mengurangi makna. Untuk gambar-gambar yang 

ditampilkan sudah menarik sehingga dapat memberikan ketertarikan bagi para 

peserta didik untuk menggunaan e-modul tersebut. Menurut saya penggunaan e-

modul sangat membantu peserta didik maka dari itu harapan saya semoga lebih 

banyak e-modul yang dibuat dalam berbagai materi dengan tambilan yang lebih 

menarik.  

 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

 

 



 

 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

 

Surakarta, 26 April 2023 

Validator 

 

 

 

 

 
Septiana Dwi Puspita Sari, M. Pd. 

Peg. ID. 203124431920002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS STEAM TOPIK 

PEREDARAN DARAH MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

Nama : Esty Setyo Utaminingsih 

NIM : 0103521072 

Prodi  : Pendidikan Dasar 

Judul   : Pengembangan E-Modul Berbasis STEAM Topik Peredaran Darah 

      Manusia untuk Meningkatkan Literasi Sains dan karakter Pelajar 

     Pancasila  

Nama Ahli : Wega Enita Sasanti, S.Pd. 

Hari, tanggal : Rabu, 19 April 2023 
 

 

a. Pengantar 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan e-modul 

yang akan digunakan dalam pembelajaran peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila. Hasil penilaian akan 

digunakan sebagai bukti validitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya e-

modul tersebut digunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini, diucapkan terima kasih. 

b. Petunjuk  

1) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian, masukan dan saran 

yang ditinjau dari beberapa aspek, dengan memberikan tanda check (√) pada 

kolom nilai. 

2) Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan e-modul 

yang dikembangkan dengan menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

c. Skala Nilai 

Validasi pada e-modul dapat dilihat dari beberapa aspek yang terdapat pada tabel 

penilaian dan validator dapat memberikan nilai menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam lembar validasi ini adalah skala Guttman, yaitu: 

1 = Tidak Sesuai (< 20% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

Lampiran 3C4 



 

 

2 = Kurang Sesuai (20% sampai < 40% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul)  

3 = Cukup Sesuai (40% sampai < 60% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

4 = Sesuai (60% sampai < 80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

5 = Tidak Sesuai (80% aspek yang dinilai terdapat dalam e-modul) 

d. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Lugas 

5. Struktur kalimat dalam e-modul tepat 

digunakan untuk mewakili pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan 

    V 

6. Kalimat yang digunakan dalam e-modul 

efektif 

    V 

7. Istilah yang digunakan e-modul baku dan 

sesuai dengan fungsi 

    V 

2. Komunikatif  

8. E-modul memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi 
    V 

3. Dialogis dan Interaktif 

 7. E-modul mampu memotivasi peserta didik     V 

 

8. E-modul mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

   V  

 

   4.  Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

7. E-modul sesuai dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 
    V 

8. E-modul sesuai dengan tingkat emosional 

peserta didik 
    V 

   5. 
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

 

9. Tata bahasa yang digunakan dalam               

E-modul sudah tepat 
   V  

 

10. Ejaan yang digunakan dalam E-modul 

sudah sesuai 
    V 

6.  Penggunaan Istilah, Simbol, atau Ikon 



 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

 11. Istilah dalam e-modul tepat dan tidak 

berubah-ubah 
    V 

 12. Penggunaan simbol atau ikon dalam           

e-modul tepat dan tidak berubah-ubah 
    V 

Jumlah      

Total  

e. Catatan / Saran  

Secara keseluruhan pemilihan kata dan penggunaan kalimat sudah sesuai 

dan mudah dipahami. E-modul ini juga sangat menarik dan sangat membantu 

dalam memahami materi tentang sistem peredaran darah manusia, namun 

penggunaan ejaan, istilah, dan tata bahasa perlu ditingkatkan kembali agar lebih 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

f. Kesimpulan 

Secara umum, e-modul berbasis STEAM topik peredaran darah manusia 

bermuatan literasi sains dan karakter pelajar Pancasila dinyatakan: 

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari 

Bapak/Ibu). 

 

 

Blora, 19 April 2023 

Validator 

 

 

 

 
(Wega Enita Sasanti, S.Pd.)  

NIPPPK. 199208232022212011 

 

V 



 

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS V-AIKEN 

VALIDASI AHLI BAHASA 

Butir 

Penilai S Σs 

  

n(c-1) 

  

V 

  

CVI 

Aiken Kategori 1 2 3 4 1  2 3  4  

Butir 1 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 2 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 3 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 4 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,875 

Tidak 

valid Tinggi 

Butir 5 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 6 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 7 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 8 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 9 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 10 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Butir 11 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,875 

Tidak 

valid Tinggi 

Butir 12 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 Valid Tinggi 

Total 55 55 58 58 43 43 46 46 178 192 0,9271 Valid Tinggi 

 

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS V-AIKEN 

VALIDASI AHLI BAHASA 

Aspek V Value 

Media 0,9583 

Materi 0,9406 

Bahasa 0,9271 

Rata-rata 0,942 

Kriteria VALID 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

 

TEMA 4 

Sehat Itu Penting 

 

SUBTEMA 1 

Peredaran Darahku Sehat 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Supriyadi 01 Supriyadi  

Mata pelajaran          : IPA 

Tema/ Subtema        : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas / Semester      : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu          : 1 Hari 

Pembelajaran ke      : 1 

 

A.   Kompetensi Inti :   

KI-3.  Memahami  pengetahuan  faktual  dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

IPA 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia. 

4.4 Mempertunjukkan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada manusia. 

 

 

4.4.1  Menunjukkan cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

• Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat menjelaskan organ 

peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara rinci. 

• Melatih kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan karakter mandiri 

 

D.   Materi Pembelajaran: 

1. Peranan Darah 

2. Sistem Peredaran Darah (Peredaran Darah Besar dan Kecil) 

3. Perbedaan Arteri dan Vena 

4. Pemutaran Video 1 (Sistem Peredaran darah Manusia) 

5. Bagian Jantung 

6. Ukuran dan Letak Jantung dilanjutkan Pemutaran Video 2 
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E.   Metode Pembelajaran : 

• Model Pembelajaran: Discovery learning (penyingkapan/ penelitian). 

• Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Mencoba, dan Mengkomunikasikan). 

 

F.   Media Pembelajaran : 

• E-Modul Prisma 

 

H.   Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 

• Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas agar siap untuk 

belajar. 

• Seorang siswa diminta untuk memimpin doa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan.  

 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

Ayo Mengamati (Mengamati) 

(Gawai siswa sudah terinstall aplikasi e-modul Prisma) 

• Secara mandiri siswa diarahkan untuk membuka materi pada e-
modul secara bergantian mulai dari Peranan Darah, Sistem 
Peredaran Darah (Peredaran Darah Besar dan Kecil), 
Perbedaan Arteri dan Vena. Kemudian dilajutkan dengan 
Pemutaran Video 1 (Sistem Peredaran darah Manusia). 
Selanjutnya materi Bagian Jantung dan Ukuran serta Bagian 
Jantung. 

• Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan 

pertanyaan:  

a. Apa saja peranan darah? 

b. Apa itu arteri dan apa itu vena? 

c. Jantung terdiri dari berapa bagian? 

• Guru meminta siswa membaca dan mengamati halaman 

peranan darah 

• Guru meminta siswa membaca dan mengamati halaman 

peredaran darah pada manusia, yaitu peredaran darah kecil dan 

peredaran darah besar. 

• Guru meminta siswa membaca dan mengamati tabel dan 

gambar perbedaan arteri dan vena. 

 

65 menit 
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• Guru meminta siswa membaca dan mengamati gambar bagian-

bagian jantung yang terlibat dalam proses peredaran darah. 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Setelah siswa mengetahui fungsi peredaran darah, peredaran 

darah kecil dan besar, perbedaan arteri dan vena siswa diminta 

menulis informasi yang di dapatkan. 

• Setelah mengamati video siswa diminta menulis hal yang 

disampaikan dalam video. 

• Siswa diminta menuliskan bagian dan ukuran jantung. 

Catatan: 

– Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 

terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 

menulis. 

– Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternative 

penilaian, dengan melihat ketepatan jawaban siswa. 

 

Ayo Berbicara (Mengomunikasikan) 

- Meminta siswa untuk menyampaikan apa yang sudah di 

tulis  

- Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-

masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa 

 

Catatan: 

• Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

• Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 

tentang organ tubuh manusia yang terlibat dalam peredaran 

darah dari berbagai sumber. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat secara tertulis dan lisan. 

– Siswa mengetahui organ tubuh manusia yang terlibat dalam 

proses peredaran darah. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk melatih siswa untuk memiliki 

kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan mandiri. 
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Ayo Mencari Tahu (Mencoba) 

• Mengarahkan siswa untuk memutar video yang kedua untuk 

mengetahui fungsi jantung setelah mengetahui bagian jantung/ 

 

Ayo Berbicara (Mengomunikasikan) 

• Guru memberikan pertanyaan: apa fungsi jantung?  

• Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-

masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa  

Catatan: 

– Pada kegiatan ini lebih untuk mengetahui kompetensi literasi 

sains siswa dan karakter bernalar kritisnya. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa menyampaikan cara kerja jantung berdasarkan 

informasi yang di dapatkan dari video. 

 

Penutup 

 

• Guru memberi tindak lanjut dengan meminta siswa untuk 

mempelajari kembali materi yang diajarkan. 

• Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilakukan dan meminta siswa untuk mempelajari e-modul Prisma 

pada materi fungsi jantung.   

• Pelajaran ditutup dengan doa bersama.  

 

15 menit 

 

 

I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Proses 

a. Sikap 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :  Lembar Penilaian Sikap “Mandiri”. 

2. Hasil (Pengetahuan) 

Teknik :  Non Tes 

Jenis :  Lisan 

 

 

  

Semarang, 3 Mei 2023        

Guru Kelas V 

 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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( R P P ) 
 

 

TEMA 4 

Sehat Itu Penting 

 

SUBTEMA 1 

Peredaran Darahku Sehat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Supriyadi 01 Supriyadi  

Mata pelajaran          : IPA 

Tema/ Subtema        : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas / Semester      : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu          : 1 Hari 

Pembelajaran ke      : 2 

 

A.   Kompetensi Inti :   

KI-3.  Memahami  pengetahuan  faktual  dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia. 

4.4 Mempertunjukkan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada manusia. 

 

 

4.4.1  Menunjukkan cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

• Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat menjelaskan 

organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara rinci. 

• Melatih kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan karakter mandiri 

 

D.   Materi Pembelajaran: 

1. Fungsi jantung 

2. Pemutaran Video Ke-3 

3. Detak Jantung 

4. Penyakit Jantung 
 

E.   Metode Pembelajaran : 

• Model Pembelajaran: Discovery learning (penyingkapan/ penelitian). 
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• Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Mencoba, dan Mengkomunikasikan). 

F.   Media Pembelajaran : 

• E-Modul Prisma 

 

H.   Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 

• Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas agar siap untuk 

belajar. 

• Seorang siswa diminta untuk memimpin doa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan.  

 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

Ayo Mengamati (Mengamati) 

(Gawai siswa sudah terinstall aplikasi e-modul Prisma) 

• Secara mandiri siswa diarahkan untuk membuka materi pada e-
modul secara bergantian mulai dari materi fungsi jantung, 
pemutaran video 3, detak jantung dan penyakit jantung.  

• Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan 

pertanyaan:  

a. Apa fungsi jantung? 

b. Apa bagaimana cara menghitung detak jantung? 

c. Apa penyebab penyakit jantung? 

• Guru meminta siswa membaca dan mengamati gambar serta 

video pada e-modul halaman sesuai materi yang disampaikan 

 

Ayo Mencoba (Mencoba) 

Siswa secara berpasangan memeriksa detak jantung siswa lain 

menggunakan stetoskop. 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Siswa diminta menuliskan fungsi jantung 

• Siswa belajar menghitung detak jantung (berdasarkan soal 

latihan) 

Catatan: 

– Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 

terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 

menulis. 

 

65 menit 
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– Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternative 

penilaian, dengan melihat ketepatan jawaban siswa. 

 

Ayo Berbicara (Mengomunikasikan) 

- Meminta siswa untuk menyampaikan apa yang sudah di tulis  

- Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-

masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa 

 

Catatan: 

• Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

• Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 

tentang fungsi jantung, bagaimana cara mengukur detak 

jantung istirahat dan ketika berolahraga, serta penyebab 

penyakit jantung. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat lisan. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk melatih siswa untuk memiliki 

kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan mandiri. 

 

 

Penutup 

 

• Guru memberi tindak lanjut dengan meminta siswa untuk 

mempelajari kembali materi yang diajarkan. 

• Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilakukan dan meminta siswa untuk mempelajari e-modul Prisma 

pada materi fungsi jantung.   

• Pelajaran ditutup dengan doa bersama.  

 

15 menit 

 

 

I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Proses 

a. Sikap 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :  Lembar Penilaian Sikap “Mandiri”. 
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2. Hasil (Pengetahuan) 

Teknik :  Tes 

Jenis :  Tertulis 

Bentuk : Soal Evaluasi (Quiz B) E-Modul Prisma 

 

 

  

Semarang, 4 Mei 2023        

Guru Kelas V 

 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Supriyadi 01 Supriyadi  

Mata pelajaran          : IPA 

Tema/ Subtema        : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas / Semester      : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu          : 1 Hari 

Pembelajaran ke      : 3 

 

A.   Kompetensi Inti :   

KI-3.  Memahami  pengetahuan  faktual  dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia. 

4.4 Mempertunjukkan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada manusia. 

 

 

4.4.1  Menunjukkan cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

• Dengan kegiatan mengamati gambar serta video sistem cara memelihara organ peredaran 

darah, dan video tentang bahaya merokok siswa dapat menjelaskan cara memelihara organ  

peredaran darah dan bahaya merokok. 

• Melatih kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan karakter mandiri 

 

D.   Materi Pembelajaran: 

1. Rokok dan Jantung 

2. Cara Menjaga Jantung Tetap Sehat 

3. Pemutaran Video 4 (Cara Memelihara Organ Peredaran Darah)  

4. Teknologi Untuk Jantung 

5. Pembuluh Darah dan Pemutaran Video 5 

6. Latihan soal 
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E.   Metode Pembelajaran : 

• Model Pembelajaran: Discovery learning (penyingkapan/ penelitian). 

• Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Mencoba, dan Mengkomunikasikan). 

F.   Media Pembelajaran : 

• E-Modul Prisma 

 

H.   Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 

• Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas agar siap untuk 

belajar. 

• Seorang siswa diminta untuk memimpin doa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan.  

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

Ayo Mengamati (Mengamati) 

7. Secara mandiri siswa diarahkan untuk membuka materi 
pada e-modul secara bergantian mulai dari materi rokok dan 
jantung, cara menjaga jantung tetap sehat, pemutaran video 
4 (cara memelihara organ peredaran darah), teknologi untuk 
jantung, pembuluh darah dan pemutaran video 5 (bahaya 
merokok) 

• Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan 

pertanyaan:  

a. Apa bahaya merokok? 

b. Bagaimana cara memelihara organ peredaran darah agar 

tetap sehat? 

c. Apa itu pembuluh darah dan fungsinya? 

• Guru meminta siswa membaca dan mengamati gambar serta 

video pada e-modul halaman sesuai materi yang disampaikan 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Siswa diminta menuliskan bahaya merokok 

• Siswa diminta menulis cara menjaga kesehatan jantung  

• Siswa diminta menulis teknologi apasaja yang digunakan untuk 

memeriksa jantung 

Catatan: 

 

65 menit 
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– Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 

terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 

menulis. 

– Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif 

penilaian, dengan melihat ketepatan jawaban siswa. 

 

Ayo Berbicara (Mengomunikasikan) 

- Meminta siswa untuk menyampaikan apa yang sudah di tulis  

- Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-

masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa 

 

Catatan: 

• Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

• Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 

tentang bahaya merokok, teknologi untuk jantung dan 

bagaimana menjaga kesehatan jantung serta organ 

pembuluh darah. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat secara lisan. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk melatih siswa untuk memiliki 

kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan mandiri. 

 

Ayo Mencoba  

- Melanjutkan memeriksa detak jantung dengan stetoskop  

- Menjawab soal-soal latihan pada e-moodul Prisma 

 

Catatan: 

• Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

• Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 
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– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 

tentang bahaya merokok, teknologi untuk jantung dan 

bagaimana menjaga kesehatan jantung serta organ 

pembuluh darah. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat secara lisan. 

Kegiatan ini ditujukan untuk melatih siswa untuk memiliki 

kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan mandiri 

 

Penutup 

 

• Guru memberi tindak lanjut dengan meminta siswa untuk sisa 

soal yang belum dikerjakan sebagai tugas rumah. 

• Memberi pengarahan kepada siswa untuk membawa peralatan 

seperti pensil warna, spidol,penggaris untuk membuat mind 

mapping untuk pertemuan ke-4. 

• Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilakukan dan meminta siswa untuk mempelajari e-modul Prisma 

pada materi fungsi jantung.   

• Pelajaran ditutup dengan doa bersama.  

 

15 menit 

 

 

 

I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Proses 

a. Sikap 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :  Lembar Penilaian Sikap “Mandiri”. 

 

2. Hasil (Pengetahuan) 

Teknik :  Tes 

Jenis :  Tertulis 

Bentuk : Soal Evaluasi (Quiz B) E-Modul Prisma 

 

 

  

Semarang, 9 Mei 2023        

Guru Kelas V 

 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Supriyadi 01 Supriyadi  

Mata pelajaran          : IPA 

Tema/ Subtema        : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas / Semester      : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu          : 1 Hari 

Pembelajaran ke      : 4 

 

A.   Kompetensi Inti :   

KI-3.  Memahami pengetahuan  faktual  dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia. 

4.4 Mempertunjukkan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada manusia. 

 

 

4.4.1  Menunjukkan cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

• Dengan kegiatan mengamati gambar serta video sistem cara memelihara organ peredaran 

darah, dan video tentang bahaya merokok siswa dapat menjelaskan cara memelihara organ  

peredaran darah dan bahaya merokok. 

• Melatih kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan karakter mandiri 

 

D.   Materi Pembelajaran: 

1. Paru-paru 

2. Pemutaran video 6 

3. Pembahasan kuis yang tersisa 

4. Membuat mind-mapping 

E.   Metode Pembelajaran : 

• Model Pembelajaran: Discovery learning (penyingkapan/ penelitian). 
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• Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Mencoba, dan Mengkomunikasikan). 

F.   Media Pembelajaran : 

• E-Modul Prisma 

 

H.   Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 

• Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas agar siap untuk 

belajar. 

• Seorang siswa diminta untuk memimpin doa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan.  

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

Ayo Mengamati (Mengamati) 

• Secara mandiri siswa diarahkan untuk membuka materi 
pada e-modul secara bergantian mulai dari materi paru-
paru, pemutaran video 6 (bahaya kolesterol) 

• Membahas soal 

• Secara mandiri siswa diarahkan untuk membuat mind-

mapping 

• Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan 

pertanyaan:  

a. Apa fungsi paru-paru? 

b. Apa bahaya kolesterol? 

• Guru meminta siswa membaca dan mengamati gambar serta 

video pada e-modul halaman sesuai materi yang disampaikan 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Siswa diminta menuliskan bahaya kolesterol 

• Siswa diminta menulis fungsi paru-paru  

Catatan: 

– Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 

terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 

menulis. 

– Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif 

penilaian, dengan melihat ketepatan jawaban siswa. 

 

 

 

65 menit 
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Ayo Berbicara (Mengomunikasikan) 

- Meminta siswa untuk menyampaikan apa yang sudah di tulis 

dan dilihat dari video  

- Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-

masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa 

 

Catatan: 

• Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

• Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 

tentang bahaya kolesterol dalam darah, pentingnya fungsi 

paru-paru agar menjaga tubuh todak merokok. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat secara lisan. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk melatih siswa untuk memiliki 

kompetensi literasi sains, karakter bernalar kritis dan mandiri. 

 

Ayo Berkreasi (Mencoba) 

• Siswa diminta untuk menggambar cara kerja organ peredaran 

darah pada manusia dan menuliskan keterangan gambar yang 

dibuat. 

• Alat dan bahan yang diperlukan sebagai berikut. 

1. Kertas HVS. 

2. Pensil. 

3. Penghapus. 

4. Pewarna (spidol atau pensil warna). 

• Setelah itu, siswa juga diminta menuliskan fungsi organ 

peredaran darah manusia berdasarkan gambar yang dibuat. 

• Siswa diminta mengumpulkan hasil gambarnya. 

• Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi hasil gambar siswa. 

• Guru menyatukan hasil gambar siswa dalam bentuk kliping. 

Catatan: 

– Guru dapat menjadikan kegiatan ini untuk memberikan 

penilaian dalam rubrik Ayo Berkreasi. 

– Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang KD IPA 3.4 dan 4.4. 
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Hasil yang diharapkan: 

– Siswa mampu menggambar cara kerja organ peredaran 

darah pada manusia. 

– Siswa mampu menuliskan cara kerja organ peredaran darah 

manusia berdasarkan gambar. 

 

Penutup 

 

• Memberi pengarahan mind-mapping yang belum selesai di 

lanjutkan dirumah, penugasan diberikan bersama post-test. 

• Sebagai penutup guru meminta siswa untuk mempelajari 

kembali materi dan latihan soal yang diberikan. 

• Guru mereview semua kegiatan yang sudah dilakukan dan 

meminta siswa untuk mempelajari e-modul Prisma. 

• Memberi tahu siswa pertemuan selanjutnya diberikan posttest 

dan pengumpulan tugas yang belum.   

• Pelajaran ditutup dengan doa bersama.  

 

15 menit 

 

 

 

I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Proses 

a. Sikap 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :  Lembar Penilaian Sikap “Mandiri”. 

 

2. Hasil (Pengetahuan) 

Teknik :  Tes 

Jenis :  Tertulis 

Bentuk : Soal Evaluasi (Quiz B) E-Modul Prisma 

 

 

  

Semarang, 11 Mei 2023        

Guru Kelas V 

 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 

   

 



RPP Kelas V Semester 1  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

 

 

TEMA 4 

Sehat Itu Penting 

 

 

SUBTEMA 1 

Peredaran Darahku Sehat 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 

 

KURIKULUM 2013 



RPP Kelas V Semester 1  
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Supriyadi 01 Supriyadi  

Mata pelajaran          : IPA 

Tema/ Subtema        : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas / Semester      : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu          : 1 Hari 

Pembelajaran ke      : 1 

 

A.   Kompetensi Inti :   

KI-3.  Memahami  pengetahuan  faktual  dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

IPA 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia. 

4.4 Mempertunjukkan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada manusia. 

 

 

4.4.1  Menunjukkan cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

• Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat menjelaskan 

organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara rinci. 

• Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara kerja organ 

peredaran darah manusia secara rinci. 

 

D.   Materi Pembelajaran: 

• Organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia. 

 

E.   Metode Pembelajaran : 

• Model Pembelajaran: Discovery learning (penyingkapan/ penelitian). 

• Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Mencoba, Mengasosiasi/ Menalar, dan 

Mengkomunikasikan). 
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F.   Media Pembelajaran : 

• Buku Tematik kelas V Tema 4, teks bacaan, gambar peredaran darah manusia 

 

G.   Sumber Belajar : 

 Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4 Sehat Itu Penting Hal :1–10 

 Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4 Sehat Itu Penting dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Buku Bupena 

         

H.   Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 

• Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas agar siap untuk 

belajar. 

• Seorang siswa diminta untuk memimpin doa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan.  

 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

Ayo Mengamati (Mengamati) 

• Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati gambar 

peredaran darah pada manusia. 

Catatan: 

– Pada kegiatan mengamati, guru menstimulus siswa agar 

cermat dalam mengamati gambar bagian-bagian jantung 

yang terlibat dalam peredaran darah. 

• Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan 

pertanyaan: Apa saja bagian-bagian jantung yang tampak 

pada gambar? 

• Siswa diminta menyebutkan bagian-bagian jantung yang terlibat 

dalam proses peredaran darah. 

• Guru menjelaskan kepada siswa bahwa peredaran darah pada 

manusia ada dua, yaitu peredaran darah kecil dan peredaran 

darah besar. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa dapat menjelaskan peredaran darah pada manusia. 

– Siswa mengetahui bagian-bagian jantung yang terlibat 

dalam peredaran darah manusia, yaitu bilik kanan, bilik kiri, 

serambi kanan, dan serambi kiri. 

 

65 menit 
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– Siswa dapat menjelaskan peredaran darah kecil dan 

peredaran darah besar. 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Setelah siswa mengetahui peredaran darah kecil dan peredaran 

darah besar pada manusia, siswa diminta mencari informasi 

tentang organ tubuh yang terlibat dalam proses peredaran darah 

dari berbagai sumber. 

• Guru menciptakan suasana demokratis sehingga siswa dapat 

memperoleh informasi baik melalui buku atau sumber lainnya 

maupun berdiskusi dengan siswa lainnya. 

• Siswa diminta menuliskan organ-organ tubuh manusia yang 

terlibat dalam peredaran darah. 

Jawaban: 

– Organ tubuh manusia yang terlibat dalam proses peredaran 

darah sebagai berikut. 

– Jantung 

– Jantung berfungsi untuk memompa darah ke seluruh 

tubuh. 

– Pembuluh darah 

– Pembuluh darah berfungsi sebagai tempat 

mengalirnya darah dari jantung ke seluruh tubuh dan 

sebaliknya. 

– Paru-paru 

– Paru-paru berfungsi sebagai penyuplai oksigen ke 

dalam darah. 

Catatan 1: 

– Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 

terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 

menulis. 

– Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternative 

penilaian, dengan melihat ketepatan jawaban siswa. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi 

tentang organ tubuh manusia yang terlibat dalam peredaran 

darah dari berbagai sumber. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat secara tertulis. 

– Siswa mengetahui organ tubuh manusia yang terlibat dalam 

proses peredaran darah. 
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– Pada akhir kegiatan ini guru memberikan penguatan bahwa 

“Kita harus menjaga kesehatan organ-organ peredaran 

darah”. 

 

Catatan 2: 

Ayo Mencoba (Mencoba) 

• Siswa telah memahami bahwa jantung merupakan salah satu 

organ yang terlibat dalam peredaran darah. Jantung berfungsi 

untuk memompa darah. Selanjutnya, siswa diminta mencoba 

merasakan denyut nadi atau denyut jantungnya. Denyut nadi 

terjadi karena jantung memompa darah ke dalam pembuluh nadi. 

Oleh karena itu, pembuluh nadi ikut berdenyut. Denyut nadi 

dapat terasa jelas dengan menekan pembuluh nadi pada 

pergelangan tangan dan bagian leher di bawah telinga. 

• Guru meminta masing-masing siswa untuk menempelkan ketiga 

jari tangan kanan (telunjuk, tengah, dan manis) pada 

pergelangan tangan kiri, lalu menekannya secara perlahan. 

• Siswa diminta merasakan dan menghitung denyut nadinya 

selama 60 detik (satu menit) dan menghitungnya 

• Mengajak siswa untuk menghitung detak jantung menggunakan 

stetoskop secara berpasangan dan bergantian. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa dapat merasakan denyut jantungnya. 

– Siswa mengetahui bagian-bagian tubuh untuk mengetahui 

denyut jantung, misalnya pergelangan tangan dan bagian 

leher di bawah telinga. 

 

Ayo Mencari Tahu (Mencoba) 

• Siswa telah memahami bahwa pembuluh darah merupakan 

salah satu organ tubuh yang terlibat dalam peredaran darah. 

Pembuluh darah terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan 

pembuluh balik.  

 

Ayo Berkreasi (Mencoba) 

• Berdasarkan uraian pada buku siswa, siswa telah memahami 

peredaran darah pada manusia. Selanjutnya, siswa diminta 

untuk menggambar cara kerja organ peredaran darah pada 

manusia dan menuliskan keterangan gambar yang dibuat. 

• Alat dan bahan yang diperlukan sebagai berikut. 

1. Kertas gambar. 

2. Pensil. 
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3. Penghapus. 

4. Pewarna (spidol atau pensil warna). 

• Setelah itu, siswa juga diminta menuliskan cara kerja organ 

peredaran darah manusia berdasarkan gambar yang dibuat. 

• Siswa diminta mengumpulkan hasil gambarnya. 

• Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi hasil gambar siswa. 

• Guru menyatukan hasil gambar siswa dalam bentuk kliping. 

Catatan: 

– Guru dapat menjadikan kegiatan ini untuk memberikan 

penilaian dalam rubrik Ayo Berkreasi. 

– Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang KD IPA 3.4 dan 4.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa mampu menggambar cara kerja organ peredaran 

darah pada manusia. 

– Siswa mampu menuliskan cara kerja organ peredaran darah 

manusia berdasarkan gambar. 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Guru memberikan pertanyaan: Mengapa menjaga kesehatan 

organ peredaran darah sangat penting? Dan Bagaimana jika 

ada orang yang tidak peduli terhadap kesehatan organ 

peredaran darah yaitu merokok di sembarang tempat? Secara 

mandiri siswa diminta untuk mengemukakan pendapatnya 

berdasarkan pemahaman yang sudah didapatkannya selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

• Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-

masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga organ 

peredaran darah. 

Catatan: 

– Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

– Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memahami pentingnya menjaga organ peredaran 

darah dan akibat jika tidak menjaga kesehatan organ 

peredaran darah. 

 

Penutup 

 

• Guru memberi tindak lanjut dengan meminta siswa untuk 

mempelajari kembali materi yang diajarkan. 

 

15 menit 
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• Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi kegiatan hari 

itu.  

• Pelajaran ditutup dengan doa bersama.  

 

 

I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 

A. PENILAIAN 

1. Proses 

a. Sikap 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :  Lembar Penilaian Sikap “Mandiri. 

b. Pengetahuan dan Keterampilan 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :   Siswa membuat gambar organ peredaran darah manusia 

2. Hasil (Pengetahuan) 

Teknik :  Tes 

Jenis :  Tertulis 

Bentuk :  Soal Evaluasi 

 

 

  

Semarang, 18 Mei 2023        

Guru Kelas V 

 

 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Supriyadi 01 Semarang 

Mata pelajaran          : IPA  

Tema/ Subtema        : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas / Semester      : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu          : 1 Hari 

Pembelajaran ke      : 2 

 

A.   Kompetensi Inti :   

KI-3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator 

IPA 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia. 

4.4 Mempertunjukkan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada manusia. 

 

 

4.4.1  Menunjukkan cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

• Dengan kegiatan mencari tahu tentang tangga nada, siswa dapat mengidentifikasi tangga 

nada dalam musik dengan benar. 

• Dengan kegiatan mencari tahu tentang tangga nada, siswa dapat menjelaskan ciri-ciri lagu 

bertangga nada mayor dan minor dengan benar. 

• Dengan kegiatan mencari tahu contoh lagu bertangga nada mayor dan minor, siswa dapat 

menyebutkan berbagai lagu bertangga nada mayor dan minor secara tepat. 

• Dengan kegiatan mencari tahu contoh lagu bertangga nada mayor dan minor, siswa dapat 

menyanyikan lagu bertangga nada mayor dan minor sambil bermain alat musik sebagai 

iringannya secara tepat. 

• Dengan kegiatan menulis pantun, siswa dapat menyebutkan bagianbagian pantun dengan 

benar. 

• Dengan kegiatan berkreasi membuat pantun, siswa dapat menunjukkan ciri-ciri serta unsur-

unsur pantun yang dibuat dengan benar. 

• Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah pada burung, siswa dapat 

menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan (burung) secara rinci. 
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• Dengan kegiatan mencari tahu tentang peredaran darah pada burung, siswa dapat 

menuliskan dan menggambar cara kerja peredaran darah pada hewan dengan tepat. 

 

D.   Materi Pembelajaran: 

• Organ peredaran darah manusia (pembuluh darah dan paru-paru) dan fungsinya.  

• Cara memelihara organ peredaran darah. 

 

E.   Metode Pembelajaran : 

• Model Pembelajaran: Discovery learning (penyingkapan/ penelitian). 

• Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Mencoba, Mengasosiasi/ Menalar, dan 

Mengkomunikasikan). 

 

F.   Media Pembelajaran : 

• Buku dan teks bacaan 

G.   Sumber Belajar : 

 Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4 Sehat Itu Penting. Hal 4-6  

 Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4 Sehat Itu Penting. Hal 93-94 

         

H.   Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 

• Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas agar siap untuk 

belajar. 

• Seorang siswa diminta untuk memimpin doa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan.  

 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

Ayo Mengamati (Mengamati) 

• Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati gambar pembuluh 

darah, paru-paru dan membaca teks bagaimana cara menjaga 

organ peredaran darah. 

Catatan: 

– Pada kegiatan mengamati, guru menstimulus siswa agar 

cermat dalam mengamati gambar bagian-bagian pembuluh 

darah dan paru-paru serta cara menjaga organ peredaran 

darah yang sehat. 

• Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan 

pertanyaan: Apa saja bagian-bagian pemuluh darah dan paru-

paru yang tampak pada gambar? 

 

65 menit 
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• Siswa diminta menyebutkan bagian-bagian pembuluh darah dan 

paru-paru yang terlibat dalam proses peredaran darah. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa dapat menjelaskan pembuluh darah manusia, paru-

paru dan cara menjaga organ peredaran darah. 

– Siswa mengetahui bagian-bagian pembuluh darah manusia, 

paru-paru. 

– Siswa dapat menjelaskan cara menjaga organ peredaran 

darah. 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Siswa diminta mencari informasi tentang organ tubuh yang terlibat 

dalam proses peredaran darah dari berbagai sumber dan 

bagaimana cara menjaga kesehatan organ peredaran darah. 

• Guru menciptakan suasana demokratis sehingga siswa dapat 

memperoleh informasi baik melalui buku atau sumber lainnya 

maupun berdiskusi dengan siswa lainnya. 

• Siswa diminta menuliskan bagian pembuluh dan cara menjaga 

kesehatan organ peredaran darah. 

Jawaban: 

– Pembuluh darah 

Pembuluh darah berfungsi sebagai tempat mengalirnya 

darah dari jantung ke seluruh tubuh dan sebaliknya. 

– Paru-paru 

Paru-paru berfungsi sebagai penyuplai oksigen ke 

dalam darah. 

- Berjalan kaki dan bersepeda dapat mengurangi risiko 

penyakit jantung. 

Catatan 1: 

– Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama 

bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan menulis. 

– Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternative 

penilaian, dengan melihat ketepatan jawaban siswa. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi tentang 

pembuluh darah, paru-paru dan cara menjaga organ 

peredaran darah dari berbagai sumber. 

– Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan 

data/informasi yang didapat secara tertulis. 
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– Siswa mengetahui pembuluh darah, paru-paru dan cara 

menjaga organ peredaran darah. 

– Pada akhir kegiatan ini guru memberikan penguatan bahwa 

“Kita harus menjaga kesehatan organ-organ peredaran 

darah”. 

 

Ayo Mencoba (Mencoba) 

• Siswa telah memahami bahwa pembuluh darah dan paru-paru 

merupakan salah satu organ yang terlibat dalam peredaran darah. 

Oleh karena itu organ peredaran darah harus dijaga 

kesehatannya. 

• Guru melanjutkan mengajak siswa memeriksa detak jantung  

• menggunakan stetoskop secara berpasangan dan bergantian. 

• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa dapat merasakan denyut jantungnya dan menjaga 

organ peredaran darah 

 

Ayo Mencari Tahu (Mencoba) 

• Siswa telah memahami bahwa pembuluh darah merupakan salah 

satu organ tubuh yang terlibat dalam peredaran darah. Pembuluh 

darah terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan pembuluh 

balik. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari informasi tentang 

perbedaan-perbedaan pokok antara pembuluh nadi dan 

pembuluh balik, dan cara menjaga organ peredaran darah. 

• Siswa mengolah dan menyajikan/menuangkan data/informasi 

yang didapat secara tertulis dalam bentuk tabel seperti contoh 

dalam buku siswa. 

No. Perbedaan 

Pembuluh Nadi Pembuluh Balik 

1. Nama lain pembuluh nadi 

adalah arteri. 

Nama lain pembuluh balik 

adalah vena. 

2. Berisi darah bersih (kaya 

oksigen). 

Berisi darah kotor (kaya 

karbon dioksida). 

3. Mengalirkan darah dari 

jantung ke seluruh tubuh. 

Mengalirkan darah dari 

seluruh tubuh ke jantung. 
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• Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang KD IPA 3.4 dan 4.4. 

Hasil yang diharapkan: 

– Siswa memiliki keterampilan untuk mencari informasi tentang 

perbedaan pembuluh nadi dan pembuluh balik dari berbagai 

sumber. 

– Siswa dapat menuliskan informasi yang didapat mengenai 

perbedaan pembuluh nadi dan pembuluh balik dalam bentuk 

tabel. 

– Siswa mengetahui perbedaan pembuluh nadi dan pembuluh 

balik. 

– Siswa memahamai cara menjaga organ peredaran darah. 

 

 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Guru memberikan pertanyaan: Mengapa menjaga kesehatan 

organ peredaran darah sangat penting? Dan Bagaimana jika 

ada orang yang tidak peduli terhadap kesehatan organ peredaran 

darah yaitu merokok di sembarang tempat? Secara mandiri siswa 

diminta untuk mengemukakan pendapatnya berdasarkan 

pemahaman yang sudah didapatkannya selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

• Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-masing 

siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 

mengenai pentingnya menjaga organ peredaran darah. 

Catatan: 

– Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa 

banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa. 

– Pada kegiatan ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah 

mempelajari materi. 

Hasil yang diharapkan: 

Siswa memahami pentingnya menjaga organ peredaran darah dan 

akibat jika tidak menjaga kesehatan organ peredaran darah. 

Ayo Menulis (Mengomunikasikan) 

• Setelah siswa mengetahui peredaran darah kecil dan peredaran 

darah besar pada manusia, siswa mempelajari pembuluh darah, 

paru-paru dan menjaga organ peredaran darah. 

• Guru menciptakan suasana demokratis sehingga siswa dapat 

memperoleh informasi baik melalui buku atau sumber lainnya 

maupun berdiskusi dengan siswa lainnya. 

Siswa diminta menuliskan organ-organ tubuh manusia yang 

terlibat dalam peredaran darah 
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Penutup • Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilakukan dalam pertemuan ke 2 dan meminta siswa melakukan 

refleksi kegiatan hari itu.  

• Pelajaran ditutup dengan doa bersama.  

 

20 menit 

I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Proses 

Sikap 

Teknik :  Non tes 

Jenis :  Unjuk kerja 

Bentuk :  Lembar Penilaian Sikap “Mandiri”. 

 

2. Hasil (Pengetahuan) 

Teknik :  Tes 

Jenis :  Tertulis 

Bentuk :  Soal Evaluasi 

 

 

  

Semarang, 19 Mei 2023        

Guru Kelas V 

 

 
 

 

Esty Setyo Utaminingsih, S.ST., S.Pd. 
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Angket Kepraktisan Siswa 

No. Aspek R 1 R 2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 

Jumlah Skor Tiap 

Aspek 

1 Keefektifan 10 11 10 12 10 11 12 12 9 11 10 11 11 12 11 163 

2 Efesiensi 9 12 11 12 10 11 12 11 10 10 10 10 9 10 10 157 

3 Kreativitas 9 10 10 12 10 9 9 10 9 10 7 9 10 9 10 143 

4 Keterbacaan 10 9 10 12 10 10 11 11 10 11 10 11 10 11 10 156 

5 Interaktif 10 12 12 12 9 10 10 10 10 11 11 10 10 10 12 159 

Jumlah Total Perolehan 778 

Jumlah Skor Maksimal 900 

Persentase 86% 

Kriteria Tingkat Kepraktisan Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Angket Kepraktisan Guru 

No. Aspek R 1 R 2 R3 R4 R5 Jumlah Skor Tiap Aspek 

1 Halaman Sampul 4 4 4 4 4 20 

2 

Kejelasan Tabel/ Ilustrasi/ 

Gambar 4 4 4 4 4 20 

3 Bahasa dan Kalimat 4 4 4 4 4 20 

4 Kejelasan Tulisan 4 4 4 4 4 20 

5 Komposisi Warna 4 4 4 4 4 20 

6 Konten Modul 4 4 4 2 3 17 

7 

Memotivasi untuk Merespon 

Pembelajaran 4 4 4 3 3 18 

Jumlah Total Perolehan 135 

Jumlah Skor Maksimal 140 

Persentase 96% 

Kriteria Tingkat Kepraktisan Sangat Praktis 
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LEMBAR VALIDASI ISI 

INSTRUMEN PENILAIAN E-MODUL BERMUATAN LITERASI SAINS  

DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut. 

Angket ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan Instrumen 

Penilaian E-Modul Berbasis STEAM Muatan Literasi Sains, Bernalar Kritis dan Mandiri. 

Aspek penilaian validasi instrumen ini terdiri atas aspek materi, konstruksi, dan bahasa. 

Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas instrumen ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Petunjuk Pengisian  

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisikan tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada.  

Bapak/ Ibu diharapkan memberikan komentar, saran, dan tanggapan pada kolom komentar 

yang tersedia. 

 

Keterangan Skala Penilaian 

• TR (Tidak Relevan), jika soal tidak sesuai dengan kemampuan yang diujikan, aspek 

kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal.  

• KR (Kurang Relevan), jika soal hanya memenuhi 1 kriteria diantara kemampuan yang 

diujikan, aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 

• CR (Cukup Relevan), jika soal hanya memenuhi 2 kriteria diantara kemampuan yang 

diujikan, aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 

• R (Relevan), jika soal hanya memenuhi 3 kriteria diantara kemampuan yang diujikan, 

aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 

• SR (Sangat Relevan), jika soal memenuhi semua kriteria diantara kemampuan yang 

diujikan, aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 



 

LITERASI SAINS 

Aspek Kemampuan 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

Kategori Saran 

TR KR CR R SR  

1 2 3 4 5 

Mengidentifikasi isu-

isu ilmiah (problem) 

Mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid 

Menyajikan infografis tentang 

kasus penyakit akibat merokok 

kemudian meminta peserta didik 

untuk mengidentifikasi penyebab 

penyakit jantung 

1 

 

    √  

2     √  

3     √  

Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif 

Melakukan penelusuran informasi 

tentang organ jantung dan 

pembuluh darah 

4     √  

5     √  

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

Mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang 

relevan 

Melengkapi bagan peredaran 

darah  

20     √  

Memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik 

dasar (misalnya menghitung 

rata-rata, probabilitas, 

persentase, frekuensi). 

Mengidentifikasi detak jantung 

sehat 

 

11     √  

12     √  

Mengidentifikasi perbandingan 

ukuran jantung dibandingkan 

dengan bagian tubuh lainnya 

13     √  

14     √  

Menyebutkan panjang seluruh 

pembuluh darah 

6     √  



 

 

 

Aspek Kemampuan 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

Kategori Saran 

TR KR CR R SR  

1 2 3 4 5 

Memahami dan 

menginterpretasikan hasil 

analisis statistik 

Menganalisis fungsi dan kapasitas 

paru-paru yang sehat berdasarkan 

data yang disajikan 

16     √  

7     √  

Menganalisis fungsi jantung 

berdasarkan infografis 

15     √  

Menggunakan bukti 

ilmiah 

Menarik kesimpulan dan 

membuat prediksi berdasarkan 

kuantitatif data 

Menganalisis detak jantung 

normal orang yang berolah raga. 

8     √  

Membuat kesimpulan berdasarkan 

informasi tentang bagian-bagian 

pembuluh darah yang disajikan 

9     √  

Memprediksi kondisi paru-paru 

perokok di daerah industri dan di 

derah pedesaan 

17     √  

Memprediksi kondisi jantung 

perokok 

18     √  

Mengevaluasi informasi ilmiah Merumuskan jenis pembuluh 

darah dan fungsinya 

10     √  

Melengkapi bagian-bagian jantung 

beserta fungsinya 

 

19     √  



KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

Aspek 

Kemampuan 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

Kategori  

TR KR CR R SR Saran 

1 2 3 4 5  

Bernalar Kritis Memperoleh dan 

memproses informasi 

dan gagasan 

Menyajikan informasi terkait penyakit 

akibat merokok dan kesehatan jantung 

kemudian peserta didik diminta untuk 

memberikan gagasan 

1     √  

3     √  

Menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran 

Menganalisis gangguan pada pembuluh 

darah 

2     √  

Menyajikan data tentang kasus 

penyakit jantung dan meminta siswa 

untuk menganalisis serta melakukan 

penalaran dari data yang disajikan. 

4     √  

Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri 

Membuat mind-map tentang sistem 

peredaran darah 

5     √  

Mandiri Pemahaman diri dan 

situasi yang dihadapi 

Menyajikan kasus tentang penyakit 

jantung, pembuluh darah, dan paru-

paru kemudian peserta didik diminta 

untuk memberikan pernyataan sikap 

 

1     √  

2     √  

3     √  

Regulasi diri Menjelaskan aktifitas atau perilaku 

hidup sehat yang dapat mendukung 

kesehatan jantung  

 

4     √  



 

 

Simpulan 

Instrumen Penilaian E-Modul berbasis STEAM Muatan Literasi Sains Karakter Pelajar Pancasila 

dinyatakan:  

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari  Bapak/Ibu). 

 

 

Blora, 17 April 2023 

Validator 

 

 

 

 

 
Novita Ayu Rahmawati, S.Pd., Gr. 

NIP. 19921204 202012 2 015 

 

 

√ 



LEMBAR VALIDASI ISI 

INSTRUMEN PENILAIAN E-MODUL BERMUATAN LITERASI SAINS  

DAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut. 

Angket ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan Instrumen 

Penilaian E-Modul Berbasis STEAM Muatan Literasi Sains, Bernalar Kritis dan Mandiri. 

Aspek penilaian validasi instrumen ini terdiri atas aspek materi, konstruksi, dan bahasa. 

Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas instrumen ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Petunjuk Pengisian  

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisikan tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada.  

Bapak/ Ibu diharapkan memberikan komentar, saran, dan tanggapan pada kolom komentar 

yang tersedia. 

 

Keterangan Skala Penilaian 

• TR (Tidak Relevan), jika soal tidak sesuai dengan kemampuan yang diujikan, aspek 

kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal.  

• KR (Kurang Relevan), jika soal hanya memenuhi 1 kriteria diantara kemampuan yang 

diujikan, aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 

• CR (Cukup Relevan), jika soal hanya memenuhi 2 kriteria diantara kemampuan yang 

diujikan, aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 

• R (Relevan), jika soal hanya memenuhi 3 kriteria diantara kemampuan yang diujikan, 

aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 

• SR (Sangat Relevan), jika soal memenuhi semua kriteria diantara kemampuan yang 

diujikan, aspek kemampuan, indikator pencapaian kompetensi dan Indikator soal. 



 

LITERASI SAINS 

Aspek Kemampuan 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

Kategori Saran 

TR KR CR R SR  

1 2 3 4 5 

Mengidentifikasi isu-

isu ilmiah (problem) 

Mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid 

Menyajikan infografis tentang 

kasus penyakit akibat merokok 

kemudian meminta peserta didik 

untuk mengidentifikasi penyebab 

penyakit jantung 

1 

 

    √  

2     √  

3     √  

Melaksanakan penelusuran 

literatur yang efektif 

Melakukan penelusuran informasi 

tentang organ jantung dan 

pembuluh darah 

4     √  

5     √  

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

Mengembangkan bagan yang 

akurat berdasarkan data yang 

relevan 

Melengkapi bagan peredaran 

darah  

20     √  

Memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik 

dasar (misalnya menghitung 

rata-rata, probabilitas, 

persentase, frekuensi). 

Mengidentifikasi detak jantung 

sehat 

 

11     √  

12     √  

Mengidentifikasi perbandingan 

ukuran jantung dibandingkan 

dengan bagian tubuh lainnya 

13     √  

14     √  

Menyebutkan panjang seluruh 

pembuluh darah 

6     √  



 

 

 

Aspek Kemampuan 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

Kategori Saran 

TR KR CR R SR  

1 2 3 4 5 

Memahami dan 

menginterpretasikan hasil 

analisis statistik 

Menganalisis fungsi dan kapasitas 

paru-paru yang sehat berdasarkan 

data yang disajikan 

16     √  

7     √  

Menganalisis fungsi jantung 

berdasarkan infografis 

15     √  

Menggunakan bukti 

ilmiah 

Menarik kesimpulan dan 

membuat prediksi berdasarkan 

kuantitatif data 

Menganalisis detak jantung 

normal orang yang berolah raga. 

8     √  

Membuat kesimpulan berdasarkan 

informasi tentang bagian-bagian 

pembuluh darah yang disajikan 

9     √  

Memprediksi kondisi paru-paru 

perokok di daerah industri dan di 

derah pedesaan 

17     √  

Memprediksi kondisi jantung 

perokok 

18     √  

Mengevaluasi informasi ilmiah Merumuskan jenis pembuluh 

darah dan fungsinya 

10     √  

Melengkapi bagian-bagian jantung 

beserta fungsinya 

 

19    √   



KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

Aspek 

Kemampuan 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

Kategori  

TR KR CR R SR Saran 

1 2 3 4 5  

Bernalar Kritis Memperoleh dan 

memproses informasi 

dan gagasan 

Menyajikan informasi terkait penyakit 

akibat merokok dan kesehatan jantung 

kemudian peserta didik diminta untuk 

memberikan gagasan 

1     √  

3     √  

Menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran 

Menganalisis gangguan pada pembuluh 

darah 

2     √  

Menyajikan data tentang kasus 

penyakit jantung dan meminta siswa 

untuk menganalisis serta melakukan 

penalaran dari data yang disajikan. 

4     √  

Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri 

Membuat mind-map tentang sistem 

peredaran darah 

5     √  

Mandiri Pemahaman diri dan 

situasi yang dihadapi 

Menyajikan kasus tentang penyakit 

jantung, pembuluh darah, dan paru-

paru kemudian peserta didik diminta 

untuk memberikan pernyataan sikap 

 

1     √  

2     √  

3     √  

Regulasi diri Menjelaskan aktifitas atau perilaku 

hidup sehat yang dapat mendukung 

kesehatan jantung  

 

4     √  



 

 

Simpulan 

Instrumen Penilaian E-Modul berbasis STEAM Muatan Literasi Sains Karakter Pelajar Pancasila 

dinyatakan:  

Layak Digunakan Tanpa Revisi  

Layak Digunakan Dengan Revisi  

Tidak Layak Digunakan 

(mohon diberi tanda check (√) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan dari  Bapak/Ibu). 

 

 

Blora, 18 April 2023 

 

 

 

Endah Kusumawati, S.Pd., Gr.  

NIP.  199208092015022002 

 

 

 

√ 



REKAPITULASI VALIDASI AHLI UNTUK SOAL LITERASI SAINS 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 S4 Σs n(c-1) V CVI Aiken Kategori 1 2 3 4 

Butir 1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 2 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 VALID Hampir Sempurna 

Butir 3 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,9375 VALID Hampir Sempurna 

Butir 4 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 5 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 VALID Hampir Sempurna 

Butir 6 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 7 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 8 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 9 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 10 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 VALID Hampir Sempurna 

Butir 11 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 12 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 13 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 14 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 15 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 16 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 17 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 18 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 19 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 20 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,875 TIDAK VALID Hampir Sempurna 

Total 98 98 99 99 78 78 79 79 220 224 0,9813 VALID Hampir Sempurna 

 



REKAPITULASI VALIDASI AHLI UNTUK SOAL KARAKTER BERNALAR KRITIS 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 S4 Σs n(c-1) V CVI Aiken Kategori 1 2 3 4 

Butir 1 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 VALID Hampir Sempurna 

Butir 2 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 3 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 VALID Hampir Sempurna 

Butir 4 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Butir 5 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna 

Total 25 23 25 25 20 18 20 20 78 80 0,975 VALID Hampir Sempurna 

 

 

REKAPITULASI VALIDASI AHLI UNTUK SOAL KARAKTER MANDIRI 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 S4 Σs n(c-1) V CVI Aiken Kategori 1 2 3 4 

Butir 1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna  

Butir 2 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna  

Butir 3 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna  

Butir 4 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 VALID Hampir Sempurna  

Total 20 20 20 20 16 16 16 16 64 64 1 VALID Hampir Sempurna  

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

 



Lampiran 7A 

UJI VALIDITAS SOAL LITERASI SAINS 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Total 

Soal_1 

Pearson Correlation 1 .244 .411* .436* .417* .078 .319 .084 .131 .044 .558** 

Sig. (2-tailed)  .185 .022 .014 .020 .677 .080 .652 .482 .816 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_2 

Pearson Correlation .244 1 .130 .244 .334 .292 .321 .208 .335 -.095 .500** 

Sig. (2-tailed) .185  .486 .185 .066 .111 .078 .262 .065 .613 .004 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_3 

Pearson Correlation .411* .130 1 .140 .134 .025 .376* .156 .303 .230 .518** 

Sig. (2-tailed) .022 .486  .453 .474 .894 .037 .402 .098 .213 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_4 

Pearson Correlation .436* .244 .140 1 .714** .239 .319 .285 .402* .178 .687** 

Sig. (2-tailed) .014 .185 .453  .000 .195 .080 .120 .025 .337 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_5 

Pearson Correlation .417* .334 .134 .714** 1 .345 .406* .246 .438* .335 .756** 

Sig. (2-tailed) .020 .066 .474 .000  .057 .023 .182 .014 .066 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_6 

Pearson Correlation .078 .292 .025 .239 .345 1 .265 .252 .440* .403* .563** 

Sig. (2-tailed) .677 .111 .894 .195 .057  .150 .171 .013 .024 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_7 

Pearson Correlation .319 .321 .376* .319 .406* .265 1 .189 .281 .148 .610** 

Sig. (2-tailed) .080 .078 .037 .080 .023 .150  .310 .126 .428 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_8 Pearson Correlation .084 .208 .156 .285 .246 .252 .189 1 .231 .012 .417* 



Sig. (2-tailed) .652 .262 .402 .120 .182 .171 .310  .212 .947 .020 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_9 

Pearson Correlation .131 .335 .303 .402* .438* .440* .281 .231 1 .418* .698** 

Sig. (2-tailed) .482 .065 .098 .025 .014 .013 .126 .212  .019 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal_10 

Pearson Correlation .044 -.095 .230 .178 .335 .403* .148 .012 .418* 1 .487** 

Sig. (2-tailed) .816 .613 .213 .337 .066 .024 .428 .947 .019  .005 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Total 

Pearson Correlation .558** .500** .518** .687** .756** .563** .610** .417* .698** .487** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .003 .000 .000 .001 .000 .020 .000 .005  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Correlations 

 Soal_11 Soal_12 Soal_13 Soal_14 Soal_15 Total 

Soal_11 

Pearson Correlation 1 .159 -.033 .267 .064 .489** 

Sig. (2-tailed)  .393 .859 .147 .732 .005 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_12 

Pearson Correlation .159 1 .159 .106 .124 .372* 

Sig. (2-tailed) .393  .393 .571 .505 .039 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_13 

Pearson Correlation -.033 .159 1 .614** .407* .722** 

Sig. (2-tailed) .859 .393  .000 .023 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_14 

Pearson Correlation .267 .106 .614** 1 .395* .806** 

Sig. (2-tailed) .147 .571 .000  .028 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_15 
Pearson Correlation .064 .124 .407* .395* 1 .665** 

Sig. (2-tailed) .732 .505 .023 .028  .000 



N 31 31 31 31 31 31 

Total 

Pearson Correlation .489** .372* .722** .806** .665** 1 

Sig. (2-tailed) .005 .039 .000 .000 .000  

N 31 31 31 31 31 31 

 

Correlations 

 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_19 Soal_20 Total 

Soal_16 

Pearson Correlation 1 .382* .136 .034 .365* .694** 

Sig. (2-tailed)  .034 .466 .858 .044 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_17 

Pearson Correlation .382* 1 .501** .355 .192 .750** 

Sig. (2-tailed) .034  .004 .050 .302 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_18 

Pearson Correlation .136 .501** 1 .465** .058 .722** 

Sig. (2-tailed) .466 .004  .008 .758 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_19 

Pearson Correlation .034 .355 .465** 1 -.009 .524** 

Sig. (2-tailed) .858 .050 .008  .960 .002 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_20 

Pearson Correlation .365* .192 .058 -.009 1 .399* 

Sig. (2-tailed) .044 .302 .758 .960  .026 

N 31 31 31 31 31 31 

Total 

Pearson Correlation .694** .750** .722** .524** .399* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .026  

N 31 31 31 31 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 



Lampiran 7B 

UJI VALIDITAS SOAL KARAKTER BERNALAR KRITIS 

 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 

Soal_1 

Pearson Correlation 1 .421* .261 .321 .039 .614** 

Sig. (2-tailed)  .018 .157 .078 .835 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_2 

Pearson Correlation .421* 1 -.088 .070 .219 .416* 

Sig. (2-tailed) .018  .638 .709 .237 .020 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_3 

Pearson Correlation .261 -.088 1 .437* .015 .599** 

Sig. (2-tailed) .157 .638  .014 .937 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_4 

Pearson Correlation .321 .070 .437* 1 .368* .829** 

Sig. (2-tailed) .078 .709 .014  .042 .000 

N 31 31 31 31 31 31 

Soal_5 

Pearson Correlation .039 .219 .015 .368* 1 .512** 

Sig. (2-tailed) .835 .237 .937 .042  .003 

N 31 31 31 31 31 31 

Total 

Pearson Correlation .614** .416* .599** .829** .512** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .020 .000 .000 .003  

N 31 31 31 31 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7C 

 

UJI VALIDITAS SOAL KARAKTER BERNALAR KRITIS 

 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Total 

Soal_1 

Pearson Correlation 1 .142 -.161 .225 .444* 

Sig. (2-tailed)  .445 .388 .224 .012 

N 31 31 31 31 31 

Soal_2 

Pearson Correlation .142 1 -.096 .025 .440* 

Sig. (2-tailed) .445  .606 .894 .013 

N 31 31 31 31 31 

Soal_3 

Pearson Correlation -.161 -.096 1 .494** .608** 

Sig. (2-tailed) .388 .606  .005 .000 

N 31 31 31 31 31 

Soal_4 

Pearson Correlation .225 .025 .494** 1 .789** 

Sig. (2-tailed) .224 .894 .005  .000 

N 31 31 31 31 31 

Total 

Pearson Correlation .444* .440* .608** .789** 1 

Sig. (2-tailed) .012 .013 .000 .000  

N 31 31 31 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 

 



HASIL UJI RELIABILITAS LITERASI SAINS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.743 11 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 10.19 25.561 .490 .724 

Soal_2 10.06 26.129 .437 .730 

Soal_3 10.29 25.680 .443 .726 

Soal_4 10.19 24.895 .634 .713 

Soal_5 10.13 24.716 .714 .710 

Soal_6 10.61 25.845 .505 .726 

Soal_7 10.03 25.766 .559 .724 

Soal_8 10.71 26.813 .362 .737 

Soal_9 10.39 24.712 .644 .711 

Soal_10 10.35 25.837 .409 .729 

Total 5.42 7.052 1.000 .781 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.744 6 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_11 6.90 27.157 .333 .742 

Soal_12 7.42 29.852 .291 .756 

Soal_13 6.90 24.490 .616 .687 

Soal_14 7.19 24.028 .734 .669 

Soal_15 7.00 25.467 .552 .703 

Total 3.94 7.929 1.000 .599 

Lampiran 8A 



 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.738 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_16 8.32 28.292 .534 .685 

Soal_17 8.16 32.340 .688 .693 

Soal_18 8.06 28.929 .595 .675 

Soal_19 8.77 34.847 .434 .715 

Soal_20 9.06 36.796 .331 .734 

Total 4.71 9.746 1.000 .575 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI RELIABILITAS SOAL BERNALAR KRITIS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.736 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 6.65 11.103 .525 .712 

Soal_2 7.00 11.800 .307 .742 

Soal_3 7.29 10.680 .473 .709 

Soal_4 7.03 8.499 .724 .627 

Soal_5 7.74 11.398 .404 .727 

Total 3.97 3.232 1.000 .568 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8B 



UJI RELIABILITAS SOAL MANDIRI 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.704 5 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 4.45 3.856 .284 .715 

Soal_2 4.55 3.789 .246 .724 

Soal_3 4.87 3.383 .422 .672 

Soal_4 4.65 3.037 .672 .590 

Total 2.65 1.103 1.000 .335 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8C 



 

 

 

LAMPIRAN 9 

 



HASIL UJI DAYA BEDA LITERASI SAINS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.743 11 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 10.19 25.561 .490 .724 

Soal_2 10.06 26.129 .437 .730 

Soal_3 10.29 25.680 .443 .726 

Soal_4 10.19 24.895 .634 .713 

Soal_5 10.13 24.716 .714 .710 

Soal_6 10.61 25.845 .505 .726 

Soal_7 10.03 25.766 .559 .724 

Soal_8 10.71 26.813 .362 .737 

Soal_9 10.39 24.712 .644 .711 

Soal_10 10.35 25.837 .409 .729 

Total 5.42 7.052 1.000 .781 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.744 6 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_11 6.90 27.157 .333 .742 

Soal_12 7.42 29.852 .291 .756 

Soal_13 6.90 24.490 .616 .687 

Soal_14 7.19 24.028 .734 .669 

Soal_15 7.00 25.467 .552 .703 

Total 3.94 7.929 1.000 .599 

Lampiran 9A 



 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.738 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_16 8.32 28.292 .534 .685 

Soal_17 8.16 32.340 .688 .693 

Soal_18 8.06 28.929 .595 .675 

Soal_19 8.77 34.847 .434 .715 

Soal_20 9.06 36.796 .331 .734 

Total 4.71 9.746 1.000 .575 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI DAYA BEDA SOAL BERNALAR KRITIS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.736 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 6.65 11.103 .525 .712 

Soal_2 7.00 11.800 .307 .742 

Soal_3 7.29 10.680 .473 .709 

Soal_4 7.03 8.499 .724 .627 

Soal_5 7.74 11.398 .404 .727 

Total 3.97 3.232 1.000 .568 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9B 



UJI DAYA BEDA SOAL MANDIRI 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.704 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 4.45 3.856 .284 .715 

Soal_2 4.55 3.789 .246 .724 

Soal_3 4.87 3.383 .422 .672 

Soal_4 4.65 3.037 .672 .590 

Total 2.65 1.103 1.000 .335 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9C 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

 



UJI INDEK KESUKARAN BUTIR SOAL 

 LITERASI SAINS  
 

 

No. Nama 

Nomor Soal/Skor Masimal Jumlah 

Skor 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10  

1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10  

2   0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 6  

3   0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2  

4   1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 5  

5   1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3  

6   0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 3  

7   1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9  

8   1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7  

9   0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1  

10   1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8  

11   0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9  

12   1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8  

13   1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7  

14   1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8  

15   1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7  

16   0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3  

17   1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6  

18   1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7  

19   0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2  

20   1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8  

21   1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 5  

22   0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 6  



23   1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9  

24   0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1  

25   1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3  

26   1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 6  

27   0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2  

28   1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4  

29   1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3  

30   1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7  

31   0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 3  

Jumlah 20 24 17 20 22 7 25 4 14 15 168  

Item Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
 

Rerata skor 

jawaban 0,65 0,77 0,55 0,65 0,71 0,23 0,81 0,13 0,45 0,48  

 

IK 0,65 0,77 0,55 0,65 0,71 0,23 0,81 0,13 0,45 0,48  
 

Interpretasi Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sukar Mudah Sukar Sedang Sedang  
 

 
 

             
 

  
 



UJI INDEK KESUKARAN BUTIR SOAL LITERASI SAINS NO. 11-15 

No. 

Nomor Soal/Skor Masimal Jumlah 

Skor 11 12 13 14 15 

2 2 2 2 2 10 

1 2 1 2 2 2 9 

2 2 0 2 2 2 8 

3 0 0 2 0 0 2 

4 0 1 2 2 2 7 

5 0 1 0 0 0 1 

6 0 0 0 0 0 0 

7 2 0 2 2 0 6 

8 2 1 0 0 0 3 

9 2 0 0 0 1 3 

10 0 0 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 2 2 

12 0 0 0 0 0 0 

13 2 1 2 2 2 9 

14 2 1 0 0 0 3 

15 2 1 2 2 0 7 

16 2 0 0 0 2 4 

17 0 1 2 2 2 7 

18 0 1 2 1 1 5 

19 2 0 2 2 2 8 

20 2 0 0 2 0 4 

21 0 0 2 0 2 4 

22 0 1 2 0 2 5 

23 0 0 2 2 2 6 

24 2 0 2 0 0 4 

25 2 1 0 0 1 4 

26 0 0 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 0 0 

28 0 0 0 0 0 0 

29 0 1 2 0 0 3 

30 2 1 0 0 0 3 

31 2 1 0 0 2 5 

Jumlah 30 14 30 21 27 122 

Item Soal 1 2 3 4 5   

Rerata skor jawaban 0,97 0,45 0,97 0,68 0,87   

IK 0,48 0,23 0,48 0,34 0,44   

Interpretasi Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang 
  

  
 



UJI INDEK KESUKARAN BUTIR  SOAL 16-20 

No. Nama 

Nomor Soal/Skor Masimal Jumlah 

Skor 16 17 18 19 20 

4 4 4 4 4 20 

1   2 2 2 0 1 7 

2   0 2 2 2 0 6 

3   4 2 0 1 1 8 

4   2 2 2 2 0 8 

5   1 2 2 0 0 5 

6   1 2 4 1 0 8 

7   0 1 2 1 1 5 

8   0 1 0 0 0 1 

9   0 0 0 0 0 0 

10   4 2 4 1 1 12 

11   0 0 2 2 0 4 

12   0 1 2 1 0 4 

13   0 2 4 1 0 7 

14   2 1 0 1 1 5 

15   0 1 0 0 1 2 

16   0 1 0 0 1 2 

17   0 1 2 1 0 4 

18   0 2 2 1 0 5 

19   0 1 0 1 0 2 

20   0 2 2 0 0 4 

21   0 2 2 2 1 7 

22   0 0 0 0 0 0 

23   0 0 0 0 0 0 

24   1 1 0 0 0 2 

25   4 1 2 1 0 8 

26   4 3 2 1 1 11 

27   0 0 2 0 1 3 

28   4 1 2 0 1 8 

29   1 1 0 0 0 2 

30   2 1 0 0 0 3 

31   2 1 0 0 0 3 

Jumlah 34 39 42 20 11 146 

Item Soal 16 17 18 19 20   

Rerata skor 

jawaban 1,10 1,26 1,35 0,65 0,35   

IK 0,27 0,31 0,34 0,16 0,09   

Interpretasi Sukar Sedang Sedang Sukar Sukar 
  

  
 



UJI INDEK KESUKARAN BUTIR SOAL BERNALAR KRITIS 

No. Nama Nomor Soal/Skor Masimal 
Jumlah 

Skor 

    1 2 3 4 5   

    4 4 4 4 4 20 

1   1 1 0 2 1 5 

2   1 1 0 1 0 2 

3   1 0 1 1 0 3 

4   1 0 1 1 0 2 

5   1 1 0 0 0 2 

6   2 1 0 0 0 1 

7   1 1 1 1 0 4 

8   1 1 1 0 0 2 

9   1 1 0 0 0 2 

10   1 1 0 0 0 1 

11   2 2 1 1 1 7 

12   1 0 0 1 0 1 

13   2 1 2 2 1 8 

14   1 1 0 0 0 1 

15   1 1 1 2 0 5 

16   1 1 1 1 0 3 

17   1 1 1 2 0 5 

18   1 1 0 0 0 1 

19   2 1 0 0 0 3 

20   2 1 1 3 0 5 

21   2 1 2 2 0 7 

22   2 2 0 1 0 3 

23   1 1 0 2 2 6 

24   2 1 1 1 0 3 

25   2 1 1 2 0 6 

26   1 1 0 0 0 1 

27   1 0 1 0 0 2 

28   1 1 1 0 0 2 

29   1 1 1 0 0 3 

30   1 1 1 1 0 3 

31   1 1 1 1 1 5 

Jumlah   40 29 20 28 6 104 

Item Soal 1 2 3 4 5  
Rerata skor 

jawaban 1,29 0,94 0,65 0,90 0,19  

IK 0,32 0,23 0,16 0,23 0,05  
Interpretasi Sedang sukar sukar sukar sukar  

 



UJI INDEK KESUKARAN BUTIR SOAL MANDIRI 

No. Nama 

Nomor Soal/Skor Masimal Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 1 1 6 9 

1   1 1 0 3 5 

2   1 1 0 0 2 

3   1 1 0 2 4 

4   1 1 0 0 2 

5   0 0 0 0 0 

6   1 1 1 0 3 

7   1 1 0 3 5 

8   1 0 1 3 5 

9   1 1 1 0 3 

10   0 0 1 2 3 

11   0 1 1 5 7 

12   1 1 0 3 5 

13   1 1 1 5 8 

14   1 0 0 2 3 

15   0 1 1 3 5 

16   1 1 0 1 3 

17   1 1 1 5 8 

18   1 0 1 3 5 

19   1 1 1 0 3 

20   1 1 0 0 2 

21   1 1 0 1 3 

22   1 1 0 3 5 

23   1 1 0 3 5 

24   1 1 1 0 3 

25   0 1 0 2 3 

26   0 0 1 3 4 

27   1 1 0 0 2 

28   1 0 1 0 2 

29   1 0 0 0 1 

30   1 1 1 0 3 

31   1 1 0 3 5 

Jumlah 25 23 14 55 117 

Item Soal 1 2 3 5  
Rerata skor 

jawaban 0,81 0,74 0,45 1,77  

IK 0,81 0,74 0,45 0,30  

Interpretasi Mudah Mudah Sedang Sukar  

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

 



KELAS EKSPERIMEN 

LITERASI SAINS PRETEST 

NIS 

ASPEK 

Mengidentifikasi Isu Ilmiah  Menjelaskan fenomena ilmiah Menggunakan Bukti Ilmiah 

Mengidentifikas
i Pendapat 
Ilmiah yang 

Valid 

Melaksanaka
n 

Penelusuran 
Literatur 

Yang Efektif 

Mengembangkan 
Bagan yang Akurat 

Berdasarkan Data yang 
Relevan 

Memecahkan 
Masalah 

Menggunakan 
Keterampilan 
Kuantitatif, 

Termasuk Statistik 
Dasar  

Memahami dan 
Menginterpretasika

n Hasil Analisis 
Statistik 

Menarik 
Kesimpulan dan 

Membuat 
Prediksi 

Berdasarkan 
Kuantitatif Data 

Mengevaluas
i Informasi 

Ilmiah 

1 2 3 4 5 20 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

6 16 7 15 8 9 
1
7 

1
8 

10 19 

1 0 1 0 1 1 0 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

2 0 1 0 1 0 0 2 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 

3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

4 0 1 1 1 0 1 2 0 2 0 1 4 0 0 1 1 2 2 1 1 

5 0 0 0 1 1 0 2 0 2 2 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 

6 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

7 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 

8 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

9 0 1 1 1 0 0 2 2 1 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 0 

10 0 1 1 1 1 0 2 1 2 2 1 4 1 2 1 1 2 4 1 0 

11 0 1 1 1 0 1 2 0 2 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 1 

12 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

13 0 1 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

14 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

15 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

16 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 



17 0 1 0 1 1 0 1 0 2 0 1 0 1 1 0 1 0 4 1 0 

18 0 1 1 1 0 0 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 0 

19 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

20 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0 0 1 4 0 0 

21 0 1 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 1 0 1 0 

23 0 1 1 1 1 0 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 2 2 1 0 

24 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

25 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 2 0 1 1 0 0 0 

26 0 1 1 1 1 0 2 2 0 2 1 4 1 2 1 1 3 4 1 3 

27 0 1 1 1 1 0 2 0 2 1 0 0 1 2 1 1 2 2 1 0 

28 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 1 0 1 2 0 0 2 0 0 0 

29 0 1 0 1 1 0 2 0 2 2 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 

30 0 1 1 1 1 0 2 2 2 0 0 0 1 2 1 1 2 4 0 4 

31 1 1 0 0 0 2 2 1 2 2 0 0 1 0 1 1 2 2 0 0 

32 0 1 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 1 2 0 0 2 4 1 0 

33 0 1 1 1 1 0 2 4 2 0 1 0 1 2 1 1 3 4 0 4 

34 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0 2 

35 0 1 1 1 1 0 2 2 2 2 0 0 1 2 1 1 2 2 1 0 

36 0 1 0 1 1 0 2 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 

37 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 

38 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 2 0 1 1 0 0 0 

39 1 1 1 0 1 0 0 0 2 0 1 2 1 0 0 0 1 0 0 0 

40 1 1 1 1 0 2 1 0 0 0 1 4 1 2 0 1 2 4 1 0 

41 0 1 1 1 1 0 2 0 2 0 0 2 1 2 0 0 1 0 0 0 

42 1 1 1 1 1 0 2 0 2 0 1 4 1 1 0 1 3 2 1 0 

43 0 1 1 1 1 0 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

44 1 1 1 0 1 0 2 2 2 0 0 0 1 1 1 1 3 4 1 4 

45 0 1 0 1 1 0 2 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 



46 0 1 0 1 0 0 0 2 0 0 1 0 1 0 1 1 1 4 1 4 

47 0 1 0 1 1 0 2 2 0 2 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

48 0 1 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 1 0 

49 0 1 0 0 0 1 2 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 

Jumlah 6 45 31 41 32 7 
7
4 

2
8 

3
9 

3
1 

2
6 26 48 39 

2
3 

3
2 

6
9 

6
0 20 23 

Total 
Skor 82 73 7 198 97 184 43 

Skor 
Akhir 55,78231293 74,4897959 3,571428571 44,89795918 28,27988338 37,55102041 17,5510204 

                     
 

LITERASI SAINS POST TEST 

NIS 

ASPEK 

Mengidentifikasi Isu Ilmiah  Menjelaskan fenomena ilmiah Menggunakan Bukti Ilmiah 

Mengidentifikasi 
Pendapat Ilmiah 

yang Valid 

Melaksanakan 
Penelusuran 

Literatur Yang 
Efektif 

Mengembangkan 
Bagan yang Akurat 
Berdasarkan Data 

yang Relevan 

Memecahkan 
Masalah 

Menggunakan 
Keterampilan 
Kuantitatif, 

Termasuk Statistik 
Dasar  

Memahami dan 
Menginterpretasika

n Hasil Analisis 
Statistik 

Menarik 
Kesimpulan dan 

Membuat 
Prediksi 

Berdasarkan 
Kuantitatif Data 

Mengevalua
si Informasi 

Ilmiah 

1 2 3 4 5 20 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

6 16 7 15 8 9 
1
7 

1
8 

10 19 

1 0 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 2 1 1 0 1 2 0 1 2 

2 0 1 0 1 0 1 2 1 0 2 1 2 1 1 1 0 2 2 0 2 

3 0 0 1 1 0 2 0 0 1 2 0 0 1 0 1 0 1 0 1 2 

4 0 1 1 1 0 3 2 0 2 0 1 4 0 1 1 1 2 2 1 2 

5 0 0 0 1 1 1 2 0 2 2 0 0 1 1 0 0 1 0 1 2 

6 0 1 0 1 0 1 2 0 0 2 0 2 1 0 1 0 2 2 0 2 



7 0 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 2 1 1 0 1 1 0 1 2 

8 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 1 2 

9 0 1 1 1 0 1 2 2 1 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 2 

10 0 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 4 1 2 1 1 2 4 1 2 

11 0 1 1 1 0 2 2 0 2 2 1 0 1 1 1 0 2 0 0 1 

12 0 1 1 1 1 2 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 2 2 1 2 

13 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 2 

14 0 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

15 0 0 1 1 1 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

16 0 1 0 1 0 1 2 0 2 0 0 2 1 1 1 0 2 2 1 2 

17 0 1 0 1 1 2 1 0 2 0 1 0 1 1 0 1 1 4 1 2 

18 0 1 1 1 0 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 0 1 2 

19 0 1 1 1 1 1 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 0 2 

20 0 1 1 1 1 2 0 0 2 2 1 2 1 2 0 0 1 4 0 1 

21 0 1 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 0 1 2 

22 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 0 2 1 0 0 0 1 2 1 1 

23 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 2 2 0 2 

24 0 1 0 1 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 0 1 3 0 0 1 

25 0 1 1 1 1 3 2 0 2 2 1 0 1 2 0 1 1 2 1 1 

26 0 1 1 1 1 4 2 2 0 2 1 4 1 2 1 1 3 4 1 3 

27 0 1 1 1 1 2 2 0 2 1 0 0 1 2 1 1 3 2 1 2 

28 0 0 1 1 0 3 2 0 0 2 1 2 1 2 0 0 3 2 0 3 

29 0 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 2 1 0 0 1 2 0 1 2 

30 0 1 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 1 2 1 1 3 4 0 4 

31 1 1 0 0 0 2 2 1 2 2 0 2 1 0 1 1 3 2 1 2 

32 0 1 1 0 0 1 2 0 0 2 0 0 1 2 0 0 2 4 0 2 

33 0 1 1 1 1 1 2 4 2 0 1 2 1 2 1 1 3 4 0 2 

34 0 1 1 0 1 2 0 1 0 2 0 0 1 0 0 1 3 2 1 1 

35 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 



36 0 1 0 1 1 2 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 0 1 

37 0 1 1 1 1 2 2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 2 0 2 

38 0 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 0 1 2 0 1 1 

39 1 1 1 0 1 2 0 0 2 2 1 2 1 0 0 0 1 0 1 1 

40 1 1 1 1 0 2 1 0 0 2 1 4 1 2 0 1 3 4 1 1 

41 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 0 2 1 2 0 1 1 2 0 2 

42 1 1 1 1 1 2 2 0 2 2 1 4 1 1 0 1 3 2 1 2 

43 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 3 2 1 2 

44 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 0 0 1 1 1 1 2 4 1 4 

45 0 1 0 1 1 2 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 1 2 0 1 

46 0 1 0 1 0 1 0 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 4 1 4 

47 0 1 0 1 1 1 2 2 0 2 0 2 1 2 1 1 0 0 1 1 

48 0 1 1 1 0 2 2 0 2 0 0 0 1 2 0 0 3 0 1 1 

49 0 1 0 0 0 1 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 0 2 

Jumlah 6 45 31 42 32 87 
7
4 

2
8 

6
0 

6
3 

3
0 68 48 50 

2
3 

3
3 

9
9 

8
6 30 92 

Total 
Skor 82 74 87 255 139 241 122 

Skor 
Akhir 55,78231293 75,510204 44,387755 57,82312925 40,52478134 49,18367347 49,7959184 

                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

BERNALAR KRITIS PRETEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperole
h dan 

Memproses 
Informasi 

dan 
Gagasan 

Menganalisis 
dan 

Mengevaluasi 
Penalaran 

Merefleksi dan 
Mengevaluasi 

Pemikirannya Sendiri 

1 3 2 4 5 

1 1 1 0 0 0 

2 2 1 1 1 0 

3 1 1 0 1 0 

4 2 1 0 0 0 

5 1 1 0 0 0 

6 1 1 0 0 0 

7 1 1 1 1 0 

8 2 1 1 0 0 

9 2 1 0 0 0 

10 2 1 1 1 0 

11 2 1 1 0 0 

12 1 1 1 0 0 

13 2 1 1 2 0 

14 2 2 1 2 0 

15 1 1 0 0 1 

16 1 1 0 0 0 

17 1 1 0 0 0 

18 2 2 0 0 0 



19 2 2 2 0 0 

20 2 1 0 0 0 

21 2 2 1 2 0 

22 1 1 0 0 0 

23 2 1 1 0 0 

24 1 1 1 1 0 

25 1 2 0 0 0 

26 2 2 1 0 0 

27 1 1 1 0 0 

28 2 2 1 1 0 

29 1 1 0 0 0 

30 1 2 1 0 0 

31 1 1 1 1 0 

32 1 1 1 1 0 

33 2 1 0 0 0 

34 1 1 1 1 0 

35 1 1 0 0 0 

36 2 1 1 0 0 

37 2 1 0 0 0 

38 1 1 0 0 0 

39 1 1 1 1 0 

40 2 1 1 1 0 

41 1 1 1 1 0 

42 2 1 2 1 0 

43 1 1 1 1 0 

44 2 1 2 2 0 

45 1 0 1 0 0 

46 1 1 0 0 0 

47 1 0 0 0 0 



48 2 2 2 1 0 

49 1 0 1 0 0 

Jumlah 71 55 33 23 1 

Total Skor 126 56 1 

Skor Akhir 
32,1428571

4 13,20754717 0,510204082 

      
 

BERNALAR KRITIS POST TEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperoleh 
dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis 
dan 

Mengevaluasi 
Penalaran 

Merefleksi dan 
Mengevaluasi 

Pemikirannya Sendiri 

1 3 2 4 5 

1 2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 2 

3 2 1 1 2 2 

4 2 1 2 2 1 

5 2 2 1 1 1 

6 3 2 2 2 3 

7 2 2 1 2 2 

8 2 2 1 2 1 

9 2 1 1 2 1 

10 3 1 1 2 3 

11 2 2 2 2 2 



12 2 2 2 2 1 

13 3 2 2 3 3 

14 2 2 3 2 3 

15 3 1 2 2 1 

16 3 1 1 2 1 

17 2 2 1 2 1 

18 2 2 1 1 2 

19 2 1 2 2 1 

20 2 1 2 2 1 

21 2 1 2 2 2 

22 2 2 2 2 2 

23 2 2 3 2 1 

24 3 2 1 2 1 

25 2 2 2 1 2 

26 2 2 1 1 2 

27 2 2 2 1 2 

28 3 2 2 3 2 

29 2 1 1 1 2 

30 2 1 1 1 1 

31 3 2 2 2 3 

32 3 2 1 2 2 

33 2 2 1 2 2 

34 2 2 1 2 1 

35 3 2 2 2 2 

36 2 2 2 3 2 

37 3 1 1 2 3 

38 3 2 2 2 2 

39 3 2 2 2 3 

40 3 2 1 2 3 



41 3 1 2 2 2 

42 3 2 2 2 2 

43 2 1 1 2 2 

44 3 2 2 2 2 

45 2 2 2 1 1 

46 2 2 1 2 2 

47 2 1 1 1 2 

48 2 2 2 1 1 

49 2 2 1 2 1 

Jumlah 115 83 77 90 89 

Total Skor 198 167 89 

Skor Akhir 50,51020408 42,60204082 45,40816327 

            

 

MANDIRI PRETEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperoleh 
dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 

Penalaran 

1 2 3 4 

1 1 1 1 1 

2 1 1 0 4 

3 1 1 0 1 

4 1 1 0 0 

5 1 1 0 0 



6 1 1 0 0 

7 0 1 0 0 

8 0 1 0 0 

9 0 1 1 0 

10 1 1 1 1 

11 1 1 0 3 

12 0 1 0 0 

13 1 1 0 0 

14 1 1 0 1 

15 1 1 0 0 

16 0 1 0 0 

17 0 1 0 0 

18 1 1 1 0 

19 1 1 1 1 

20 1 1 0 0 

21 1 0 0 4 

22 1 1 0 0 

23 1 1 1 1 

24 0 1 1 1 

25 1 1 0 0 

26 1 1 0 1 

27 0 1 0 0 

28 0 0 1 0 

29 0 1 0 1 

30 1 1 1 0 

31 1 1 0 4 

32 1 1 0 0 

33 0 1 0 1 

34 0 1 1 0 



35 1 1 1 0 

36 0 0 1 1 

37 0 1 1 0 

38 1 1 0 0 

39 0 0 0 2 

40 1 1 1 2 

41 0 1 1 4 

42 0 1 0 0 

43 0 1 1 1 

44 1 1 0 0 

45 1 0 0 4 

46 1 1 0 0 

47 0 1 0 1 

48 0 0 0 1 

49 0 1 0 0 

Jumlah 28 43 16 41 

Total Skor 87 41 

Skor Akhir 59,18367347 11,95335 

 

 

 

 

 

 



 

 

MANDIRI POST TEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperoleh 
dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 

Penalaran 

1 2 3 4 

1 1 1 1 2 

2 1 1 0 4 

3 1 1 0 2 

4 1 1 0 2 

5 1 1 0 2 

6 1 1 0 3 

7 0 1 0 2 

8 1 1 0 2 

9 1 1 1 2 

10 1 1 1 3 

11 1 1 0 3 

12 0 1 0 2 

13 1 1 1 2 

14 1 1 0 2 

15 1 1 1 2 

16 0 1 0 2 

17 1 1 0 3 

18 1 1 1 3 



19 1 1 1 2 

20 1 1 0 3 

21 1 0 0 2 

22 1 1 0 3 

23 1 1 0 4 

24 0 0 1 2 

25 1 1 0 2 

26 1 1 0 2 

27 0 1 1 2 

28 0 1 1 3 

29 0 1 0 3 

30 1 1 1 3 

31 0 1 1 4 

32 1 1 0 2 

33 0 1 0 2 

34 0 1 1 2 

35 1 1 1 2 

36 0 0 1 3 

37 1 0 1 2 

38 0 1 0 2 

39 0 1 0 2 

40 1 1 1 2 

41 1 0 1 4 

42 0 1 0 2 

43 1 1 1 3 

44 0 1 0 2 

45 1 1 0 4 

46 1 1 0 3 

47 1 1 1 2 



48 0 1 0 2 

49 1 1 0 2 

Jumlah 33 44 20 121 

Total Skor 97 121 

Skor Akhir 65,98639456 41,15646 

 

 



KELAS KONTROL 

LITERASI SAINS PRETEST 

NIS 

ASPEK 

Mengidentifikasi Isu Ilmiah  Menjelaskan fenomena ilmiah Menggunakan Bukti Ilmiah 

Mengidentifikas
i Pendapat 
Ilmiah yang 

Valid 

Melaksanaka
n 

Penelusuran 
Literatur 

Yang Efektif 

Mengembangkan 
Bagan yang Akurat 

Berdasarkan Data yang 
Relevan 

Memecahkan 
Masalah 

Menggunakan 
Keterampilan 
Kuantitatif, 

Termasuk Statistik 
Dasar  

Memahami dan 
Menginterpretasika

n Hasil Analisis 
Statistik 

Menarik 
Kesimpulan dan 

Membuat 
Prediksi 

Berdasarkan 
Kuantitatif Data 

Mengevaluas
i Informasi 

Ilmiah 

1 2 3 4 5 20 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

6 16 7 15 8 9 
1
7 

1
8 

10 19 

1 0 1 0 1 1 0 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

2 0 1 0 1 0 0 2 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 

3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

4 0 1 1 1 0 1 2 0 2 0 1 4 0 0 1 1 2 2 1 1 

5 0 0 0 1 1 0 2 0 2 2 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 

6 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

7 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 

8 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

9 0 1 1 1 0 0 2 2 1 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 0 

10 0 1 1 1 1 0 2 1 2 2 1 4 1 2 1 1 2 4 1 0 

11 0 1 1 1 0 1 2 0 2 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 1 

12 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

13 0 1 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

14 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

15 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

16 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 



17 0 1 0 1 1 0 1 0 2 0 1 0 1 1 0 1 0 4 1 0 

18 0 1 1 1 0 0 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 0 

19 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

20 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0 0 1 4 0 0 

21 0 1 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 1 0 1 0 

23 0 1 1 1 1 0 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 2 2 1 0 

24 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

25 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 2 0 1 1 0 0 0 

26 0 1 1 1 1 0 2 2 0 2 1 4 1 2 1 1 3 4 1 3 

27 0 1 1 1 1 0 2 0 2 1 0 0 1 2 1 1 2 2 1 0 

28 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 1 0 1 2 0 0 2 0 0 0 

29 0 1 0 1 1 0 2 0 2 2 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 

30 0 1 1 1 1 0 2 2 2 0 0 0 1 2 1 1 2 4 0 4 

31 1 1 0 0 0 2 2 1 2 2 0 0 1 0 1 1 2 2 0 0 

32 0 1 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 1 2 0 0 2 4 1 0 

33 0 1 1 1 1 0 2 4 2 0 1 0 1 2 1 1 3 4 0 4 

34 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0 2 

35 0 1 1 1 1 0 2 2 2 2 0 0 1 2 1 1 2 2 1 0 

36 0 1 0 1 1 0 2 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 

37 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 

38 0 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 1 2 0 1 1 0 0 0 

39 1 1 1 0 1 0 0 0 2 0 1 2 1 0 0 0 1 0 0 0 

40 1 1 1 1 0 2 1 0 0 0 1 4 1 2 0 1 2 4 1 0 

41 0 1 1 1 1 0 2 0 2 0 0 2 1 2 0 0 1 0 0 0 

42 1 1 1 1 1 0 2 0 2 0 1 4 1 1 0 1 3 2 1 0 

43 0 1 1 1 1 0 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

44 1 1 1 0 1 0 2 2 2 0 0 0 1 1 1 1 3 4 1 4 

45 0 1 0 1 1 0 2 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 



46 0 1 0 1 0 0 0 2 0 0 1 0 1 0 1 1 1 4 1 4 

47 0 1 0 1 1 0 2 2 0 2 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

48 0 1 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 1 0 

49 0 1 0 0 0 1 2 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 

Jumlah 6 45 31 41 32 7 
7
4 

2
8 

3
9 

3
1 

2
6 26 48 39 

2
3 

3
2 

6
9 

6
0 20 23 

Total 
Skor 82 73 7 198 97 184 43 

Skor 
Akhir 55,78231293 74,4897959 3,571428571 44,89795918 28,27988338 37,55102041 17,5510204 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LITERASI SAINS 

NIS 

ASPEK 

Mengidentifikasi Isu Ilmiah  Menjelaskan fenomena ilmiah Menggunakan Bukti Ilmiah 

Mengidentifikasi 
Pendapat Ilmiah 

yang Valid 

Melaksanakan 
Penelusuran 

Literatur Yang 
Efektif 

Mengembangkan 
Bagan yang Akurat 
Berdasarkan Data 

yang Relevan 

Memecahkan 
Masalah 

Menggunakan 
Keterampilan 

Kuantitatif, 
Termasuk Statistik 

Dasar  

Memahami dan 
Menginterpretasika

n Hasil Analisis 
Statistik 

Menarik 
Kesimpulan dan 

Membuat 
Prediksi 

Berdasarkan 
Kuantitatif Data 

Mengevaluas
i Informasi 

Ilmiah 

1 2 3 4 5 20 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

6 16 7 15 8 9 17 18 10 19 

1 0 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 2 1 1 0 1 2 0 1 2 

2 0 1 0 1 0 1 2 1 0 2 1 2 1 1 1 0 2 2 0 2 

3 0 0 1 1 0 2 0 0 1 2 0 0 1 0 1 0 1 0 1 2 

4 0 1 1 1 0 3 2 0 2 0 1 4 0 1 1 1 2 2 1 2 

5 0 0 0 1 1 1 2 0 2 2 0 0 1 1 0 0 1 0 1 2 

6 0 1 0 1 0 1 2 0 0 2 0 2 1 0 1 0 2 2 0 2 

7 0 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 2 1 1 0 1 1 0 1 2 

8 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 1 2 

9 0 1 1 1 0 1 2 2 1 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 2 

10 0 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 4 1 2 1 1 2 4 1 2 

11 0 1 1 1 0 2 2 0 2 2 1 0 1 1 1 0 2 0 0 1 

12 0 1 1 1 1 2 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 2 2 1 2 

13 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 2 

14 0 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

15 0 0 1 1 1 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

16 0 1 0 1 0 1 2 0 2 0 0 2 1 1 1 0 2 2 1 2 



17 0 1 0 1 1 2 1 0 2 0 1 0 1 1 0 1 1 4 1 2 

18 0 1 1 1 0 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 0 1 2 

19 0 1 1 1 1 1 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 0 2 

20 0 1 1 1 1 2 0 0 2 2 1 2 1 2 0 0 1 4 0 1 

21 0 1 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 0 1 2 

22 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 0 2 1 0 0 0 1 2 1 1 

23 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 2 2 0 2 

24 0 1 0 1 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 0 1 3 0 0 1 

25 0 1 1 1 1 3 2 0 2 2 1 0 1 2 0 1 1 2 1 1 

26 0 1 1 1 1 4 2 2 0 2 1 4 1 2 1 1 3 4 1 3 

27 0 1 1 1 1 2 2 0 2 1 0 0 1 2 1 1 3 2 1 2 

28 0 0 1 1 0 3 2 0 0 2 1 2 1 2 0 0 3 2 0 3 

29 0 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 2 1 0 0 1 2 0 1 2 

30 0 1 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 1 2 1 1 3 4 0 4 

31 1 1 0 0 0 2 2 1 2 2 0 2 1 0 1 1 3 2 1 2 

32 0 1 1 0 0 1 2 0 0 2 0 0 1 2 0 0 2 4 0 2 

33 0 1 1 1 1 1 2 4 2 0 1 2 1 2 1 1 3 4 0 2 

34 0 1 1 0 1 2 0 1 0 2 0 0 1 0 0 1 3 2 1 1 

35 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

36 0 1 0 1 1 2 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 0 1 

37 0 1 1 1 1 2 2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 2 0 2 

38 0 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 0 1 2 0 1 1 

39 1 1 1 0 1 2 0 0 2 2 1 2 1 0 0 0 1 0 1 1 

40 1 1 1 1 0 2 1 0 0 2 1 4 1 2 0 1 3 4 1 1 

41 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 0 2 1 2 0 1 1 2 0 2 

42 1 1 1 1 1 2 2 0 2 2 1 4 1 1 0 1 3 2 1 2 

43 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 3 2 1 2 

44 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 0 0 1 1 1 1 2 4 1 4 

45 0 1 0 1 1 2 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 1 2 0 1 



46 0 1 0 1 0 1 0 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 4 1 4 

47 0 1 0 1 1 1 2 2 0 2 0 2 1 2 1 1 0 0 1 1 

48 0 1 1 1 0 2 2 0 2 0 0 0 1 2 0 0 3 0 1 1 

49 0 1 0 0 0 1 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 0 2 

Jumla
h 6 45 31 42 32 87 

7
4 

2
8 

6
0 

6
3 30 68 48 50 23 33 99 86 30 92 

Total 
Skor 82 74 87 255 139 241 122 

Skor 
Akhir 55,78231293 75,510204 44,387755 57,82312925 40,52478134 49,18367347 49,7959184 

                     
LITERASI SAINS KELAS KONTROL 

NIS 

ASPEK 

Mengidentifikasi Isu Ilmiah  Menjelaskan fenomena ilmiah Menggunakan Bukti Ilmiah 

Mengidentifikas
i Pendapat 
Ilmiah yang 

Valid 

Melaksanakan 
Penelusuran 

Literatur Yang 
Efektif 

Mengembangkan 
Bagan yang Akurat 
Berdasarkan Data 

yang Relevan 

Memecahkan 
Masalah 

Menggunakan 
Keterampilan 
Kuantitatif, 

Termasuk Statistik 
Dasar  

Memahami dan 
Menginterpretasik

an Hasil Analisis 
Statistik 

Menarik 
Kesimpulan dan 

Membuat 
Prediksi 

Berdasarkan 
Kuantitatif Data 

Mengevalua
si Informasi 

Ilmiah 

1 2 3 4 5 20 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

6 16 7 15 8 9 17 18 10 19 

1 0 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 2 1 1 0 1 2 0 1 2 

2 0 1 0 1 0 1 2 1 0 2 1 2 1 1 1 0 2 2 0 2 

3 0 0 1 1 0 2 0 0 1 2 0 0 1 0 1 0 1 0 1 2 

4 0 1 1 1 0 3 2 0 2 0 1 4 0 1 1 1 2 2 1 2 

5 0 0 0 1 1 1 2 0 2 2 0 0 1 1 0 0 1 0 1 2 

6 0 1 0 1 0 1 2 0 0 2 0 2 1 0 1 0 2 2 0 2 

7 0 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 2 1 1 0 1 1 0 1 2 



8 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 1 2 

9 0 1 1 1 0 1 2 2 1 2 1 0 1 2 1 1 3 0 0 2 

10 0 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 4 1 2 1 1 2 4 1 2 

11 0 1 1 1 0 2 2 0 2 2 1 0 1 1 1 0 2 0 0 1 

12 0 1 1 1 1 2 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 2 2 1 2 

13 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 2 

14 0 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

15 0 0 1 1 1 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

16 0 1 0 1 0 1 2 0 2 0 0 2 1 1 1 0 2 2 1 2 

17 0 1 0 1 1 2 1 0 2 0 1 0 1 1 0 1 1 4 1 2 

18 0 1 1 1 0 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 0 1 2 

19 0 1 1 1 1 1 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 0 2 

20 0 1 1 1 1 2 0 0 2 2 1 2 1 2 0 0 1 4 0 1 

21 0 1 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 0 1 2 

22 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 0 2 1 0 0 0 1 2 1 1 

23 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 0 1 2 1 1 2 2 0 2 

24 0 1 0 1 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 0 1 3 0 0 1 

25 0 1 1 1 1 3 2 0 2 2 1 0 1 2 0 1 1 2 1 1 

26 0 1 1 1 1 4 2 2 0 2 1 4 1 2 1 1 3 4 1 3 

27 0 1 1 1 1 2 2 0 2 1 0 0 1 2 1 1 3 2 1 2 

28 0 0 1 1 0 3 2 0 0 2 1 2 1 2 0 0 3 2 0 3 

29 0 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 2 1 0 0 1 2 0 1 2 

30 0 1 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 1 2 1 1 3 4 0 4 

31 1 1 0 0 0 2 2 1 2 2 0 2 1 0 1 1 3 2 1 2 

32 0 1 1 0 0 1 2 0 0 2 0 0 1 2 0 0 2 4 0 2 

33 0 1 1 1 1 1 2 4 2 0 1 2 1 2 1 1 3 4 0 2 

34 0 1 1 0 1 2 0 1 0 2 0 0 1 0 0 1 3 2 1 1 

35 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

36 0 1 0 1 1 2 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 0 1 



37 0 1 1 1 1 2 2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 2 0 2 

38 0 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 0 1 2 0 1 1 

39 1 1 1 0 1 2 0 0 2 2 1 2 1 0 0 0 1 0 1 1 

40 1 1 1 1 0 2 1 0 0 2 1 4 1 2 0 1 3 4 1 1 

41 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 0 2 1 2 0 1 1 2 0 2 

42 1 1 1 1 1 2 2 0 2 2 1 4 1 1 0 1 3 2 1 2 

43 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 1 0 1 0 0 1 3 2 1 2 

44 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 0 0 1 1 1 1 2 4 1 4 

45 0 1 0 1 1 2 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 1 2 0 1 

46 0 1 0 1 0 1 0 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 4 1 4 

47 0 1 0 1 1 1 2 2 0 2 0 2 1 2 1 1 0 0 1 1 

48 0 1 1 1 0 2 2 0 2 0 0 0 1 2 0 0 3 0 1 1 

49 0 1 0 0 0 1 2 0 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 0 2 

Jumlah 6 45 31 42 32 87 
7
4 

2
8 

6
0 

6
3 

3
0 68 48 50 23 33 99 86 30 92 

Total 
Skor 82 74 87 255 139 241 122 

Skor 
Akhir 55,78231293 75,510204 44,387755 57,82312925 40,52478134 49,18367347 49,7959184 

                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BERNALAR KRITIS PRETEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperole
h dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis 
dan 

Mengevaluas
i Penalaran 

Merefleksi dan 
Mengevaluasi 

Pemikirannya Sendiri 

1 3 2 4 5 

1 1 1 0 0 0 

2 2 1 1 1 0 

3 1 1 0 1 0 

4 2 1 0 0 0 

5 1 1 0 0 0 

6 1 1 0 0 0 

7 1 1 1 1 0 

8 2 1 1 0 0 

9 2 1 0 0 0 

10 2 1 1 1 0 

11 2 1 1 0 0 

12 1 1 1 0 0 

13 2 1 1 2 0 

14 2 2 1 2 0 

15 1 1 0 0 1 

16 1 1 0 0 0 

17 1 1 0 0 0 

18 2 2 0 0 0 

19 2 2 2 0 0 

20 2 1 0 0 0 

21 2 2 1 2 0 



22 1 1 0 0 0 

23 2 1 1 0 0 

24 1 1 1 1 0 

25 1 2 0 0 0 

26 2 2 1 0 0 

27 1 1 1 0 0 

28 2 2 1 1 0 

29 1 1 0 0 0 

30 1 2 1 0 0 

31 1 1 1 1 0 

32 1 1 1 1 0 

33 2 1 0 0 0 

34 1 1 1 1 0 

35 1 1 0 0 0 

36 2 1 1 0 0 

37 2 1 0 0 0 

38 1 1 0 0 0 

39 1 1 1 1 0 

40 2 1 1 1 0 

41 1 1 1 1 0 

42 2 1 2 1 0 

43 1 1 1 1 0 

44 2 1 2 2 0 

45 1 0 1 0 0 

46 1 1 0 0 0 

47 1 0 0 0 0 

48 2 2 2 1 0 

49 1 0 1 0 0 

Jumlah 71 55 33 23 1 



Total Skor 126 56 1 

Skor Akhir 
32,1428571

4 13,20754717 0,510204082 

      
 

BERNALAR KRITIS POST TEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperoleh 
dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis 
dan 

Mengevaluasi 
Penalaran 

Merefleksi dan 
Mengevaluasi 

Pemikirannya Sendiri 

1 3 2 4 5 

1 2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 2 

3 2 1 1 2 2 

4 2 1 2 2 1 

5 2 2 1 1 1 

6 3 2 2 2 3 

7 2 2 1 2 2 

8 2 2 1 2 1 

9 2 1 1 2 1 

10 3 1 1 2 3 

11 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 1 

13 3 2 2 3 3 

14 2 2 3 2 3 



15 3 1 2 2 1 

16 3 1 1 2 1 

17 2 2 1 2 1 

18 2 2 1 1 2 

19 2 1 2 2 1 

20 2 1 2 2 1 

21 2 1 2 2 2 

22 2 2 2 2 2 

23 2 2 3 2 1 

24 3 2 1 2 1 

25 2 2 2 1 2 

26 2 2 1 1 2 

27 2 2 2 1 2 

28 3 2 2 3 2 

29 2 1 1 1 2 

30 2 1 1 1 1 

31 3 2 2 2 3 

32 3 2 1 2 2 

33 2 2 1 2 2 

34 2 2 1 2 1 

35 3 2 2 2 2 

36 2 2 2 3 2 

37 3 1 1 2 3 

38 3 2 2 2 2 

39 3 2 2 2 3 

40 3 2 1 2 3 

41 3 1 2 2 2 

42 3 2 2 2 2 

43 2 1 1 2 2 



44 3 2 2 2 2 

45 2 2 2 1 1 

46 2 2 1 2 2 

47 2 1 1 1 2 

48 2 2 2 1 1 

49 2 2 1 2 1 

Jumlah 115 83 77 90 89 

Total Skor 198 167 89 

Skor Akhir 50,51020408 42,60204082 45,40816327 

            

 

MANDIRI PRETEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperoleh 
dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 

Penalaran 

1 2 3 4 

1 1 1 1 1 

2 1 1 0 4 

3 1 1 0 1 

4 1 1 0 0 

5 1 1 0 0 

6 1 1 0 0 

7 0 1 0 0 

8 0 1 0 0 



9 0 1 1 0 

10 1 1 1 1 

11 1 1 0 3 

12 0 1 0 0 

13 1 1 0 0 

14 1 1 0 1 

15 1 1 0 0 

16 0 1 0 0 

17 0 1 0 0 

18 1 1 1 0 

19 1 1 1 1 

20 1 1 0 0 

21 1 0 0 4 

22 1 1 0 0 

23 1 1 1 1 

24 0 1 1 1 

25 1 1 0 0 

26 1 1 0 1 

27 0 1 0 0 

28 0 0 1 0 

29 0 1 0 1 

30 1 1 1 0 

31 1 1 0 4 

32 1 1 0 0 

33 0 1 0 1 

34 0 1 1 0 

35 1 1 1 0 

36 0 0 1 1 

37 0 1 1 0 



38 1 1 0 0 

39 0 0 0 2 

40 1 1 1 2 

41 0 1 1 4 

42 0 1 0 0 

43 0 1 1 1 

44 1 1 0 0 

45 1 0 0 4 

46 1 1 0 0 

47 0 1 0 1 

48 0 0 0 1 

49 0 1 0 0 

Jumlah 28 43 16 41 

Total Skor 87 41 

Skor Akhir 59,18367347 11,95335 

 

MANDIRI POST TEST 

NIS 

ELEMEN 

Memperoleh 
dan 

Memproses 
Informasi 

dan Gagasan 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 

Penalaran 

1 2 3 4 

1 1 1 1 2 

2 1 1 0 4 

3 1 1 0 2 



4 1 1 0 2 

5 1 1 0 2 

6 1 1 0 3 

7 0 1 0 2 

8 1 1 0 2 

9 1 1 1 2 

10 1 1 1 3 

11 1 1 0 3 

12 0 1 0 2 

13 1 1 1 2 

14 1 1 0 2 

15 1 1 1 2 

16 0 1 0 2 

17 1 1 0 3 

18 1 1 1 3 

19 1 1 1 2 

20 1 1 0 3 

21 1 0 0 2 

22 1 1 0 3 

23 1 1 0 4 

24 0 0 1 2 

25 1 1 0 2 

26 1 1 0 2 

27 0 1 1 2 

28 0 1 1 3 

29 0 1 0 3 

30 1 1 1 3 

31 0 1 1 4 

32 1 1 0 2 



33 0 1 0 2 

34 0 1 1 2 

35 1 1 1 2 

36 0 0 1 3 

37 1 0 1 2 

38 0 1 0 2 

39 0 1 0 2 

40 1 1 1 2 

41 1 0 1 4 

42 0 1 0 2 

43 1 1 1 3 

44 0 1 0 2 

45 1 1 0 4 

46 1 1 0 3 

47 1 1 1 2 

48 0 1 0 2 

49 1 1 0 2 

Jumlah 33 44 20 121 

Total Skor 97 121 

Skor Akhir 65,98639456 41,15646 

     
 



KELAS EKSPERIMEN 

 

LITERASI SAINS 

REKAPITULASI ANALISIS N-GAIN PADA KELAS EKSPERIMEN  

       

NO TES 

KELAS 

EKSPERIMEN 

PRETEST POSTTEST POS-PRE SMI SMI-PRE N-GAIN 

LS1 55,9 90,5 34,6 100 44,1 0,78 

LS2 70,7 91,5 20,8 100 29,3 0,71 

LS3 8 64,6 56,6 100 92 0,62 

LS4 36,4 83,2 46,8 100 63,6 0,74 

LS5 30,1 73 42,9 100 69,9 0,61 

LS6 35,2 86 50,8 100 64,8 0,78 

LS7 20,7 76,9 56,2 100 79,3 0,71 

JUMLAH 4,95 

RATA-RATA 0,71 

       

BERNALAR KRITIS 

REKAPITULASI ANALISIS N-GAIN PADA KELAS EKSPERIMEN  

       

NO 

TES 

KELAS 

EKSPERIMEN 

PRETEST POSTTEST POS-PRE SMI SMI-PRE 

N-

GAIN 

BK1 25 89 64 100 75 0,85 

BK2 24 85 61 100 76 0,80 

BK3 13 79 66 100 87 0,76 

JUMLAH 2,41 

RATA-RATA 0,80 

       

MANDIRI 

REKAPITULASI ANALISIS N-GAIN PADA KELAS EKSPERIMEN  

       

NO TES 

KELAS 

EKSPERIMEN 

PRETEST POSTTEST POS-PRE SMI SMI-PRE N-GAIN 

M1 57,9 78,6 20,7 100 42,1 0,49 

M1 33 95,9 62,9 100 67 0,94 

JUMLAH 1,43 

RATA-RATA 0,72 

       



KELAS KONTROL 

 

LITERASI SAINS 

NO TES 

KELAS 

KONTROL 

PRETEST POSTTEST POS-PRE SMI SMI-PRE N-GAIN 

LS1 55,8 61,7 5,9 100 44,2 0,13 

LS2 74,5 80,6 6,1 100 25,5 0,24 

LS3 7 44,4 37,4 100 93 0,40 

LS4 44,9 57,8 12,9 100 55,1 0,23 

LS5 28,3 40,5 12,2 100 71,7 0,17 

LS6 37,5 49,2 11,7 100 62,5 0,19 

LS7 17,5 49,8 32,3 100 82,5 0,39 

JUMLAH 1,76 

RATA-RATA 0,25 

       
 

BERNALAR KRITIS 

NO 

TES 

KELAS 

KONTROL 

PRETEST POSTTEST POS-PRE SMI SMI-PRE 

N-

GAIN 

BK1 32,1 50,5 18,4 100 67,9 0,27 

BK2 13 42,6 29,6 100 87 0,34 

BK3 0,5 45,4 44,9 100 99,5 0,45 

JUMLAH 1,06 

RATA-RATA 0,35 

       
 

MANDIRI 

NO TES 

KELAS 

KONTROL 

PRETEST POSTTEST POS-PRE SMI SMI-PRE N-GAIN 

M1 59,2 66 6,8 100 40,8 0,17 

M1 12 41,2 29,2 100 88 0,33 

JUMLAH 0,50 

RATA-RATA 0,25 

       

       
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 12 

 

 



DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 

PRETEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MENGAJAR DENGAN E-MODUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



POST TEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

PRETEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



MENGAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



POST TEST 

 

 

 


